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KATA PENGANTAR

Puji berserta syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia-Nya maka
penyusunan Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan [l Tahun 2025 Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang ini mencakup Perjanjian Kinerja tahun 2025, Tahap
Pengukuran Kinerja, Sasaran Strategis dengan Indikator Kinerja Kegiatan yang memuat
perbandingan target dengan kinerja di level nasional. Keberhasilan/kegagalan pencapaian
target kinerja yang ditetapkan akan dijelaskan penyebabnya secara lengkap beserta
dengan alternatif dan solusi dalam peningkatan kinerja.

Semoga Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan Ill Tahun 2025 ini dapat
dijadikan sebagai tolak ukur dalam penyampaian hasil kinerja yang berguna dan
bermanfaat bagi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG

Dalam rangka mendorong instansi Pemerintah yang lebih transparan perlu
adanya pertanggungjawaban dari penyelenggara Negara (instansi pemerintah) mulai
dari unit Kerja Eselon Il Balai Mandiri pada awal tahun anggaran mengajukan
Penetapan Kinerja dan setelah berakhirnya tahun anggaran dilaporkan dalam suatu
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) secara berjenjang, dalam
rangka mewujudkan transportasi kereta api yang handal dan laik operasi maka
diperlukan investasi yang relatif cukup besar untuk meningkatkan daya saing dan daya
dukung prasarana dan sarana kereta api, baik melalui pembiayaan Pemerintah maupun
Swasta. Mengingat transportasi merupakan salah satu bentuk pelayanan publik maka
Pemerintah mempunyai tanggung jawab dalam menyediakan transportasi tersebut
khususnya transportasi kereta api baik melalui mekanisme pembiayaan APBN atau
APBD, Kerja Sama Pemerintah Swasta (KPS) maupun Swasta sepenuhnya.

Transportasi kereta api yang handal dan layak operasi tersebut, saat ini sektor
transportasi perkeretaapian terus berupaya meningkatkan mutu pelayanan baik dalam
bentuk pembangunan infrastruktur maupun secara regulasi bidang perkeretaapian.
Sejak diberlakukannya Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian
maka sistem penyelenggaraan perkeretaapian yang sebelumnya masih bersifat
sentralistik dan monopolistik berubah menjadi bersifat multioperator yaitu dengan
memberikan peningkatan peran swasta dan pemerintah daerah secara luas dalam
penyelenggaraan perkeretaapian.

Beberapa program utama infrastruktur perkeretaapian, telah ditetapkan
menjadi Program Prioritas Infrastruktur Pembangunan Nasional yang selaras dengan
tujuan penyelenggaraan perkeretaapian seperti diamanatkan dalam UU No.23 Tahun
2007 tentang perkeretaapian kemudian dituangkan dalam bentuk Rencana Induk
Perkeretaapian Nasional (RIPNas) tahun 2030 yang mempunyai peran dan andil untuk
meningkatkan serta mendorong perekonomian Nasional.

Pembangunan infrastruktur perkeretaapian didanai berasal dari APBN
(Anggaran Pendapatan Belanja Negara) dan terdapat beberapa kegiatan yang didanai

oleh PLN (Pinjaman Luar Negeri), serta Surat Berharga Syariah Negara
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(SBSN/SUKUK). Guna mengetahui capaian pelaksanaan pembangunan tersebut
terhadap seluruh kinerja perkeretaapian, tentunya diperlukan suatu monitoring dan
evaluasi dalam rangka menemukenali hasil capaian dan permasalahan yang ada yang
akan dapat meningkatkan hasil kinerja dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur
perkeretaapian yang optimal.

Berkaitan dengan hal tersebut, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
sebagai wakil Pemerintah Pusat yang diberikan tanggungjawab untuk mengelola,
mengatur dan mengawasi penyelenggaraan transportasi perkeretaapian harus
memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat umum (publik) serta kualitas
dan kinerja Instansi Pemerintah yang baik, termasuk didalamnya aspek
pertanggungjawaban (accountability) pelaksanaan tugas Pemerintah baik secara
administratif maupun secara manajerial kepemimpinan melalui aturan dan kebijakan
yang telah ditetapkan sebagaimana yang diatur dalam Inpres Nomor 7 Tahun 1999
tentang Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) dimana mewajibkan setiap instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan dan menerangkan kinerja dan
tindakannya kepada pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk meminta
keterangan dan pertanggungjawaban dalam mewujudkan penyelenggaraan negara
yang bersih dan bebas dari KKN menuju tercapainya pemerintahan yang baik (Good

Governance).

MAKSUD DAN TUJUAN

Dalam rangka memenuhi amanat Inpres Nomor 7 Tahun 1999 dan untuk dapat
mengetahui capaian kinerja perkeretaapian tersebut, maka disusunlah Laporan
Monitoring Capaian Kinerja Triwulan | tingkat unit kerja Eselon 1lI Balai Mandiri
Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan Tahun 2025 sebagai
pengungkapan capaian kinerja Direktorat Jenderal Perkeretaapian selama Triwulan |
tahun 2025, hal ini berdasarkan sesuai dengan komitmen yang telah ditetapkan di awal
Tahun 2025 Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Direktorat Jenderal Perkeretaapian.
Komitmen dimaksud merupakan amanat dan tanggung jawab Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk mencapai tingkat kinerja yang tertuang di dalam rumusan tujuan

dan sasaran Rencana Strategis tahun 2025-2029.
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. 3 RUANG LINGKUP

Dalam rangka meningkatkan kinerja Kementerian Perhubungan, Balai Teknik
Perkeretaapian Semarang memiliki sasaran sebagaimana yang telah tertuang dalam
Renstra Balai Teknik Perkeretaapian Semarang yaitu sebagai berikut:

1. Sasaran Konektivitas;
Meningkatnya Konektivitas Prasarana Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang.

2. Sasaran Kapasitas Prasarana;
Meningkatnya Kapasitas Prasarana Mendukung Pelayanan KA di Wilayah Balai
Teknik KA api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

3. Sasaran Kinerja Pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api:
Meningkatnya Kinerja Pelayanan Lalu Lintas dan angkutan Kereta Api di Wilayah
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

4. Sasaran Keselamatan Transportasi Kereta Api;
Meningkatnya Keselamatan Transportasi Kereta Api di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang.

5. Sasaran Good Governance dan Clean Government.
Terwujudnya Good Governance dan Clean Government di Lingkungan Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang.

I. 4 TUGAS DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian, sesuai tugas
pokoknya Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang adalah unsur pelaksana
sebagian tugas dan fungsi Kementerian Perhubungan yang berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perkeretaapian.

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang mempunyai tugas
melaksanakan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemeliharaan,
pemanfaatan prasarana perkeretaapian dan pengawasan penyelenggaraan sarana,
dan keselamatan perkeretaapian. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut
di atas, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang menyelenggarakan fungsi dan
kewenangan mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 36 Tahun

2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian. Berdasarkan
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Keputusan Menteri tersebut kedudukan Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang merupakan unit kerja dibawah Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan
sebagai salah satu unsur pelaksana tugas dan fungsi Direktorat Jenderal
Perkeretaapian.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Kepala Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang menyelenggarakan fungsi:
1. penyusunan rencana, program dan anggaran;
2. pelaksanaan kegiatan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan,
dan pemeliharaan prasarana perkeretaapian;
3. pelaksanaan pengawasan kegiatan pengoperasian dan perawatan prasarana
perkeretaapian yang dilaksanakan oleh penyelenggara prasarana perkeretaapian;
4. pelaksanaan pengendalian dan pengawasan perlintasan sebidang sementara,
perpotongan dan/atau persinggungan antara jalur kereta api dengan bangunan
lain;
pelaksanaan pengelolaan dan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan;
pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan sarana perkeretaapian;

pelaksanaan pengawasan keselamatan perkeretaapian;

© N o o

pelaksanaan sosialisasi dan tindakan korektif pelanggaran peraturan perundang-
undangan di bidang perkeretaapian; dan

9. pelaksanaan urusan keuangan, ketatausahaan, kerumahtanggaan, sumber daya
manusia, hukum, organisasi, pengelolaan barang milik negara, hubungan

masyarakat serta evaluasi dan pelaporan.

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang mempunyai susunan organisasi sebagaimana
berikut:

1. Sub Bagian Tata Usaha
Tugas pokok dan fungsi di Sub Bagian Tata Usaha,;
a. Mengkoordinaasikan kegiatan ketatausahaan dan kesekretariatan di
lingkungan BTP Kelas | Semarang;
b. Mengkoordinasikan kegiatan kerumahtanggaan di lingkungan BTP Kelas |

Semarang;

c. Mengkordinasikan kegiatan perencanaan dan pengelolaan keuangan di
lingkungan BTP Kelas | Semarang;
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d. Mengkoordinasikan kegiatan kehumasan di lingkungan BTP Kelas | Semarang;
e. Mengkoordinasikan kondisi sumber daya manusia Balai teknik perkeretaapian

Kelas | Semarang.

2. Seksi Prasarana Perkeretaapian

Tugas pokok dan fungsi pengawasan dan peningkatan di bidang Prasarana

Perkeretaapian meliputi:

a. Mengkoordinasikan  bahan  pelaksanaan  pembangunan  prasarana
pekeretaapian;

b. Mengkoordinasikan bahan pelaksanaan pemeriksaan kelaikan prasarana
perkeretaapian;
Mengkoordinasikan bahan pengawasan prasarana perkeretaapian;

d. Mengkoordinasikan bahan pengelolaan logistik material dan peralatan kerja;

e. Mengkoordinasikan bahan pengawasan pelaksanaan pembangunan prasarana
perkeretaapian;

f. Mengkoordinasikan  bahan rehabilitasi dan perbaikan prasarana
perkeretaapian;

g. Mengkoordinasikan bahan pengawasan pelaksanaan IMO dan TAC,;

h. Mengkoordinasikan bahan pengawasan sertifikasi kelaikan prasarana
perkeretaapian;

i. Mengkoordinasikan bahan pengawasan pemanfaatan asset prasarana
perkeretaapian.

3. Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA
Tugas pokok dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan Lalu Lintas dan
Angkutan KA meliputi:
a. Menyelia penyusunan bahan pengawasan penataan jaringan jalur kereta api;
b. Menyelia penyusunan bahan pengawasan jaringan jalur KA yang beroperasi
dan tidak beroperasi;
Menyelia penyusunan bahan pengawasan pengoperasian sarana,;
d. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pengembangan usaha;

e. Menyelia penyusunan bahan pengawasan PSO dan angkutan perintis;
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f.  Menyelia penyusunan bahan kegiatan analisis dan penelaahan permasalahan-
permasalahan hukum serta dasar legalitas kebijakan pembangunan

perkeretaapian;

4. Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

Tugas pokok dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan Sarana dan

Keselamatan Perkeretaapian meliputi:

a. Menyelia penyusunan bahan pengawasan kelaikan sarana;

b. Menyelia penyusunan bahan pengawasan sertifikasi kelaikan sarana
perkeretaapian;

c. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan analisis dan
penanganan kecelakaan;

d. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan kegiatan peningkatan
keselamatan perkeretaapian;

e. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan identifikasi daerah
rawan kecelakaan dan bencana alam;

f. Menyelia penyusunan bahan pengawasan keselamatan di perlintasan
sebidang.

I. 5 STRUKTUR ORGANISASI

Dalam organisasi dan tata kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang,
didukung dengan SDM dan Pejabat Struktural yang kompeten dengan rincian sebagai
berikut:

1. Sumber Daya Manusia
Komposisi sumber daya manusia (SDM) pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang T.A 2025 sejumlah 206 orang pegawai berstatus Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan 31 berstatus Non ASN dapat dikelompokkan sebagai berikut:

Laporan Capaian Kinerja Triwulan 11l 2025



a. Berdasarkan Tingkat Pendidikan:

Tabel I. 1 Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
JUMLAH

NO URAIAN e KOMPOSISI
1 S-2 20 8%
2 S-1/D-IV 87 37%
4 Diploma lll 89 38%
5 Diploma | 1 0%
6 SLTA 37 16%
8 SLTP 2 1%
9 SD 1 0%

JUMLAH 237 100%
SLTP SD S2
SLTA 1% 0%  gu

S1D4
37%

Gambar |. 1 Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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b. Berdasarkan Golongan/Kepangkatan:

Tabel I. 2 Pegawai Berdasarkan Golongan/Kepangkatan
JUMLAH

NO URAIAN PEGAWAI KOMPOSISI
1 Golongan IV 6 3%
2 Golongan Il 66 28%
3 Golongan Il 76 32%
4 Golongan IX 38 16%
5 Golongan VIi 9 4%
6 Golongan V 11 5%
7 Non ASN 31 13%
JUMLAH 237 100%
Non ASN Golongan IV
13% 2%
Golongan VI
5% Golongan llI
Golongan VI 28%
4%
Golongan |

16%

Golongan I
32%

Gambar I. 2 Pegawai Berdasarkan Golongan/Kepangkatan
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2. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor PM 36 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian.

KEPALA BALAI

RUDI PITOYO. S.E.
NIP. 19800708 200212 1 0D1

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

ASNANI PRITA SAVITRI, S.Kom., M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001

KAS|I PRASARANA PERKERETAAPIAN KAS| LALU LINTAS DAN ANGKUTAN KA KAS| SARANA DAN KESELAMATAN PERKERETAAPIAN
RISKA SASANTI DANARTINI. S.T., M.Sc. R. REZA MAULLANAMAGHRIBI, S.T. TONGGAM FERDINAND LEQOMARDO. S.E., M.T. M.Sc.
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. 6 PERJANJIAN KINERJA

Sasaran, Indikator, Target Kinerja Tahunan

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 merupakan target pencapaian kinerja Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang Tahun 2025 yang disusun berdasarkan pada

Rencana Strategis Balai Teknik Perkeretaapian Semarang 2025-2029. Berikut

target Perjanjian Kinerja 2025 Revisi | BTP Kelas | Semarang:

Tabel I. 3 Target Revisi | Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang Tahun 2025

SASARAN KEGIATAN

SKT1. Meningkatnya

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN (IKK)

IKK T1. Rasio Konektivitas

SATUAN TARGET

TW I

TARGET

TW I

TW I

KONEKTIVITAS ) )
o Transportasi Perkeretaapian
prasarana di wilayah . ) . ) )
) ) Wilayah Kerja Balai Teknik Rasio 0,750 0,750 | 0,750 | 0,750 | 0,750
Balai Teknik ]
. Perkeretaapian Kelas |
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA yang
: sesuai dengan TQI Kategori
SKT2. Meningkatnya gan Q 9 % 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073
KAPASITAS prasarana | dan Il di Wilayah Kerja
mendukung pelayanan Balai Teknik Perkeretaapian
kereta api di wilayah Wilayah Semarang
Balai Teknik IKK T3. Persentase fasilitas
Perkeretaapian Kelas | operasi dengan teknologi
Semarang handal di Wilayah Kerja % 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500
Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
IKK T4. Pemenuhan target
: angkutan KA di wilayah kerja
SK T3. Meningkatnya gefan @ yan el % 18,340 | 4386 | 9,207 | 13,757 | 18,340
KINERJA PELAYANAN Balai Teknik Perkeretaapian
lalu lintas dan angkutan Kelas | Semarang
kereta api di wilayah IKK T5. Persentase realisasi
Balai Teknik perjalanan kereta api perintis
Perkeretaapian Kelas | | i \yilavah kerja Balai Teknik % 100,000 | 24,658 | 49,589 | 74,795 | 100,000

Semarang

Perkeretaapian Kelas |

Semarang
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SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN (IKK)

IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional
Perjalanan KA pada

SATUAN TARGET

TARGET

TW I

TW I

) . . % 11,765 - - - 11,765
Perlintasan Sebidang di
wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
SK T4. Meningkatnya i
IKK T7. Tingkat
KESELAMATAN .
) ) Keselamatan Transportasi
transportasi kereta api ) o
o . . Perkeretaapian di Wilayah % 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000
di wilayah Balai Teknik . . .
. Balai Teknik Perkeretaapian
Perkeretaapian Kelas |
Kelas | Semarang
Semarang
IKK T8. Nilai AKIP Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas NILAI 82,000 - - - 82,000
| Semarang
IKK T9. Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko Balai
) ] LEVEL 15,000 - - - 15,000
Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang
SK T5. Terwujudnya I
IKK T10. Nilai Kinerja
GOOD GOVERNANCE . )
Anggaran Balai Teknik
dan CLEAN ] NILAI 81,000 | 35,141 | 38,000 | 50,000 | 81,000
) Perkeretaapian Kelas |
GOVERNMENT di
. , Semarang
Lingkungan Balai
Teknik Perkeretaapian IKK T11. Persentase
Kelas | Semarang Realisasi Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) % 100,000 | 93,502 | 98,911 | 99,409 | 100,000
Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
IKK T12. Nilai Pengawasan
Kearsipan Internal Balai
NILAI 82,300 - - - 82,300

Teknik Perkeretaapian Kelas

| Semarang
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2. Alokasi Anggaran

Tabel I. 4 Alokasi Anggaran Berdasarkan Revisi | Perjanjian Kinerja Tahun 2025

SKT1. Meningkatnya
KONEKTIVITAS prasarana di
wilayah Balai Teknik

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN (IKK)

IKK T1. Rasio Konektivitas
Transportasi
Perkeretaapian

Wilayah

PAGU PK AWAL

PAGU REVISI PK

PAGU REVISI
TERAKHIR

KINERJA PELAYANAN lalu

angkutan KA di wilayah

Perkeretaapian Kelas i | Kerja Balai Teknik 6.750.000.000 812.908.000 3.812.908.000
Semarang Perkeretaapian Kelas |
Semarang
SKT2. Meningkatnya | IKK T2. Persentase
KAPASITAS prasarana | pengoperasian jalur KA
mendukung pelayanan kereta | yang sesuai dengan TQI
api di wilayah Balai Teknik | Kategoril dan Il di Wilayah 259.082.975.000 359.342.059.000 359.342.059.000
Perkeretaapian Kelas I | Kerja Balai Teknik
Semarang Perkeretaapian Kelas |
Semarang
IKK  T3. Persentase
fasilitas operasi dengan
teknologi handal di
Wilayah Kerja Balai Teknik 23.136.967.000 784.431.586.000 784.431.586.000
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
SK T3. Meningkatnya | IKK T4. Pemenuhan target

kereta api di wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Perkeretaapian di Wilayah
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

803.417.536.000

661.469.559.000

lintas dan angkutan kereta api | kerja Balai Teknik 1.234.979.000 494.418.000 494.418.000
di wilayah Balai Teknik | Perkeretaapian Kelas |
Perkeretaapian Kelas | | Semarang
Semarang IKK  T5. Persentase
realisasi perjalanan kereta
api perintis di wilayah kerja | 3 755 395 509 11.426.649.000 11.426.649.000
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional
perjalanan KA  pada | 4,/ 168 009 136.000.000 136.000.000
Perlintasan Sebidang di
wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
SK T4. Meningkatnya | IKK T7. Tingkat
KESELAMATAN transportasi | Keselamatan Transportasi

698.504.181.000

SK T5. Terwujudnya GOOD
GOVERNANCE dan CLEAN
GOVERNMENT di Lingkungan
Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

IKK T8. Nilai AKIP Balai
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

1.425.289.000

70.200.000

70.200.000

IKK T9. Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko Balai
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

80.000.000

20.100.000

20.100.000

IKK T10. Nilai
Anggaran Balai
Perkeretaapian
Semarang

Kinerja
Teknik
Kelas |

44.161.790.000

28.630.894.000

33.303.575.000
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INDIKATOR KINERJA

PAGU REVISI PK

PAGU REVISI

SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) PAGU PK AWAL (Rev 5) TERAKHIR
(Rev 7)
IKK  T11. Persentase
Realisasi Penerimaan
Negara Bukan Pajak
(PNBP)  Balai  Teknik 76.437.000 30.100.000 30.100.000
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
IKK T12. Nilai
Pengawasan  Kearsipan
Internal  Balai  Teknik 981.639.000 63.200.000 63.200.000
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
1.153.415.115.000 1.846.927.673.000 1.891.634.976.000
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3. Analisis SMART Indikator Kinerja

Indikator

Kinerja

Specific (S)

Tabel I. 5 Analisis SMART Indikator Kinerja Kegiatan
Analisis SMART

Measurable (M)

Achievable (A)

Relevant (R)

'Time-Bound (T)

Rasio Konektivitas

Transportasi

Konektivitas wilayah
PKN/PKW Simpul
Transportasi/
Kawasan Strategis

Nasional terhubung

Jumlah wilayah PKN/PKW)/Simpul Transportasi (Bandara,
Tipe A),

Nasional/Kawasan Industri yang sudah terhubung jaringan

Pelabuhan, Terminal Kawasan Strategis
dan layanan KA termasuk integrase antar moda lainnya di
wilayah BTP s.d tahun berjalan dibandingkan dengan
PKN/PKW/Simpul

[Transportasi/Kawasan Strategis Nasional yang terhubung

rencana jumlah wilayah
dengan jaringan dan layanan KA di wilayah BTP sesuai

Rencana Induk Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) Tahun

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun

Selaras dengan
Indikator Kinerja
Utama pada level
Eselon | (Direktorat
Jenderal

Perkeretaapian) dan

Target ditetapkan
secara bertahap

pertahun s.d tahun

Perkeretaapian 5030 sebelumnya serta mengacu 2025
dengan Jalur kereta pada alokasi anggaran yang |Sesuai dengan core
api Jumlah PKN/PKW/Simpul Transportasi : bisnis/ Tugas dan
P (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Startegis tersedia. 9
Nasional/Kawasan Industri yang terhubung Jaringan dan P
Layanan KA termasuk integrasi antar moda lainnya fun95| BTP
Rasio Konektivitas di wilayah BTP s,d tahun berjalan
Transportasi
Perkeretaapian Rencana Jumlah PKN/PKW/Simpul Transportasi
(Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Startegis
Nasional/Kawasan Industri yang terhubung Jaringan dan
Layanan KA di wilayah BTP sesuai RIPNAS Tahun 2030
) Target ditetapkan mengacu Selaras dengan
Persentase Jalur Kereta Api yang ) _ .
) ) ) ) _ pada capaian tahun Indikator Kinerja 1 t ditetapk
sesuai dengan Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan arget ditetapkan

Pengoperasian
Jalur Kereta Api
Yang Sesuai
dengan TQI

Kategori | dan Il

Kategori 1 (Nyaman)
Kecepatan 100 s.d
120 Km/jam dan
Kategori Il (Aman)

kereta ukur di wilayah BTP dengan hasil Kategori | dan I
(kecepatan >80 km/jam) per periode dibandingkan dengan

total Panjang jalur KA di wilayah BTP pada tahun berjalan.

sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya serta mengacu
pada alokasi anggaran yang

tersedia

Utama pada level
Eselon | (Direktorat
Jenderal
Perkeretaapian) dan

sesuai dengan core

secara bertahap
pertahun s.d tahun
2025
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Indikator

Kinerja

Specific (S)
Kecepatan 80 s,d 100

Km/jam

Analisis SMART

Measurable (M)

Panjang Jalur KA yang telah divkur di wilayah
BTP dengan hasil TQI Kategori | dan if

Persentase Pengoperasian oada Tahun Berialan

Jalur KA sesuai dengan TQI .
Kategori | dan i
di wilayah BTP

X 100%

Total Panjang Jalur KA di witayah BTP
pada Tahun Berjalan

Achievable (A)

Relevant (R)
bisnis/ Tugas dan

fungsi BTP

Semarang

|
'Time-Bound (T)

Persentase
Fasilitas Operasi

dengan Teknologi

Fasilitas operasi
kereta api (sistem
persinyalan) dengan

interlocking elektrik di

Jumlah unit interlocking fasilitas operasi di wilayah BTP
yang berbasis elektrik s.d tahun berjalan dibandingkan
dengan total jumlah unit interlocking fasilitas operasi
eksisting di wilayah BTP pada tahun berjalan

Jumlah Unit Interlocking Fasilitas Operasi di wilayah

Persentase Fasiltas Operasi BTP yang berbasis Elektrik s.d Tahun Berjalan

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun

sebelumnya serta mengacu

Selaras dengan
Indikator Kinerja
Kegiatan pada level
Eselon Il (Direktorat
Prasarana

Perkeretaapian) dan

Target ditetapkan
secara bertahap

pertahun s.d tahun

Handal . ) dengan Teknologi Handal X 100% ] sesuai dengan core 2025
wilayah kerja di wilayah BTP (%) Jumlah Unit Interlocking Fasilitas Operasi Eksisting pada alokasi anggaran yang .
di wilayah BTP pada Tahun Berjalan dan tersedia bisnis/ Tugas dan
Renacana Pembangunan/Pengembangan fungsi BTP
s.d Tahun 2029
Semarang
Penjumlahan antara pemenuhan target angkutan kereta
Jumlah angkutan KA I P g 9 Merupakan salah
api penumpang di wilayah BTP dan pemenuhan target
merupakan salah satu PP pang y P 9 ) satu parameter
angkutan kereta api barang di wilayah BTP periode 2025- | Target ditetapkan mengacu _
parameter q an tah kemanfaatan dari
. 2029 sesuai dokumen Rencana Strategis dengan bobot pada capaian tahun . ;
keberhasilan dalam 9 9 hasil pembangunan | Target ditetapkan

Pemenuhan Target
Angkutan KA di

wilayah kerja

pemanfaatan sarana
dan prasarana
perkeretaapian dan
diharapkan dengan
peningkatan angkutan

KA dapat mengurangi

masing-masing 50%.

Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA
Barang di wilayah BTP

Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA +
Penumpang di wilayah BTP

Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA =
di wilayah BTP

Pemenuhan target angkutan penumpang di wilayah BTP

diperoleh dari jumlah realisasi angkutan penumpang

kereta api di wilayah BTP pada tahun 2025 s.d tahun

sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya
serta mengacu pada alokasi

anggaran yang tersedia

prasarana
perkeretaapian yang
dilaksanakan
dengan semakin
banyaknyaa jumlah

angkutan

secara bertahap
pertahun s.d tahun
2029
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Indikator
Kinerja

Specific (S)
kepadatan

penumpang,
kerusakan jalan raya
termasuk

pengurangan emisi

Analisis SMART

Measurable (M)

berjalan  dibandingkan dengan target angkutan

penumpang kereta api di wilayah BTP periode 2025-2029

sesuai dokumen Rencana Strategis.

Jumlah Realisasi Angkutan Penumpang Kereta Api
Persentase di wilayah BTP dari tahun 2025 s.d berjalan
Pemenuhan Target
Angkutan Penumpang

di wilayah BTP

x 50%

Target Angkutan Penumpang Kereta Api

di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai
Dokumen Renstra

Pemenuhan target angkutan barang di wilayah BTP
diperoleh dari jumlah realisasi angkutan barang kereta api
di wilayah BTP pada tahun 2025 s.d tahun berjalan
dibandingkan dengan target angkutan barang kereta api di
wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai

Rencana Startegis.

dokumen

Jumlah Realisasi Angkutan Barang Kereta Api

Persentase di wilayah BTP dari tahun 2025 s.d berjalan
Pemenuhan Target | %
Angkutan Barang ' x 50%
di wilayah BTP Target Angkutan Barang Kereta Api

di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai
Dokumen Renstra

Achievable (A)

Relevant (R)
penumpang dan

barang yang
terangkut serta
selaras dengan
tugas pokok dan

fungsi

'Time-Bound (T)

Persentase
Realisasi
Perjalanan Kereta

Api Perintis

Realisasi perjalanan
KA Perintis Bhatara
Kresna lintas Solo-

Wonogiri

Jumlah realisasi perjalanan kereta api perintis pada tahun
berjalan dibandingkan dengan jumlah kebutuhan/program

perjalanan kereta api perintis pada tahun berjalan

Jumlah Realisasi Perjalanan KA Perintis

Persentase pada Tahun Berjalan
Realisasi Perjalanan . .
KA Perintis ] X 100%
di wilayah BTP Jumiah Target/Program Perjalanan KA Perintis

pada Tahun Berjalan

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya
serta mengacu pada alokasi

anggaran yang tersedia

Selaras dengan core
bisnis/ Tugas dan
fungsi BTP Kelas |

Semarang

Target ditetapkan
secara bertahap
pertahun s.d tahun
2029
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Indikator
Kinerja

Specific (S)

Jumlah angkutan KA
merupakan salah satu
parameter

keberhasilan dalam

Analisis SMART

Measurable (M)

Achievable (A)

Relevant (R)
Merupakan salah

satu parameter
kemanfaatan dari

hasil pembangunan

'Time-Bound (T)

Persentase I . : prasarana
pemanfaatan sarana | Persentase penurunan kejadian gangguan operasional | Target ditetapkan mengacu )
Penurunan . . . : . perkeretaapian yang
dan prasarana perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang pada capaian tahun ) di K
Kejadian : ; L . . dilaksanakan Target ditetapkan
perkeretaapian dan diperoleh dengan menggunakan baseline jumlah sebelumnya yaitu minimal ) bertah
Gangguan - : : . . dengan semakin secara bertahap
diharapkan dengan gangguan operasional perjalanan kereta api pada sebesar realisasi tahun ) h d
Operasional . . ) ) banyaknya jumlah pertahun s.d.
peningkatan angkutan perlintasan sebidang tahun 2025 yang ditargetkan sebelumnya serta mengacu ut tahun 2029
i ) ) ) angkutan
Perjalanan KA KA dapat mengurangi penurunannya secara berkala selama periode tahun pada alokasi anggaran yang q
i i penumpang dan
pada Perlintasan kepadatan 2025-2029. tersedia b
i arang yang
Sebidang penumpang,
) terangkut serta
kerusakan jalan raya
selaras dengan
termasuk
. tugas pokok dan
pengurangan emisi. .
fungsi
. . . ) Selaras dengan
Tingkat keselamatan  transportasi  perkeretaapian | Target ditetapkan mengacu _ o
) S ) ) ) Indikator Kinerja
Merupakan parameter (diperoleh dari selisih nilai maksimal tingkat keselamatan pada capaian tahun di K
Tingkat Utama pada level | Target ditetapkan

Keselamatan
Transportasi

Perkeretaapian

untuk mengetahui
tingkat keselamatan
transportasi

perkeretaapian

(100%) dengan persentase jumlah kejadian kecelakaan
kereta api (anjlokan, terguling, tabrakan KA dengan KA
dan lain-lain/terbakar) di wilayah BTP pada tahun berjalan
dibandingkan dengan jumlah keberangkatan kereta api di

wilayah BTP pada tahun berjalan.

sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya
serta mengacu pada alokasi

anggaran yang tersedia

Eselon | (Direktorat
Jenderal
Perkeretaapian) dan
sesuai dengan core

bisnis/ Tugas dan

secara bertahap
pertahun s.d tahun
2029
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Indikator
Kinerja

Specific (S)

Analisis SMART

Measurable (M)

Jumlah Kejadian Kecelakaan KA di wilayah

Tingkat Keselamatan BTP pada Tahun Berjalan x 1.000
Transportasi 1 100%
Perkeretaapian ) e X ’
di wilayah BTP Jumlah Keberangkatan Kereta Api di wilayah

BTP pada Tahun Berjalan

Achievable (A)

Relevant (R)
fungsi BTP Kelas |

Semarang

|
'Time-Bound (T)

Nilai Akuntabilitas
Kinerja Instansi

Pemerintah melalui

Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian (Nilai skala 1-

100) diperoleh berdasarkan hasil evaluasi implementasi

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal

sebesar realisasi tahun

Selaras dengan core

bisnis/Tugas dan

Target ditetapkan

secara bertahap

Nilai AKIP Penilaian Mandiri penyelenggaraan SAKIP yang dilaksanakan oleh fungsi BTP pertahun s.d.
) _ ) ] sebelumnya serta mengacu hun 202
yang dievaluasi oleh Inspektorat Jenderal/Tim Evaluasi Internal Esolon I. ) Semarang tahun S
pada alokasi anggaran yang
Inspektorat Jenderal i
tersedia
Penilaian Sistem
Pengendalian Instansi
Pemerintah sebagai
system peringatan dini _
] Target ditetapkan mengacu
(early warning Penilaian Tingkat M j Risiko Level 1-5 d ian tah
enilaian Tingkat Manajemen Risiko Level 1-5 mengacu pada capaian tahun .
system) yang dapat o Selaras dengan core | Target ditetapkan
Nilai Tingkat i pada Peraturan Inspektur Jenderal Nomor 1 Tahun 2024 | sebelumnya yaitu minimal o bertah
dimanfaatkan oleh o _ o o bisnis/Tugas dan secara bertahap
Penerapan o | tentang Pedoman Penilaian Manajemen Risiko dalam sebesar realisasi tahun _ h d
pimpinan dan pegawai duk ool berbasis risiko di bel . fungsi BTP pertanun s.d.
i isi mendukung pengawasan internal berbasis risiko di sebelumnya serta mengacu
Manajemen Risiko |\ mendeteksi dan g peng Y J Semarang tahun 2025

mencegah adanya
risiko yang akan

menghambat dalam

proses pencapaian

tujuan

lingkungan Kementerian Perhubungan

pada alokasi anggaran yang

tersedia
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Indikator
Kinerja

Specific (S)

Realisasi Penyerapan

Anggaran dan

Analisis SMART

Measurable (M)
Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian

(skala 0-100) mengacu pada PMK Nomor 62 Tahun 2023
dengan perhitungannya merupakan penjumlahan dari
50%

perencanaan anggaran dan 50% (lima puluh persen) dari

(lima puluh persen) dari nilai kinerja atas

nilai kinerja atas pelaksanaan anggaran, yang nilainya

Achievable (A)

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun

sebelumnya yaitu minimal

Relevant (R)

Selaras dengan

Indikator Kinerja
Utama pada level
Eselon | (Direktorat

|
'Time-Bound (T)

Target ditetapkan

Nilai Kineria dapat diperoleh pada Dashboard Aplikasi Monev Jenderal secara bertahap
J Realisasi Fisik . sebesar realisasi tahun ) h d
Anggaran cediat da tah Kemenkeu. Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran el t Perkeretaapian) dan pertahun s.d.
egiatan pada tahun . . sebelumnya serta mengacu
9 P berupa NKA dikelompokkan pada kategori: y g sesuai dengan core tahun 2025
berjalan . . . . pada alokasi anggaran yang o
e Lebih dari 90: Kategori Sangat Baik; bisnis/Tugas dan
o tersedia _
e 80-90: Kategori Baik; fungsi BTP
e 60-80: Kategori Cukup; Semarang
e 50-60: Kategori Kurang;
¢ Kurang dari 50: Kategori Sangat Kurang.
Selaras dengan
) Indikator Kinerja
Persentase Target ditetapkan mengacu
Realisasi P . d ian tah Utama pada level
isasi ealisasi Penerimaan ada capaian tahun .
Realisasi _ o _ _ _ _ P P o Eselon | (Direktorat | Target ditetapkan
Pendapatan Negara Bukan Pajak |Realisasi penerimaan PNBP Balai Teknik Perkeretaapian | sebelumnya yaitu minimal secara bertahap

Negara Bukan
Pajak (PNBP)
bidang

perkeretaapian

Bidang Prasarana
Perkeretaapian pada

tahun berjalan

dibandingkan dengan target perolehan PNBP bidang

perkeretaapian pada tahun berjalan

sebesar realisasi tahun
sebelumnya serta mengacu
pada alokasi anggaran yang

tersedia

Jenderal
Perkeretaapian) dan
sesuai dengan core

bisnis/Tugas dan
fungsi BTP

Semarang

pertahun s.d.
tahun 2025
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Indikator Analisis SMART

Kinerja Specific (S) Measurable (M) Achievable (A) Relevant (R) \Time-Bound (T)
Selaras dengan

Indikator Kinerja

) Utama pada level
Target ditetapkan mengacu

o Nilai Pengawasan Kearsipan Internal diperoleh _ Eselon | (Direktorat | Target ditetapkan
Realisasi Nilai ) ) ] ) pada capaian tahun bertah
Nilai Pengawasan . Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia o Jenderal secara bertahap
Pengawasan Arsip sebelumnya yaitu minimal ) h d
Kearsipan Internal Nomor 92 Tahun 2021 tentang Instrumen Pengawasan o Perkeretaapian) dan | Pertahuns.d.
Internal . sebesar realisasi tahun . hun 2025
atas Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan sesuai dengan core tahun
sebelumnya o
bisnis/Tugas dan
fungsi BTP
Semarang
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BAB I
CAPAIAN KINERJA TRIWULAN Il

1. 1 TAHAP PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran pencapaian kinerja menggunakan formula yang disesuaikan dengan
kondisi output dari suatu kegiatan, yaitu:

1. Apabila output suatu kegiatan tidak tercapai sesuai dengan target, maka formula

yang digunakan adalah:

Realisasi
Tingkat Pencapaian Kinerja = ---------------- X 100%
Rencana

2. Apabila output suatu kegiatan tercapai sesuai dengan target tetapi biaya yang
digunakan lebih rendah dari rencana anggaran, maka formula yang digunakan

adalah:

Rencana - (Realisasi — Rencana)
Tingkat Pencapaian Kinerja = ---------mmmmmmmmmmm oo x 100%

Rencana

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang pada Triwulan Il tahun 2025
melaksanakan target pembangunan berdasarkan 5 (Sasaran) sasaran dan 12 (dua
belas) Indikator Kinerja Kegiatan yang ingin dicapai melalui Program Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Transportasi Perkeretaapian, dimana pada pelaksanaannya ada
yang belum mencapai target, mencapai target, bahkan melebihi target secara umum.
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 terhadap Perjanjian Kinerja

Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:
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Tabel Il. 1 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 11l 2025 terhadap Target Revisi | PK Triwulan 11l Tahun 2025

TARGET REALISASI CAPAIAN KINERJA (%)
SASARAN INDIKATOR TARGET
KEGIATAN KINERJA SATUAN PK TW I TW I TW IV
KEGIATAN (IKK) TWII TW I TWII TW I
IKK T1. Rasio
SKT1. Meningkatnya | Konektivitas
KONEKTIVITAS Transportasi
g;alz‘i"‘%”ki i‘lj(' wilayah Sﬁ{gjgﬁta}(ae";j':galai Rasio | 0,750 0,750 | 0,750 | 0,750 | 0,750 | 0,750 | 0,750 | 0,750 100,00% | 100,00% | 100,00%
Perkeretaapian Kelas | Teknik
| Semarang Perkeretaapian Kelas
| Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur
KA yang sesuai
Eﬁ;is'\l"f:'sngkamya Idggﬂ”::‘ dTi(\%'mKai‘,;er?O” % 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,496 | 99,073 | 99,062 100,43% | 100,00% | 99,99%
prasarana Kerja Balai Teknik
mendukung Perkeretaapian Kelas
pelayanan kereta api | | Semarang
g‘ "ll’r':f'i‘(yah Balai IKK T3. Persentase
Pe kl taapian Kel fasilitas operasi
| Ser eretaapian Kelas dengan teknologi
emarang handal di Wilayah % 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 100,00% | 100,00% | 100,00%
Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang
IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di
VTVIEIE?]/ﬁl(h kerja Balai % 18,340 | 4,386 | 9,207 | 13,757 | 18,340 | 4,203 | 9,204 | 14,451 95,84% | 99,97% | 105,10%
Perkeretaapian Kelas
. | Semarang
SK T3. Meningkatnya
KINERJA IKK_T5. _Pers_entase
PELAYANAN lalu realisasi perja_lar_lan_
lintas dan angkutan kereta api perintis di
kereta api di wilayah wilayah kerja Balai % 100,000 24,658 49,589 74,795 | 100,000 | 24,658 49,589 74,795 100,00% | 100,00% | 100,00%
Balai Teknik Teknk
B Perkeretaapian Kelas
Perkeretaapian Kelas S
| Semarang | Semarang
IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan o ) ) ) : ) ) } } )
Operasional % 11,765 11,765
Perjalanan KA pada
perlintasan sebidang
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SASARAN
KEGIATAN

SK T4. Meningkatnya
KESELAMATAN
transportasi kereta
api di wilayah Balai
Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN (IKK)

IKK T7. Tingkat
Keselamatan
Transportasi
Perkeretaapian di
Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

SATUAN

%

TARGET

PK

100,000

TARGET

TWI TWII

100,000

100,000

TWII

100,000

TW IV

100,000

TW I

100,000

TWII

100,000

REALISASI

TWIII

100,000

CAPAIAN KINERJA (%)

TWI

100,00%

TWII

100,00%

TWII

100,00%

TW IV

SK T5. Terwujudnya
GOOD
GOVERNANCE dan
CLEAN
GOVERNMENT di
Lingkungan Balai
Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

IKK T8. Nilai AKIP
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

NILAI

82,000

82,000

82,000

100,00%

IKK T9. Tingkat
Penerapan
Manajemen Risiko
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

LEVEL

15,000

15,000

IKK T10. Nilai Kinerja
Anggaran Balai
Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

NILAI

81,000

35,141

38,000

50,000

81,000

37,500

44,496

43,982

106,71%

117,09%

87,96%

IKK T11. Persentase
Realisasi
Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP)
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

%

100,000

93,502

98,911

99,409

100,000

93,502

98,401

98,942

100,00%

99,48%

99,51%

IKK T12. Nilai
Pengawasan
Kearsipan Internal
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

NILAI

82,300

82,300
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1. 2PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA TRIWULAN

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih meningkatkan
akuntabilitas kinerja BTP kelas | Semarang, telah ditetapkan Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK) sebagai alat ukur yang dapat menginformasikan tingkat keberhasilan dan
kegagalan secara obyektif dan terukur dari pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan.
Pengukuran capaian kinerja BTP Kelas | Semarang mengacu pada Perjanjian Kinerja
BTP Kelas | Semarang tahun 2025 dengan analisis capaian sasaran strategis sebanyak
5 (lima) dan Indikator Kinerja Kegiatan sebanyak 12 (dua belas) sebagai berikut:
1. SK T1 Meningkatnya Konektivitas Prasarana Jalur KA di Wilayah BTP Kelas |
Semarang
IKK T1. Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian Wilayah Kerja BTP

Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Sasaran Pertama yaitu Meningkatnya Konektivitas Prasarana Perkeretaapian di
wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dengan perbandingan

sebagai berikut:

Tabel Il. 2 Perbandingan Realisasi IKK T1 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja
Kinerja Satuan | Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan Il 1] \% Il Il I \Y (%)
IKK T1. Rasio
Konektivitas
Transportasi
Perkeretaapian | Rasio | 0,750 |0,750(0,750|0,750|0,750|0,750|0,750 0,750 100,00{100,00/100,00 100,00%
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian
Semarang dengan target pada tahun 2025 sebesar 0,750.

Dengan jumlah Pusat Kawasan Nasional/Pusat Kawasan Wilayah/Kawasan
Strategis Nasional/Simpul Transportasi yang telah terhubung jalur kereta api
nasional tahun 2025 sebanyak 15 lokasi (PKN//PKW/Kawasan Strategis
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Nasional sebanyak 11 Lokasi, simpul transportasi terdiri dari Bandar Udara
sebanyak 2 Lokasi Bandara dan Pelabuhan sebanyak 2 lokasi Pelabuhan) dari
target 20 lokasi (PKN/PKW/Kawasan Strategis Nasional sebanyak 15 Lokasi,
simpul transportasi terdiri dari Bandar Udara sebanyak 3 Lokasi Bandara dan
Pelabuhan sebanyak 2 lokasi Pelabuhan) yang ditargetkan terhubung dengan
jalur KA. Rincian Lokasi PKN/PKW/Simpul Transportasi/Kawasan Strategis
Nasional yang terhubung dengan jaringan Jalur Kereta Api pada Tahun 2025

sebagai berikut:

Tabel II. 3 Rincian Lokasi PKN/PKW/Simpul Transportasi/Kawasan Strategis
Nasional yang Terhubungan Jaringan Jalur Kereta Api Wilayah BTP Semarang

KATEGORI KETERHUBUNGAN
NO PROVINSI DAERAH

PKN ‘ PKW/KSN PELABUHAN BANDARA SUDAH BELUM
N

Kedungsepur

Cilacap

2 | 2| <

Surakarta

Tegal

Pekalongan

Cepu

Purwokerto

kebumen

< | 2|22 =] ===

klaten

1 | JAWA TENGAH | Wonosobo
Kudus

Magelang
KSN Borobudur

Cilacap
(Jawa Tengah) v v

22|22 <2<

< | 2| <2<

Tanjung Emas N N
(Jawa Tengah)

Adisumarmo
(Solo) v v

Ahmad Yani N N
(Semarang)

Yogyakarta v \
Sleman v \
\/

2 DIY

Kulonprogo N
(Yogyakarta)

TOTAL 4 11 2 3 15 5
RASIO KONEKTIVITAS WILAYAH BTP SEMARANG 15/20 = 0,750
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Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Rasio Konektivitas Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang dapat dilihat

pada diagram dibawah ini:

100%

pze
<
<
[a
<
13
<

’
—e—Capaian kineria | 10000% | 10000 | ook | |

Gambar Il. 1 Perbandingan Realisasi Kinerja Rasio Konektivitas Transportasi
Perkeretaapian terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

BTP Semarang menetapkan target PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi
(Bandara dan Pelabuhan) pada TA 2025 sebanyak 15 wilayah yang terhubung
jalur KA dengan keseluruhan PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi (Bandara dan
Pelabuhan) 20 wilayah (rasio: 15/20 = 0,750) dan menetapkan target capaian
kinerja triwulan | sampai dengan triwulan IV TA 2025 sebesar 15 wilayah jalur KA
yang sudah terhubung (sesuai dengan capaian TA 2024) dan sudah tercapai
sebanyak 15 Wilayah serta yang belum terhubung 5 wilayah (rasio : 15/ 20 =
0,750). Pada tahun 2025, direncanakan belum terdapat penambahan
penambahan lokasi yang telah terhubung jalur dan layanan kereta api sehingga
masih menggunakan baseline rasio konektivitas transportasi perkeretaapian

tahun 2024. Berikut formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Jumlah PKN/PKW/Simpul Transportasi
(Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Strategis
Nasional/Kawasan Industri yang terhubung Jaringan dan
Layanan KA termasuk integrasi antar moda lainnya

Rasio Konektivitas di wilayah BTP s.d tahun berjalan
Transportasi =
Perkeretaapian Jumlah PKN/PKW/Simpul Transportasi

(Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Strategis
Nasional/Kawasan Industri yang terhubung Jaringan dan
Layanan KA di wilayah BTP sesuai RIPNAS Tahun 2030
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Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Rasio Konektivitas 15
Transportasi = ——— = 0,750
Perkeretaapian 0

Croscutting Kinerja

Reaktivasi Jalur KA Semarang Tawang - Tanjung Mas diharapkan memberikan
dampak bagi perekonomian masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan adanya
jalur KA menuju Pelabuhan Tanjung Mas dapat menarik minat angkutan barang
dan ekspedisi yang semula menggunakan truk-truk melalui jalur darat beralih
menggunakan angkutan kereta api sehingga dapat mengurangi cost atau biaya
kirim, serta mengurangi beban jalan raya di sekitar Pelabuhan.

Kemudian, penganggaran pelaksanaan pengujian jalan rel juga memberikan nilai
tambah pada PNBP Balai Pengujian sehingga mampu berkontribusi dalam

meningkatkan kinerja Balai Pengujian.

Realisasi Penanganan Risiko Triwulan Il

1. Keterlambatan proses sertifikasi tanah dari tingkat risiko sedang menjadi
sangat rendah dengan target output terbit sertifikat pada triwulan 111 2025 ini
belum terealisasi dikarenakan terdapat kendala anggaran baru saja selesai
buka blokir dan masih dalam proses koordinasi dengan BPN. Langkah
selanjutnya akan melakukan monitoring dan mengkoordinasikan kegiatan
tersebut dengan pihak terkait;

2. Proses penyelesaian pengadaan lahan PSN yang belum terselesaikan dari
tingkat risiko sedang menjadi sangat rendah dengan target output
terbebaskannya lahan yang masih bermasalah pada triwulan Il 2025 ini
belum terealisasi dikarenakan terdapat kendala masih dalam proses
perpanjangan penetapan lokasi PSN untuk Jalur KA Bandara YIA. Langkah
selanjutnya akan melakukan monitoring dan mengkoordinasikan kegiatan

tersebut dengan pihak terkait.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP kelas | Semarang dengan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian untuk rasio konektivitas prasarana adalah sebagai berikut:
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Tabel Il. 4 Perbandingan Kinerja IKK T1 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (Rasio) Realisasi (Rasio) Capaian Kinerja (%) Persentase
Indikator Kinerja Realls§15|
Kegiatan BTP BTP BTP/Nasional
%
Semarang )
Rasio 15/68 =
Konektivitas 0,460 0,750 0,460 0,750 100,00 100,00 22 058%
Transportasi '
Perkeretaapian
Pada capaian konektivitas BTP Kelas | Semarang dari total 20

PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi baru terhubung sebanyak 15 daerah yaitu
Kedungsepur, Cilacap, Surakarta, Tegal, Pekalongan, Cepu, Purwokerto,
Kebumen, Klaten, Sleman, Pelabuhan Cilacap, Bandara Adisoemarmo Solo,
Bandara Kulonprogo Yogyakarta (NYIA), Pelabuhan Cilacap dan Pelabuhan
Tanjung Mas.

Apabila dibandingkan dengan Konektivitas PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi
(Bandara dan Pelabuhan) terhubung pada capaian DJKA pada Triwulan Il TA
2025 sebanyak 68 daerah telah terhubung dari 149 titik konektivitas
PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe
A)/Kawasan Strategis Nasional/Kawasan Industri yang terhubung jaringan dan
layanan KA termasuk integrase antar moda lainnya. Sehingga wilayah BTP
Semarang hanya berkontribusi atas konektivitas prasarana yang terhubung
PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi secara nasional sebesar 22,058%.

d. Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian rasio konektivitas wilayah kerja
BTP Kelas | Semarang pada periode berikutnya perihal temuan dari pengujian
pertama uji rancang bangun fisik jalur dan bangunan maupun fasilitas operasi
berupa JPL pada pekerjaan reaktivasi pelabuhan Tanjung Emas masih dalam
proses tahap tindak lanjut. BTP Semarang berkomitmen untuk dapat
menyelesaikan pengujian tersebut di bulan Oktober 2025 sehingga dapat

dioperasikan di bulan Desember 2025.
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Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Berdasarkan draft Renstra 2025-2029 BTP Semarang belum ada
penambahan kegiatan yang bersifat menambah target dari rasio konektivitas.
e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Diusulkan anggaran pada Pagu 2026 untuk pembayaran tindak lanjut
pengujian pertama kelaikan prasarana perkeretaapian mengingat BLU Balai
Pengujian Perkeretaapian mengenakan tarif untuk pengujian prasarana
perkeretaapian di wilayah BTP Kelas | Semarang.
¢ Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Seksi Prasarana Perkeretaapian sebagai penanggung jawab pada IKK Rasio
Konektivitas. Saat ini kepala seksi dijabat oleh pegawai yang berlatar
belakang Pendidikan Teknik serta supporting staff yang relevan dengan

bidang Teknik Sipil dan Perkeretaapian.
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2. SK T2 Meningkatnya Kapasitas Prasarana Mendukung Pelayanan Kereta Api
di Wilayah BTP Kelas | Semarang
IKK T2. Persentase Pengoperasian Jalur KA yang Sesuai dengan TQI Kategori

I dan Il di Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan IlI Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Ill Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 5 Perbandingan Realisasi IKK T2 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja
Kinerja Satuan  Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan Il i v Il Il 1l v (%)
IKK T2.
Persentase

Pengoperasian
Jalur KA yang
seuai dengan . 99 99%
TQI kategori | % 99,073 99,073|99,073|99,073(99,073|99,496|99,073 (99,062 100,43(100,00| 99,99 ! 0
dan Il di
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Sesuai dengan Revisi Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Persentase Pengoperasian Jalur KA yang seuai dengan TQI
kategori | dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang dengan
target pada tahun 2025 sebesar 99,073%.

Pada Triwulan 111 2025 hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur
Em-120 mengacu pengukuran yang dilakukan pada TW Il 2025, dimana data
yang diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi provinsi sbb:

Total antara Kat.I dan ll= 1.640,971 km’jalur dari panjang jalur terukur=
1.656,504 km’jalur, sehingga hasil yang didapatkan 99,062% dari target yang
ditetapkan sebesar 99,073%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Pengoperasian Jalur KA yang seuai dengan TQI kategori |
dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang dapat dilihat pada

diagram dibawabh ini:
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Gambar Il. 2 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Pengoperasian Jalur
KA yang sesuai dengan TQI kategori | dan Il terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur EM-120 Arjuna,

Bratasena dan Accelerometer yang dilaksanakan pada periode Il 2025.

Tabel Il. 6 Track Quality Index

Klasifikasi TOI Kualifikasi Panjang Jalur ‘ Jalur Terukur 2025 periode |
(Km'Jalur) (Km'Jalur)
_ Kecepatan . 100' s.d 120
TQI Kategori 1 . km/jam
(Kecepatan 80 Kondisi : Nyaman ]
s.d 120 Kocepatan | 80 sd 100 1.640,971 | 99,062%
Km/jam) Kategori 2 km/jam
Kondisi A
o= 1656504 | 1.656504
. Kecepatan Kkmii '
TQI Kategori 3 m/jam
(Kecepatan 40 Kondisi " waspada .
s.d 80 Kecepatan - 20 sd 60 15,533 0,938%
Km/jam) Kategori 4 km/jam
kondisi *  Bahaya

Hasil pengukuran Jalan Rel menggunakan Kereta Ukur EM-120 pada Periode |
2025 di mana data yang diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi

provinsi, dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Panjang Jalur KA yang telah diukur di wilayah
BTP dengan hasil TQI Kategori | dan Il

Persentase Pengoperasian
goperasi pada Tahun berjalan

Jalur KA sesuai dengan TQI _
Kategori | dan If -
di wilayah BTP Semarang

x 100%

Total panjang Jalur KA di wilayah BTP
pada Tahun berjalan

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Persentase Pengoperasian
Jalur KA sesuai dengan TQI _
Kategori | dan If
di wilayah BTP Semarang

1.640,971 km’'sp

x 100% = 99,062%
1.656,504 km'sp

Hasil persentase yang di dapatkan yaitu sebesar 99,062%.

Sampai dengan triwulan 11l tahun 2025, terdapat beberapa kegiatan peningkatan

kualitas jalur KA yang mendukung persentase TQI kategori | dan Il antara lain

meliputi:

1. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan — Kadipiro dengan
progres fisik sebesar 0% yang terkena dampak dari efisiensi anggaran;

2. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo — Semarang Fase | dengan
progres fisik sebesar 95,84%;

3. Peningkatan BH 46 & 59 serta BH 1109 & 1164 dengan progres fisik sebesar
0% dikarenakan masih dalam proses persiapan data dukung pelelangan;

4. Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMO) yang secara

rutin dilaksanakan.

Crosscutting Kinerja:

Pengukuran kualitas jalur kereta api/ Track Quality Index (TQI) serta pengolahan
data hasil pengukuran dilaksanakan oleh PT KAI dan pelaksanaan monitoring
serta evaluasi dilakukan oleh Direktorat Prasarana Perkeretaapian bekerjasama
UPT di daerah/ Balai Teknik Perkeretaapian beserta Satuan Pelayanan.
Pelaksanaan kegiatan pengembangan jalur kereta api (pembangunan dan
peningkatan) dilaksanakan oleh Balai Teknik Perkeretaapian sebagai pendukung
kinerja peningkatan kualitas jalur kereta api. Selain itu kinerja kegiatan perawatan
jalur kereta api yang bertujuan untuk menjaga dan mempertahankan agar tetap
berada pada kategori | dan kategori Il serta untuk meningkatkan jalur yang masih
berada pada kategori Ill dan kategori IV menjadi kategori | dan kategori I

dilakukan oleh PT KAI melalui sumber pendanaan IMO.

Realisasi Penanganan Risiko Triwulan Il
Ketidaksesuaian pelaksanaan pengawasan tinjauan lapangan dengan rencana

izin pembangunan prasarana perkeretaapian umum dan khusus dari tingkat risiko
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tinggi menjadi rendah dengan target output izin pembangunan prasarana umum
dan khusus pada triwulan 111 2025 ini sudah terealisasi pada 25 September 2025
dengan realisasi output telah dilakukan joint inspection untuk izin perlintasan
sementara pada pekerjaan Penanganan Rintang Jalan KM 299+900 antara

Prupuk-Linggapura Lintas Cirebon-Kroya;

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Persentase Pengoperasian Jalur KA yang sesuai dengan
TQI Kategori | dan Il adalah sebagai berikut:

Tabel Il. 7 Perbandingan Kinerja IKK T2 dengan Kinerja di Level Nasional

. . . Persentase
Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%) lisasi
Indikator Kinerja Realisasi

Kegiatan BTP BTP BTP/Nasional
Semarang (%)

Persentasg 1.640,971/
Pengoperasian

Jalur KA yang 95,02 99,073 93,71 99,062 98,62 99,99 5.584,190=

0
seuai dengan TQI 29,386%

kategori | dan Il

Pada capaian peningkatan persentase jalur KA sesuai TQ | kategori | dan Il BTP
Semarang lebih tinggi dibanding Realisasi Direktorat Jenderal Perkeretaapian
dengan selisih 5,352% atau pada wilayah BTP Semarang jalur KA yang
memenuhi kategori | dan 1l sebesar 99,062% (1.640,971km’sp) dari jumlah total
Panjang jalur terukur pada wilayah BTP Semarang sebesar 1.656,504 km’sp,
beberapa wilayah di BTP Semarang yang belum memenuhi TQI kategori | dan I
dikarenakan dalam proses pembangunan jalur ganda dan terdapat pada
beberapa titik rawan bencana diantaranya lintas Solo-Gundih, lintas Gundih-
Gambringan, lintas Gambringan-Cepu, lintas Prupuk-Linggapura dll.

Sedangkan pada presentase jalur KA yang sesuai TQI kategori | dan Il pada
Direktorat Jenderal Perkeretaapian tercapai 93,71% (5.584,19 km’sp) dari total
Panjang jalur terukur sebesar 5.958,96 km’sp pada seluruh jalur KA yang ada di
Indonesia. Sehingga persentase jalur KA di wilayah BTP Semarang yang telah
memenuhi TQI kategori | dan Il adalah sebesar 29,386% terhadap jalur KA

nasional yang telah memenuhi kategori TQI | dan II.
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d. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Persentase Pengoperasian

Jalur KA yang seuai dengan TQI kategori | dan Il Wilayah Kerja BTP Kelas |

Semarang pada periode berikutnya antara lain:

1. Perlu dilakukan exercise terhadap target persentase TQI Kategori | dan Il
pada rencana strategis (renstra) 2025-2029 supaya target yang ditetapkan
dapat dicapai (achievable), realistis dan menantang.

2. Berkoordinasi dengan seksi Prasarana, Seksi Sarana dan Keselamatan KA
dan tim PPK IMO BTP Semarang terkait perhitungan TQI periode berikutnya
(triwulan 111 2025) sehingga kedepannya pekerjaan perawatan pada IMO
dapat memperhatikan dan mengacu pada lintas yang masih masuk kategori
Il dan IV dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas
perawatan/penanganan;

3. Revisi DIPA 2025 dan berkoordinasi dengan Bagian Perencanaan dan
Keuangan Sekretariat Direktorat Jenderal Perkeretaapian serta monitoring
persetujuan MYC 2026-2027 untuk kegiatan Peningkatan BH 46 & 59 dan BH
1109 & 1164;

4. Monitoring pekerjaan Penanganan Rintang Jalan KM 299+900 antara Prupuk-
Linggapura lintas Cirebon-Kroya yang sudah berkontrak per 12 September
2025.

5. Revisi target perjanjian kinerja untuk menyesuaikan dengan batas-batas balai

yang baru.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Diusulkan perpanjangan Kontrak Tahun Jamak (MYC) untuk penyelesaian
pekerjaan Pembangunan Jalur KA Elevated Solo-Semarang Fase |
dikarenakan masih terdapat paket pekerjaan yang progres fisiknya belum
100% sehingga kegiatan berlanjut di tahun 2025

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Telah dilakukan luncuran pagu anggaran dari tahun 2024 ke tahun 2025 pada
pekerjaan Pembangunan Jalur KA Solo-Semarang Fase | dikarenakan

terdapat paket pekerjaan yang belum selesai dan kendala pada lahan jalur
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KA pada gudang di Gilingan yang belum bebas dan masih berproses di
pengadilan tingkat kasasi.

Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:

Diusulkan pegawai untuk mengikuti Pendidikan dan pelatihan pemeriksa jalur
dan bangunan KA secara berkala sehingga meningkatkan kemampuan teknis

pegawai dalam bidang jalur dan bangunan kereta api.

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



IKK T3. Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal di Wilayah
Kerja BTP Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 terhadap Target
Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 8 Perbandingan Realisasi IKK T3 terhadap Target PK

. Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Kinerja Satuan | Kinerja | | Tahunan
Kegiataan Tahunan

IKK T3.
Persentase
Fasilitas
Operasi dengan

Teknologi % 87,500 |87,500|87,500|87,500|87,50087,500|87,500|87,500 100,00{100,00|100,00 100,00%
Handal di
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Sesuai dengan Revisi Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal di
Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang dengan target pada tahun
2025 sebesar 87,500%.

Pada tahun 2025, tidak ada kegiatan peningkatan persinyalan dari mekanik
menjadi elektrik. BTP Kelas | Semarang berfokus pada reviu design staging
persinyalan antara Solo Balapan — Kalioso yang saat ini kegiatan masih dalam
tahap commisioning test untuk single track. Pada 2025 ini akan dilanjutkan untuk
staging ultimate signal double track menunggu penyelesaian jalur ganda KA Solo
— Semarang Fase I.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal Wilayah Kerja
BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, tidak ada kegiatan peningkatan
persinyalan dari mekanik menjadi elektrik. BTP Kelas | Semarang berfokus pada
reviu design staging persinyalan antara Solo Balapan — Kalioso yang saat ini
kegiatan masih dalam tahap commisioning test untuk single track. Pada 2025 ini
akan dilanjutkan untuk staging ultimate signal double track menunggu
penyelesaian jalur ganda KA Solo — Semarang Fase I.

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, perbandingan antara unit fasilitas operasi
yang berbasis elektrik (105 unit) dengan jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi

yang beroperasi (120 unit).

Tabel II. 9 Persinyalan Elektrik

Jenis Persinyalan

Lokasi
Elektrik Mekanik

DAOP 4 38 5 43
DAOP 5 38 3 41
DAOP 6 29 7 36
Grand Total 2024 105 15 120
Penambahan di 2025 0 0
Total 2025 120
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Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Jumlah Unit Interlocking Fasilitas Operasi di wilayah

Persentase Fasilitas Operasi BTP yang berbasis Elektrik s.d tahun berjalan
dengan Teknologi Handal = x 100%
di wilayah BTP (%) Jumlah Unit Interlocking Fasilitas Operasi Eksisting

di wifayah BTP pada tahun berjalan dan
Rencana Pembangunan/Pengembangan
s.d. tahun 2029

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Persentase Fasilitas Operasi 105 Unit
dengan Teknologi Handal = —— x 100% = 87,500%
di wilayah BTP (%) 120 Unit

Selain itu, terdapat beberapa kegiatan pendukung indikator persentase fasilitas

operasi dengan teknologi handal antara lain:

1. Pembangunan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Jalur Ganda Kereta
Api Solo — Semarang Fase | (Solo Balapan-Kadipiro-Kalioso) dengan progres
fisik sebesar 100%;

2. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon Kroya
segmen Prupuk — Purwokerto yang sudah menyelesaikan luncuran anggaran
dari 2024 ke 2025. Saat ini masih dalam proses lelang ulang;

3. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon -
Semarang segmen Tegal - Pekalongan yang sudah menyelesaikan luncuran
anggaran dari 2024 ke 2025. Saat ini masih dalam proses lelang ulang;

4. Pembangunan Gardu Traksi Delanggu usulan perubahan SYC menjadi MYC
tidak disetujui sehingga akan diusulkan pada pagu kebutuhan TA 2026
dengan skema MYC TA 2026 — 2027.

Crosscutting Kinerja:

Pembangunan/peningkatan sistem persinyalan elektrik dilaksanakan oleh Balai
Teknik Perkeretaapian sesuai dengan wilayah kerja masing-masing dan investasi
pembangunan dari PT Kereta Api Indonesia (persero). Proses pengujian
prasarana dilakukan oleh Balai Pengujian Perkeretaapian dan pengendalian
perizinan pembangunan prasarana perkeretaapian umum/khusus serta
pelaksanaan monitoring, evaluasi pembangunan/peningkatan, sertifikasi
kelaikan sesuai proses bisnis dilaksanakan oleh Direktorat Prasarana

Perkeretaapian.
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c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 10 Perbandingan Kinerja IKK 3 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (%)

Realisasi (%) Capaian Kinerja (%) Persentase
. . . l 1 (%0 i i j b : .
Indikator Kinerja Realisas

Kegiatan BTP BTP/Nasional

BTP BTP

DIKA Semarang DIKA Semarang DIKA Semarang (%)
Persentase 105/384 =
Fasilitas Operasi 65,270 87,500 64,430 87,500 98,714 100,000 27 343%
dengan Teknologi l
Handal

Pada capaian Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal Balai Teknik
Perkeretaapian Semarang persentase lebih tinggi dibanding Realisasi Direktorat
Jenderal Perkeretaapian dengan selisih 23,07%.

Berdasarkan jenis persinyalan elektrik ini Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang berkontribusi sebesar 27,343% (105 unit dari seluruh 384 unit DJKA)
atas persentase keseluruhan persinyalan pada wilayah kerja Direktorat Jenderal
Perkeretaapian yang sudah elektrik.

Sedangkan pada tahun 2025 Direktorat Jenderal Perkeretaapian menargetkan
peningkatan sistem persinyalan dengan teknologi handal sebesar 65,270% yang
akan ditetapkan pada tahun 2025 dengan penambahan yaitu pembangunan
sistem persinyalan Serdang, Payakabung, Gelumbang, Karangendah, Lembak
(Investasi PT Kereta Api Indonesia (persero)) pada wilayah kerja BTP Kelas I
Palembang.

Penentuan target kinerja tahun 2025 dengan mempertimbangkan capaian kinerja
tahun 2024 (challenging) dan rencana peningkatan sistem persinyalan elektrik
tahun 2025. Pekerjaan peningkatan persinyalan elektrik antara stasiun Solo
Balapan - Kalioso saat ini progress fisik telah mencapai 100% dan telah dilakukan
pengujian dan Switch Over Stagging Single Track Elevated dari Stasiun Solo
Balapan — Stasiun Kadipiro, dan Doubletrack dari Stasiun Kadipiro — Stasiun
Kalioso. Pada 2025 ini akan dilakukan penyelesaian untuk doubletrack dengan

posisi saat ini anggaran RM untuk sinyal akan dialihkan ke SBSN.
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d. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Persentase Fasilitas Operasi

dengan Teknologi Handal di wilayah kerja BTP Semarang pada periode

berikutnya antara lain:

1. Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait
pengesahan revieu design staging persinyalan dan pada tahun 2025 akan
dilanjutkan untuk staging ultimate persinyalan double track Solo Balapan —
Kadipiro — Kalioso.

2. Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN terkait progres pekerjaan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk - Purwokerto dan
Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal - Pekalongan
yang masih menunggu hasil legal audit oleh JAM DATUN (Jaksa Muda
Perdata Tata Usaha Negara) dan menunggu arahan lanjut Direktur Jenderal

Perkeretaapian terkait perpanjangan MYC 2026.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Diusulkan perpanjangan Kontrak Tahun Jamak dari yang semula tahun 2023
— 2024 menjadi tahun 2023 — 2025 pada pekerjaan Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk — Purwokerto, Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal — Pekalongan mengingat waktu
konstruksi tidak mencukupi apabila hanya sampai akhir 2024.

e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Proses luncuran pagu anggaran dari tahun 2024 ke tahun 2025 pada
pekerjaan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk —
Purwokerto, Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal —
Pekalongan dikarenakan masih dalam proses lelang oleh Biro LPPBMN.

e Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Diusulkan pegawai untuk mengikuti Pendidikan dan pelatihan pemeriksa
fasilitas operasi KA secara berkala sehingga meningkatkan kemampuan

teknis pegawai dalam bidang fasilitas operasi KA.
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3. SK T3 Meningkatnya Kinerja Pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api
di Wilayah BTP Kelas | Semarang

IKK T4. Pemenuhan Target Angkutan Kereta Api di Wilayah Kerja BTP Kelas |

Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan IlI Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 11 Perbandingan Realisasi IKK T4 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja
Kinerja Satuan  Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan Il Il Y Il Il 1 \Y (%)
IKK T4.
Pemenuhan
Target
Angkutan KA di | o4 18,340  (4,386(9,207(13,757| 18,340 | 4,203 | 9,204 [14,451 95,83 99,97 105,10 78,794%
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Perbandingan antara jumlah angkutan KA dengan target angkutan KA
berdasarkan Renstra BTP Jateng 2025-2029 (bobot masing-masing angkutan
50%) dengan data penumpang dan barang dengan capaian realisasi angkutan
KA sampai Triwulan 1l tahun 2025 sebanyak 24.217.629 penumpang dan
2.092.069 ton barang, dengan realisasi kinerja sebesar 14,451% (realisasi
kumulatif 2025-TW 1lIl 2025 angkutan penumpang sebanyak 24.217.629
penumpang dan angkutan barang sebanyak 2.092.069 ton barang) dan capaian
kinerja sampai triwulan Il 2025 sebesar 105,10%%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik

Perkeretaapian Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Gambar Il. 4 Perbandingan Realisasi Kinerja Pemenuhan Target Angkutan KA
terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, realisasi angkutan KA pada sebanyak
24.217.629 penumpang dan 2.092.069 ton barang, sehingga realisasi kumulatif
(2025 - Triwulan 11l 2025) sebesar 24.217.629 penumpang dan 2.092.069 ton
barang sehingga realisasi kinerja triwulan 111 2025 sebesar 14,451% dari target
triwulan Il 2025 sebesar 13,750%, sehingga capaian kinerja triwulan 111 2025
sebesar 105,10%.

Tabel Il. 12 Target dan Realisasi Pemenuhan Angkutan KA terhadap Target PK

TAHUN 2025 %
ANGKUTAN PENUMPANG

Target Renstra 29.965.936

Target Tahunan Kumulatif 29.965.936 17,836%
Realisasi Pnp Kumulatif 24.217.629 14,414%
Januari 2.620.785 1,560%
Februari 2.233.390 2,889%
Maret 1.985.735 4,071%
April 3.278.490 6,023%
Mei 2.762.108 7,667%
Juni 3.144.649 9,538%
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Juli 3.091.568 11,378%
Agustus 2.553.785 12,898%
September 2.547.119 14,414%
ANGKUTAN BARANG
Target Renstra 2.720.016
Target Tahunan Kumulatif 2.720.016 18,835%
Realisasi Brg Kumulatif 2.092.069 14,487%
Januari 215.192 1,490%
Februari 215.169 2,980%
Maret 195.596 4,335%
April 179.345 5577%
Mei 243.894 7,265%
Juni 231.470 8,868%
Juli 282.445 10,824%
Agustus 262.632 12,643%
September 266.327 14,487%
ANGKUTAN KA 14,451%

Tabel di atas menunjukkan

bahwa capaian KA secara menyeluruh belum

memenuhi target, baik angkutan penumpang dan angkutan barang belum

mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan.

Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Jumlah Realisasi Angkutan Penumpang Kereta Api

Persentase o ; :
Pemenuhan Target di wilayah BTP dari tahun 2025 s.d berjalan « 50%
= (]
Ang:"y‘fzg Fi:’f Lén;gang Target Angkutan Penumpang Kereta Api
4 di wilayah BTP dari tahun 2025-2029
sesuai Dokumen Renstra
Jumlah Realisasi Angkutan Barang Kereta Api
Persentase I ; .
Pemenuhan Target di wilayah BTP dari tahun 2025 s.d berjalan « 50%
Angkutan Barang . °
di wilayah BTP Target Angkutan Barang Kereta Api

di wilayah BTP dari tahun 2025-2029
sesuai Dokumen Renstra

Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Persentase
Pemenuhan Target
Angkutan Penumpang
di wilayah BTP

24.217.629 penumpang
= x 50% = 7,208%

168.008.966 penumpang

Persentase
Pemenuhan Target
Angkutan Barang
di wilayah BTP

2.092.069 ton barang
x 50% = 7,243%

14.440.937 ton barang
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Berikut formulasi perhitungan angkutan KA:

Persentase Pemenuhan Persentase Pemenuhan Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA = Target Angkutan KA + Target Angkutan KA
di wilayah BTP Penumpang di wilayah BTP Barang di wilayah BTP

Sehingga diperoleh hasil persentase pemenuhan angkutan KA sebagai berikut:

Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA = 7,208% + 7,243% = 14,451%
di wilayah BTP

Faktor yang menyebabkan keberhasilan/kegagalan pada capaian indikator

kinerja Pemenuhan Target Angkutan Penumpang Kereta Api antara lain:

1. Realisasi penumpang bulan Juli paling tinggi dibandingkan dengan bulan lain
dipengaruhi oleh puncak liburan sekolah yang mendorong tingginya mobilitas
masyarakat;

2. Inovasi dan perbaikan sarana dengan generasi baru (new generation) yang
menawarkan fasilitas lebih baik juga meningkatkan minat dan kepercayaan
publik;

3. Peningkatan kinerja moda aglomerasi terutama KRL Yogya-Solo sebagai
penggerak ekonomi lokal menunjukan menjadi pilihan utama masyarakat
untuk mobilitas harian, bekerja dan wisata koridor Yogyakarta-Solo karena

efisiensi waktu dan biaya.

Secara keseluruhan masih terlihat adanya pertumbuhan penumpang yang
ditunjukan dari peningkatan total penumpang pada kuartal 11l 2025 dibandingkan
dengan kuartal 11l 2024 yaitu tumbuh 10,49% untuk angkutan penumpang dan
turun -1,95% untuk angkutan barang.

Tabel 1l. 13 Perbandingan Perkembangan Angkutan Triwulan 11 2024-2025

Angkutan Penumpang Angkutan Barang

Perkembangan Perkembangan
2024 2024 2025

Naik/Turun % Naik/Turun %
330.455|44.11,97%| 292.307 282.445 |w -0.862|W -3,37%

Juli 2.761.113 | 3.091.568

Agustus | 2.326.395 | 2.553.785 227.390(& 9,77%| 269.067 262.632 -6.435|W -2,39%

September| 2.326.866 | 2.547.119

> (b|>|P

v
220.253 (& 9,47%| 266.185 266.327 |a 142(4&. 0,05%
v

7.414.374 | 8.192.472 778.098|4.10,49%| 827.559 811.404 -16.155(W -1,95%
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Dalam menunjang capaian kinerja pada IKK T4, BTP Kelas | Semarang juga telah

melaksanakan beberapa kegiatan, antara lain:

1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan angkutan KA;

2. Melakukan kolaborasi dengan operator terkait peningkatan pelayanan
angkutan KA;

3. Melakukan program-program strategis demi terciptanya update database
inventarisasi stasiun;
Melakukan evaluasi secara periodik capaian angkutan KA,

Melakukan pemantauan dan evaluasi pengoperasian lalu lintas KA.

Crosscutting Kinerja:

Pemenuhan target angkutan kereta api dilaksanakan dengan melakukan
crosscutting antar unit kerja. Berkoordinasi dengan Badan Usaha bidang
Transportasi Kereta Api (PT KAI, PT KCI, Railink dll) selaku penyelenggara
sarana lan layanan angkutan perkeretaapian dan pelaksanaan monitoring
evaluasi dilakukan oleh Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan KA bekerjasama
dengan UPT di daerah/ Balai Teknik Perkeretaapian dan Balai Pengelola Kereta
Api untuk memastikan kelancaran pelaksanaan layanan lalu lintas dan angkutan

perkeretaapian.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian untuk Pemenuhan Target Angkutan KA adalah sebagai berikut:

Tabel Il. 14 Perbandingan Kinerja IKK T4 dengan Kinerja di Level Nasional

Target Realisasi ‘ Capaian Kinerja (%) Perse_ntas_e
Indikator Kinerja Realisasi
Kegiatan BTP DIKA BTP DIKA BTP BTP/Nasional
Semarang Semarang Semarang (%)
Pemenuhan 24.217.629/
terget Angkutan 1519 616.302 | 29.965.936 [403.746.013 |24.217.629 | 77,700% | 53,490% | 403.746.013
Penumpang KA =5,998%
(pnp)
2.092.069/
Pemenuhan
68.002.903 | 2.720.016 | 51.137.218 | 2.092.069 | 75,198% | 47,083% 51.137.218
terget Angkutan
=4,091%
Barang KA (ton)
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Berdasarkan capaian ini BTP Kelas | Semarang berkontribusi sebesar 5,998%
angkutan penumpang dan 4,091% untuk angkutan barang terhadap capaian

nasional.

. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Pemenuhan Target Angkutan

KA di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang pada periode

berikutnya antara lain:

1. Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai tujuan dari seksi
LLAKA;

2. Melakukan konsolidasi data lalu lintas dan angkutan dengan operator KA;

3. Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko penghambat perjalanan KA
(Manajemen Risiko);

4. Melakukan pengawasan operasi perjalanan KA secara langsung;

5. Melakukan analisa perubahan GAPEKA 2025 dan kebijakan pemerintah
terhadap realisasi angkutan KA,

6. Melakukan kajian evaluasi perjalanan Kedungsepur;

7. Melakukan kajian lalu lintas dan angkutan KA dalam angka;

8. Melakukan analisis perubahan GAPEKA berdasarkan waktu dan faktor

ekonomi.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Diusulkan penambahan kegiatan monitoring pelaksanaan kebijakan
kewajiban pelayanan publik dan koordinasi teknis bidang lalu lintas dan
angkutan KA untuk memastikan kinerja pelayanan terhadap lalu lintas dan
angkutan telah sesuai dengan regulasi yang berlaku.

e Penyesuaian Aktvitas dan Anggaran:
Dengan kebijakan efisiensi anggaran, telah dilakukan pemetaan kegiatan
yang sifatnya urgent dan mendesak serta terkait dengan kegiatan yang
bersifat keselamatan dijadikan prioritas agar indikator kinerja kegiatan (IKK)
pemenuhan target angkutan kereta api dapat tercapai hingga akhir tahun
2025.
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e Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Berdasarkan SK Kepala Balai tentang Struktur Organisasi BTP Semarang
Nomor: SK BTP-SMG 1 Tahun 2025 tanggal 23 Januari 2025, telah dilakukan
identifikasi dan penempatan pegawai sesuai dengan bidang keilmuan pada

masing-masing seksi untuk mendukung pemenuhan target IKK.
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IKK T5. Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja

BTP Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan IlI Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 15 Perbandingan Realisasi IKK T5. terhadap Target PK

: Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Kinerja Satuan | Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan

IKK T5.
Persentase
Realisasi . 74 795%
Perjalanan KA % 100,000 | 24,658 (49,589|74,795|100,000(24,658|49,589 74,795 100,00(100,00{100,00 ' 0

Perintis di
Wilayah Kerja
BTP Semarang

Persentase perbandingan jumlah target perjalanan KA Perintis dan realisasi
perjalanan KA Perintis pada TW Il 2025 sebesar 74,795% dari 1092 perjalanan
KA pada TW Il 2025 telah terlaksana seluruhnya 100,00%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Realisasi Perjalanan KA Perintis di Wilayah Kerja BTP

Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

PERSENTASE
% CAPAIAN

= RealisasiKinera| 2468 | 980 | 7a7es | |
== Capaian Kineria | _10000% | 10000% | 10000 | |

Gambar II. 5 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Realisasi Perjalanan
KA Perintis terhadap Target Perjanjian Kinerja
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Sampai dengan triwulan 1l 2025, persentase realisasi perjalanan kereta api
perintis di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang sebesar 74,795%, dengan
realisasi perjalanan sebanyak 1092 perjalanan KA dari target 1.460 perjalanan
KA sampai akhir tahun 2025.

Tabel Il. 16 Realisasi Perjalanan KA Perintis

Target Realisasi

Kapasitas Volume

Frekuensi Frekuensi

1 |Januari 124 124 14.508 |12.497
2 | Februari 112 112 16.128 |17.931
3 | Maret 124 124 17.856 |12.408
4 | April 120 120 17.280 |17.214
5 | Mei 124 124 17.856 |16.963
6 |Juni 120 120 17.280 |16.890
7 | Juli 124 124 17.856 |16.010
8 | Agustus 124 124 17.856 |12.645
9 | September 120 120 17.280 |12.896
10 | Oktober 124
11 | November 120
12 | Desember 124

Total 1.460 1.092 153.900 (135.454

Berikut formulasi perhitungan capaian kinerja:

Jumiah Realisasi Perjalanan KA Perinlis

Persentase pada tahun berjalan

Realisasi Perjalanan _

KA Perinti. -
di wila y?a%n!?isTP Jumlah Target/Program Perjalanan KA Perintis

pada tahun berjalan

x 100%

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Persentase

ey ; 1092 perjalanan
Realﬁ:s;: sﬁgﬂanan - X 100% = 74.795%
di wilayah BTP 1460 perjalanan

Realisasi Perjalanan KA Perintis dapat terealisasi seluruhnya dikarenakan
adanya kegiatan pendukung yang rutin dilakukan untuk memastikan kelancaran
dan pelayanan terhadap perjalanan KA perintis Bathara Kresna diantaranya:
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1. Sosialisasi GAPEKA 2025 pada KA Perintis Bathara Kresna;

2. Berkoordinasi dengan instansi terkait untuk peningkatan keselamatan
perjalanan KA Bathara Kresna,

3. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna,

4. Monitoring tindaklanjut temuan audit BPK 2024 dan Inspektorat Jenderal
2025.

Croscutting Kinerja

Penyelenggaraan KA Perintis Bathara Kresna berdampak pada perekonomian
masyarakat Surakarta dan sekitarnya. Tidak hanya menjadi alternatif transportasi
bagi masyarakat yang akan berangkat menuju dan dari Surakarta, KA Perintis
Bathara Kresna ini menjadi ikon kota yang menarik bagi para wisatawan dan para
pelajar yang akan melaksanakan study tour.

Dengan menjadi penghubung antara kota Surakarta dan Wonogiri sebagai
destinasi wisata yang banyak dikunjungi, serta perjalanan KA Bathara Kresna
sendiri yang unik karena berjalan beriringan dengan jalan raya angkutan darat

lain menjadi magnet wisata bagi pendatang.

. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Persentase Realisasi

Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang pada periode berikutnya antara lain:

1. Pemantauan Standar Pelayanan Minimal (SPM) KA Bathara Kresna,

2. Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di perlintasan sebidang
sepanjang lintas pelayanan KA Bathara Kresna,

3. Melaksanakan verifikasi Triwulan 1l pada bulan Oktober 2025 untuk
mengawasi dan memantau kelaikan dan kenyamanan KA perintis Bhatara

Kresna.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran serta penempatan Jabatan/Pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Penyelenggaraan KA Perintis merupakan kewajiban negara dalam
memberikan pelayanan angkutan kereta api kepada masyarakat. Negara

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



berkontrak dengan operator terkait pemberian layanan tersebut. Frekuensi
perjalanan KA perintis telah diatur dalam kontrak. Agar tidak terjadi
pembatalan perjalanan, BTP Kelas | Semarang sebagai pemberi amanah
kepada operator wajib untuk mengawasi agar penyelenggaraan KA perintis
berjalan sesuai kontrak. Penyesuaian kebijakan yang dilakukan yaitu
mewajibkan operator untuk langsung menjalankan sarana pengganti jika
sarana KA Bathara Kresna mengalami gangguan.

Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:

Dilakukan penganggaran kebutuhan biaya untuk pelaksanaan kontrak Kereta
Api Bathara Kresna selama Tahun 2025 yang dapat mengakomodir
kebutuhan penambahan perjalanan KA secara fakultatif.

Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:

Berdasarkan SK Kepala Balai tentang Struktur Organisasi BTP Semarang
Nomor: SK BTP-SMG 1 Tahun 2025 tanggal 23 Januari 2025, telah dilakukan
identifikasi dan penempatan pegawai sesuai dengan bidang keahlian dan
keilmuan pada masing-masing seksi untuk mendukung pemenuhan target

Indikator Kinerja Kegiatan.
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IKK T6. Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan
Kereta Api pada Perlintasan Sebidang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 terhadap Target
Perjanjian Kinerja Triwulan [l Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 17 Perbandingan Realisasi IKK T6 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian

Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja
Kinerja Satuan | Kinerja

Tahunan
Kegiataan Tahunan

IKK T6.
Persentase
Penurunan

Kejadian
Gangguan % 11,765 | - - | - 11,765
Operasional
Perjalanan

Kereta Api pada
Perlintasan
Sebidang

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan
Kereta Api pada Perlintasan Sebidang dengan target tahun 2025 sebesar
11,765%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan
Kereta Api pada Perlintasan Sebidang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Gambar Il. 6 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional Perjalanan KA pada Perlintasan Sebidang terhadap
Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan Il 2025, pada wilayah kerja BTP Kelas | Semarang telah

terjadi 20 kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan

sebidang, antara lain:

1. KA tertemper sepeda motor di JPL 133 KM 101 petak antara Stasiun Sragi -
Stasiun Comal, 4 Januari 2025;

2. KA tertemper Truk di JPL 82 KM 240+412 Petak Antara Stasiun Sragen -
Stasiun Masaran, 10 Januari 2025;

3. KA tertemper sepeda motor di JPL 4 KM 2+609 Petak Antara Stasiun Alas
Tua - Stasiun Semarang Tawang, 16 Januari 2025;

4. KA tertemper orang di JPL 89 KM 79+6 petak antara Stasiun Batang - Stasiun
Pekalongan, 7 Februari 2025;

5. KA tertemper sepeda motor di JPL 5 KM 01+5/6 petak antara Stasiun Jerakah
- Stasiun Semarang Poncol, 13 Februari 2025;

6. KA tertemper mobil di JPL tidak terdaftar KM 7+9 petak antara Stasiun Solo
Kota - Stasiun Sukoharjo, 23 Februari 2025;

7. KA tertemper mobil di JPL 53 KM 4+1 petak antara Jalan Stasiun Purwosari -
Stasiun Solo Kota, 28 Februari 2025;
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8. KA tertemper mobil di JPL 19 KM 14+8 petak antara Pasarnguter — Sukoharjo,
26 Maret 2025;

9. KA tertemper sepeda motor di JPL 25 KM 19+700 petak antara Pasarnguter
— Sukoharjo, 28 Maret 2025;

10. KA tertemper mobil di JPL 643 KM 496+5 petak antara Jenar — Wojo, 30
Maret 2025.

11.KA tertemper mobil di JPL 3B KM 166+877 petak antara Lempuyangan —
Yogyakarta, 8 April 2025;

12. KA tertemper truck di JPL 5 KM 28+000 petak antara Semarang Tawang —
Alastua, 8 Mei 2025;

13. KA tertemper sepeda motor di JPL 31 KM 13+7 petak Gambringan — Jambon,
26 Mei 2025;

14. KA tertemper orang di JPL 19 Km 15+1/2 petak Brumbung — Tegowanu, 14
Juni 2025;

15. KA tertemper sepeda motor di JPL 79 KM 44+000 emplasemen Stasiun
Krengseng, 16 Juni 2025;

16. KA tertemper sepeda motor di JPL 22 KM 97+4/5 jalur hulu KM 97+4/5 petak
Pekalongan — Sragi, 21 Juni 2025;

17.KA Batara Kresna tertemper mobil di JPL 34 KM 26+0 petak antara Pasar
Nguter — Wonogiri, 16 Agustus 2025;

18.KA 23 Argo Merbabu tertemper mobil di JPL 72 KM 39+6/7 petak antara
Weleri — Krengseng, 4 September 2025;

19.KA 16 Argo Dwipangga tertemper mobil di JPL 583 KM 461+2/3 petak antara
Kutowinangun — Prembun, 11 September 2025;

20.KA 2520 Aksa Cargo tertemper truk di JPL 20 KM 10+788 petak antara
Gambringan — Jambon, 20 September 2025.

Target penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada
perlintasan sebidang sebesar 11,765% sampai akhir tahun 2025. Pada Triwulan
Il belum bisa didapatkan realisasi capaian, dikarenakan menunggu akumulasi
total kejadian ganngguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan
sebidang sampai akhir tahun dengan baseline 2024 sebesar 34 kejadian

gangguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang.
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Dalam meningkatan keselamatan di perlintasan sebidang, BTP Kelas | Semarang

juga telah melaksanakan beberapa kegiatan, antara lain:

1. Koordinasi penyusunan SOP dan pembinaan petugas penjaga pintu
perlintasan KA (JPL) Dinas Perhubungan Sukoharjo tahun 2025;

2. Kegiatan kunjungan lapangan joint inspection di perlintasan sebidang
Alastua;

3. Pembahasan lanjutan berita acara roadshow pemutakhiran sinkronisasi data
dan tinjauan lapangan penerapan aplikasi e-Perlintasan;

4. Rapat pembahasan progres program peningkatan keselamatan perlintasan

sebidang berupa penutupan perlintasan sebidang.

Crosscutting Kinerja:

Terkait crosscutting (lintas sektor) kinerja, pada sepanjang JPL (jalur perlintasan
langsung) resmi telah dilakukan penjagaan oleh petugas JPL dari KAI, petugas
JPL dari Dinas Perhubungan Provinsi di jalan provinsi, petugas JPL dari Dinas
Perhubungan Kab/Kota di jalan Kabupaten/Kota di sepanjang Jalur wilayah BTP

Semarang untuk mendukung tingkat keselamatan perjalanan kereta api.

Realisasi Penanganan Risiko Triwulan Il

1. Ketidaksesuaian pelaksanaan pengawasan tinjauan lapangan dengan
rencana izin pembangunan prasarana perkeretaapian umum dan khusus dari
tingkat risiko tinggi menjadi rendah dengan target output izin pembangunan
prasarana umum dan khusus pada triwulan 111 2025 ini sudah terealisasi pada
25 September 2025 dengan realisasi output telah dilakukan joint inspection
untuk izin perlintasan sementara pada pekerjaan Penanganan Rintang Jalan
KM 299+900 antara Prupuk-Linggapura Lintas Cirebon-Kroya,

2. Ketidaktersediaan metode/juknis/SOP pemeriksaan peralatan penanganan
kecelakaan KA dari tingkat risiko sedang menjadi sangat rendah dengan
target output tersedianya standar pelaksanaan metode/juknis/SOP
pemeriksaan peralatan penanganan kecelakaan KA yang sama setiap daerah
pada triwulan 1l 2025 ini belum terealisasi dikarenakan meskipun
metode/juknis/SOP pemeriksaan peralatan penanganan kecelakaan kereta
api telah disusun, namun belum disahkan oleh pimpinan sehingga belum

memiliki kekuatan formal sebagai acuan. Selain itu, keterbatasan anggaran
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menyebabkan kegiatan pemeriksaan tidak dapat terlaksana, yang berdampak
pada belum optimalnya standar kesiapan peralatan dalam mendukung
penanganan kecelakaan kereta api. Langkah selanjutnya akan dilakukan

monitoring dan mengkoordinasikan masalah tersebut dengan pihak terkait.

c. Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap penurunan kejadian gangguan operasional
perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang pada Balai Teknik
Perkeretaapian Semarang pada periode berikutnya antara lain:
1. Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah masuk dalam program

penutupan perlintasan di tahun 2025;

2. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas solusi permasalahan;
3. Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang;
4. Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan sebidang.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung

pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Efisiensi anggaran 2025 berdampak pada supporting pemenuhan kegiatan
untuk indikator kinerja kegiatan persentase penurunan gangguan perjalanan
kereta api pada perlintasan sebidang, yang mana anggaran menjadi terbatas
dengan kegiatan yang sudah direncanakan, sehingga perlu diidentifikasi
kembali terhadap kegiatan yang bersifat urgent dan mendesak serta terkait
dengan keselamatan dijadikan sebagai prioritas utama kegiatan.

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Adanya efisiensi anggaran 2025 ini diperlukan pemetaan kebutuhan kegiatan-
kegiatan yang sifatnya urgent dan mendesak serta terkait dengan
keselamatan dijadikan priroritas agar IKK ini dapat tercapai di akhir 2025.

¢ Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Adanya penambahan pegawai baru (CPNS dan Polbit) serta pengangkatan
PPPK 2025 ini dapat mendukung pemenuhan target indikator kinerja kegiatan
ini dengan menempatkan pegawai sesuai dengan bidang keahlian.
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4. SK T4 Meningkatnya Keselamatan Transportasi Kereta Api di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
IKK T7. Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah BTP

Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 18 Perbandingan Realisasi IKK T7 terhadap Target PK

: Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Kinerja Satuan Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan Il 11 \% (%)

IKK T7. Tingkat
Keselamatan
Transportasi 100.00%

Perkeretaapian| % 100,000 |100,000 (100,000|100,000 (100,000 |100,000|100,000 (100,000 100,00{100,00|100,00 UU70

di Wilayah
Kerja BTP
Semarang

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Kerja
BTP Semarang dengan target pada tahun 2025 sebesar 100,000%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Kerja
BTP Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:
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Gambar Il. 7 Perbandingan Realisasi Kinerja Tingkat Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, tidak terdapat kecelakaan kereta api
sehingga realisasi Tingkat keselamatan KA sampai dengan triwulan Ill tahun
2025 sebesar 100,000%.

Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Tingkat Keselamatan Jumlah Kejadian Kecelakaan KA di wilayah
Transportasi _ BTP pada tahun berjalan x 1.000 .
Perkeretaapian ~ ~ - x 100%

Jumlah Keberangkatan Kereta Api di wilayah

di wilayah BTP BTP pada tahun berjalan

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Tingkat Keselamatan 0
Ti rtasi 0 x1.000
perrigfftgaz,-s;n = - — x 100% = 100,000%
di wilayah BTP 64.013

Dalam mempertahankan dan meningkatkan keselamatan perjalanan KA, BTP

Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan selama Triwulan Il antara

lain:

1. Entry meeting pelaksanaan kontrak pengoperasian prasarana perkeretaapian
milik negara di wilayah kerja BTP Semarang TA 2025;

2. Joint inspection dan focus group discussion (FGD) persiapan pelaksanaan

pekerjaan penggantian jembatan KA BH 46 KM 21+918 antara Brumbung-
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Tegowanu dan BH 59 KM 27+920 antara Tegowanu-Gubug lintas Semarang-
Gambringan;

3. Pembahasan rencana pengadaan kendaraan kerja guna menunjang
penatausahaan aset barang milik negara di wilayah kerja BTP Semarang;

4. Pembahasan laporan antara pengembangan modul layanan perizinan
penyelenggaraan perkeretaapian;

5. Rapat koordinasi peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM) di

lingkungan BTP Semarang.

Crosscutting Kinerja:

Tingkat Keselamatan transportasi perkeretaapian dilaksanakan dengan
melakukan crosscutting antar unit kerja. Berkoordinasi dengan Badan Usaha
bidang Transportasi Kereta Api (PT KAI, PT KCI, Railink dll) selaku
penyelenggara sarana lan layanan angkutan perkeretaapian dan pelaksanaan
monitoring evaluasi dilakukan oleh Direktorat Keselamatan Perkeretaapian
bekerjasama dengan UPT di daerah/ Balai Teknik Perkeretaapian dan Balai
Pengelola Kereta Api untuk memastikan kelancaran, kenyamanan dan
keselamatan dalam pelaksanaan layanan lalu lintas dan angkutan
perkeretaapian.

Serta sepanjang JPL (jalur perlintasan langsung) resmi telah dilakukan
penjagaan oleh petugas JPL dari KAI, petugas JPL dari Dinas Perhubungan
Provinsi di jalan provinsi, petugas JPL dari Dinas Perhubungan Kab/Kota di jalan
Kabupaten/Kota di sepanjang Jalur wilayah BTP Semarang untuk mendukung

tingkat keselamatan perjalanan kereta api.

Realisasi Penanganan Risiko Triwulan I

1. Bencana alam di wilayah operasional kereta api dari tingkat risiko tinggi
menjadi sangat rendah dengan target output data IDRK yang sama antara
operator dan regulator pada triwulan 111 2025 ini belum terealisasi dikarenakan
koordinasi dan penyesuaian data ldentifikasi Daerah Rawan (IDRK) disertai
tinjauan lapangan secara berkelanjutan antara Operator dan Regulator belum
dapat terlaksana karena keterbatasan dana. Hal ini berdampak pada tidak
optimalnya sinkronisasi data, keterlambatan pemetaan skala prioritas, serta

potensi meningkatnya risiko keselamatan pada titik daerah rawan yang belum
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tertangani secara tepat. Langkah selanjutnya akan dikoordinasikan dengan
pihak terkait;

2. Ketidaktersediaan metode/juknis/SOP pemeriksaan peralatan penanganan
kecelakaan KA dari tingkat risiko sedang menjadi sangat rendah dengan
target output tersedianya standar pelaksanaan metode/juknis/SOP
pemeriksaan peralatan penanganan kecelakaan KA yang sama setiap daerah
pada triwulan 1l 2025 ini belum terealisasi dikarenakan meskipun
metode/juknis/SOP pemeriksaan peralatan penanganan kecelakaan kereta
api telah disusun, namun belum disahkan oleh pimpinan sehingga belum
memiliki kekuatan formal sebagai acuan. Selain itu, keterbatasan anggaran
menyebabkan kegiatan pemeriksaan tidak dapat terlaksana, yang berdampak
pada belum optimalnya standar kesiapan peralatan dalam mendukung
penanganan kecelakaan kereta api. Langkah selanjutnya akan dilakukan
monitoring dan mengkoordinasikan masalah tersebut dengan pihak terkait;

3. Ketidaktepatan penilaian keselamatan terhadap teknologi baru bidang
perkeretaapian dari tingkat risiko sedang menjadi sangat rendah dengan
target output dasar aturan dan standar penilaian yang tepat terhadap
teknologi baru bidang perkeretaapian pada triwulan I1ll 2025 ini belum
terealisasi dikarenakan penilaian keselamatan tidak dilaksanakan karena
proyek konstruksi tidak berjalan, sehingga tahapan evaluasi dan verifikasi
aspek keselamatan belum dapat dilakukan sesuai rencana. Langkah

selanjutnya akan melaksanakan monitoring dengan pihak terkait.

Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian adalah

sebagai berikut:

Tabel Il. 19 Perbandingan IKK T7 dengan Kinerja di Level Nasional

Kejadian Kecelakaan
Indikator Kinerja Kegiatan Persentase

DJKA BTP Semarang

Tingkat Keselamatan 7 0 0%
Transportasi Perkeretaapian
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Pada indikator kinerja DJKA tidak terdapat IKK Tingkat Keselamatan

Transportasi Perkeretaapian sehingga akan dibandingkan dengan jumlah

kejadian kecelakaan sampai Triwulan Il tahun 2025 di wilayah BTP Semarang

terhadap kejadian kecelakaan KA di wilayah kerja DJKA sampai triwulan 1l

2025.

Sampai dengan triwulan Il 2025, tidak terdapat kejadian kecelakaan KA di

wilayah BTP Kelas | Semarang, sehingga kontribusi terhadap kejadian

kecelakaan DJKA sebesar 0%. Secara global, pada unit kerja lain di bawah

Direktorat Jenderal Perkeretaapian terdapat 7 kejadian kecelakaan KA sampai

triwulan 111 2025 di wilayah kerja BTP Kelas | Jakarta, BTP Kelas | Bandung dan

BTP Kelas Il Palembang, antara lain:

e KA 3100 (Barapati) anjlok 1 as di KM 381+9/0 emplasemen Ujanmas Divre
Il Palembang, pada 15 Maret 2025;

e KA 3335F anjlok 4 as di KM 407+7/8 di emplasemen Banjarsari Divre |l
Palembang, pada 23 Juni 2025;

e KA 3992 (Linggapati) anjlok 5 as di KM 389+426 jalur hulu Muaraenim (Me)
— Muaragula (Mrl) Divre 11l Palembang, pada 27 Juli 2025;

e KA 3106 (Barapati/lsian) anjlok 2 as di KM 377+821 jalur hulu Ujanmas (Ujm)
— Penanggiran (Png) Divre Il Palembang, pada 29 Juli 2025;

e KA 1 Argo Bromo Anggrek anjlok 5 kereta di emplasemen stasiun Pegaden
Baru DAOP 3 Cirebon, pada 1 Agustus 2025;

e KA 1189 Commuter Line anjlok 3 as di emplasemen stasiun Jakarta Kota
DAOP 1 Jakarta, pada 5 Agustus 2025; dan

e KA 55 Kuala Stabas anjlok 2 as di KM 141+2 jalur hilir Negeriagung —
Tulungbuyut Divre IV Tanjungkarang, pada 5 Agustus 2025.

Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Tingkat Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian BTP Semarang periode berikutnya antara lain:

1. Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di daerah rawan bencana alam;
Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian;

Monitoring sertifikasi kelaikan dan kesiapoperasian sarana perkeretaapian;

Monitoring dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3);

o k~ 0N

Rapat koordinasi terkait peningkatan aspek keselamatan perkeretaapian.
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Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran serta penampatan jabatan/pegawai untuk mendukung

pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Adanya efisiensi anggaran 2025 ini telah dilakukan pemetaan kebutuhan
kegiatan yang sifatnya urgent dan mendesak serta terkait dengan
keselamatan dijadikan prioritas agar IKK dapat tercapai di akhir 2025.

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Adanya pelaksanaan pelatihan pengoperasian peralatan JPL dan pelatihan
pengoperasian peralatan survei topografi oleh Satuan Kerja BTP Semarang
kepada pegawai untuk meningkatkan pengetahuan terhadap peralatan yang
menunjang keselamatan perjalanan KA di perlintasan.

¢ Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Diusulkan pegawai secara berkala untuk mengikuti Pendidikan dan pelatihan
penguji dan asisten penguji prasarana dan sarana perkeretaapian untuk
mendukung keselamatan transportasi perkeretaapian.
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5. SK T5 Terwujudnya Good Governance dan Clean Government di Lingkungan
BTP Kelas | Semarang

IKK T8. Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 20 Perbandingan Realisasi IKK T8 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian

miEhzifor Ve Triwulan Triwulan Triwulan (%) Kinerja

Kinerja Satuan  Kinerja Tahunan

Kegiataan Tahunan | Il 11 (%)

IKK T8 Nilai
AKIP BTP Nilai | 82,000 | - | - | - |82000| - - [82,000 - - | 100,00 100,00

Semarang

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dengan target
pada tahun 2025 sebesar nilai 82,000.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada

indikator Nilai AKIP BTP Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

100,000 100%
80,000

60,000

% CAPAIAN

40,000

20,000

0,000

Gambar Il. 8 Perbandingan Realisasi Kinerja Nilai AKIP BTP Semarang
terhadap Target Perjanjian Kinerja
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Berdasarkan hasil evaluasi implementasi SAKIP tahun 2025 yang telah
disampaikan Inspektorat Jenderal, BTP Kelas | Semarang memperoleh nilai
82,00 (predikat A) dengan interpretasi "Memuaskan”, terdiri dari bobot
komponen:
1. Perencanaan Kinerja (bobot 30%) 23,7;
2. Pengukuran Kinerja (bobot 30%) 25,5;
3. Pelaporan Kinerja (bobot 15%) 12,3;
4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal (bobot 25%) 20,5.

Pada Triwulan Ill 2025 BTP Semarang belum menargetkan Nilai AKIP. Namun,
BTP Semarang bersama Direktorat Prasarana, Direktorat Keselamatan, Balai
Pengujian dan BTP Surabaya menjadi unit sample penilaian AKIP DJKA oleh
Inspektorat Jenderal, maka pada Triwulan IIl ini nilai sudah diperoleh sebesar
82,00 untuk BTP Semarang dan 82,20 untuk DJKA dari rata-rata unit sampel
DJKA. Penilaian ini sudah disampaikan melalui surat Inspektur Jenderal Nomor:
PS.302/5/4/ITJEN/2025 dan telah memenuhi target yang ditetapkan BTP
Semarang pada 2025. Terdapat peningkatan nilai pada komponen pengukuran
kinerja, namun terdapat penurunan nilai pada pelaporan kinerja dan evaluasi

akuntabilitas kinerja internal.

Selain itu, kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pengimplementasian
SAKIP antara lain:

1. Penyusunan SK Tim SAKIP 2025;

2. Penandatanganan PK Instansi, PK Berjenjang dan Pakta Integritas Pegawai;
3. Penyusunan Monitoring Rencana Aksi Januari-September 2025;

4. Pengisian Capaian Kinerja di e-Performance, e-Monev Bappenas, e-SAKIP

Reviu dan Layanan Portal DJKA,;

o

Pengumpulan dokumen SAKIP 5 tahun terakhir;

6. Pelaksanaan Tindak Lanjut Rekomendasi Evaluasi Inspektorat Jenderal.

Croscutting Kinerja:
Pada Tahun 2025 dan 2025, BTP Semarang menjadi salah satu unit sample
DJKA untuk evaluasi AKIP yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal,

sehingga nilai AKIP yang didapatkan oleh BTP Semarang berpengaruh terhadap
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capaian Nilai AKIP yang diperoleh Direktorat Jenderal Perkeretaapian. Untuk
meningkatkan nilai AKIP unit kerja nya, DJKA telah menganggarkan dana untuk
pelaksanaan bimbingan teknis dan sosialisasi terkait implementasi SAKIP di
lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian, hal ini berdampak positif

terhadap capaian peningkatan nilai akip yang diperoleh BTP Semarang.

. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Sekretaris Direktorat

Jenderal Perkeretaapian untuk Nilai AKIP adalah sebagai berikut:

Tabel II. 21 Perbandingan IKK 8 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja
Kegiatan T . BTP
BTP BTP
DIKA SEMETEGTS) 2RI Semarang DJIKA Semarang
IKK 8 Nilai AKIP BTP | 83650 | 82,000 83,72 82,000 100,08 100,00%
Semarang

Pada tahun 2025, target Nilai AKIP Direktorat Jenderal Perkeretaapian yaitu
83,650 dan target nilai AKIP BTP Semarang yaitu 82,000 dengan memperhatikan
prinsip dapat dicapai (achievable), menantang (dapat mencapai realisasi yang
lebih tinggi), dan realistis.

Sesuai surat Inspektur Jenderal Nomor: PS.302/5/4/ITJEN/2025 tanggal 20
Agustus 2025, telah didapatkan hasil evaluasi terhadap implementasi
penyelenggaraan SAKIP di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian
sebesar 83,72 (Predikat A) dengan interpretasi "Memuaskan”. Sedangkan BTP
Semarang sebagai unit sampel memperoleh nilai sebesar 82,00 (Predikat A)

dengan interpretasi "Memuaskan”.

. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Nilai AKIP BTP Semarang pada

periode berikutnya yaitu:

1. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap target yang telah
ditetapkan dan melakukan langkah-langkah perbaikan agar sesuai kriteria on

the right track yaitu realisasi capaian IKK antara 90% s.d. 110%;

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



2. Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar penempatan/penghapusan
jabatan struktural maupun fungsional dan diinformasikan dalam laporan
kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya;

3. Mencamtumkan informasi perubahan budaya kinerja pada laporan kinerja
(semula-menjadi);

4. Memonitoring dan memastikan kriteria dalam KM 74 Tahun 2024 tentang
Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP telah tercantum di dalam laporan kinerja/

triwulanan.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran, serta kompetensi/penempatan pegawai untuk
mendukung pencapaian kinerja diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Melaksanakan implementasi SAKIP berdasarkan Surat Edaran Inspektorat
Jenderal Nomor: SE-ITJEN 1 Tahun 2024 tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian
Perhubungan dengan mengimplementasikan 4 komponen terkait
perencanaan, antara lain:
a) Perencanaan Kinerja;
b) Pengukuran Kinerja;
c) Pelaporan Kinerja; dan
d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.
e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Pelaksanaan SAKIP menjadi tanggung semua unit kerja di dalam Balai (Sub
Bagian, Seksi, Satuan Pelayanan, Tim Pengembangan dll) sehingga selalu
dibiasakan menyusun laporan secara berkala kepada pimpinan terkait
capaian kinerja, pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai bentuk tanggung
jawab.
e Penyesuaian kompetensi/penempatan pegawai:
Pemenuhan Tim SAKIP dengan penempatan pegawai yang kompeten
dalam pelaksanaan pelaporan dan evaluasi/penilaian mandiri implementasi
SAKIP di lingkungan BTP Kelas | Semarang 2025.
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IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan IlI Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 22 Perbandingan Realisasi IKK T9 terhadap Target PK

: Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Triwulan (%) Kinerja

Kinerja Satuan  Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan I ] Il v 1 ] [\ (%)

IKK T9. Tingkat]
Penerapan | | rvel | 15000 | - - - | 15,000 | - - -
Manajemen

Risiko

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025 pada level 15,000.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Tingkat Penerapan Manejemn Risiko BTP Semarang dapat dilihat pada

diagram dibawah ini:

100000 —m¥m¥¥XX@X@™———————————————————————————————— 100%
80,000

60,000

% CAPAIAN

40,000

20,000

0,000

= RealisasiKinefa|__ 0000 | 0000 | o000 | |
== Capaian Kineria | 000% | 000w | 00w | |

Gambar Il. 9 Perbandingan Realisasi Kinerja Tingkat Penerapan Manajemen
Risiko BTP Semarang terhadap Target Perjanjian Kinerja
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Pada triwulan 111 2025, BTP Kelas | Semarang tidak menetapkan target tingkat
penerapan Manajemen Risiko dikarenakan penilaian belum disampaikan oleh
Inspektorat Jenderal. Namun, BTP Kelas | Semarang telah melaksanakan
penilaian mandiri tingkat unit kerja dengan hasil yang didapatkan nilai sebesar 22
(managed).
Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan selama triwulan 1l 2025 dalam
rangka penerapan Manajemen Risiko antara lain:
1. Monitoring Rencana Tindak Pengendalian (RTP) periode Triwulan 111 2025;
2. Pengisian Rencana Tindak Pengendalian (RTP) dan data dukung pada

aplikasi SIMARKO periode Triwulan | s.d. Triwulan Ill;

3. Penyusunanan Laporan Triwulan Il Manajemen Risiko TA 2025;

Crosscutting Kinerja:

Tingkat Penerapan Manajemen Risiko telah memperhatikan
data/kinerja/hubungan dengan bidang lain melalui keterhubungan dengan APIP
Inspektorat Jenderal terkait pelaksanaan penilaian tingkat penerapan
manajemen risiko maupun BPKP selaku pembina manajemen risiko di tingkat

nasional.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Sekretaris Direktorat

Jenderal Perkeretaapian untuk Nilai AKIP adalah sebagai berikut:

Tabel Il. 23 Perbandingan IKK T9 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%)

Indikator Kinerja

Kegiatan BTP BTP BTP
DIKA Semarang DIKA Semarang DIKA " semarang

IKK T9 Tingkat
Penerapan Manajemen 15,000 15,000
Risiko

Pada tahun 2025, target Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Direktorat
Jenderal Perkeretaapian dengan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

yaitu sama pada level 15,000 (defined) yang berarti strategi dan kebijakan
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manajemen risiko, serta selera risiko telah dikomunikasikan dan implementasi
manajemen risiko kurang integrative.

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, belum didapatkan hasil tingkat penerapan
manajemen risko di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Tingkat Penerapan Manajemen

Risiko BTP Semarang pada periode berikutnya yaitu;

1. Menyusun laporan triwulan UMR dan UPR Manajemen Risiko Triwulan llI
2025;

2. Mempersiapkan untuk menindaklanjuti catatan Inspektorat Jenderal terkait
tugas dan fungsi Manajemen Risiko yang harus ada di setiap SKP Pegawai
pada tahun selanjutnya.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap kebijakan/strategi,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Penggunaan website MR BEAN untuk pemantauan penanganan risiko
periode Triwulan Il Tahun 2025.
e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Penyesuaian anggaran melalui evaluasi rencana penarikan dana TA 2025
pada kegiatan pendukung indikator kinerja kegiatan.
e Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Belum seluruhnya pegawai yang masuk dalam SK UPR dan UMR memiliki
kualifikasi QRMO/A. Maka diusulkan pegawai pada unit pemilik risiko untuk
mengikuti Pendidikan dan pelatihan Manajemen Risiko secara berkala
sehingga meningkatkan kemampuan teknis dan administrasi pegawai dalam

bidang Manajemen Risiko.

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan IlI Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Ill Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 24 Perbandingan Realisasi IKK T10 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian

Indikator Target Triwulan Triwulan Triwulan(%) Kinerja
Kinerja Satuan Kinerja Tahunan

Kegiataan Tahunan | Il ] 1\ Il ] Il [ IV (%)

IKK T10. Nilai
Kinerja Anggaran
BTP Semarang

106,71 (117,09 87,96 54,29%

Nilai 81,000 |35,141{38,000(50,000|81,000(37,500|44,496 | 43,982

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian (skala 0-100)
mengacu pada PMK Nomor 62 Tahun 2023 dengan perhitungannya merupakan
penjumlahan dari 50% dari nilai kinerja atas perencanaan anggaran dan 50% dari
nilai kinerja atas pelaksanaan anggaran yang nilainya dapat diperoleh pada
Dashboard aplikasi Monev Kemenkeu dengan target pada tahun 2025 sebesar
81,000. Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran berupa NKA dikelompokan
pada kategori:

e >90 . Kategori Sangat Baik;

e 80-90 :Kategori Baik;

e 60-80 :Kategori Cukup;

e 50-60 : Kategori Kurang;

e <50 : Kategori Sangat Kurang.

Berdasarkan nilai yang diperoleh pada dashboard Monev Kemenkeu, Nilai
Kualitas Anggaran (NKA) periode triwulan Il 2025 BTP Semarang memperoleh
nilai sebesar 43,982 dari nilai kinerja perencanaan anggaran sebesar 8,230 dan
nilai kinerja pelaksanaan anggaran 79,735 dengan masing-masing bobot 50%.
Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran BTP Semarang dapat

dilihat pada diagram dibawah ini:
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Gambar Il. 10 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Nilai Kinerja
Anggaran BTP Semarang terhadap Target Perjanjian Kinerja
b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan 1l tahun 2025, realisasi kinerja Indikator Kinerja
Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran BTP Kelas | Semarang tahun 2025 berdasarkan
nilai pada dashboard monev kemenkeu yaitu sebesar 43,982 (terdiri dari nilai
perencanaan anggaran sebesar 8,230 dan nilai pelaksanaan anggaran sebesar
79,735 dengan masing bobot sebesar 50%). Sehingga total nilai yang didapat
sebesar 43,982.

Hasil yang didapatkan berdasarkan dashboard monev kemenkeu sebagai
berikut:

Efektivitas Efisiensi
NK Perencanaan : — -
Anggaran Capaian | Penggunaan | Efisiensi
99 RO SBK SBK
8,23 8,75 16,67 0
Gambar Il. 11 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran pada Dashboard Monev
Kemenkeu
Keterangan Kualitas Kualitas Kualitas Nilai
Perencanaan Pelakzanaan Hasil Total
Anggaran Anggaran Pelaksanaan
Anggaran
Revisi Deviasi Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan Capaian
DIPA Halaman Il Anggaran Kontraktual Tagihan UP dan TUP Output
DIPA
Milai 100,00 51,28 3748 100,00 9545 100,00 100,001 79,74
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
Milai Akhir 10,00 7,69 7.50 10,00 9,55 10,00 25,00
Milai Aspek 75.64 8324 100.00

Gambar II. 12 Nilai IKPA pada Dashboard Monev Kemenkeu
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Perhitungan Nilai Kinerja Anggaran (NKA) berdasarkan bobot sebagai berikut:

Tabel II. 25 Perhitungan Nilai Kualitas Pelaksanaan Anggaran

Variabel
NIS 8.230 50% 4115
Perencanaan Anggaran
Indikator 79,735 50% 39,867

Pelaksanaan Anggaran

Nilai Kinerja Anggaran (NKA)

Total nilai yang didapat sebesar 43,982.

Analisis keberhasilan/kegagalan pada indikator kinerja kegiatan Nilai Kualitas
Anggaran BTP Semarang didukung beberapa langkah-langkah sebagai
tindaklanjut rekomendasi monitoring dan evaluasi serta pelaporan kinerja periode
triwulan Il tahun 2025 dengan penyesuaian strategi, kebijakan dan anggaran
yaitu pada triwulan 11l 2025 telah dilakukan evaluasi kinerja pada triwulan Il 2025,
secara berkala dilaksanakan penyesuaian Rencana Penarikan Anggaran (RPD)
dan revisi Hal 3 DIPA TA 2025, dan juga dilakukan pengisian Capaian Realisasi

Output (CRO) sesuai dengan progress fisik realtime kegiatan di lapangan.

Berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksana Anggaran (DIPA) BTP
Kelas | Semarang Tahun 2024 Nomor SP DIPA- 022.08.1.467321/2025, alokasi
anggaran BTP Kelas | Semarang sebesar Rpl.153.415.115.000, - dimana
sampai triwulan Il tahun 2025 telah dilakukan revisi ke-7 POK dengan nilai
anggaran Rp2.086.239.907.000, - dengan efisiensi anggaran sebesar
Rp194.604.931.000, - dengan pagu setelah efisiensi (pagu efektif) sebesar
Rpl1.891.634.976.000, - terdapat penyerapan anggaran Rp76.707.074.259, -

atau sebesar 4,06%.

Keberhasilan capaian kinerja kualitas pelaksanaan anggaran BTP Kelas |

Semarang didukung oleh beberapa progres fisik pekerjaan kontraktual pada

tahun 2025 sebagai berikut:

1. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo-Semarang Tahap | segmen Solo
Balapan-Kalioso sebesar 95,84%;
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2. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan-Kadipiro sebesar
0,00%;
3. Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164 masih dalam penyiapan data

dukung pelelangan;

Nilai perencanaan anggaran dan IKPA masih rendah dikarenakan CRO yang
tercapai baru sedikit dan penyerapan anggaran rendah karena terdapat anggaran
kegiatan luncuran yang baru muncul pada DIPA.

Pelaksanaan kegiatan kontraktual di tahun 2025 sebagian besar belum
terlaksana sehingga mempengaruhi nilai CRO. Secara berkala dilaksanakan
penyesuaian Rencana Penarikan Anggaran (RPD) dan revisi Halaman 3 DIPA
TA 2025 sehingga berpengaruh terhadap nilai konsistensi pada Nilai Kualitas

Anggaran BTP Kelas | Semarang.

Crosscutting Kinerja:

Nilai Kinerja Anggaran telah memperhatikan data/kinerja/hubungan dengan
bidang lain (crosscutting) melalui keterhubungan dengan Biro LPPBMN
Kementerian Perhubungan terkait dengan penerapan kebijakan efisiensi belanja
anggaran Tahun 2025. Selalin itu terdapat pula keterkaitan dengan eksternal
yakni Kementerian Keuangan terkait dengan pelaksanaan revisi anggaran
luncuran kegiatan SBSN maupun pembinaan atas penggunaan aplikasi SAKTI

dalam pelaporan data output kegiatan.

Realisasi Penanganan Risiko Triwulan Il

1. Tidak mendapatkan tanda tangan persetujuan tepat waktu dari tingkat risiko
tinggi menjadi rendah dengan target output dokumen pagu alokasi
tertandatangani tepat waktu pada triwulan 11l 2025 ini belum terealisasi
dikarenakan adanya penyesuaian jadwal terkait penyelenggaraan pagu
alokasi. Langkah selanjutnya akan melakukan monitoring progres;

2. Ketidaksesuaian data dukung RKBMN (menyebabkan dokumen tidak
ditandatangani) dari tingkat risiko sedang menjadi sangat rendah dengan
target output terpenuhinya menu pada aplikasi SIMAN pada triwulan 111 2025
ini sudah terealisasi pada 18 September 2025. dengan telah dilakukannya

rapat koordinasi dan melengkapi menu pada aplikasi SIMAN.
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c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian untuk Nilai Kinerja Anggaran adalah sebagai berikut:

Tabel Il. 26 Perbandingan IKK T10 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (%) Realsiasi (%) Capaian Kinerja (%) Persentase
Indikator Kinerja Realisasi
: BTP BTP BTP :
Kegiatan DIKA DJIKA DIKA BTR/Nasional
Semarang Semarang Semarang (%)
ilai Kineri 43,982 / 48,69
IKK T10 Nilai Kinerja - 50,000 48,69 43,982 - 87,96
Anggaran =90,330%
Pada triwulan Ill 2025 realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang sebesar 43,982. Sedangkan capaian realisasi
Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Direktorat Jenderal Perkeretaapian sebesar 48,69.
Jadi persentase realisasi BTP Semarang sebesar 90,330% dibandingkan
Direktorat Jenderal Perkeretaapian. Dari 15 unit kerja di bawah Direktorat
Jenderal Perkeretaapian, BTP Kelas | Semarang berkontribusi sebesar 6,022%
terhadap NKA Direktorat Jenderal Perkeretaapian yang didapatkan dari 91,965%
capaian BTP Kelas | Semarang dibandingkan DJKA dibagi 15 unit kerja

Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

d. Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Nilai Kualitas Anggaran Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang pada periode berikutnya dengan
menindaklanjuti dan melakukan langkah untuk memulai pelaksanaan kegiatan
yang baru muncul atau setelah pembukaan blokir agar anggaran dapat terserap
dan kegiatan dapat segera terlaksana serta perlu ada penyesuaian terhadap

rencana penarikan dana (RPD).

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebiajakn,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian strategi/kebijakan:

Evaluasi melalui penyesuaian rencana penarikan dana TA 2025 pada

kegiatan pendukung indikator kinerja kegiatan.
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e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Dengan adanya efisiensi anggaran pada K/L/D, aktivitas kegiatan akan tetap
dijalankan sesuai dengan semestinya dan tidak ada penurunan kinerja
dengan memaksimalkan anggaran yang ada.

¢ Penyesuaian penempatan jabatan/pegawai:
Penempatan pegawai untuk posisi pengelola anggaran yang memiliki
kompetensi manajerial dan pemahaman teknis yang memadai serta pelatihan
kepada operator pelaporan untuk aplikasi SAKTI agar dapat menginput data

sesuai ketentuan, valid dan tidak anomali.
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IKK T11. Persentase Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Bidang
Perkeretaapian

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan IlI Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan [l Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 27 Perbandingan Realisasi IKK T11 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Triwulan(%) Kinerja
Kinerja Satuan | Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan | I Il (%)
IKK T11.
Persentase
Realisasi
Penerimaan | o, | 100,000 |93502| 98,911 | 99,409 | 100,000 |93,502 | 98,401 | 98,924 100,00| 99,48 | 99,51 99,51%
Negara Bukan
Pajak (PNBP)
bidang
Perkeretaapian

Sesuai dengan Target Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
bidang Perkeretaapian di Wilayah Kerja BTP Semarang dengan target pada
tahun 2025 vyaitu 100,000% dengan nilai target PNBP sebesar
Rp33.616.529.150, -. Total PNBP yang telah diterima BTP Semarang sampai
dengan Triwulan Il sebesar Rp33.254.693.339, - sehingga capaian kinerja
Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang
perkeretaapian 2025 sebesar 98,924%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang

Perkeretaapian BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Gambar Il. 13 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Realisasi
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Pada tahun 2025 target PNBP yaitu Rp33.616.529.150, - atau sebesar

100,000%. Total PNBP yang telah diterima BTP Semarang sampai dengan

Triwulan 11l sebesar Rp33.254.693.339, - atau sebesar 98,924% dengan rincian

realisasi PNBP antara lain:

1. Penihilan RPATA kontrak perintis sebesar Rp709.888.064, -;

2. Penihilan RPATA kontrak MCU sebesar Rp350.000, -;

3. Penihilan RPATA IMO sebesar Rp25.310.611.000, -;

4. Penihilan RPATA Kontrak Penanganan Rinja KM 367+475 — KM 367+710 dan
KM 372+275 — KM 372+475 sebesar Rp2.236.200.540, -;

5. Penihilan RPATA Kontrak Supervisi Penanganan Rinja KM 367+475 — KM
367+710 dan KM 372+275 — KM 372+475 sebesar Rp65.398.080, -;

6. Penihilan RPATA Kontrak Peningkatan Jembatan KA BH 1102 di
KM.303+018 sebesar Rp2.779.981.024, -;

7. Penihilan RPATA Kontrak Supervisi Peningkatan Jembatan KA BH 1102 di
KM.303+018 sebesar Rp90.606.080, -;

8. Denda keterlambatan kedatangan akibat temuan BPK TA 2024 sebesar
Rp3.416.290, -,

9. Pendapatan penjualan Tiket KA Perintis Triwulan IV untuk bulan Desember
TA 2024 sebesar Rp55.160.000, -;
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10.Pengembalian kelebuhan belanja perjalanan dinas tahun 2024 sebesar
Rp4.306.552, -;

11.Pendapatan denda keterlambatan kontrak Rp176.188.000, -;

12.Pengembalian belanja pegawai melalui potongan SPM sebesar Rp28, -;

13.Pengembalian kelebihan pembayaran atas temuan BPK pada pekerjaan
Peningkatan Jalur KA lintas Maos-Cilacap sebesar Rp477.236.185, -;

14.Pengembalian kelebihan pembayaran atas temuan BPK pada pekerjaan
Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan — Kadipiro sebesar
Rpl1.169.727.335,-;

15. Pendapatan tiket KA Perintis Bathara Kresna sebesar Rp171.344.000, -;

16.Penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu sebesar
Rp45.160,-;

17.Pendapatan penggunaan sarana dan prasarana sesuai tusi (sewa forklift)
sebesar Rp4.110.000, -;

18.Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu (lebih bayar)
sebesar Rp129.029, -.

Tabel Il. 28 Pendapatan PNBP BTP Semarang TA 2025

BULAN

TARGET
PNBP (PER
BULAN)

TARGET
PNBP
(KUMULATIF)

REALISASI
PNBP
(PER BULAN)

REALISASI
PNBP
(KUMULATIF)

%

1| JANUARI [31.193.034.788|31.193.034.788| 92,791 |31.193.034.788|31.193.034.788 | 93 791
2 | FEBRUARI | 62.882.842 |31.255.917.630| 92,978 | 62.882.842 |31.255.917.630 |97 g7g
3| MARET | 176.188.000 |31.432.105.630| 93,502 | 176.188.000 |31.432.105.630 93 507
4| APRIL 0 31.432.105.630| 93,502 0 31.432.105.630 |93 502
5 MEI 1.646.963.520 |33.079.069.150 | 98,401 | 1.646.963.520 |33.079.069.150 |9g 401
6 JUNI 171.344.000 |33.250.413.150 | 98,911 0 33.079.069.150 | 9g 401
7 ul 33.250.413.150| 98,911 | 171.344.000 |33.250.413.150 |gg 911
g | AGUSTUS | 167.524.000 [33.417.937.150| 99,409 | 45160  [33.250.458.310 |98 911
9 |SEPTEMBER 33.417.937.150| 99,409 | 4.235.029 |33.254.693.339 g 924
10| OKTOBER 33.417.937.150 99,409
11 | NOVEMBER | 116.536.000 |33.534.473.150 | 99,756
1o | DESEMBER | 82.056.000 |33.616.529.150 [100,000

TOTAL  |33.616.529.150|33.616.529.150| 100,000 |33.254.693.339 | 33.254.693.339 |98 924
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Croscutting Kinerja:

Indikator Kinerja Kegiatan PNBP Bidang Perkeretaapian telah memperhatikan
data/kinerja’/hubungan dengan bidang lain (crosscutting) melalui keterhubungan
dengan Kementerian ATR/BPN maupun aparat desal/kelurahan dalam
pelaksanaan pensertifikatan BMN berupa tanah di lingkungan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian.

Selain itu, capaian PNBP BTP Kelas | Semarang berkontribusi terhadap capaian
keseluruhan PNBP yang diperoleh DJKA, sehingga PNBP yang didapatkan dapat
dipergunakan kembali oleh unit Kerja di lingkungan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian.

Realisasi Penanganan Risiko Triwulan Il

Masih terdapat aset BMN yang belum dilakukan pengamanan dari tingkat risiko
sedang menjadi sangat rendah dengan target output aset BMN teramankan pada
triwulan 111 2025 ini belum terealisasi dikarenakan pendataan dan penyelesaian
tindak lanjut telah dilaksanakan dengan stakeholder terkait (pendataan target
serifikasi tanah BMN) namun masih proses dari pihak stakeholder terkait (Kantor
Pertanahan/BPN). Langkah selanjutnya akan melakukan monitoring dan

mengkoordinasikan kegiatan tersebut dengan pihak terkait;

c. Perbandingan Kinerja BTP Semaranf terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) bidang perkeretaapian adalah sebagai berikut:

Tabel 1l. 29 Perbandingan IKK T11 dengan Kinerja di Level Nasional

) . . . . Persentase
e Target (%) REEURESNC)] Capaian Kinerja (%) Realisasi
Kin.erja BTP BTP/Nasio
Kegiatan BTP Semarang BTP Semarang ~ DJKA UECD)
Semarang
Persentase
Realisasi
Penerimaan | rp1 246.326.325.
Newara Bukan p 6.3 233 5.000| Rp33.616.529.150 |Rp1.971.654.157.653 | Rp33.254.693.339 158,2% 98,92% 1,686%
9 (100%) (100%) (158,197%) (98,924%)
Pajak (PNBP)
bidang
Perkeretaapian
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Pada capaian Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang
perkeretaapian pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang hingga
periode Triwulan [l 2025 memperoleh PNBP sebesar Rp33.254.693.339, -.
Capaian tersebut menyumbang 1,686% dari total PNBP bidang perkeretaapian
pada Direktorat Jenderal Perkeretaapian yang memperoleh PNBP sebesar
Rp1.971.654.157.653, - sampai triwulan Il 2025.

. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Persentase Realisasi

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang Perkeretaapian Wilayah Kerja

BTP Kelas | Semarang pada periode berikutnya dengan melaksanakan

optimalisasi pemanfaatan aset-aset yang dimiliki antara lain:

1. Perawatan forklift untuk menjaga kehandalan forklift untuk dapat digunakan
dalam tugas kedinasan maupun dapat disewakan ke pihak eksternal secara
optimal;

2. Memetakan lahan-lahan mana saja yang dapat dioptimalkan dalam

penambahan PNBP.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
. Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Dilakukan pendataan aset BMN diwilayah BTP Kelas | Semarang yang
potensial untuk disewakan kepada swasta sehingga menambah PNBP.
Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Koordinasi dengan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang terkait
dengan permohonan pemanfaatan sewa BMN.
Penyesuaian penempatan jabatan/pegawai:
Telah dilakukan penempatan pegawai ASN yang ditugaskan sebagai
Bendahara Penerimaan pada 2025 untuk memperkuat kinerja balai yang

pada tahun sebelumnya jabatan Bendahara Penerimaan masih kosong.
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IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 30 Perbandingan Realisasi IKK T12 terhadap Target PK

: Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan

Triwulan (%) Kinerja
Kinerja Satuan  Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan I 1l vV Il I v I I il v (%)

IKK T12. Nilai
Pengawasan

Kearsipan | NILAI | 82,300 | - - - |82,300| - - - - - - -
Internal Balai
Teknik

Perkeretaapian

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian
Semarang dengan target nilai pada tahun 2025 sebesar 82,300.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian

Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

100000 —m¥m¥¥mXX@————————————————————————————— 100%
80,000

60,000

% CAPAIAN

40,000

20,000

0,000
= RealisasiKineria] 0000 | 0000 | 0000 | |
== Capaian Kineria | 0.00% | Oo0% | oo0% | |

Gambar Il. 14 Perbandingan Realisasi Kinerja Nilai Pengawasan Kearsipan
Internal BTP Semarang terhadap Target PK
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Pada triwulan 11l 2025, BTP Kelas | Semarang belum menargetkan nilai
pengawasan kearsipan, namun pada September 2025 BTP Semarang sedang
melaksanakan penilaian kearsipan 2025 dan sedang melengkapi kebutuhan data
dukung yang dipersyaratkan. Terdapat beberapa kendala yang perlu
ditindaklanjuti untuk meningkatkan penilaian arsip meliputi:
1. Belum optimalnya penggunaan SRIKANDI,
2. Masih terdapat ketidaksesuaian tata naskah;
3. Perlunya sosialisasi dan peningkatan kompetensi SDM terkait tata naskah;
4

. Perlu adanya record center arsip in-active.

Crosscutting Kinerja:

Keterhubungan dengan Biro Umum Kementerian Perhubungan dalam
pelaksanaan persiapan pengelolaan persuratan dan Kkearsipan dengan
menggunakan aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi

(SRIKANDI) serta pihak eksternal yakni ANRI selaku pembina arsip nasional.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Sekretaris Direktorat

Jenderal Perkeretaapian untuk Tingkat Maturitas adalah sebagai berikut:

Tabel II. 31 Perbandingan IKK T12 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja
Kegiatan Setditjen BTP Setditjen BTP Setditjen BTP
KA Semarang KA Semarang KA Semarang
IKK T12. Nilai
Pengawasan Kearsipan 89,200 82,300

Internal Balai Teknik
Perkeretaapian

Pada tahun 2025, target Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Sekretariat
Direktorat Jenderal Perkeretaapian yaitu sebesar 89,200 dan target Nilai
Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
yaitu sebesar 82,300.

Pada triwulan 1ll tahun 2025, sedang berlangsung penilaian pengawasan

kearsipan internal baik pada tingkat eselon Il maupun eselon lll.
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d. Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Nilai Pengawasan Kearsipan
Internal BTP Semarang untuk menindaklanjuti beberapa kendala mengenai
kearsipan, selanjutnya BTP Semarang berencana akan mengadakan sosialisasi
dan bimtek terkait tata naskah sembari menunggu penyelesaian penilaian

kearsipan.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
Penyesuaian strategi/kebijakan:
Melakukan kegiatan kearsipan yang lebih baik melalui pengarsipan inaktif dan
aktif semua dokumen, baik yang berada di kantor balai maupun yang ada di
gudang.
Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Dengan adanya efisiensi anggaran pada K/L/D, aktivitas kegiatan akan tetap
dijalankan sesuai dengan semestinya dan tidak ada penurunan Kkinerja
dengan memaksimalkan anggaran yang ada.
Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Dilakukan pembentukan SK Tim Kearsipan untuk masing-masing sub bagian,

seksi, satuan pelayanan dan kantor pengembangan
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. 3DUKUNGAN PENCAPAIAN TARGET RPJMN TAHUN 2025-2029

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2025-2029, Kementerian Perhubungan cq Direktorat Jenderal Perkeretaapian cq Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang juga
memberikan dukungan pencapaian target RPIJMN Tahun 2025-2029 yang sudah dicantumkan ke dalam Dokumen Studi Rencana
Strategis BTP Kelas | Semarang 2025-2029 sebagai berikut:

Tabel Il. 32 Dukungan Pencapaian Target RPIMN Tahun 2025-2029

Realisasi TW IlI
Target 2025

Indikator RPIJMN 2025-2029 SEWIED Kegiatan Pendukung

2025 Realisasi Capaian

KP - Pengembangan KA Penumpang Antar Kota dan Penguatan
KA Angkutan Barang

Pada triwulan Il 2025 hasil pengukuran jalan rel menggunakan kereta ukur Em-120
mengacu pengukuran yang dilakukan pada periode TW Il 2025, di mana data yang
diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi provinsi dan DAOP 1V, V dan VI
Indikator KP1: Panjang Jalur KA yang beroperasi KM 1.656,504 | 1.656,504 | 100,00% | sebagai berikut:

Total antara Kategori | dan Il = 1.640,971 km’sp;

Total antara Kategori Il dan IV = 15,533 km’sp;

Dari panjang jalur terukur sepanjang 1.656,504 km’sp.

Prop - Pembangunan Jalur KA

o Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan-Kadiprio (2,3km’sp)

Indikator 1: Jalur KA yang dibangun KM 12,3 0 0,00% |« Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo-Semarang Tahap | segmen Solo Balapan-
Kalioso (10km’sp)

Dalam periode RPIJMN 2025-2029, BTP Semarang tidak ada kegiatan yang menambah

konektivitas simpul transportasi dan koridor logistik. Namun sampai 2024, dari target 20

lokasi (PKN//PKW/Kawasan Strategis Nasional) telah terhubung jalur kereta api nasional

sebanyak 15 lokasi (PKN/PKW/Simpul Transportasi, Kawasan Strategis Nasional,

Indikator 2: Jalur KA yang Terkoneksi Simpul Transportasi dan

Koridor Logistik Lokasi 15 15 100,00% Kawasan Industri) antara lain:
Kedungsepur, Cilacap, Surakarta, Tegal, Pekalongan, Cepu, Purwokerto, Kebumen,
Klaten, Sleman, Yogyakarta, Pelabuhan Cilacap, Pelabuhan Tanjung Emas, Bandara
Adisumarmo (Solo) dan Bandara Kulonprogo (YIA)
Prop - Peningkatan, Pemeliharaan, Perawatan dan Pengoperasian
Jaringan Prasarana KA Mendukung Aspek Keandalan dan
Keselamatan
Ind!kator L. Pemeliharaan, Perawatan dan Pengoperasian KM 1 0 0,00% Perpanjangan Sertifikasi Uji Riksa di Wilayah Kerja BTP Semarang
Jaringan KA/IMO
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REEURESRAAL

Indikator RPIJMN 2025-2029 2025 : Kegiatan Pendukung
.. Capaian
Realisasi
Indikator 2: Peningkatan Prasarana KA KM - - - -
Terdapat taget 41 program penanganan perlintasan sebidang selama 2025 di wilayah
kerja BTP Semarang yang terbagi dari DAOP 4 sebanyak 20 program, DAOP 5
sebanyak 7 program dan DAOP 6 sebnayak 14 program. Program tersebut salahsatunya
adalah penyempitan, penutupan dan normalisasi perlintasan sebidang
Indikator 3: Penanganan Perlintasan KA Lokasi a1 20 97.56% \,Svﬁglge::. Triwulan 11l 2025 berikut program yang sudah berjalan di masing-masing
e DAOP 4 Semarang, sebanyak 15 penyempitan, 4 penutupan dan 1 normalisasi
perlintasan sebidang;
« DAOP 5 Purwokerto, sebanyak 8 penutupan perlintasan sebidang; dan
« DAOP 6 Yogyakarta, sebnayak 3 penyempitan dan 9 penutupan perlintasan sebidang.
« Pembangunan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Jalur Ganda KA Solo-
Semarang Fase | (Solo Balapan-Kadipiro-Kalioso);
Indikator 4: Peningkatan Persinyalan dan Telekomunikasi . e Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi lintas Cirebon-Semarang
. Unit 3 0 0,00%
Perkeretaapian segmen Tegal-Pekalongan
o Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi lintas Cirebon-Kroya segmen
Prupuk-Purwokerto
Indikator 5: Peningkatan Stasiun KA antar Kota Unit - - - -
e Penggantian Bangunan Jembatan BH 1109 KM303+680 dan BH 1164 KM314+769
. ) . lintas Cirebon-Kroya;
. 0 ;
Indikator 6: Peningkatan Jembatan Unit 4 0 0.00% |, penggantian Jembatan BH 46 KM21+918 dan BH 59 KM27+920 antara Brumbung-
Gubug
Indikator 7: Peningkatan Terowongan Unit - - - -
Indikator 8: Penanganan Rawan Bencana di Jalur KA Lokasi 1 0 0,00% | Penanganan Rintang Jalan KM299+900 antara Prupuk-Linggapura lintas Cirebon-Kroya
Indikator 9: Pembayaran atas Ketersediaan Layanan Kegiatan - - - -
ProP - Penyediaan Layanan Nonkomersil KA (Perintis/PSO)
Indikator 1: Layanan Perintis KA Lintas 1 1 100,00% | Penyelenggaraan Layanan Kereta Api Perintis Lintas Solo-Wonogiri
ProP - Tata Kelola Pengembangan Perkeretaapian
« Pengadaan Tanah untuk Penyelesaian Jalur Ganda KA lintas Solo-Semarang Fase |
Indikator 1: Jumlah Kegiatan Mendukung Tata Kelola | Dokumen/ 5 0 0.00% antara Solo Balapan-Kadipiro;
Konektivitas KA Kegiatan A N Pengadaan Tanah untuk Penanganan Rintang Jalan KM299+900 antara Prupuk-
Linggapura lintas Cirebon-Kroya.

KP - Pengembangan Transportasi Perkotaan

ProP - Pengembangaan Angkutan Umum Massal Perkotaan Berbasis
Rel
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REEURESRAAL

. Target 2025 .
Indikator RPIJMN 2025-2029 2025 . Capaian Kegiatan Pendukung
Realisasi 5
%
Indikator 1: Jaringan KA Perkotaan dibangun KM - - - -
Indikator 2; Elektrifikasi Jalur KA Perkotaan KM - - - -
Indikator 3: Layanan KA Perkotaan Perintis Lintas 1 1 100,00% | Penyelenggaraan Layanan Kereta Api Perintis Lintas Solo-Wonogiri
Indikator 4: Stasiun KA Perkotaan yang ditingkatan Unit - - - -
Peningkatan KA Perkotaan perintis lintas Solo-Wonogiri yang semula menggunakan
Indikator 5: KA Perkotaan yang dikembangkan Lokasi 1 1 100% KRD Railbus diganti KRD1 menyesuaiakan dengan kecepatan lintas track yang sudah
dilakukan peningkatan
ProP - Pengembangan dan Tata Kelola Angkutan Umum Massal
Perkotaan
Indikator 1: Penyiapan Perencanaan Pengembangan SAUM | Dokumen/ ) } } R
Perkotaan Kegiatan
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1. 4 CAPAIAN LAINNYA

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

mendapat penghargaan dan capaian lainnya seperti:

1. Peringkat 2 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Tahun 2024
Berdasarkan surat dinas Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian Nomor:
PR.205/1/10/K1/DJKA/2025 tanggal 28 Februari 2025 perihal Evaluasi Klinerja
Berdasarkan Laporan Kinerja Tahun 2024, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang menduduki peringkat ke-2 dari 15unit kerja di DJKA dengan rata-rata
kepatuhan sebesar 97,09%.

Tabel Il. 33 Peringkat ke-2 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Tahun 2024

Kepatuhan Pelaporan Kinerja Tahun 2024
No Unit Kerja bl Pt:nzar:fl:l:::n Rata-Rata
Laporan R
Kinerja A.phk.as*i Kepatuhan
Kinerja

1 | Direktorat Prasarana Perkeretaapian 97,92 100,00 98,96
2 | Balai Teknik Perkeretaapian Semarang 94,17 100,00 97,09
3 | Direktorat Keselamatan Perkeretaapian 94,17 98,00 96,09
4 | Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 90,00 100,00 95,00
5 | Balai Teknik Perkeretaapian Medan 86,25 100,00 93,13
6 | Balai Teknik Perkeretaapian Bandung 88,33 92,67 90,50
; g:::lt:]engelola Kereta Api Sulawesi 80,42 100,00 90,21
8 | Balai Pengujian Perkeretaapian 9417 86,00 90,09
9 | Direktorat Sarana Perkeretaapian 86,25 88,00 87,13
10 | Balai Perawatan Perkeretaapian 72,92 98,00 85,46
11 | Direktorat LLAKA 86,25 78,00 82,13
12 | Balai Teknik Perkeretaapian Jakarta 80,42 81,33 80,88
13 | Balai Teknik Perkeretaapian Palembang 78,33 81,33 79,83
14 | Balai Teknik Perkeretaapian Padang 46,67 54,00 50,34
15 gﬁlriisl;(angelola Kereta Api Ringan W 78,67 39,34
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2. Peringkat 1 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025
Berdasarkan surat dinas Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian Nomor:
PR.205/2/10/K1/DJKA/2025 tanggal 28 Mei 2025 perihal Evaluasi Kinerja
Berdasarkan Laporan Monitoring Kinerja Triwulan | Tahun 2025, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang menduduki peringkat ke-1 dari 15 unit kerja di
DJKA dengan rata-rata kepatuhan sebesar 97,75%.

Tabel 1. 34 Peringkat ke-1 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025

Kepatuhan Pelaporan Kinerja
Triwulan | Tahun 2025
. . Pemenuhan Kepatuhan
No. Unit Kerja Laporan Pemanfaatan Rata-Rata
Monitoring Aplikasi Kepatuhan
Kinerja Kinerja
1 Balai Teknik Perkeretaapian 97,50 98,00 97,75
Semarang
5 Direktorat Prasarana 95,00 100.00 97,50
Perkeretaapian '
3 Balai Teknik Perkeretaapian 9375 04 67 0421
Surabaya
4 Direktorat Kgselamatan 86,25 98,00 92,13
Perkeretaapian
5 | Balai Perawatan Perkeretaapian 82 50 98,00 90,25
6 | Balai Pengujian Perkeretaapian 91,25 84 67 87,96
7 | Direktorat Sarana Perkeretaapian 78,75 96,67 87,71
8 | Direktorat LLAKA 85,00 89,83 87,42
9 Balai Teknik Perkeretaapian 8875 80,50 84,63
Jakarta
10 Balai Teknik Perkeretaapian 7875 87 33 83,04
Bandung
11 Balai Teknik Perkeretaapian 7250 86.67 79,59
Palembang ’ '
12 Balai Pengelola Kereta Api Ringan 6375 94 67 79,21
Sumatera Selatan
13 Balai Pehgelola Kereta Api 50.00 86.00 68,00
Sulawesi Selatan ’ '
14 Balai Teknik Perkeretaapian 7875 50,67 64,71
Medan
15 Balai Teknik Perkeretaapian 0,00* 36,67 18,34
Padang
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3. Peringkat 4 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025
Berdasarkan surat dinas Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian Nomor:
PR.205/3/8/K1/DJKA/2025 tanggal 25 Agustus 2025 perihal Evaluasi Kinerja
Berdasarkan Laporan Monitoring Kinerja Triwulan [I Tahun 2025, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang menduduki peringkat ke-4 dari 15 unit kerja di
DJKA dengan rata-rata kepatuhan sebesar 95,75%.

Tabel II. 35 Peringkat ke-4 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025

Kepatuhan Pelaporan Kinerja
Triwulan Il Tahun 2025
. . Pemenuhan | Kepatuhan
No. Unit Kerja Laporan Pemanfaatan | Rata-Rata
Monitoring Aplikasi Kepatuhan
Kinerja Kinerja
1 Direktorat Prasarana Perkeretaapian 97,50 100,00 98,75
2 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya 97,50 100,00 98,75
3 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Bandung 97,50 100,00 98,75
4 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang 97,50 94,00 95,75
5 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Jakarta 91,25 92.67 91,96
6 | Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi Selatan 82,50 96,00 89,25
7 | Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api 85,00 90,00 87,50
8 | Direktorat Keselamatan Perkerstaapian 80,00 94,00 87,00
9 | Balai Perawatan Perkeretaapian 73,75 98,00 85,88
10 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 1l Palembang 87,50 83,33 85,42
11 Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera 73.75 90.00 81,88
Selatan
12 | Balai Pengujian Perkeretaapian 92,50 64,67 78,59
13 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Medan 85,00 68,67 76,84
14 | Direktorat Sarana Perkeretaapian 53,75 67,33 60,54
15 | Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |l Padang 56,25 26,67 41,46

Keterangan:
*)  Ewvaluasi pemanfaatan aplikasi kinerja periode Triwulan Il 2025 (posisi 15 Agustus 2025).

) Rincian hasil evaluasi kepatuhan pelaporan kinerja terlampir.
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1. 5 REALISASI ANGGARAN

1. Realisasi Anggaran Unit Kerja

Capaian Realisasi Anggaran Kantor Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang berdasarkan per jenis belanja sampai Triwulan 111

2025 sebagai berikut:
Tabel Il. 36 Realisasi Anggaran Unit Kerja

Sisa Anggaran

_ : Pagu Realisasi Anggaran
Jenis Belanja/
Pembi Pagu o o
e . Pagu Rev ke-7 NIETRGI) % Nilai (Rp)
sesuai PK Awal
1 |Belanja Pegawai 14.786.434.000 20.538.115.000 16.537.583.442 80,52% 4.000.531.558 19,48%
2 |Belanja Barang 704.237.968.000 681.643.905.000 12.186.376.725 1,79% 669.457.528.275 98,21%
3 |Belanja Modal 434.390.713.000 1.189.452.956.000 47.983.114.092 4,03% 1.141.469.841.908 95,97%
a. Rupiah Murni 795.549.474.000 743.316.274.000 28.991.085.319 3,90% 714.325.188.681 96,10%
b. SBSN 356.609.124.000 1.147.708.334.000 47.644.744.776 4,15% 1.100.063.589.224 95,85%
c. PHLN - - - - - -
d. BLU - - - - - -
e. PNBP 1.256.517.000 610.368.000 71.244.164 11,67% 539.123.836 88,33%
TOTAL 1.153.415.115.000 | 1.891.634.976.000 76.707.074.259 4,06% 1.814.927.901.741 95,94%

Sumber: SAKTI
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2. Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja

Capaian Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja kantor Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sebagai berikut:

SASARAN KEGIATAN

Tabel Il. 37 Capaian Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)

PAGU

PAGU DIPA
AWAL PK

PAGU REV POK-
TERAKHIR #7

NILAI

REALISASI ANGGARAN

%

SISA ANGGARAN

NILAI %

SKTZ1. Meningkatnya Konektivitas IKK T1. Rasio Konektivitas wilayah kerja
1 Prasarana di wilayah BTP BTP Sémaran 4 ! 6.750.000.000 3.812.908.000 154.539.281 4,05% 3.658.368.719 95,95%
Semarang 9
IKK T2. Persentase Pengoperasian Jalur
SKT2. Meningkatnya Kapasitas KA yang sesuai TQI kategori | dan Il di 259.082.975.000 359.342.059.000 42.572.207.570 11,85% 316.769.851.430 88,15%
2 Prasarana KA mendukung wilayah BTP Semarang
pelayanan KA di wilayah BTP IKK T3. Persentase Fasilitas Operasi
Semarang dengan Teknologi Handal di wilayah BTP 23.136.967.000 784.431.586.000 - 0,00% 784.431.586.000 | 100,00%
Sematang
IKK T4. Pemenuhan target angkutan KA 1.234.979.000 494.418.000 301.491.452 60,08% 192.926.548 39,02%
di wilayah BTP Semarang
SKT3. Meningkatnya Kinerja ——
3 Pelayanan Lalu lintas dan KK TS. Persentase Realisasi perjalanan 11.753.395.000 | 11.426.649.000 | 3.552.288.538 31,09% 7.874.360.462 | 68,91%
Angkutan KA di wilayah BTP KA Perintis di wilayah BTP Semarang
Semarang IKK T6. Persentase Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional Perjalanan Kereta 1.314.108.000 136.000.000 91.844.800 67,53% 44.155.200 32,47%
Api pada Perlintasan Sebidang
SKT4. Meningkatnya Keselamatan ) .
4 Transportasi KA di wilayah BTp | 'KK T7 Tingkat Keselamatan Transportasi | - g /17 535 009 | 608.504.181.000 | 5.806.016.068 0,83% 692.698.164.932 | 99,17%
Perkeretaapian di wilayah BTP Semarang
Semarang
IKK T8. Nilai AKIP Balai Teknik 1.425.289.000 70.200.000 29.230.912 41,64% 40.969.088 58,36%
Perkeretaapian Kelas | Semarang
ng\slé:rgrggudd;:?:g Zr?d IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen
5 L Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | 80.000.000 20.100.000 2.265.200 11,27% 17.834.800 88,73%
Government di Lingkungan BTP
Semarang
Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran Balai 44.161.790.000 | 33.303575.000 | 24.144.546.636 72,50% 9.150.028.364 | 27,50%
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
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PAGU REALISASI ANGGARAN SISA ANGGARAN
NO  SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) PAGU DIPA PAGU REV POK-

NILAI % NILAI %

AWAL PK TERAKHIR #7
IKK T11. Persentase Realisasi
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 76.437.000 30.100.000 25.875.227 85,96% 4.224.773 14,04%
Bidang Perkeretaapian
IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan
Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 981.639.000 63.200.000 26.768.575 42,36% 36.431.425 57,64%
| Semarang

TOTAL 1.153.415.115.000 | 1.891.634.976.000 | 76.707.074.259 4,06% 1.814.927.901.741 | 95,94%
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1. 6 ANALISIS EFISIENSI SUMBER DAYA

1. Analisis Efisiensi Anggaran
Pada Triwulan 11l 2025 terdapat efisiensi anggaran dengan perolehan efisiensi
sebesar Rp30.277.527.187 atau 1,60% dari pagu efektif total. Berdasarkan rumus
perhitungan sesuai dengan PMK No0.22/PMK.02/2021 didapatkan dari hasil
perhitungan total efisiensi anggaran dibanding dengan total Alokasi Anggaran
Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel II. 38 Tabel Efisiensi Anggaran

Alokasi
Anggaran

Total Efisiensi
Anggaran

Realisasi
Anggaran

Capaian

Capaian x

per RO Alokasi

001 Studi Perencanaan Teknis
Bidang Lalu Lintas dan Angkutan
Kereta Api (Rekomendasi
Kebijakan)

0,10%

008 Infrastruktur Perkeretaapian
(km)

3.812.908.000

154.539.281

1,00%

38.129.080

-116.410.201

009 Penyelenggaraan Layanan
Kereta Api Perintis lintas
Purwosari - Wonogiri (layanan)

11.302.949.000

3.472.209.738

80,00%

9.042.359.200

5.570.149.462

025 Pembangunan Jalur KA
Elevated antara Solo Balapan -
Kadipiro (km)

1.100.000.000

0,10%

1.100.000

1.100.000

088 Penggantian Bangunan
Jembatan BH 1109 Km.303+680
dan BH 1164 Km.314+769 Lintas
Cirebon - Kroya (Paket)

75.893.315.000

0,10%

75.893.315

75.893.315

089 Penggantian Jembatan Pada
BH 46 Km 21+918 dan BH 59 Km
27+920 Antara Brumbung -
Gubug (Paket)

143.662.908.000

0,10%

143.662.908

143.662.908

008 Pembangunan Jalur Ganda
KA antara Solo - Semarang
Tahap | Segmen Solo Balapan -
Kalioso (km)

139.648.336.000

42.472.559.052

48,12%

67.191.796.866

24.719.237.814

042 Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi
Lintas Cirebon - Kroya segmen
Prupuk - Purwokerto (km)

314.489.609.000

0,00%

5.556.354

5.556.354

044 Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi
Lintas Cirebon - Semarang
segmen Tegal - Pekalongan (km)

468.841.977.000

0,00%

7.806.227

7.806.227

10

001 Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian (IMO) (Paket)

3.742.338.000

488.011.144

0,03%

1.247.446

- 486.763.698

11

003 Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Paket)

123.700.000

80.078.800

0,10%

123.700

- 79.955.100

12

001 Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian (IMO) (Paket)

652.555.032.000

0,10%

652.555.032

652.555.032

13

003 Penanganan Rintang Jalan
KM 299 + 900 Antara Prupuk -
Linggapura Lintas Cirebon - Kroya
(Paket)

37.034.622.000

145.819.200

0,10%

37.034.622

-108.784.578

14

007 Penanganan Amblesan /
Longsoran Badan Jalan KA
Kawungaten - Kroya Lintas Banjar
- Kroya (Paket)

0,10%
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006 Penanganan Rintang Jalan
Segmen Kawunganten-Jeruklegi
lintas Banjar-Kroya dan

Alokasi
Anggaran

REEURES
Anggaran

Capaian

Capaian x
Alokasi

Total Efisiensi
Anggaran

1.891.634.976.000

NILAI EFISIENSI =

50% +

20

1,60 x50

= 54,00%

0,
15 Peningkatan 2 Unit Jembatan KA 5.172.189.000 5.172.185.724 | 100,00% 5.172.189.000 3.276
Segmen Prupuk-Linggapura
Lintas Prupuk-Purwokerto (Paket)
960 Layanan Organisasi dan Tata
16 Kelola Internal (Layanan) 460.000.000 347.194.664 75,48% 347.194.664 -
17 957 Layanan Hukum (Layanan) 44.100.000 18.522.437 42,00% 18.522.437 )
960 Layanan Organisasi dan Tata
18 Kelola Internal (Layanan) 1.671.960.000 929.078.836 55.57% 929.078.836 -
994 Layanan Perkantoran o
(Layanan) 30.832.315.000 22.684.530.354 | 7357% | ) 684 530.354 ;
952 Layanan Perencanaan dan 83.75%
Penganggaran (Dokumen) 40.100.000 33.582.946 ’ 33.582.946 -
953 Layanan Pemantauan dan o
Evaluasi (Dokumen) 814.118.000 505.958.445 62,15% 505.958.445 -
955 Layanan Manajemen 55.98%
Keuangan (Dokumen) 119.300.000 66.780.064 ’ 66.780.064 -
961 Layanan Reformasi Kinerja 42 36%
(Dokumen) 63.200.000 26.768.575 o070 26.768.575 -
001 Pengadaan Perangkat
i i 0, -
l(jlfr:}?)mah Data dan Komunikasi 210.000.000 109.254.999 1,30% 2.731.375 106.523.624
Jumlah 1.891.634.976.000 33.653.514.340 30.277.527.187
EFISIENSI = 30.277.527.187 x 100% = 1,60%
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Tabel 1. 39 Analisis Efisiensi Anggaran BTP Kelas | Semarang Triwulan 111 2025

KINERJA KEUANGAN
INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI REALISASI SISA ANGGARAN/ KETERANGAN
TW Il TW I RPD TW Il TW Il EFISIENSI PADA IKK
YANG TERCAPAI
IKK T1. Rasio Terdapat efisiensi, dengan realisasi
Konektivitas wilayah kerja Rasio 0,750 0,750 100,00% 466.777.857 154.539.281 33,11% 312.238.576 kinerja TW Ill tercapai 100%
BTP Semarang
IKK T2. Persentase
Pengoperasian Jalur KA % 99,073 99,062 99,99% 210.160.509.319 42.572.207.570 20,26% 167.588.301.749 Copatan fnerja belum tereapal
yang sesuai TQI kategori ° ' ' 19970 - OOV e eul 1£070 -900. 9V sehingga tidak terdapat efisiensi
Idanll
Terdapat Efisiensi, realisasi kinerja
TW Il tercapai 100%. Namun
terdapat kegiatan pendukung yang
belum terserap yaitu Peningkatan
IKK T3. Persentase Persinyalan Tegal-Pekalongan,
Fasilitas Operasi dengan % 87,500 87,500 100,00% 628.571.429 - 0,00% 628.571.429 Peningkatan Persinyalan Prupuk-
Teknologi Handal Purwokerto, belum terserap karena
masih proses Lelang sehingga
dilakukan Kontrak Tahun Jamak
(MYC)
IKK T4. Pemenuhan Terdapat efisiensi, dengan realisasi
target angkutan KA % 13,757 14,451 105,10% 391.325.872 301.491.452 77,04% 89.834.420 kinerja TW IIl tercapai 105,10%
IKKTS. Persentase Terdapat Efisiensi, realisasi kinerja
Realisasi perjalanan KA % 74,795 74,795 100,00% 6.551.965.843 3.552.288.538 54,22% 2.999.677.305 TW IIl tercapai 100%
Perintis
IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian Capaian Kinerja didapatkan pada
Gangguan Operasional % - - - 99.010.771 91.844.800 92,76% 7.165.971 Triwulan IV 2025
Perjalanan KA pada
Perlintasan Sebidang
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KINERJA KEUANGAN
INDIKATOR KINERJA SATUAN  1ARGET REALISASI BD T I REALISASI % EIS:E/ITEQQIGPGA%R;AII\KUK KETERANGAN
TW I TW I TW I 0
YANG TERCAPAI

IKK T7.Tingkat

Keselamatan Terdapat Efisiensi, realisasi kinerja
7 Transportasi % 100,000 100,000 100,00% 375.027.068.571 5.806.016.068 1,55% 369.221.052.503 TW Ill tercapai 100%

Perkeretaapian

IKK T8. Nilai AKIP BTP Terdapat efisiensi, dengan realisasi
8 Kelas | Semarang NILAI - 82,000 100,00% 44.722.844 29.230.912 65,36% 15.491.932 kinerja TW Il tercapai 100%

IKK T9. Tingkat

Penerapan Manajemen Capaian Kinerja diperoleh pada
9 Risiko BTP Kelas | LEVEL - - - 11.850.086 2.265.200 19,12% 9,584.886 Triwulan IV 2025

Semarang

KK T10. Nilai Kinerja Capaian kinerja belum tercapai,
10 Anggaran BTP Kelas | NILAI 50,000 43,982 87,96% 21.790.594.545 24.144.546.636 110,80% -2.353.952.091 sehingga tidak terdapat efisiensi

Semarang

IKK T11. Persentase

Penerimaan Negara Capaian Kinerja belum tercapai,
11 Bukan Pajak (PNBP) % 99,409 98,942 98,51% 27.245.812 25.875.227 94,97% 1.370.585 sehingga tidak terdapat efisiensi

Bidang Perkeretaapian

IKK T12. Nilai

Pengawasan Kearsipan Capaian Kinerja diperoleh pada
12 Internal BTP Kelas | NILAI - - - 36.431.429 26.768.575 73,48% 9.6662.854 Triwulan IV 2025

Semarang

JUMLAH 615.236.074.378 76.707.074.259 12,47% 538.529.000.119
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2. Analisis Efisiensi Sumber Daya Manusia

Analisis Efisiensi SDM dapat dirancang dengan mengukur seberapa optimal SDM
yang tersedia mampu menghasilkan output yang sesuai atau melebihi standar
kinerja yang ditetapkan.

SDM Tersedia Ouput Aktual
Kebutuhan SDM sesuai ABK  Ta rget Output

Efisiensi SDM = ( )xlﬂﬂ%

Rumus bersumber pada Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2020 mengenai prinsip
dasar efisiensi yang merupakan kombinasi rasio SDM dan rasio output digunakan
untuk menggambarkan seberapa efektif SDM yang tersedia menghasilkan output
yang direncanakan dibandingkan dengan kebutuhan ideal (ABK). Mengalikan
kedua rasio tersebut memberikan nilai gabungan yang mencerminkan efisiensi
SDM secara keseluruhan.

Data Pegawai:

e SDM tersedia = 206 pegawai

e Kebutuhan SDM sesuai ABK = 120 pegawai (menggunakan ABK tahun 2020)
e Output Aktual = 9,4 satuan output

e Target Output = 181,26 satuan output

Perhitungan:
Rasio SDM terhadap kebutuhan ABK:

SDM tersedia 206
Rasio SDM = = = 1,72 (172%)
Kebutuhan SDM sesuai ABK 120

Rasio Output Aktual terhadap target output:

Output Aktual 94
Rasio Output = = = 0,052 (5,2%)
Target Output 181,26

Efisiensi SDM:

Esdm = 1,72 x 0,052 x 100% = 8,944%

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai 8,944% yang berarti bahwa SDM yang

tersedia masih optimal dalam menghasilkan output dibandingkan dengan standar
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kebutuhan ideal (ABK). Namun terdapat beberapa catatan bahwa ABK yang
digunakan harus dilakukan perhitungan ulang karena sesuai PM 36 Tahun 2022
bahwa Balai Teknik Perkeretaapian mendapat tambahan tugas pelaksanaan
perawatan dan operasional infrastruktur perkeretaapian (IMO) dan pembentukan
satuan pelayanan, sehingga membutuhkan pegawai tambahan. Untuk
mengoptimalkan pegawai yang tersedia, maka pada 2025 BTP Semarang dalam
hal pelaksanaan tugas pelaksanaan anggaran, terdapat pemberdayaan 1 (satu)
Pegawai yang menduduki 2 (dua) Jabatan Pelaksanaan Anggaran, yaitu menjabat
sebagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) IMO merangkap juga sebagai Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK) Pengembangan Ill. Hal mendasar yang menjadi alasan
efisiensi SDM tersebut dikarenakan keterbatasan pegawai yang memiliki sertifikat
Pengadaan Barang dan Jasa.

Untuk mengoptimalkan pelayanan PPID pada kantor BTP Semarang, setiap
pegawai di kantor diberikan tugas tambahan untuk menjadi petugas PPID secara
bergiliran. Hal ini bertujuan untuk memberikan pelayanan informasi yang baik dan
tertata kepada masyarakat yang membutuhkan informasi sekaligus menjadi
langkah untuk mengefisiensi pengadaan sumber daya manusia tenaga pelayanan
informasi dengan memberdayakan pegawai existing.

Pada masa posko angkutan natal dan tahun baru, untuk membantu petugas posko
pemantauan di stasiun diterapkan penggunaan aplikasi yang memanfaatkan
chatbot whatsapp “SINTA” (Sistem Informasi Lalu Lintas dan Angkutan KA)
sebagai fasilitas untuk mengirimkan laporan hasil pemantauan di stasiun sehingga
dapat memudahkan para petugas dalam melaporkan data dan lebih efisien dalam

mengolah data tersebut untuk dilaporkan kepada atasan.
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BAB Ill
PENUTUP

1.1 TINDAK LANJUT REKOMENDASI PERIODE SEBELUMNYA

Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan |li

Balai Teknik Perkeretaapian

Semarang tahun 2025 ini menyajikan berbagai keberhasilan maupun proses capaian

sasaran strategis yang ditunjukkan oleh Balai Teknik Perkeretaapian Semarang

maupun Direktorat Jenderal Perkeretaapian pada Triwulan IlIl Tahun Anggaran 2025

dengan sejumlah capaian sasaran strategis tersebut tercermin dalam capaian Indikator

Kinerja Kegiatan (IKK), maupun analisis akuntabilitas kinerja berdasarkan perencanaan

kinerja yang tercantum dalam dokumen perjanjian kinerja 2025. Dalam rangka

meningkatkan kinerja Kementerian Perhubungan,

Balai Teknik Perkeretaapian

Semarang melaksanakan tindak lanjut dari rekomendasi yang tertuang pada laporan

capaian kinerja TW Il 2025 yaitu sebagai berikut:

SASARAN

KEGIATAN

SKT1.
Meningkatnya
KONEKTIVITAS
prasarana di
wilayah Balai
Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Tabel Ill. 1 Hasil Tindak Lanjut Rekomendasi Peridoe Sebelumnya

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

IKK T1. Rasio

Konektivitas Wilayah

Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

REKOMENDASI
TRIWULAN Il 2025

Perihal temuan dari pengujian pertama uji
rancang bangun fisik jalur dan bangunan
maupun fasilitas operasi berupa JPL pada
pekerjaan reaktivasi pelabuhan Tanjung
Emas, BTP Semarang berkomitmen untuk
dapat menyelesaikan pengujian tersebut di
bulan Juli 2025 sehingga dapat dioperasikan
di bulan September 2025.

TINDAK LANJUT

Perihal temuan dari Pengujian Pertama Uiji
Rancang Bangun Fisik Jalur dan Bangunan
maupun Fasilitas Operasi berupa JPL pada
pekerjaan reaktivasi Pelabuhan Tanjung Emas,
sampai September masih dalam tahap tindak
lanjut dan berkomitmen akan diselesaikan pada
Triwulan 1V 2025.

SKT2.
Meningkatnya
KAPASITAS
prasarana
mendukung
pelayanan kereta
api di wilayah
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI

Kategori | dan Il di

Wilayah Kerja Balai
Teknik Perkeretaapian

Semarang

Perlu dilakukan exercise terhadap target
persentase TQI Kategori | dan Il pada
rencana strategis (renstra) 2025-2029
supaya target yang ditetapkan dapat
dicapai (achievable), realistis dan
menantang.

Berkoordinasi dengan seksi Prasarana,
Seksi Sarana dan Keselamatan KA dan
tim PPK IMO BTP Semarang terkait
hasil perhitungan TQI periode triwulan Il
2025 sehingga kedepannya pekerjaan
perawatan pada IMO dapat
memperhatikan dan mengacu pada
lintas yang masih masuk kategori Il dan
IV dan daerah rawan kecelakaan untuk

dilakukan prioritas perawatan/
penanganan;

Berkoordinasi dengan Direktorat
Prasarana Perkeretaapian terkait

Peningkatan BH 46 & 59 yang masih
dalam proses persetujuan MYC

Akan dilakukan revisi Il target PK pada triwulan
IV setelah dilakukan penyesuaian batas
administrasi balai, pada periode pengukuran
TQI TW Il, persentase TQI Kat.| dan Il BTP
Semarang turun menjadi 98,993% yang
semula 99,073%;

Telah dilakukan koordinasi dengan lintas seksi
dan PPK IMO terkait dengan tindak lanjut
pengukuran TQI Triwulan 1l 2024 pada
kategori Ill dan IV untuk dilakukan prioritas
perawatan dan penanangan, serta
mempertahankan dan meningkatkan hasil TQI
pada kategori | dan Il;

Proses persetujuan MYC telah terbit, saat ini
sedang berproses penyesuaian data dukung
dengan melakukan assistensi ke Direktorat
Prasarana Perkeretaapian yang semula SBSN
menjadi RM.
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SASARAN

KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

IKK T3. Persentase
fasilitas operasi dengan
teknologi handal di
Wilayah Kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Semarang

REKOMENDASI
TRIWULAN 11 2025

Berkoordinasi dengan Direktorat
Prasarana Perkeretaapian terkait
pengesahan reviu design staging
persinyalan dan pada tahun 2025 akan
dilanjutkan untuk staging ultimate
persinyalan double track Solo Balapan —
Kadipiro — Kalioso.

Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN
terkait progres pekerjaan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi
Prupuk-Purwokerto dan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi
Tegal-Pekalongan yang masih dalam
Proses lelang dan proses luncuran
anggaran ke 2025.

TINDAK LANJUT

Reviu Design menunggu pengesahan
dokumen. Namun saat ini belum dilakukan
pekerjaan dikarenakan menunggu penataan
track layout Stasiun Solo Balapan;

Terkait dengan pekerjaan Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk-
Purwokerto  dan  Peningkatan  Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal-
Pekalongan sudah dilakukan luncuran
anggaran ke 2025, saat ini sedang proses
lelang.

SK T3.
Meningkatnya
KINERJA
PELAYANAN lalu
lintas dan
angkutan kereta
api di wilayah
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di
wilayah kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Semarang

Melakukan monitoring dan evaluasi
bulanan;

Melakukan konsolidasi data lalu lintas
dan angkutan dengan operator KA;
Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko
penghambat perjalanan KA (Manajemen
Risiko);

Melakukan pengawasan
perjalanan KA secara langsung;
Melakukan Analisa perubahan GAPEKA
2025 dan kebijakan  pemerintah
terhadap realisasi angkutan KA,

operasi

Telah dilakukan monev bulanan terkait
penyelenggaraan LLAKA pada masing-
masing DAOP;

Telah dilakukan konsolidasi data LLAKA
secara rutin dengan PT KAl setiap awal bulan;
Telah dilakukan manajemen risiko pada setia
kegiatan LLAKA dan telah dilaporkan ke UMR;
Telah  dilakukan  pengawasan  operasi
perjalanan KA secara langsung pada masing-
masing DAOP;

Telah dilakukan analisis atas perubahan
GAPEKA 2025 dan kebijakan pemerintah

Melaksanakan kajian evaluasi terhadap realisasi angkutan KA yang saat ini
perjalanan Kedungsepur. sedang disusun laporannya;
Telah dilakukan kajian perjalanan
Kedungsepur. Saat ini masih proses analisis.
IKK T5. Persentase Pemantauan Standar Pelayanan Telah dilaksanakan pemantauan SPM KA

realisasi perjalanan
kereta api perintis di
wilayah kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Semarang

Minimal (SPM) KA Bathara Kresna;
Melakukan sosialisasi  keselamatan
terutama di perlintasan sebidang
sepanjang lintas pelayanan KA Bathara
Kresna;

Melaksanakan verifikasi Triwulan 1l pada
bulan Juli 2025 untuk mengawasi dan
memantau kelaikan dan kenyamanan
KA perintis Bhatara Kresna

Bathara Kresna secara rutin triwulanan;

Telah dilakukan sosialisasi keselamatan pada
perlintasan sebidang di lintas Solo-Wonogiri
dengan hasil pada Triwulan Il tidak ada
kejadian di lintas tersebut;

Telah dilakukan verifikasi

IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional
Perjalanan KA pada
perlintasan sebidang

Penutupan perlintasan sebidang tidak
resmi yang telah masuk dalam program
penutupan perlintasan di tahun 2025;
Koordinasi dengan pihak-pihak terkait
untuk membahas solusi permasalahan;
Monitoring dan evaluasi perlintasan
sebidang;

Sosialisasi dan promosi keselamatan di
perlintasan sebidang.

Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi
masih berproses;

Beberapa permasalahan sudah
dikoordinasikan dengan stakeholder terkait
melalui tim lapangan Satuan Pelayanan;
Telah dilakukan monitoring dan evaluasi
perlintasan sebidang secara rutin;

Sosialisasi dan promosi keselamatan di
perlintasan sebidang telah dilaksanakan
secara rutin Bersama dengan kegiatan monev
perlintasan sebidang

SK T4
Meningkatnya
KESELAMATAN
transportasi
kereta api di
wilayah Balai
Teknik
Perkeretaapian
Semarang

IKK T7 Tingkat
Keselamatan
Transportasi
Perkeretaapian di BTP
Semarang

Keselamatan
daerah  rawan

Pengawasan
Perkeretaapian  di
bencana alam;
Inspeksi keselamatan perkeretaapian;
Monitoring  sertifikasi kelaikan dan
kesiapoperasian sarana perkeretaapian;
Monitoring dan evaluasi keselamatan
dan kesehatan kerja (K3);

Rapat koordinasi terkait peningkatan
aspek keselamatan perkeretaapian.

Secara rutin dan berkala telah dilakukan
pengawasan keselamatan perkeretaapian di
daerah rawan bencana alam oleh tim dari
seksi sarkes dan satuan pelayanan pada
masing-masing lokasi terkait;

Telah dilakukan inspeksi keselamatan pada
bulan Agustus-September;

Telah dlakukan monitoring sertifikasi kelaikan
dan kesiapoperasian sarana KA pada bulan
Agustus-September 2025;
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SASARAN

KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

REKOMENDASI
TRIWULAN 11 2025

Telah dilakukan monev K3 pada proyek-

TINDAK LANJUT

proyek yang berjalan di lingkungan BTP
dengan hasil baik;

Telah dilakukan rapat koordinasi peningkatan
keselamatan perkeretaapian dengan
stakeholder terkait selama periode TW llI.

Merencanakan target kinerja dengan
memperhatikan realisasi tahun
sebelumnya dan melakukan analisa
secara mendalam sehingga target yang
ditetapkan dalam perencaaan kinerja
dapat tercapai untuk setiap IKU/IKK
sesuai kriteria on the right track yaitu
realisasi capaian kinerja IKU/IKK antara
90% s.d 100% serta meminimalisir
adanya perbaikan/revisi berupa
penurunan target pada PK di akhir
tahun;

Meningkatkan komitmen dan konsistensi
unit kerja dalam mempertahankan
keberadaan dokumen baik dokumen
perencanaan maupun dokumen
pelaporan kurun waktu 5 tahun terakhir;
Menyeragamkan formulasi pengukuran
efisiensi atas penggunaan anggaran dan
sumber daya manusia dalam mencapai
kinerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian;

Mengungkapkan  seluruh  informasi
capaian kinerja dalam laporan kinerja
termasuk  didalamnya tata cara
perhitungan capaian kinerja di setiap
indikator, penjelasan  keberadaan
sumber data dukung capaian kinerja dan
informasi perbandingan realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja di level

nasional/internasional (Benchmark
Kinerja);
Menindaklanjuti dan melengkapi

kekurangan data  dukung  untuk
meningkatkan penilaian AKIP di tingkat
eselon [;

Melaksanakan rapat pembahasan
capaian kinerja monitoring capaian
kinerja triwulan Il 2025 dan melakukan
penyusuanan laporan capaian kinerja
triwulan 1l 2025.

5. | SKT5. IKK T8. Nilai AKIP BTP Meningkatkan komitmen unit kerja untuk Secara rutin BTP Semarang telah melakukan
Terwujudnya Kelas | Semarang melakukan publikasi dokumen publikasi secara rutin dokumen perencanaan
GOOD perencanaan dan SAKIP ke dalam dan SAKIP ke dalam aplikasi e-Sakip Reviu
GOVERNANCE aplikasi e-SAKIP Reviu tepat waktu; secara tepat waktu;
dan CLEAN Menuangkan informasi tentang Informasi tentang hubungan kinerja, strategi,
GOVERNMENT hubungan kinerja, strategi, kebijakan, kebijakan bahkan aktivitas antara
di Lingkungan bahkan aktivitas antar bidang/dengan bidang/dengan tugas dan fungsi lain
Balai Teknik tugas dan fungsi lain yang berkaitan (crosscutting) kinerja telah dituangkan ke
Perkeretaapian (crosscutting) pada indikator kinerja di dalam laporan capaian kinerja pada setiap
Semarang dokumen LKIP; indikator kinerja kegiatan;

Telah dilakukan penyesuaian target kinerja
pada revisi perjanjian kinerja pertama untuk
menyesuaikan realisasi kinerja atas target
kinerja sesuai kriteria on the right track
(realisasi capaian kinerja IKK antara 90-
110%);

Telah dilakukan pengarsipan yang rapi dan
teratur dokumen perencanaan maupun
dokumen SAKIP dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun terakhir;

Telah dikukan penyeragaman formulasi
pengukuran efisiensi atas penggunaan
anggaran dan sumber daya manusia dalam
laporan capaian kinerja triwulanan;

Telah dituangkan seluruh informasi capaian
kinerja dalam laporan kinerja termasuk tata
cara perhitungan capaian kinerja di setiap IKK,
penjelasan dan keberadaan data dukung serta
data pembanding realisasi kinerja dengan
realisasi kinerja di level nasional/internasional
(benchmark kinerja);

Telah dilakukan pelengkapan dan tindak lanjut
data dukung penilaian AKIP tingkat eselon |
oleh BTP Semarang;

Telah dilakukan rapat pembahasan capaian
kinerja monitoring capaian kinerja triwulan Il
dan penyusunan laporan capaian kinerja
triwulan 1l 2025.

IKK T9. Tingkat 1. Melaporkan penyusunan Laporan |1. Penyusunan laporan triwulan Il dan |l
Penerapan Manajemen Triwulan I Manajemen Risiko tahun manajemen risiko 2025 telah disusun dan
Risiko BTP Semarang anggaran 2025; disampaikan ke Sekretaris Direktorat Jenderal
2. Mempersiapkan data dukung untuk Perkeretaapian;

pengisian pada SIMARKO.
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SASARAN INDIKATOR KINERJA REKOMENDASI

KEGIATAN KEGIATAN (IKK) TRIWULAN Il 2025 UURIBESS LN ITT

2. Dokumen dan data dukung terkait kebutuhan
manajemen risiko telah disiapkan dan
diupdate berkala.

Telah dilakukan langkah-langkah percepatan
pada kegiatan yang baru muncul kembali di POK
seperti Penanganan Rintang Jalan KM 299+900
antara Prupuk-Linggapura yang sudah mulai
berjalanan dan terealisasi anggarannya.

IKK Tll'. Persentase 1. Melakukan kefja sama dengan badan 1. Saat ini sudah berlangsung beberapa
PNBP Bidang penyewaan asset BMN dengan badan usaha,

A usaha untuk pelaksanaan penyewaan
Perkeretaapian salahsatunya penyewaan lahan dan bangunan

aset; dan ;
2. Melaksanakan penghapusan aset yan untuk koperasi;
’ penghap Yangd 15 proses penghapusan asset masih

tidak terpakai melalui lelang. berlangsung

IKK T12. Nilai . S .. |1. Aplikasi SRIKANDI sudah digunakan dalam
. 1. Persiapan penggunaan aplikasi perjadin . . )
Pengawasan Kearsipan ) S - kegiatan kearsipan dan persuratan;
online dan aplikasi Srikandi. S ;

Internal BTP Semarang . L 2. Data dukung untuk penilaian kearsipan sudah

2. Persiapan data dukung untuk penilaian ; . . . .
- dipersiapkan mulai dari pengelolaan arsip
kearsipan . . f
dinamis dan sumber daya kearsipan.

IKK T10. Nilai Kinerja
Anggaran BTP
Semarang

Menindaklanjuti dan melakukan langkah
untuk memulai pelaksanaan kegiatan yang
baru muncul agar anggaran dapat terserap
dan kegiatan dapat segera terlaksana.

Upaya Perubahan Budaya Kinerja:
Setelah menindaklanjuti rekomendasi periode sebelumnya, disampaikan juga

beberapa perubahan budaya kinerja diantaranya:

1. Pada masa Posko Angkutan Lebaran 2025 (1446H) (tanggal 20 Maret s.d. 11 April
2025), BTP Semarang melakukan upaya perubahan budaya kinerja dengan cara
menerapkan penggunaan aplikasi yang memanfaatkan dashboard lookerstudio
dan chatbot whatsapp “SINTA” (Sistem Informasi Lalu Lintas dan Angkutan KA)
sebagai fasilitas untuk mengirimkan Laporan Pemantauan Lapangan (SPM
Stasiun, SPM Kereta, Inspeksi Keselamatan Jalur dan Bangunan, Inspeksi
Keselamatan Fasilitas Operasi, Rampcheck Sarana, Pendampingan), Laporan
Data Pusat Pengendalian KA sehingga dapat memudahkan para petugas dalam
melaporkan data informasi hasil pemantauan. Disajikan juga link dashboard
Laporan Harian Posko secara realitime dan informatif sehingga memudahkan
dalam melaporkan hasil pemantauan ke Posko Pusat Kementerian Perhubungan.

2. Selain itu, pada triwulan 111 2025 telah selesai disusunnya dan updating data pada
aplikasi database sarana dan keselamatan perkeretaapian (SIPRIMA) di BTP
Semarang untuk melakukan inventarisasi data sarana dan keselamatan KA
sehingga data sarana dan keselamatan terkelola dengan baik yang meliputi
sertifikasi sarana, depo dan balai yasa, spesifikasi teknis, perlintasan kereta api
(JPL), daerah rawan bencana (IDRK), peristiwa luar biasa hebat, alat material untuk

siaga (AMUS), bangunan liar, keselamatan dan Kesehatan kerja, SDM, safety
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assessment, JPOM, izin melintas rel, jembatan KA, stasiun, jenis kereta, jenis
gerbong, dan jalur lintas KA yang dilakukan update secara berkala.

Pelaksanaan Apel Pagi setiap bulan sebagai salah satu upaya peningkatan disiplin,
etika dan integritas pegawai di lingkungan BTP Kelas | Semarang

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Risiko (SIMARKO) yang dikelola oleh
Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan sebagai salah satu infrastruktur
penerapan Manajemen Risko di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian;
Pengukuhan dan penempatan pegawai fungsional tertentu bidang perkeretaapian
guna dapat mendukung peningkatan kinerja unit kerja;

Menyusun laporan pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Teknik Perkeretaapian
sebagaimana ketentuan Kepdirjen Nomor: KP-DJKA 43 Tahun 2025;
Menambahkan outine Dukungan Pencapaian Target RPJMN Tahun 2025-2029
pada Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulanan serta realisasi penanganan
risiko periode triwulanan;

Melaksanakan dan mengikuti arahan sesuai dengan surat Sekretaris Direktorat
Jenderal Perkeretaapian Nomor: UM.204/1/5/K1/DJKA/2025 tanggal 29 Agustus
2025 perihal Imbauan untuk Mendengarkan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya,

Hymne dan Mars Perhubungan.
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.2 KESIMPULAN

Laporan monitoring kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 merupakan bentuk pelaporan

pertanggungjawaban pelaksanaan program kerja dan kegiatan Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang yang telah dilaksanakan dari bulan Januari sampai

dengan September 2025 yang didasarkan pada:

1. Tugas Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sesuai Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Teknik Perkeretaapian;

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025;

Revisi Rencana Aksi Tahun 2025;

Draft naskah Rencana Strategis (Renstra) 2025-2029 Kementerian Perhubungan,
Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang yang masih dalam proses penyusunan hingga penerbitannya pada Juni
hingga Oktober 2025.

Pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

terdapat 5 (lima) sasaran program. Sasaran Program tersebut diantaranya:

1. Sasaran Kegiatan Pertama (SK1) Meningkatnya Konektivitas Prasarana di
wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

2. Sasaran Kegiatan Kedua (SK2) Meningkatnya Kapasitas prasarana mendukung
pelayanan perkeretaapian di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang;

3. Sasaran Kegiatan Ketiga (SK3) Meningkatkan Kinerja Pelayanan Lalulintas dan
angkutan KA di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

4. Sasaran Kegiatan Keempat (SK4) Tingkat Keselamatan transportasi KA di
wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

5. Sasaran Kegiatan Kelima (SK5) Terwujudnya Good Governance dan Clean

Government di Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.
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Untuk kesimpulan Laporan Capaian Triwulan Il Tahun 2025 pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sebagai berikut:

SASARAN
KEGIATAN

Tabel Ill. 2 Kesimpulan Laporan Capaian Triwulan 11l Tahun 2025

INDIKATOR ARGET TARGET REALISASI CAPAIAN KINERJA
KINERJA SATUAN A%
KEGIATAN (IKK)

TWII TW I TWII TWII TWI TWII TWII

SKT1.
Meningkatnya
KONEKTIVITAS

IKK T1. Rasio
Konektivitas
Transportasi

Perkeretaapian

prasarana di ) . . Rasio 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 100,00% | 100,00% | 100,00%
) ) . Wilayah Kerja Balai
wilayah Balai Teknik )
. Teknik
Perkeretaapian )
Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Kelas | Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur
KA yang sesuai
SKT2. .
] dengan TQI Kategori
Meningkatnya L % 99,073 99,073 99,073 | 99,073 99,073 | 99,496 | 99,073 | 99,062 100,43% | 100,00% | 99,99%
| dan Il di Wilayah
KAPASITAS ) ] )
Kerja Balai Teknik
prasarana .
Perkeretaapian
mendukung

pelayanan kereta
api di wilayah Balai
Teknik
Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Kelas | Semarang

IKK T3. Persentase
fasilitas operasi
dengan teknologi
handal di Wilayah % 87,500 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 100,00% | 100,00% | 100,00%
Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian

Kelas | Semarang
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SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN (IKK)

SATUAN

TARGET
PK

TARGET

TWII

TW I

REALISASI

TW IV TWI TWII TWII

CAPAIAN KINERJA

TWII

TWII

IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA
di wilayah kerja Balai
Teknik % 18,340 4,386 9,207 13,757 18,340 4,203 9,204 14,451 95,84% 99,97% 105,10%
ekni
Perkeretaapian
SK T3. Kelas | Semarang
Meningkatnya IKK T5. Persentase
KINERJA realisasi perjalanan
PELAYANAN lalu kereta api perintis di
lintas dan angkutan wilayah kerja Balai % 100,000 | 24,658 | 49,589 | 74,795 | 100,000 | 24,658 | 49,589 74,795 100,00% | 100,000% | 100,00%
kereta api di wilayah Teknik
Balai Teknik Perkeretaapian
Perkeretaapian Kelas | Semarang
Kelas | Semarang IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan
) % 11,765 - - - 11,765 - - - - - -
Operasional
Perjalanan KA pada
perlintasan sebidang
SK T4. ]
) IKK T7. Tingkat
Meningkatnya
Keselamatan
KESELAMATAN )
) Transportasi
transportasi kereta . .
o . Perkeretaapian di % 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 100,00% | 100,00% | 100,00%
api di wilayah Balai ) ) )
) Wilayah Balai Teknik
Teknik .
. Perkeretaapian
Perkeretaapian
Semarang
Kelas | Semarang
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INDIKATOR *\* CAPAIAN KINERJA
KINERJA SATUAN

SASARAN
KEGIATAN

TARGET
KEGIATAN (IKK) PK TW I TWII TW I TW IV TWI TWII TWII TWII TWII TW IV

IKK T8. Nilai AKIP
Balai Teknik
. NILAI 82,000 - - - 82,000 - - 82,000 - - 100,00%
Perkeretaapian
Kelas | Semarang
IKK T9. Tingkat

Penerapan

Manajemen Risiko
Balai Teknik

Perkeretaapian

LEVEL 15,000 - - - 15,000 = = = = = =

Kelas | Semarang
IKK T210. Nilai
Kinerja Anggaran

Balai Teknik NILAI 81,000 35,141 | 38,000 | 50,000 | 81,000 | 37,500 | 44,496 | 43,982 106,71% | 117,09% | 87,96%
Perkeretaapian

SK T5. Terwujudnya
GOOD
GOVERNANCE dan
CLEAN
5. GOVERNMENT di
Lingkungan Balai
Teknik

Perkeretaapian

Kelas | Semarang
IKK T11. Persentase
Realisasi

Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) % 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 93,502 | 98,401 | 98,924 93,50% 98,40% 99,51%
Balai Teknik
Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Kelas | Semarang
IKK T12. Nilai

Pengawasan

Kearsipan Internal
Balai Teknik
Perkeretaapian

NILAI 82,300 - - - 82,300 - - - - - -

Kelas | Semarang
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1.3 REKOMENDASI

Hal-hal yang direkomendasikan sebagai hasil evaluasi capaian kinerja Triwulan Ill Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Tabel Ill. 3 Rekomendasi Periode Triwulan Il 2025

WAKTU
PELAKSANAAN

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

SK T1. MENINGKATNYA KONEKTIVITAS PRASARANA DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T1. | Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi Prasarana

Perihal temuan dari pengujian pertama uji rancang bangun fisik jalur dan bangunan maupun fasilitas operasi berupa JPL pada pekerjaan
reaktivasi pelabuhan Tanjung Emas masih dalam proses tahap tindak lanjut. BTP Semarang berkomitmen untuk dapat menyelesaikan

. . . . . . = Triwulan IV TA 2025
pengujian tersebut di bulan Oktober 2025 sehingga dapat dioperasikan di bulan Desember 2025.

SK T2. MENINGKATNYA KAPASITAS PRASARANA MENDUKUNG PELAYANAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Persentase Pengoperasian Jalur KA yang sesuai dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas

IKK T2. = Seksi Prasarana
| Semarang

= Perlu dilakukan exercise terhadap target persentase TQI Kategori | dan Il pada rencana strategis (renstra) 2025-2029 supaya target
yang ditetapkan dapat dicapai (achievable), realistis dan menantang;

= Berkoordinasi dengan seksi Prasarana, Seksi Sarana dan Keselamatan KA dan tim PPK IMO BTP Semarang terkait hasil perhitungan
TQI periode berikutnya (triwulan Il 2025) sehingga kedepannya pekerjaan perawatan pada IMO dapat memperhatikan dan mengacu
pada lintas yang masih masuk kategori Il dan IV dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas perawatan/penanganan;

= Revisi DIPA 2025 dan berkoordinasi dengan Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Direktorat Jenderal Perkeretaapian serta
monitoring persetujuan MYC 2026-2027 untuk kegiatan Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164;

. Monitoring pekerjaan Penanganan Rintang Jalan KM 299+900 antara Prupuk-Linggapura lintas Cirebon-Kroya yang sudah berkontrak
per 12 September 2025;

. Reuvisi target PK untuk menyesuaikan hasil TQI dengan batas balai yang baru.

= Triwulan IV TA 2025

IKK T3. | Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi Prasarana
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WAKTU
PELAKSANAAN

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

= Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait pengesahan revieu design staging persinyalan dan pada tahun 2025
akan dilanjutkan untuk staging ultimate persinyalan double track Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso;

= Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN terkait progres pekerjaan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk - |. Triwulan IV TA 2025
Purwokerto dan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal - Pekalongan yang masih menunggu hasil legal audit oleh
JAM DATUN (Jaksa Muda Perdata Tata Usaha Negara) dan menunggu arahan lanjut Direktur Jenderal Perkeretaapian terkait
perpanjangan MYC 2026

SK T3. MENINGKATNYA KINERJA PELAYANAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T4. | Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

= Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai tujuan dari seksi LLAKA,;

= Melakukan konsolidasi data lalu lintas dan angkutan dengan operator KA,

= Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko penghambat perjalanan KA (Manajemen Risiko);
= Melakukan pengawasan operasi perjalanan KA secara langsung; = Triwulan IV TA 2025
= Melakukan analisa perubahan GAPEKA 2025 dan kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA,
= Melakukan kajian evaluasi perjalanan Kedungsepur;

= Melakukan kajian lalu lintas dan angkutan KA dalam angka;

= Melakukan analisis perubahan GAPEKA berdasarkan waktu dan factor ekonomi.

IKK T5. Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

= Sosialisasi GAPEKA 2025 pada KA Perintis Bathara Kresna;
= Berkoordinasi dengan instansi terkait untuk peningkatan keselamatan perjalanan KA Bathara Kresna; = Triwulan IV TA 2025
. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna;

. Monitoring tindaklanjut temuan audit BPK 2024 dan Inspektorat Jenderal 2025.

IKK T6. | Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan KA pada Perlintasan Sebidang e Seksi Sarana dan Keselamatan

. Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah masuk dalam program penutupan perlintasan di tahun 2025;
. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas solusi permasalahan; = Triwulan IV TA 2025
. Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang;

= Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan sebidang.
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REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

WAKTU
PELAKSANAAN

SK T4. MENINGKATNYA KESELAMATAN TRANSPORTASI KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
IKK T7. | Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Semarang Seksi Sarana dan Keselamatan
= Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di daerah rawan bencana alam;
= Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian; _
= Monitoring sertifikasi kelaikan dan kesiapoperasian sarana perkeretaapian; * Triwulan IV TA 2025
= Monitoring dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3);
= Rapat koordinasi terkait peningkatan aspek keselamatan perkeretaapian.
SK T5. TERWUJUDNYA GOOD GOVERNANCE DAN CLEAN GOVERNMENT DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
IKK T8. | Nlilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Sub Bagian Tata Usaha
= Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap target yang telah ditetapkan dan melakukan langkah-langkah perbaikan agar
sesuai kriteria on the right track yaitu realisasi capaian IKK antara 90% s.d. 110%;
= Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar penempatan/penghapusan jabatan struktural maupun fungsional dan diinformasikan
dalam laporan kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya; = Triwulan IV TA 2025
= Mencamtumkan informasi perubahan budaya kinerja pada laporan kinerja (semula-menjadi);
= Memonitoring dan memastikan kriteria dalam KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP telah tercantum di dalam
laporan kinerja/ triwulanan.
IKK T9. | Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Sub Bagian Tata Usaha
. Menyusun laporan triwulan UMR dan UPR Manajemen Risiko Triwulan Ill 2025;
= Mempersiapkan untuk menindaklanjuti catatan Inspektorat Jenderal terkait tugas dan fungsi Manajemen Risiko yang harus ada di setiap | Triwulan IV TA 2025
SKP Pegawai pada tahun selanjutnya.
IKK T10 | Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Sub Bagian Tata Usaha
Menindaklanjuti dan melakukan langkah untuk memulai pelaksanaan kegiatan yang baru muncul agar anggaran dapat terserap dan kegiatan
dapat segera terlaksana serta perlu ada penyesuaian terhadap RPD. = Triwulan IV TA 2025
IKK T11 | Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Sub Bagian Tata Usaha

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025
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WAKTU

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA
PELAKSANAAN

Perawatan forklift untuk menjaga kehandalan forklift untuk dapat digunakan dalam tugas kedinasan maupun dapat disewakan ke pihak
= Triwulan IV TA 2025

eksternal secara optimal;
= Memetakan lahan-lahan mana saja yang dapat dioptimalkan dalam penambahan PNBP.

IKK T12 | Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

Menindaklanjuti beberapa kendala mengenai kearsipan, selanjutnya BTP Semarang berencana akan mengadakan sosialisasi dan bimtek _
terkait tata naskah sembari menunggu penyelesaian penilaian kearsipan. * Triwulan IV TA 2025

Rekomendasi ini menjadi komitmen bagi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yang akan dilaksanakan selama periode Triwulan
[11 2025 dan selama tahun 2025 dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Balai serta tentunya untuk meningkatkan capaian

kinerja dan pelaksanaan rekomendasi tersebut akan dilaporkan realisasinya dalam capaian kinerja Triwulan 1V 2025.

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :RUDI PITOYO
Jabatan : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : ALLAN TANDIONO
Jabatan : Direktur Jenderal Perkeretaapian
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Juni 2025
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

Hi/

ALLAN TANDIONO R DI PITOYO



LAMPIRAN B

REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

No SASARAN KEGIATAN g' INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) SATUAN TARGET
= s f
ggri:iﬁz;npﬁnK;nﬁ:f:;La: Balai | Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian
1 Teknik Perkeretaapian Kelas | [ \é\gl:‘};?;\nBa[ai Teknik Perkeretaapian Kelas | Rasio 0,750
Semarang | 9 N
Meningkatnya Kapasitas | Persentase Pengoperasian Jalur KA yang Sesuai
Prasarana Mendukung | dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Balai % 99,073
Pelayanan Perkeretaapian di | Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
& ‘.F:glr?(filaa: '?;: ?(l;?;ks | Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi
P | Handal di Wilayah Balai Teknik Perkerataapian % 87,500
Semarang [
Kelas | Semarang
Persentase Pemenuhan Target Angkulan Kereta
Api di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | % 18,340
Meningkatnya Kinerja Semarang |
Pelayanan Lalu Lintas dan Persentase Reglisasi Perjalanan Kerela Api
3 Angkulan Kerela Api di Balai Perintis di wilayah kerja Balai Teknik % 100,000
Teknik Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian Kelas | Semarang
Semarang Persentase Penurunan Kejadian Gangguan
Operasional Perjalanan Kereta Api pada % 11,765
I Perlintasan Sebidang - . | N |
Meningkatnya Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian di Tingkat Keselamatan Transporiasi Perkeretaapian
4 | wilayah Balai Teknik di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Y 100,000
Perkeretaapian Kelas | Semarang
Semarang
Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | _
Semarang Nilai 82,000
Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Nilai 15.000
; Perkeretaapian Kelas | Semarang il .
Meningkatnya Kualitas Tata e : - -
5 | Kelola Pemerintahan Balai il b Telnik Porkerctaapian | g, 81,000
Teknik Perkeretaapian Kelas | 8
Semarang Persentase Realisasi Pendapatan Negara Bukan
Pajak (PNEF) Balai Teknik Ferkeretaapian Kelas | % 100,000
Semarang
Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Nitai 82,300
| Perkeretaapian Kelas | Semarang B ’
PROGRAM DAN KEGIATAN
ANGGARAN EFEKTIF
1 PROGRAM INFRASTRUKTUR KONEKTIVITAS Rp 1.817.345.261.000

a. Pelayanan Transportasi Perkeretaapian Rp. 1.165.752.002.000

b. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Perkeretaapian Rp. 661.583.258.000

2 PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN Rp. 29.582.412.000
a. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transpartasi Perkeretaapian Rp. 460.000.000

b. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transporlasi Perkeretaapian Rp 28.612.412.000

c. Pengelolaan Sistem Infarmasi dan Teknologi Transportasi Perkerelaapian Rp. 210.000.000
TOTAL Rp. 1.846.927.673.000

Disetujui, Jakarta, Juni 2025

KEPALA TEKNIK PERKERETAAPIAN

L IKELAS | SEMARANG

DIREKTUR JENDERAL PERKERETAAPIAN

2

m./

ALLAN TANDIONO



Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

Satuan dalam

PK

Kegiatan

Bulan ke-1

RENCANA AKSI ATAS REVISI PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan ke-2

Bulan ke-3

Bulan ke-4

Bulan ke-5

Rencana Pelaksanaan

Bulan ke-6

Bulan ke-7

Bulan ke-8

Bulan ke-9

Bulan ke-10

Bulan ke-11

Bulan ke-12

Anggaran

Penanggung
Jawab

@) 2 3) ) (5) (6) (7) (8) ©) (10) (11) 12) (13) 14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 SRR
SKT1. Meningkatnya IKK T1. Rasio 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% T
Konektivitas prasarana di Konektivitas Wilayah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 01 .
) i - i : b Kasi P a/
1 wilayah Balai Teknik Kerja Balai Teknik Rasio [ 0,750 0,1 asi Prasaran
F pian Kelas | | Per ian Kelas | Infrastruktur Perkeretaapian 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 812.908.000 Kabalai
Semarang Semarang (Pengadaan/penertiban lahan) M 0 0 0 0 5.271.000 120.647.714 236.024.429 351.401.143 466.777.857 582.154.571 697.531.286 812.908.000
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,65% 14,84% 29,03% 43,23% 57,42% 71,61% 85,81% 100,00%
99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073
359.342.059.000
100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
: 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Penggantian Bangunan 1
Jembatan BH 1109 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 75.893.315.000
KM.303+680 dan BH 1164 KM 0 0 0 0 0 10.841.902.143 | 21.683.804.286 | 32.525.706.429 | 43.367.608.571 | 54.209.510.714 | 65.051.412.857 | 75.893.315.000 R
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | PAKET
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
) 1
IKK T2. Persentase Penggantian Jembatan pada 1 0 0 0 0 0 0 O O Y Y Y
pengoperasian jalur KA BH 46 KM 21+918 dan BH 59 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 143.662.908.000
yang sesuai dengan TQI KM 27+920 antara Brumbung- 0 0 0 0 0 20.523.272.571 | 41.046.545.143 | 61.569.817.714 | 82.093.090.286 |102.616.362.857 | 123.139.635.429 | 143.662.908.000 R Kasi Prasarana/
Kategori | dan Il di % 99,073 | Gubug PAKET A
Wilayah Kerja Balai 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00% Kabalai
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarar? Pembanguan Jalur Ganda KA 34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 S
9 antara Solo - Semarang Tahap 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 130.648.336.000
I segmen Solo Balapan - M 0 0 0 0 11.215.697.412 | 29.563.217.210 | 47.910.737.009 | 66.258.256.807 | 84.605.776.605 | 102.953.296.403 | 121.300.816.202 | 139.648.336.000 R
Kalioso
_ 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 8,03% 21,17% 34,31% 47,45% 60,58% 73,72% 86,86% 100,00%
SKT2.YMen|ngkatnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Kapasitas Prasarana 1
5 | Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 137,500,000
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian 0 10.287.543 19.594.455 21.220.375 36.079.000 50.567.714 65.056.429 79.545.143 94.033.857 108.522.571 123.011.286 137.500.000 o
Teknik Perkeretaapian Tahun o o 5 " n 9 ) 9 D
e | ST 0,00% 7,48% 14,25% 15,43% 26,24% 36,78% 47,31% 57,85% 68,39% 78,93% 89,46% 100,00%
87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 TR
100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% T
" 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Pembangunan Jalur KA 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
Elevated antara Solo Balapan- 1.100.000.000
i 0 0 0 0 0 157.142.857 314.285.714 471.428.571 628.571.429 785.714.286 942.857.143 | 1.100.000.000
IKK T3. Persentase Kadipiro KM
AR 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
fasilitas operasi dengan
teknologi handal di % 87,500 Peningkatan Sistem 56.6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 56,6 Kasi Prasarana/
Wilayah Kerja Balai " |Persinyalan dan ) ! 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% Kabalai
Teknik Perkeretaapian Telekomunikasi Lintas Cirebon 314.489.609.000
s ) S e Kroya segmen Prupuk - M 0 0 0 0 0 44.927.087.000 | 89.854.174.000 | 134.781.261.000 | 179.708.348.000 | 224.635.435.000 | 269.562.522.000 | 314.489.609.000
Purwokerto 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
Peningkatan Sistem 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 60,2
Persinyalan dan 60,2
vaian dan ) 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
Telekomunikasi Lintas Cirebon 468.841.977.000
Semarang segmen Tegal - M 0 0 0 0 0 66.977.425.286 | 133.954.850.571 [ 200.932.275.857 | 267.909.701.143 | 334.887.126.429 | 401.864.551.714 | 468.841.977.000
Pekalongan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
1,566 3,014 4,386 6,142 7,656 9,207 10,815 12,286 13,757 15,230 16,707 18,340 ERGT
IKK T4. Pemenuhan 8,54% 16,43% 23,91% 33,49% 41,74% 50,20% 58,97% 66,99% 75,01% 83,04% 91,10% 100,00% T
target angkutan KA di 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % 18,340 1 n
Teknik Perkeretaapian Pemantauan dan Evaluasi Lalu 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 494,418,000 Kabalai
Kelas | Semarang Lintas dan Angkutan Kereta Api ah 0 1.474.000 75.386.000 237.177.100 253.869.702 288.233.745 322.597.787 356.961.830 391.325.872 425.689.915 460.053.957 494.418.000 T
ahun
0,00% 0,30% 15,25% 47,97% 51,35% 58,30% 65,25% 72,20% 79,15% 86,10% 93,05% 100,00%
8,493 16,164 24,658 32,877 41,370 49,589 58,082 66,575 74,795 83,288 91,507 100,000 PRI
8,49% 16,16% 24,66% 32,88% 41,37% 49,59% 58,08% 66,58% 74,80% 83,29% 91,51% 100,00% T
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2,5
LIRS h (REEEES Penyelenggaraan Layanan ’ 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
realisasi perjalanan Kereta Api Perintis lintas 11.302.949.000
kereta api perintis di . Purwosari - Wonogiri 0 0 0 0 0 1.614.707.000 | 3.229.414.000 | 4.844.121.000 | 6.458.828.000 | 8.073.535.000 | 9.688.242.000 | 11.302.949.000 Kasi LLAKA/
SK T3. Meningkatnya i e Bl % 100,000 Layanan Kabalai
y: j 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
KINERJA PELAYANAN i i
- Teknik Perkeretaapian o P
3 lalu I|nta§ d‘an‘ angkutan ) Kelas | Semarang perasi ra;arana B ‘ 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
kereta api di wilayah Balai Perkeretaapian (Administrasi 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
Teknik Perkeretaapian Penyelenggaraan Layanan 123.700.000
Kelas | Semarang Kereta Api Perints lintas Tahun 0 26.200.000 35.891.300 35.891.300 52.388.300 62.575.686 72.763.071 82.950.457 93.137.843 103.325.229 113.512.614 123.700.000
Purwosari-Wonogir)) 0,00% 21,18% 29,01% 29,01% 42,35% 50,59% 58,82% 67,06% 75,29% 83,53% 91,76% 100,00%




11,765

136.000.000
5 5 a a o o - - o o o 100,00%
IKK T6. Persentase 1 2 z z z z z z z 2 2 2 c
e Pemantauan dan Evaluasi 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% £8.000.000
Gangguan Operasional | o | 1, 76 Keselamatan Perkeretaapian Tahun 0 2.922.500 20.133.000 24.960.300 27.587.800 36.218.114 44.848.429 53.478.743 62.109.057 70.739.371 79.369.686 88.000.000 Kasi Sarkes/
Perjalanan Kereta Api 0,00% 3,32% 22,88% 28,36% 31,35% 41,16% 50,96% 60,77% 70,58% 80,39% 90,19% 100,00% Kabalai
padg ;elé'g:gasa" 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Pemantauan dan Evaluasi ! 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 48.000.000
Sarana Perkeretaapian Tahun 0 0 22.104.000 22.104.000 22.104.000 25.803.429 29.502.857 33.202.286 36.901.714 40.601.143 44.300.571 48.000.000
0,00% 0,00% 46,05% 46,05% 46,05% 53,76% 61,46% 69,17% 76,88% 84,59% 92,20% 100,00%
100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 AT
100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
Perawatan dan Pengoperasian 3 0 0 0 0 © 9 9 9 9 9 9 g
Prasarana Perkeretaapian 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 742,338,000
KK T7. Tingkat E'\:niz“ ,l,\J,f:jRIksa dan Jasa PAKET 0 0 0 0 0 534.619.714 | 1.069.239.429 | 1.603.859.143 | 2.138.478.857 | 2.673.098.571 | 3.207.718.286 | 3.742.338.000
SK T4.Meningkatnya Keselamatan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
LS S ] u = 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Kasi Sarkes/
¢ k?:;;p.lazﬂ::i’::;im W']Z;‘;ﬁ:f;?’?;ﬁlik % [190:0%9]perawatan dan Pengoperasian ! 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% £52.555.032.000 Kabalai
Kelas | Semarang Perkeretaapian Kelas | E{,TS?’?ZZAZ‘}DA_OOJ PAKET 0 0 0 0 0 93.222.147.429 | 186.444.294.857 | 279.666.442.286 | 372.888.589.714 | 466.110.737.143 | 559.332.884.571 | 652.555.032.000 R
Semarang 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
T | 1 =2 o o v o o o : o G G :
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 5172189000
dan Peningkatan 2 Unit 0 5172.185.724 | 5.172.185.724 | 5.172.185.724 | 5.172.185.724 | 5172.185.724 | 5172.185.725 | 5.172.185.724 | 5.172.185.724 | 5172.185.726 | 5.172.185.724 | 5.172.185.724
iﬁ?g:ﬁ?;ﬁ:ﬁ; Ssuifu')"k' PAKET 0,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
N N . B > - - o - - - 62,000 70.200.000
a a a a 5 - - - - - - 100,00%
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
» ) um 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100% 44,100,000
':_:k;ﬂk- ’;‘;‘1 Q:{':’:f‘a's' w | 82000 Leyanan Hu Loanan 0 715.000 4.667.201 4.667.201 8.470.802 13.560.687 18.650.573 23.740.458 28.830.344 33.920.229 39.010.115 44.100.000 Kasubbag TU/
Kelas | Semara:g ' Y 0,00% 1,62% 10,58% 10,58% 19,21% 30,75% 42,29% 53,83% 65,37% 76,92% 88,46% 100,00% Kabalai
Penyusunan Dokumen SAKIP 1 0 0 0 0 0 0 0 0 O O O 2
dan Pengelolaan Data Balai 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100% 26.100.000
;eknik Perkeretaapian Kelas | Dokumen 0 2.282.500 2.282.500 2.282.500 2.282.500 5.685.000 9.087.500 12.490.000 15.892.500 19.295.000 22.697.500 26.100.000
emarang 0,00% 8,75% 8,75% 8,75% 8,75% 21,78% 34,82% 47,85% 60,89% 73,93% 86,96% 100,00%
Z Z Z Z = = = = = = = L5000 20.100.000
IKK T9. Tingkat . . . . . . . . - - - 100,00%
Pe;g:s?a?:ia?:ﬁ?n LEVEL | 15,000 |Penyusunan SPIP dan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 = RS oo
e ] Manajemen Risiko Balai Teknik 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100% 20.100.000 Kabalai
Semarang :efkefe‘aapia" Kelas | Dokumen 0 0 850.200 850.200 850.200 3.600.171 6.350.143 9.100.114 11.850.086 14.600.057 17.350.029 20.100.000
emarang 0,00% 0,00% 4,23% 4,23% 4,23% 17,91% 31,59% 45,27% 58,96% 72,64% 86,32% 100,00%
21,429 35,141 35,141 35,141 35,141 38,000 40,000 45,000 50,000 55,000 60,000 81,000 AR
26,46% 43,38% 43,38% 43,38% 43,38% 46,91% 49,38% 55,56% 61,73% 67,90% 74,07% 100,00%
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Pengelolaan Kevangan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 89.200.000
Dokumen 0 6.542.500 6.542.500 10.698.000 18.855.000 28.904.286 38.953.571 49.002.857 59.052.143 69.101.429 79.150.714 89.200.000
0,00% 7,33% 7,33% 11,99% 21,14% 32,40% 43,67% 54,94% 66,20% 77,47% 88,73% 100,00%
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Layanan Perencanaan dan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 40,100,000
K 75 TemmuLana Good Penganggaran bokumen 0 30.352.946 30.352.946 30.352.946 30.352.946 31.745.382 33.137.819 34.530.255 35.922.691 37.315.127 38.707.564 40.100.000
Govérn;nc:ll:jany(alle:lf 0,00% 75,69% 75,69% 75,69% 75,69% 79,17% 82,64% 86,11% 89,58% 93,06% 96,53% 100,00%
5 | Goverment di Lingkungan 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40
Perk::::;ﬂtﬂas o | kT10. Niai Kineria Pengadaan Perangkat 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 210,000,000
e Anggaran Balai Teknik [ o1 | g1 000 Pengolah Data dan Komunikasi ONIT 0 0 0 0 0 30.000.000 60.000.000 90.000.000 120.000.000 150.000.000 180.000.000 210.000.000 Kasubbag TU/
Perkeretaapian Kelas | 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00% Kabalai
Semaraog 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Layanan Organisasi dan Tata ! 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 460,000,000
Kelola Internal - 4600.EBA.960 Layanan 0 33,037.000 63.878.507 76.633.507 122.418.225 170.644.193 218.870.161 267.096.129 315.322.096 363.548.064 411.774.032 460.000.000
0,00% 7,18% 13,89% 16,66% 26,61% 37,10% 47,58% 58,06% 68,55% 79,03% 89,52% 100,00%
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Layanan Organisasi dan Tata 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 1671.960.000
Kelola Internal - 4601.EBA.960 Layanan 0 141.963.543 157.128.149 231.735.524 332.759.749 524.074.071 715.388.392 906.702.714 | 1.098.017.035 | 1.289.331.357 | 1.480.645.678 | 1.671.960.000
0,00% 8,49% 9,40% 13,86% 19,90% 31,34% 42,79% 54,23% 65,67% 77,11% 88,56% 100,00%




. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
Layanan Perkantoran 26.159.634.000
L 1.466.397.865 | 6.786.471.513 | 8.781.338.454 | 10.511.493.419 | 12.165.809.353 | 14.164.927.160 | 16.164.044.966 | 18.163.162.773 | 20.162.280.580 | 22.161.398.387 | 24.160.516.193 | 26.159.634.000
ayanan
5,61% 25,94% 33,57% 40,18% 46,51% 54,15% 61,79% 69,43% 77,07% 84,72% 92,36% 100,00%
100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000
IKK T11. Persentase 30.100.000
i e v 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
Negara Bukan Pajak % |100,000 q 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Kasubbag TU/
(PNBP) Balai Teknik " |Penyusunan Laporan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% Kabalai
Perkeretaapian Kelas | Keuangan (Laporan SIMAK 30.100.000
S Barang Milik Negara) Dokumen 0 23.440.227 23.440.227 23.440.227 23.440.227 24.391.623 25.343.019 26.294.415 27.245.812 28.197.208 29.148.604 30.100.000
0,00% 77,87% 77,87% 77,87% 77,87% 81,04% 84,20% 87,36% 90,52% 93,68% 96,84% 100,00%
- - - - - - - - - - - 82,300
63.200.000
IKK T12. Nilai - - - - - - - - - - - 100,00%
PquawTsBanl K?rafslpkan witar | 82300 . 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Kasubbag TU/
Portoretansian Ko 1 " |Layanan Reformasi Kinerja 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% Kabalai
P (Pengelolaan K jan 63.200.000
Semarang dan Kearsiapan) Dokumen 0 0 0 0 740.000 9.662.857 18.585.714 27.508.571 36.431.429 45.354.286 54.277.143 63.200.000
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,17% 15,29% 29,41% 43,53% 57,64% 71,76% 85,88% 100,00%

JUMLAH TOTAL

Rp1.846.927.673.000

SEMARANG, 30 JUNI 2025
KEPALA BALAI TEKNIK PERKEREJAAPIAN
KE
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KOMITMEN REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA
BERDASARKAN LAPORAN MONITORING KINERJA BTP SEMARANG
TRIWULAN IlIl TAHUN 2025

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

WAKTU
PELAKSANAAN

SK T1. MENINGKATNYA KONEKTIVITAS PRASARANA DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
IKK T1. Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Seksi Prasarana
Perihal temuan dari pengujian pertama uji rancang bangun fisik jalur dan bangunan maupun fasilitas operasi berupa JPL pada pekerjaan reaktivasi
pelabuhan Tanjung Emas masih dalam proses tahap tindak lanjut. BTP Semarang berkomitmen untuk dapat menyelesaikan pengujian tersebut di Triwulan IV 2025
riwulan
bulan Oktober 2025 sehingga dapat dioperasikan di bulan Desember 2025.
SK T2. MENINGKATNYA KAPASITAS PRASARANA MENDUKUNG PELAYANAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
IKK T2. Persentase Pengoperasian Jalur KA yang sesuai dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Seksi Prasarana
» Perlu dilakukan exercise terhadap target persentase TQI Kategori | dan Il pada rencana strategis (renstra) 2025-2029 supaya target yang ditetapkan
dapat dicapai (achievable), realistis dan menantang;
o Berkoordinasi dengan seksi Prasarana, Seksi Sarana dan Keselamatan KA dan tim PPK IMO BTP Semarang terkait hasil perhitungan TQI periode
berikutnya (triwulan 1ll 2025) sehingga kedepannya pekerjaan perawatan pada IMO dapat memperhatikan dan mengacu pada lintas yang masih
masuk kategori Il dan IV dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas perawatan/penanganan;
o Revisi DIPA 2025 dan berkoordinasi dengan Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Direktorat Jenderal Perkeretaapian serta monitoring Triwulan 1V 2025
persetujuan MYC 2026-2027 untuk kegiatan Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164;
o Monitoring pekerjaan Penanganan Rintang Jalan KM 299+900 antara Prupuk-Linggapura lintas Cirebon-Kroya yang sudah berkontrak per 12
September 2025;
* Revisi target PK untuk menyesuaikan hasil TQI dengan batas balai yang baru.
IKK T3. Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Seksi Prasarana
* Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait pengesahan revieu design staging persinyalan dan pada tahun 2025 akan
dilanjutkan untuk staging ultimate persinyalan double track Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso;
e Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN terkait progres pekerjaan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk - Purwokerto dan Triwulan 1V 2025
Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal - Pekalongan yang masih menunggu hasil legal audit oleh JAM DATUN (Jaksa Muda
Perdata Tata Usaha Negara) dan menunggu arahan lanjut Direktur Jenderal Perkeretaapian terkait perpanjangan MYC 2026.
SK T3. MENINGKATNYA KINERJA PELAYANAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
Seksi Lalu Lintas
IKK T4. Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

dan Angkutan KA




REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

o Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai tujuan dari seksi LLAKA;

* Melakukan konsolidasi data lalu lintas dan angkutan dengan operator KA;

o Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko penghambat perjalanan KA (Manajemen Risiko);

o Melakukan pengawasan operasi perjalanan KA secara langsung;

o Melakukan analisa perubahan GAPEKA 2025 dan kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA;
o Melakukan kajian evaluasi perjalanan Kedungsepur;

o Melakukan kajian lalu lintas dan angkutan KA dalam angka;

o Melakukan analisis perubahan GAPEKA berdasarkan waktu dan factor ekonomi.

WAKTU
PELAKSANAAN

Triwulan 1V 2025

IKK TS.

Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Seksi Lalu Lintas
dan Angkutan KA

o Sosialisasi GAPEKA 2025 pada KA Perintis Bathara Kresna;
* Berkoordinasi dengan instansi terkait untuk peningkatan keselamatan perjalanan KA Bathara Kresna;
e Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna;

* Monitoring tindaklanjut temuan audit BPK 2024 dan Inspektorat Jenderal 2025.

Triwulan 1V 2025

IKK T6.

Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan KA pada Perlintasan Sebidang

Seksi Sarana

dan Keselamatan

e Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah masuk dalam program penutupan perlintasan di tahun 2025;
* Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas solusi permasalahan;
e Monitoring dan evalausi perlintasan sebidang;

o Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan sebidang.

Triwulan IV 2025

SK T4.

MENINGKATNYA KESELAMATAN TRANSPORTASI KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T7.

Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Semarang

Seksi Sarana

dan Keselamatan

e Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di daerah rawan bencana alam;
o Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian;

* Monitoring sertifikasi kelaikan dan kesiapoperasian sarana perkeretaapian;
o Monitoring dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3);

* Rapat koordinasi terkait peningkatan aspek keselamatan perkeretaapian.

Triwulan IV 2025

SK T5.

TERWUJUDNYA GOOD GOVERNANCE DAN CLEAN GOVERNMENT DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T8.

Nlilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sub Bagian
Tata Usaha




REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

WAKTU
PELAKSANAAN

* Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap target yang telah ditetapkan dan melakukan langkah-langkah perbaikan agar sesuai kriteria
on the right track yaitu realisasi capaian IKK antara 90% s.d. 110%;

 Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar penempatan/penghapusan jabatan struktural maupun fungsional dan diinformasikan dalam
laporan kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya;

e Mencamtumkan informasi perubahan budaya kinerja pada laporan kinerja (semula-menjadi);

o Memonitoring dan memastikan kriteria dalam KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP telah tercantum di dalam laporan kinerja/

triwulanan.

Triwulan 1V 2025

Sub Bagian Tata

IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang .
e Menyusun laporan triwulan UMR dan UPR Manajemen Risiko Triwulan Ill 2025;
 Mempersiapkan untuk menindaklanjuti catatan Inspektorat Jenderal terkait tugas dan fungsi Manajemen Risiko yang harus ada di setiap SKP Triwulan 1V 2025
Pegawai pada tahun selanjutnya.
IKK T10 | Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Sub ?ja:;i:: Tata
Menindaklanjuti dan melakukan langkah untuk memulai pelaksanaan kegiatan yang baru muncul agar anggaran dapat terserap dan kegiatan dapat Triwulan [V 2025
segera terlaksana serta perlu ada penyesuaian terhadap RPD.
IKK T11 | Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Sub ?Jasgai:: Tata
o Perawatan forklift untuk menjaga kehandalan forklift untuk dapat digunakan dalam tugas kedinasan maupun dapat disewakan ke pihak eksternal
secara optimal; Triwulan 1V 2025
o Memetakan lahan-lahan mana saja yang dapat dioptimalkan dalam penambahan PNBP.
IKKT12 | Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Sub Bagian Tata

Usaha

Menindaklanjuti beberapa kendala mengenai kearsipan, selanjutnya BTP Semarang berencana akan mengadakan sosialisasi dan bimtek terkait tata

naskah sembari menunggu penyelesaian penilaian kearsipan.

Triwulan IV 2025

Semarang, 23 Juli 2025
Kepala Balai Teknik Perkeretaapia
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Bulan Juli 2025

MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Target Juli Realisasi Juli % Capaian Juli
U (AT Realisasi Capaian Capaian Penanggun:
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (Revisi ke-6 Target Kinerja Output ~ Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran P P Evaluasi Rencana Tindak Lanjut 9gung
" Output Output  Anggaran REVED)
PK 15 Juli 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
(1) (2) () (4) (5) (6) (7) (8) ) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada ke'gl‘atan pepambahan raslo TP Sy s
Soleiiiasteeliod=leanaiay melakukan reviu desain sambil
IKK T1. Rasio masih sama sesuai baseline 2023. .
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian en u'iga?l funggi alur sehingga | Kasi Prasarana/
Kerja Balai Teknik | Rasio | 0,750 s s 812.908.000 0750 | Rasio | 0,750 | 100% | 236.024.429 | 29,03% | 0,750 82.193.645 100% | 10,11% [pertama Pelabuhan Tanjung Emas|PEM9uan fungstjat 99 i
perkeretaapian Kelas | ih ‘adeal .~ |tindak lanjut pengujian rancang Kabalai
SKTL. Meningkatnya erkeretaapian Kelas masih menunggu jadeal pemgujian Bangun fisik dlakukan
Konektivitas prasarana di Semarang lanjutan darl.BaIa‘l Pengujian | lnersereen cameem wnmes
1 wilayah Balai Teknik Perkeretaapian dlkarena_l_(an masih it
Perkeretaapian Kelas | terdapat temuan pada Uji Rancang
Semarang Bangun Fisik
Kegiatan Pengukuran Kab. Men.gnggu jadwal kegiatan
panitia A penelitian tanah
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya Banyumas, Brebes, Kebumen, Banyumas, Kebumen, Brebes, | PPK Pengadaan
ctaapl pengadaan/penertiban 812.908.000 01 KM 0 0,00% 236.024.429 29,03% 0 82.193.645 0,00% | 10,11% |Pemalang dan Kendal masih V! ' N ' 9
(Pengadaan/Penertiban Lahan) . oo Pemalang dan permohonan Tanah
lahan) berjalan dan dilanjutkan bulan P
- tambahan sertifikasi Hak Pakai
berikutnya di Kendal
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana Kasi Prasarana/
Kategori | dan I di % 99,073 - - 359.342.059.000 | 99,073 % 99,073 | 100% | 110.706.142.867 | 30,81% | 99,073 26.907.185.374 100% 7,49% |baseline pengukuran terakhir pada|pelaksanaan pengukuran TQI o
Wilayah Kerja Balai periode Triwulan | 2025 pada Agustus 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
: Tergantinya Bangunan
?eerr;%gfg:ﬁHBffg;nan Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 Paket 0 0,00% | 21.683.804.286 | 28,57% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan Viap o Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM menunggu arahan pimpinan
- ; 1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Krova
Penggantian Jembatan pada |Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 [pada BH 46 KM 21+918 o o o, : Penyiapan dokumen dan PPK
KM 274920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 274920 143.662.908.000 1 Paket 0 0,00% 41.046.545.143 | 28,57% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan menunggu arahan pimpinan Pengembangan V
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahap | S21da KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah [ Melaksanakan kegiatan rutin PPK
9 P Semarang Tahap | 139.648.336.000 3.4 KM 0 0,00% 47.910.737.009 | 34,31% 0 26.844.128.232 0,00% | 19,22% . g
| segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
Kali segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya aloso Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pel i Y i i
2 IRl FEEGDED | Pemantauan dan Evaluasi Pemantauan dan Evaluasi 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 65.056.429 47,31% 0 63.057.142 0,00% | 45,86% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin Kasi Prasarana
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian P Perkeretaapi yang telah direncanakan
Teknik Perkeretaapian rasarana perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK e Pers.entase Perbandingan antara unit fasilitas CEEEI SRy .perslnyala.n,
fasilitas operasi dengan " ) N sementara kegiatan masih
teknologi handal di PSSl (B Gl (6 dalam tahap test Kasi Prasarana/
. ) . % 87,500 - - 784.431.586.000 87,500 % 87,500 | 100% 314.285.714 28,57% | 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan I N n
Wilayah Kerja Balai e commisioning single track . Kabalai
Teknik Perkeretaapian N P " yang Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) N N N
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *Progres Fisik 93,75% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 314.285.714 28,57% 0 0 0,00% 0,00% |*Progres Keuangan 0,00% . d
- . - yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro Kontrak dilanjutkan 2025
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM 0 0,00% | 89.854.174.000 | 28,57% 0 0 0,00% | 0,00% fe’r‘l’;f:a:;w’a” ke 2025 sudah 101 niutikan proses lelang pen e:]z:n i
Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen 9 9
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
. Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon 468.841.977.000 60,02 KM 0 0,00% | 133.954.850.571 | 28,57% 0 0 0,00% 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan

Semarang segmen Tegal -
Pekalongan

Cirebon - Semarang
segmen Tegal -
Pekalongan

terlaksana




IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di

Target angkutan penumpang dan

BTP Semarang akan
melaksanakan pengawasan

wilayah kerja Balai % 18,340 = = 494.418.000 18,340 % 10,815 | 58,97% 322.597.787 65,25% | 10,236 291.532.202 94,65% | 58,96% |barang pada JULI 10,815% dengan melakukan KaEaIE)I;IAaTA/
Teknik Perkeretaapian tercapai sebesar 10,236% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarana DJKA
. Pada Agustus 2025 akan
. Terlaksananya Realisasi angkutan penumpang .
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi dan barang pada JULI 2025 melakukan evaluasi faktor-
Lintas dan Angkutan Kereta peme 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 322.597.787 65,25% 0 291.532.202 0,00% | 58,96% ang p N faktor risiko penghambat Kasi LLAKA
lalu lintas dan angkutan tercapai 10,236% dari target 3 N
Api perjalanan KA (Manajemen
KA 10,815% .
SK T3. Meningkatnya Risiko)
KINERJA PELAYANAN 'rKKIT‘r" Pe’fe{“:ss
3 lalu lintas dan angkutan k;i;:a: \peel:n?isadi Realisasi perjalanan KA Perintis BTP Semarang akan Kasi LLAKA/
kereta api di wilayah Balai wila ahpkzr'a Balai % | 100,000 11.426.649.000 | 100,000 % 58,082 | 58,08% | 3.302.177.071 | 28,90% | 58,082 3.536.725.538 100% | 30,95% |Bathara Kresna sampai dengan  [melaksanakan monev bulanan Kabalai
Teknik Perkeretaapian Tek :P N 4 o JULI 2025 sebesar 58,082% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang eknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis ~ |*Pemantauan SPM KA
- e T | . . PPK KA
Kereta Api Perintis lintas ersel enggaranya. . 11.302.949.000 2,5 Layanan 0 0,00% 3.229.414.000 28,57% 0 3.472.209.738 0,00% | 30,72% [Bathara Kresna sampai dengan *Meningkatkan performa SU.'.)S‘\UI
Perjalanan KA Perintis Perintis
Purwosari - Wonogiri JULI 2025 sebesar 58,082% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi
. Melak: kan ki PPK KA
Penyelenggaraan Layanan  |Prasarana Perkeretaapian| ~ 123.700.000 1 Tahun 0 0,00% 72.763.071 58,8% 0 64.515.800 0,00% | 52,16% |On schedule elaksanakan kegiatan rutin Subsidi
" - . yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
*Penutupan perlintasan
sebidang tidak resmi yang
telah masuk dalam program
IKK T6. Persentase penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian 2025
Gangguan Operasional | o, | 47 765 - - 136.000.000 | 11,765 % 0 | 000% | 74.351.286 55% 0 70.699.800 0,00% | 51,999 |Se1ama Jull 2025 tidak terjad Koordinasi dengan pihak Kasi LLAKA/
Perjalanan Kereta Api temperan di perlintasan sebidang |pihak terkait untuk membahas Kabalai
pada Perlintasan solusi permasalahan
Sebidang *Monev Perlintasan Sebidang
*Sosialisasi dan Promosi
Keselamatan di Perlintasan
Sebidang
Pemantauan dan Evaluasi T:::E:ggirzgzaevaluasi Selama Juli tidak ada kecelakaan :s:\enﬁ;na;z: kZ?rllzftr;uan Kasi Sarana dan
. p 88.000.000 1 Tahun 0 0,00% 44.848.429 51% 0 40.050.300 0,00% 45,51% |KA pada perlintasan sebidang dan 9 p
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan " Keselamatan KA yang akan Keselamatan
daerah rawan di BTP Semarang
perkeretaapian dilaksanakan pada Agustus
Akan melaksanakan
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Juli tidak ada kecelakaan [pengawasan kelaikan dan Kasi Sarana dan
. pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 29.502.857 61% 0 30.649.500 0,00% 63,85% . peng y
Sarana Perkeretaapian . KA diakibatkan sarana KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
sarana perkeretaapian
perkeretaapian
(R T 2 BTP Semarang akan
Keselamatan
S — melaksanan terus
Perkeretaapian di % | 100,000 s s 661.469.559.000 | 100000( 9%  |100,000| 100% | 187513534286 | 28% | 100000| 5172185724 | 100% | 0.78% |SS/AmaJuli 2025 tidak terdapat - fmelaksanakan penagawasan | - Kasi Sarkes/
" " " kejadian kecelakaan KA keselamatan perkeretaapian Kabalai
Wilayah Balai Teknik
" dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas |
alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya 'T;;ga'aaa ;i’kef‘aajp‘a” 3.742.338.000 3 Paket 0 0,00% | 1.060.230.429 | 2857% | o 0 0,00% | 0,00% |on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi ( ) ‘ i Riksa dan Jasa
4 | kereta api di wilayah Balai Konsul IMO
Teknik Perkeretaapian Perawatan dan Pengoperasian
Kelas | Semarang Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 Paket 0 0,00% | 186.444.294.857 | 28,57% 0 0 0,00% 0,00% |Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - 4642.RDA.001 Terlaksananya kegiataan
Penanangan Rintang Jalan monitoring per s
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.725 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK I
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 - - 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 27.738.073 40% 0 17.610.913 0,00% | 25,09% |Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Terlak I Melak: kan ki
Layanan Hukum erlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 18.650.573 22% 0 10.700.437 0,00% | 24,26% |on schedule elaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum yang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai |penyusunan dokumen 26.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 9.087.500 35% 0 6.910.476 0,00% | 26,48% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
;i#?eﬁ:np:;?zpa: d:\?j:i i BTP Semarang akan Kepala Sub
IKK T9. Tingkat Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 6.350.143 31,6% 0 850.200 000% | 423% |Mona — zibua‘ ada  |menyusun target Manajemen Bagian TU/
Penerapan Manajemen ST B Risiko TA 2025 Kabalai
Risiko Balai Teknik = SSEr berioce
R EEEE RS MZ??;;’;annRisiko BZTai Teknik Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Semarang J penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 6.350.143 31,6% 0 850.200 0,0% 4,23% [On schedule g KTU

Perkeretaapian Kelas |
Semarang

MR

yang telah direncanakan




Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik | , | g1 009 5 5 28.630.894.000 | 81,000 | NILAI | 40,000 | 49,38% | 17.230.304.900 | 60,18% | 29,801 | 16.818.842.108 | 74,50% | 58,749 |ReiSasi sampai dengan Juli 2025 merencanakan kegiatan dan Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | sebesar 29,801 langkah-langkah .
Semarang pelaksanaanya sehingga target:
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan ;:::zﬁ;‘::’zuaman 89.200.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 38.953.571 44% 0 29.369.369 0,00% | 32,93% |On schedule x\?:i?::gi‘;:fjgj:ﬂm“” KTU
Layanan Perencanaan dan Tenaksananyz 40.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 33.137.819 82,6% 0 30.352.946 0,00% | 75,69% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
SK T5. Terwujudnya Good Penganggaran perencanaan dan 00 ks nth o7 R Rt o9 yang telah direncanakan
Governance dan Clean _T_el]qinqqaran
5 Goverment di Lingkungan Pengadaan Perangkat erla Zananya Kat Melak kan kegiat ti
Balai Teknik Pengolah Data dan pengadaan perangkat 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 60.000.000 | 28,57% 0 0 0,00% | 0,00% |On schedule elaksanakan kegiatan rutin KTU
Perkeretaapian Kelas | Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
Semarang komunikasi
Layanan Organisasi dan Tata Terlaksananya layanan Melaksanakan kegiatan rutin
Ve 9 organisasi dan tata kelola 460.000.000 1 Layanan 0 0,00% 218.870.161 47,6% 0 208.880.205 0,00% | 45,41% |On schedule g KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 [ " yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan .
Layanan Organisasi dan Tata |0 v dan tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan 0 0,00% | 715.388.392 | 42,8% 0 567.656.173 0,00% | 33,95% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran ::r':gﬁz':::ya fayanan 26.159.634.000 1 Layanan 0 0,00% | 16.164.044.966 | 61,79% | 0 15.982.583.415 | 0,00% | 61,10% |On schedule \';':'Zk‘zla::ﬁ:::agﬁs:nm“” KTU
IKK T11. Persentase BT?’ Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
Negara Bukan Pajak | o, | 09 099 o o 30.100.000 100,00 % 100,00 | 100% 25.343.019 84,2% | 98,911 24.430.227 98,91% | 81,16% |Monitoring pemantastan asset  [PSmaniaatan aset-aset yang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 25.343.019 84,2% 0 24.430.227 0,00% | 81,16% |On schedule : g KTU
ang telah direncanakan
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) yang
KK T12. Nilai BTP Semarang akan tetap
; . melaksanakan kegiatan
RAEEEELCEE Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan epazislt
Internal Balai Teknik Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 NILAI 0 0,00% 18.585.714 29% 0 6.140.000 0,00% 9,72% P N peningkat p: Bagian TU/
. Pengawasan Kearsipan Internal ~ [antara lain: X
Perkeretaapian Kelas | " Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 18.585.714 29% 0 6.140.000 0,00% 9,72% |On schedule . g KTU
yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 1.846.927.673.000 319.777.525.298 52.928.395.731 2,87%

SEMARANG, 5 AGUSTUS 2025
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan Agustus 2025

Target Agustus Realisasi Agustus % Capaian Agustus
Target Anggaran Realisasi Capaian Capaian Penanggun:
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja ~ Satuan  dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (Revisike-7  TargetKinerja Output  Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran " P: Evaluasi Rencana Tindak Lanjut ggung
Output Output  Anggaran REVEL]
PK 20 Agustus 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
(1) (2) (3) (4) (5) (6) @) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
kongktlvﬂas sehlngga capaian BTP Semarang masih
masih sama sesual baseine melakukan reviu desain sambil
e D 20235 menunggu anggaran dari
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian - u.iﬁﬁ o gsgi P N P —
Kerja Balai Teknk | Rasio [ 0,750 o o 3.812.908000 | 0750 | Rasio | 0,750 | 100% | 351.401.143 | 9,22% | 0,750 110.720.208 100% | 290% [pertama Pelabuhan Tanjung e AL 09 h
i ¥ g tindak lanjut pengujian Kabalai
Perkeretaapian Kelas | Emas masih menunggu jadeal A
- N N N rancang bangun fisik dilakukan
Semarang pemguijian lanjutan dari Balai o A
2 " bersamaan dengan uji fungsi
) Pengujian Perkeretaapian alur
SKT1. Meningkatnya dikarenakan masih terdapat /
Konektivitas prasarana di temuan pada Uji Rancang Bangun
1 wilayah Balai Teknik Fisik
RIS *Pensertifikatan BMN di Pemalang
Semarang
dan Grobogan;
*Sosialisasi pengadaan tanah di
Brebes untuk penanganan Melanjutkan pengadaan tanah
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya longsoran KM 299+900; di Brebes dan pensertifikatan PPK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 3.812.908.000 0,1 KM 0 0,00% 351.401.143 9,22% 0 110.720.208 0,00% 2,90% [*Pengajuan Permohonan SHP di |BMN di Brebes, Banyumas dan Tangh
Lahan) lahan) Kendal; Grobogan.
*Proses permohonan pemecahan
sertifikat Perhutani; dan
*Koordinasi tanah pengganti TKD
Kaligintung
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana I —
Kategori | dan Il di % 99,073 e e 359.342.059.000 99,073 % 99,073 | 100% | 160.433.326.093 | 44,65% | 99,073 26.933.761.750 100% 7,50% |baseline pengukuran terakhir pelaksanaan pengukuran TQI "
y N . 4 3 Kabalai
Wilayah Kerja Balai pada periode Triwulan | 2025 pada September 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
. Tergantinya Bangunan
s:;%?ex?;‘:al;nHBflng:nan Jembatan BH 1109 Persiapan data dukun Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 Paket 0 | 000% | 32525706.429 | 4286% | o 0 0,00% | 0,00% P 9 viap  dan Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM N pelelangan menunggu arahan pimpinan
. . 1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada |Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |[pada BH 46 KM 21+918 , Persiapan data dukung Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- [dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 Paket 0 0.00% | 61.569.817.714 | 42.86% 0 ° 0,00% 0,00% pelelangan menunggu arahan pimpinan  [Pengembangan V|
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahay Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah  |Melaksanakan kegiatan rutin PPK
9 P Semarang Tahap | 139.648.336.000 34 KM 0 0,00% 66.258.256.807 | 47,45% 0 26.844.128.232 0,00% 19,22% 9
I segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
Kali segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya alioso Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi Pemantauan dan Melaksanakan kegiatan rutin .
2 S . o 0 o 9
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 79.545.143 57,85% 0 89.633.518 0,00% 65,19% |On schedule yang telah direncanakan Kasi Prasarana
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK U Pers_entase Perbandingan antara unit fasilitas B2 G Persmyala_n,
fasilitas operasi dengan " B N sementara kegiatan masih
teknologi handal di CREEEg D Cm dalam tahap test Kasi Prasarana/
. 9! na . % 87,500 = = 784.431.586.000 87,500 % 87,500 | 100% 471.428.571 42,86% | 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  tahap tes n
Wilayah Kerja Balai ey A—, . commisioning single track . Kabalai
Teknik Perkeretaapian N P ) yang Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) N " N
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *Progres Fisik 94,99% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 471.428.571 42,86% 0 0 0,00% 0,00% |*Progres Keuangan 0,00% g
yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro Kontrak dilanjutkan 2025
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% | 134.781.261.000 | 4286% | o 0 0,00% | 0000 |Prosesluncuranke2025sudah |y L ian proses lelang PPK
terlaksana Pengembangan Il

- Kroya segmen Prupuk -

Cirebon - Kroya segmen

Purwokerto

Prupuk - Purwokerto




Peningkatan Sistem

Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan

Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon Cirebon - Semarang 468.841.977.000 60,02 KM 0 0,00% | 200.932.275.857 | 42,86% 0 0 0,00% 0,00% terlaksana Melanjutkan proses lelang Pengembangan
- Semarang segmen Tegal - segmen Tegal - n
Pekalongan
Pekalongan
IKK T4. Pemenuhan BTP Semarang akan
target angkutan KA di Target angkutan penumpang dan |melaksanakan pengawasan Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % 18,340 - - 494.418.000 18,340 % 12,286 | 66,99% 356.961.830 72,20% | 12,642 293.428.702 102,90% | 59,35% |barang pada AGUSTUS 12,286% |dengan melakukan q
" B H . Kabalai
Teknik Perkeretaapian tercapai sebesar 12,642% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarang DJKA
" Terlaksananya Realisasi angkutan penumpang Pada September 2925 akan
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi dan barang pada AGUSTUS 2025 melakukan evaluasi faktor-
Lintas dan Angkutan Kereta p ) 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 356.961.830 72,20% 0 293.428.702 0,00% | 59,35% h 9P N faktor risiko penghambat Kasi LLAKA
n lalu lintas dan angkutan tercapai 12,642% dari target . .
Api perjalanan KA (Manajemen
KA 12,286% Risiko)
SK T3. Meningkatnya
KINERJA PELAYANAN KK 15 Persentase
3 lalu lintas dan angkutan ;:aega: Fega_nat_"azv Realisasi perjalanan KA Perintis  |BTP Semarang akan Kasi LLAKA/
kereta api di wiayah Balai | =€ 1 PP S {06 | 100,000 5 11.426.649.000 [ 100,000 % 66,575 | 66,58% | 4.927.071.457 | 4312% | 66,575 | 3.543.043038 | 100% | 31,01% [Bathara Kresna sampaidengan |melaksanakan monev bulanan e~
Teknik Perkeretaapian vy ) " AGUSTUS 2025 sebesar 66,575% |dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis  [*Pemantauan SPM KA .
Kereta Api Perintis lintas ;EESQE::E;T?;intis 11.302.949.000 25 | Layanan [ 0 000% | 4844121000 |4286%| o 3.472.200.738 | 000% | 30,72% [Bathara Kresna sampaidengan  [*Meningkatkan performa PPKPSE‘#::::' KA
Purwosari - Wonogiri i AGUSTUS 2025 sebesar 66,575% |kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi  [Terlaksananya Operasi . " .
Penyelenggaraan Layanan  |Prasarana 123.700.000 1 Tahun 0 0,00% 82.950.457 67,1% 0 70.833.300 0,00% | 57,26% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin | PPK Subsidi KA
e ari e | . - yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
*Penutupan perlintasan
sebidang tidak resmi yang
telah masuk dalam program
IKK T6. Persentase Selama Agustus 2025 telah terjadi | penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian temperan di perlintasan sebidang |2025
Gangguan Operasional o ~ B o o 0 sebanyak 1 kali: *Koordinasi dengan pihak- Kasi LLAKA/
Perjalanan Kereta Api D it 2SCC00C0 Ll D ¢ Qe SopstZy o ¢ AR Qs || Cafetes *KA tertemper mobil di JPL 34 KM |pihak terkait untuk membahas Kabalai
pada Perlintasan 26+0 petak antara Pasar Nguter- |solusi permasalahan
Sebidang Wonogiri *Monev Perlintasan Sebidang
*Sosialisasi dan Promosi
Keselamatan di Perlintasan
Terselenggaranya Selama Agustus tidak ada Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi pemantauan dan evaluasi 88.000.000 1 Tahun 0 0.00% 53.478.743 61% 0 49.455.300 0,00% | 56,20% kecglakaan KA pada perllnlasgn monitoring dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian [keselamatan sebidang dan daerah rawan di Keselamatan KA yang akan Keselamatan
perkeretaapian BTP Semarang dilaksanakan pada September
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Agustus tidak ada A::"ﬁ"\:/:f::i":;ign dan Kasi Sarana dan
B pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 33.202.286 69% 0 39.760.000 0,00% | 82,83% |kecelakaan KA diakibatkan sarana peng 3
Sarana Perkeretaapian B kesiapoperasian sarana Keselamatan
sarana perkeretaapian KA
_ perkeretaapian
K7 inokad BTP Semarang akan
Keselamatan
Tiansportasi melaksanan terus
Perkeretaapian di % | 100,000 s = 698.504.181.000 |100000] % |100,000| 100% | 281.270.301.429 | 40% | 100,000 5.660.196.868 | 100% | 08106 |S6lamaAgustus 2025 tidak EELERELEM FERERETEED || (s Satesy
Wilayah Balai Teknik terdapat kejadian kecelakaan KA 1atan perkeretaapian Kabalai
4 . dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas | i
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.742.338.000 3 Paket 0 000% | 1.603.859.143 | 42,86% 0 488.011.144 0,00% | 13,04% [on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa
Keselamatan transportasi Perawatan dan Pengoperasian 9P P
4 | kereta api di wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 Paket 0 0,00% | 279.666.442.286 | 42,86% 0 0 0,00% 0,00% |[Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Teknik Perkeretaapian (IMO) - 4642.RDA.001
S SEEE Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.725 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk- Terlaksananya
Linggapura lintas Prupuk- penanganan rintang jalan
Purwokerto
Penanganan Rintang Jalan KM
299+900 antara Prupuk- 37.034.622.000 1 Paket 0 0,00% 0 0% 0 0 0% 0% |Pembukaan blokir Proses pelelangan PPK IV
Linggapura lintas Cirebon-
Kroya
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 - - 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 36.230.458 52% 0 24.954.912 0,00% 35,55% [Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 23.740.458 54% 0 14.246.437 0,00% | 32,30% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU

hukum

vang telah direncanakan




Penyusunan Dokumen SAKIP [Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  fpenyusunan dokumen 26.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 12.490.000 48% 0 10.708.475 0,00% | 41,03% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | | SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
z:::ﬁsnp;ﬁ:pa: dffe‘;ms“k BTP Semarang akan Kepala Sub
IKK T9. Tingkat Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 9.100.114 45,3% 0 850.200 0,00% 4,23% dikarejnakan talrl - Zibuat g:dau ' |menyusun target Manajemen Bagian TU/
Penerapan Manajemen |beriode Tw i 9 P Risiko TA 2025 Kabalai
Risiko Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | ;enyqsunansﬁf (éar: . Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Semarang anajemen Risiko Balal penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 9.100.114 45,3% 0 850.200 0,0% | 423% |on schedule 9 KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam
. 3 N q " Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik |\ | | g3 000 s s 33303575000 | 81000 | NILAI | 45,000 | 55.56% | 19.510.494.728 | 58.58% | 20726 | 19.723.113.976 | 68,28% | 59,200 [RE2NSASi sampai dengan Agustus merencanakan kegiatan dan Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 30,726 langkah-langkah Kabalai
Semarang pelaksanaanya sehingga target|
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan ::ss:i:;:gﬁuanqan 89.200.000 1 | Dokumen| o 0,00% 49.002.857 55% 0 30.369.369 0,00% | 34,05% [on schedule &?Zi?::zx::sgs:ﬂ'”"" KTU
Layanan Perencanaan dan T:rrleanll?:;: Zan 40.100.000 1 | Dokumen| o 0,00% 34.530.255 86,1% 0 33.582.946 0,00% | 83,75% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
SK T5. Terwujudnya Good Penganggaran senqanqqaran B ’ R ” B ' ' yang telah direncanakan
Governance dan Clean
Goverment di Lingkungan Pengadaan Perangkat Terlakzananya Kat Melaksanakan kegiatan rutin
Balai Teknik Pengolah Data dan pengadaan perangkal 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 90.000.000 42,86% 0 0 0,00% | 0,00% |on schedule 9 KTU
Perkeretaapian Kelas | Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
SeEn komunikasi
o Layanan Organisasi dan Tata Terlaksananya layanan Melaksanakan kegiatan rutin
Y 9 organisasi dan tata kelola 460.000.000 1 Layanan 0 0,00% 267.096.129 58,1% 0 276.968.034 0,00% 60,21% |On schedule 9 KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata |- e i don tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan 0 000% | 906.702.714 | 54,2% 0 722.521.274 0,00% | 43,21% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 30.832.315.000 1 Layanan 0 000% | 18.163.162.773 | 58,91% 0 18.659.672.353 | 0,00% | 60,52% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi
N Bukan Pajak faat t-aset LR S
(:,32';) BL;I;”Tezfik % | 100,000 - a 30.100.000 100,00 % 99,41 | 99,4106 [  26.294.415 87,4% | 98911 24,430,227 99,50% | 81,16% [Monitoring pemantfaatan asset zm:g;:nar:;is:i:kﬁng Bagian TU/
i ; Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang |terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 26.294.415 87,4% 0 24.430.227 0,00% | 81,16% |On schedule ang telah d\rencagnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) vang
KK T12. Nilai BTP Semarang akgn tetap
. melaksanakan kegiatan
Pengawasan Kearsipan Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan CEREIRED
Internal Balai Teknik Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 NILAI 0 0,00% 27.508.571 44% 0 18.261.375 0,00% | 28,89% P ) P 9 B P: Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: Kabalai
Semgran 1. Penyusunan Arsip
9 2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 27.508.571 44% 0 18.261.375 0,00% | 28,89% |On schedule 9 KTU
dan Kearsiapan) kepegawaian dan vang telah direncanakan
kearsipan)
JUMLAH 1.891.634.976.000 467.506.799.838 56.421.976.556 2,98%

SEMARANG, 3 SEPTEMBER 2025
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan September 2025

Target September Realisasi September % Capaian Septembe
IS aggoacy Realisasi Capaian Capaian Penanggun
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (GEELCH Target Kinerja Output ~ Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran P P: Evaluasi Rencana Tindak Lanjut 9gung
Output Output  Anggaran REVEL]
PK 20 Agustus 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
(1) (2) (3) (4) (5) (6) @) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
kongktlvﬂas sehlngga capaian BTP Semarang masih
masih sama sesual baseine melakukan reviu desain sambil
e D 20235 menunggu anggaran dari
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut pengujian - u.iﬁﬁ o gsgi P N P —
Kerja Balai Teknk | Rasio [ 0,750 o o 3.812.908000 | 0750 | Rasio | 0,750 | 100% | 466.777.857 | 12,24% | 0,750 154,539,281 100% | 4,05% [pertama Pelabuhan Tanjung e AL il b
. ingkatn: i " . tindak lanjut pengujian Kabalai
SKT1. Meningkatnya Perkeretaapian Kelas | Emas masih menunggu jadeal rancang bangun fisik dilakukan
Konektivitas prasarana di Semarang pemgujian lanjutan dari Balai bersamgaan dgen e
1 wilayah Balai Teknik Pengujian Perkeretaapian il 9 ) 9
Perkeretaapian Kelas | dikarenakan masih terdapat /
Semarang temuan pada Uji Rancang Bangun
Fisik
*Penelitian Tanah di Kebumen,
Brebes. Banyumas dan Akan melaksanakan
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya Pen uk‘uran){ranah BMN Kota permohonan PKKPR dan PPK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 3.812.908.000 0,1 KM 0 0,00% 466.777.857 12,24% 0 154.539.281 0,00% 4,05% Semgaran K Pertek sebagai data dukung Tang\h
Lahan) lahan) arang: kegiatan pengadaan tanah KM
*Sosialisasi dan Pengukuran 209
Pengadaan Tanah KM 299
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana I~
Kategori | dan Il di % 99,073 - - 359.342.059.000 99,073 % 99,073 100% 210.160.509.319 | 58,48% | 98,993 42.572.207.570 99,92% | 11,85% |baseline pengukuran terakhir pelaksanaan pengukuran TQI Kabalai
Wilayah Kerja Balai pada periode Triwulan Il 2025 pada Oktober 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
y Tergantinya Bangunan
.']:::l%ga?;:al;nHBflng;nan Jembatan BH 1109 Persiapan data dukun Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 Paket o | oo0o% | 43367608571 | 5714%| o 0 0,00% | 0,00% P 9 viap  dan Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM N pelelangan menunggu arahan pimpinan
. . 1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada | Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 21+918 o Persiapan data dukung Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 Paket 0 0,00% | 82.093.090.286 | 57,14% 0 0 0.00% 0.00% pelelangan menunggu arahan pimpinan  |Pengembangan V|
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahay Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah  |Melaksanakan kegiatan rutin PPK
N P Semarang Tahap | 139.648.336.000 34 KM 0 0,00% 84.605.776.605 | 60,58% 0 42.472.559.052 0,00% | 30,41% 9
I segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
Kali segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya alioso Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi Pemantauan dan Melaksanakan kegiatan rutin .
2 S . o o o 9
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 94.033.857 68,39% 0 99.648.518 0,00% 72,47% |On schedule yang telah direncanakan Kasi Prasarana
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK U Pers_entase Perbandingan antara unit fasilitas B2 G Persmyala_n,
fasilitas operasi dengan " B N sementara kegiatan masih
teknologi handal di CREEEg D T dalam tahap test Kasi Prasarana/
. 9! na . % 87,500 = = 784.431.586.000 87,500 % 87,500 | 100% 628.571.429 57,14% | 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  fahap tes n
Wilayah Kerja Balai ey A—, . commisioning single track . Kabalai
Teknik Perkeretaapian N P ) yang Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) N " N
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *Progres Fisik 95,54% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 628.571.429 57,14% 0 0 0,00% 0,00% [*Progres Keuangan 30,41% g
L L . yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro Kontrak dilanjutkan 2025
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% | 179.708.348.000 | 57,14% | o 0 000% | 0000 |Prosesluncuranke2025sudah |y L ian proses lelang PPK
terlaksana Pengembangan Il
- Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terb.angunnya Sistem
. Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon | - Hnikast t 468.841.977.000 60,02 Km 0 0,00% | 267.909.701.143 | 57,14% 0 0 0,00% | 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan
Cirebon - Semarang terlaksana
- Semarang segmen Tegal - mn
segmen Tegal -
Pekalongan
Pekalongan
IKK T4. Pemenuhan BTP Semarang akan
N Target angkutan penumpang dan
target angkutan KA di barang pada SEPTEMBER melaksanakan pengawasan Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % 18,340 = = 494.418.000 18,340 % 13,757 | 75,01% 391.325.872 79,15% | 13,919 301.491.452 101,18% | 60,98% 9P . dengan melakukan .
" . 13,757% tercapai sebesar . Kabalai
Teknik Perkeretaapian 13.919% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarang i ° DJKA




Pemantauan dan Evaluasi Lalu

Terlaksananya
pemantauan dan evaluasi

Realisasi angkutan penumpang
dan barang pada SEPTEMBER

Pada Oktober 2025 akan
melakukan evaluasi faktor-

i 0 0 ) o
Llnvlas dan Angkutan Kereta Jalu lintas dan angkutan 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 391.325.872 79,15% 0 301.491.452 0,00% | 60,98% 2025 tercapai 13,919% dari target fakl‘or risiko pengham‘bal Kasi LLAKA
Api o perjalanan KA (Manajemen
KA 13,757% Risiko)
SK T3. Meningkatnya
KINERJA PELAYANAN | IKKTS Perseniase Realicasi nerialanan KA Perin
5 | 1alulintas dan angkutan krea ZaSI perjal arnazv Be;sas:(perja anan ! erintis |- SanEET e o LLAKA!
kereta api di wilayah Balai | - Ke1e1a 8P PerPls A g 1 100,000 - 11426649000 |100000| % | 74795 | 7480% [ 6551965843 | 5734% [ 74795 | 3552288538 | 100% | 31,009 G2 FESNS SIS SeNGAN | ielaksanakan monev bulanan | % R
Teknik Perkeretaapian Teknili, Perkejretaapian 74.795% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang '
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Terselenggaranya ;e{e:\llsaskperja\anan KA:ennns *Pemantauan SPM KA PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas selenggaranya 11.302.949.000 25 | Layanan 0 0,00% | 6.458.828.000 | 57,14% 0 3.472.200.738 | 0,00% | 30,729 [22MAra Kr€SNA SAMPAIENGAN |10 ningkatkan performa oS!
. - Perjalanan KA Perintis SEPTEMBER 2025 sebesar - Perintis
Purwosari - Wonogiri kecepatan sarana dan fasilitas
74,795%
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . . -
Penyelenggaraan Layanan | Prasarana 123.700.000 1 Tahun o | 000w | 93137843 | 753% 0 80.078.800 0,00% | 64,74% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin | PPK Subsidi KA
" P . - yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
Selama September 2025 telah *Penutupan perlintasan
terjadi temperan di perlintasan sebidang tidak resmi yang
sebidang sebanyak 3 kali: telah masuk dalam program
IKK T6. Persentase *KA tertemper mobil di JPL 72 KM |penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian 39+6/7 petak antara Weleri- 2025
Gangguan Operasional o ~ B o o o Krengseng; *Koordinasi dengan pihak- Kasi LLAKA/
Perjalanan Kereta Api *KA tertemper mobil di JPL 5! pihak terkait untuk membahas Kabalai
ha P % 11,765 136.000.000 11,765 % 0 0,00% 99.010.771 73% 0 91.844.800 0,00% 67,53% bil di 83 ihak terkai [ bah: balai
pada Perlintasan KM 461+2/3 petak antara solusi permasalahan
Sebidang Kutowinangun-Prembun; *Monev Perlintasan Sebidang
*KA tertemper truck di JPL 20 KM |*Sosialisasi dan Promosi
10+788 petak antara Gambringan- |Keselamatan di Perlintasan
Jambon Sebidang
Terselenggaranya Selama September tidak ada Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi pemantauan dan evaluasi 88.000.000 1 Tahun 0 0.00% 62.109.057 71% 0 52.084.800 0.00% | 59.19% kecelakaan KA pada perlintasan  |monitoring dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian [keselamatan R ! B o : ! sebidang dan daerah rawan di Keselamatan KA yang akan Keselamatan
perkeretaapian BTP Semarang dilaksanakan pada Oktober
. Akan melaksanakan
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya . Selama Septemb.er .“dak ada pengawasan kelaikan dan Kasi Sarana dan
. pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 36.901.714 7% 0 39.760.000 0,00% | 82,83% |kecelakaan KA diakibatkan sarana B )
Sarana Perkeretaapian sarana perkeretaapian KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
P P perkeretaapian
S v, WEAEED BTP Semarang akan
(ST melaksanan terus
ERETSSHEE] Selama September 2025 tidak melaksanakan penagawasan Kasi Sarkes/
Perkeretaapian di % 100,000 ° ° 698.504.181.000 | 100,000 % 100,000 100% | 375.027.068.571 54% 100,000 5.806.016.068 100% 0,83% oo N A
Wilayah Balai Teknik terdapat kejadian kecelakaan KA |keselamatan perkeretaapian Kabalai
Y A dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas | alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
m;";"aﬂ]al ;ﬁ::’;;:zz:g 3.742.338.000 3 Paket 0 0,00% | 2.138.478.857 | 57,14% 0 488.011.144 0,00% | 13,04% |on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
SK T Meningkairya p— montog pokereapian
Keselamatan transportasi Perawatan dan Pengoperasian 9P P
4 | kereta api di wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 Paket 0 0,00% | 372.888.589.714 | 57,14% 0 0 0,00% 0,00% |Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Teknik Perkeretaapian (IMO) - 4642.RDA.001
D || ST Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.725 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk- Terlaksananya
Linggapura lintas Prupuk- penanganan rintang jalan
Purwokerto
Penanganan Rintang Jalan KM
299+900 antara Prupuk- 37.034.622.000 1 Paket o | o00% 0 0% 0 145.819.200 0% 0% |Pembukaan blokir Proses pelelangan PPK IV
Linggapura lintas Cirebon-
Kroya
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 = = 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 44.722.844 64% 0 29.230.912 0,00% | 41,64% [Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 28.830.344 65% 0 18.522.437 0,00% | 42,00% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum vang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP [Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  fpenyusunan dokumen 26.100.000 1 | Dokumen| 0 0,00% 15.892.500 61% 0 10.708.475 0,00% | 41,03% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | | SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
z:\lrl:?e?:np;r;egpa: dt:;ge;;ztsuk BTP Semarang akan Kepala Sub
IKK T9. Tingkat Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 11.850.086 59,0% 0 2.265.200 0,00% | 11,27% dikarejnakan talrl ot Zibuat gada ' |menyusun target Manajemen Bagian TU/
Penerapan Manajemen e P Risiko TA 2025 Kabalai
Risiko Balai Teknik jperiode
Perkeretaapian Kelas | ::lenyusunanspf C:Bar: Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Semarang anajemen Risiko Balal enyusunan SPIP dan 20.100.000 1 | Dokumen| o 0,00% 11.850.086 59,0% 0 2.265.200 0,0% | 11,27% |on schedule 9 KTU

Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

P
MR

yang telah direncanakan




Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam
h " o . B Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik |\, | g1 go0 - - 33303575000 | 81,000 [ NiLAl | 50,000 | 61,73% | 21.790.504.545 | 6543% | 30,586 | 24.144.546.636 | 61,179 | 72,500 |REiSasi sampai dengan licieicanakanlicoianla Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | September 2025 sebesar 30,586 |langkah-langkah Kabalai
Semarang pelaksanaanya sehingga target|
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 | Dokumen| o 0,00% 59.052.143 66% 0 40.904.837 0,00% | 45,86% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
Layanan Perencanaan dan Terlaksananya o " 5 . Melaksanakan kegiatan rutin
SK T5. Terwujudnya Good Penganggaran perencanaan dan 40.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 35.922.691 89,6% 0 33.582.946 0,00% 83,75% |On schedule yang telah direncanakan KTU
Governance dan Clean _T_enlq:nqqaran
Goverment di Lingkungan Pengadaan Perangkat era Zananya Kat Melaksanakan kegiatan rutin
Balai Teknik Pengolah Data dan pengadaan perangkal 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 120.000.000 | 57,14% 0 109.254.999 0,00% | 52,03% |on schedule 9 KTU
Perkeretaapian Kelas | Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
SemrE komunikasi
o Layanan Organisasi dan Tata Terlaksananya layanan Melaksanakan kegiatan rutin
Ve g organisasi dan tata kelola 460.000.000 1 Layanan 0 0,00% 315.322.096 68,5% 0 347.194.664 0,00% 75,48% |On schedule 9 KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
. Terlaksananya layanan . "
Layanan Organisasi dan Tata || v i dan tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan 0 0,00% | 1.098.017.035 | 657% 0 929.078.836 0,00% | 55,57% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 30.832.315.000 1 Layanan 0 0,00% | 20.162.280.580 | 65,39% 0 22.684.530.354 | 0,00% | 73,57% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi
N Bukan Pajak faat t-aset Kepala Sub
egara Bukan Pajal % | 100,000 - - 30.100.000 100,00 % 100,00 | 100% 27.245.812 905% | 98924 25.875.227 98,92% | 8596% |Monitoring pemanfaatan asset ~ |PEManiaatan aset-asetyang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan A
i ; Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang |terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 27.245.812 90,5% 0 25.875.227 0,00% | 85,96% |On schedule yang telah d\rencagnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN)
KK T12. Nilai BTP Semarang akgn tetap
. melaksanakan kegiatan
RO (R Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan G
Internal Balai Teknik Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 NILAI 0 0,00% 36.431.429 58% 0 26.768.575 0,00% | 42,36% P " P 9 N P! Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: Kabalai
Semgran 1. Penyusunan Arsip
9 2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 36.431.429 58% 0 26.768.575 0,00% | 42,36% |On schedule 9 KTU
dan Kearsiapan) kepegawaian dan vang telah direncanakan
kearsipan)
JUMLAH 1.891.634.976.000 615.236.074.378 76.707.074.259 4,06%

SEMARANG, 2 OKTOBER 2025
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Rasio Konektivitas BTP Semarang
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KSN Borabudur PKW/KSN
Cilacap (Jawa Tengah) PELABUHAN b B 2| =
Tanjung Emas (Jawa Tengah) | PELABUHAN | 52| RER-EE-RE e
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Klasifikasi nilai TQI berdasarkan Kategori Kecepatan (Km' jalur)

Jumlah Jalur dalam satuan Kilometer

Kat 1 1.335,636 | 1.335,636 | 1.335,636 | 1.335,636 | 1329,546 | 1329546 | 1311,103 | 1311,103 | 1311,103
Kat 2 305,286 305286 | 305286 | 305286 | 311,599 311,599 | 329868 | 329868 | 320868
Total Kat 1&2 1640922 | 1640922 | 1640922 | 1640922 | 1641,145 | 1641145 | 1640971 | 1640971 | 1640971 0,000 0,000 0,000
Kat 3 7,053 7.053 7,053 7,053 11,512 11,512 13,921 13,921 13,921

| Kat 4 1,259 1,259 1,259 1,259 3,846 3,846 1,612 1,612 1612

| Total Kat 384 8,312 8312 8,312 8,312 15,358 15,358 15,533 15,533 15,533 0,000 0,000 0,000
Panjang Jalur 1.649,234 | 1.649,234 | 1649234 | 1.649.234 | 1656,503 | 1656,503 | 1656,504 | 1656,504 | 1656,504

Kepala Seksi Prasarana
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Puriang Kat.1 Q=20 Kal.2 20=Q535 Kat.3 35<0<50 Kat.4 Q=50
kil
stipedll sy Torwkur | (toosve1z0 {80sv<100) {60sV<80) {vse0)
TWIV ™I TWIV W20 TWIV TWI TW IV ™I
2024 2026 2024 2024 2025 2024 2025
_ (Km) Km) (Km) Km) : |
DADP Cnp-Bb Sm-Cn Hu A60.4ET | 222 367 61,900 187.650 27.183 61,900 27.183 25.213 24.442 1.944 2.730 0,027 011 - - 13.860 13,330
DAQP 3 [Bb-Crp Sm-Gn Hi 160467 | 222367 61,900 187.650 27.183 61,900 27,183 23.827 23,757 3.3 3373 0.015 0,054 - = 14.310 14,300
DAOP 3 [Bb-Bts 384 |Sm-Cn | Hu | 150.740 | 160467 | _ 9.727 9.727] 9727 o727 | 8087 |  Baz0 0.730 | 1.090 0.010 | _0.008 5 : PR BEERE]
DAOP 3 |Bis 384-85_|Sm-Cn i | 150.740 | 160.467 | 9.727 9727 727 727 | 8500] 8340 1105 | 188 003 | 0001 . = 15010 | 15,310
DAOP 4 |Bis38d-Tp [SmcGn | Mu | 148,110 | 150.740 | 2630 2630 | 2830| 2600 084 | 1270 1689 | 1.158 0107 |_0.212 : : Z2570 | 21.390
DACP 4 | Tg-Bis3&d  [Sme-Cn Hi 148,110 | 150,740 2630 2,630 2630 2630 0.633 0.910 1.871 1808 0.136 0121 - s 24.030 | 23.090
DAOP 4 [Tg-Bts485 | Tg-PPK T . 2500 | 2.500 2.500 | 2500 2500 | 1003 | 0819 1412 | tes 0085 | - i z 22970 | 21,030
DAOP 4 | Tg-Sme___ |SmeGn | Hu - | 410 [ 148.110 148110 | 148,110 | 148.110 | 118,321 | 118081 20.113 | 20.664 0642 | 0291 0.024| 0084 16.050 | 15,880
DAOP 4 [Sme-Tg _ |SmeCn | Hi — [ 146,190 | 148.110 148110 | 148110 | 148110 | 122,382 | 123.264 25067 | 24218 0567 | _0.599 0054 | 0019 15720 | 15470
DACP 4 | Smc-Smt Sme-Smi Hu - 1.749 1, T4 1.749 1.748 1.749 L6838 0.392 0.785 1.030 (1.096 160 0.030 87 23.030 28,780
DAOP 4 [Smt-Sme__|SmeSmi| Wi - 1749 | 1.7 1.748 1,748 749 | 0721|0867 0849 | 0771 0.007 |_0.087 0172|0024 26,600 | 22.280
DAOF 4 |SmiBhbg _[SmiGbn | Hu —_ | 13963 | 13.96: 13.963 | 13063 | 13963 | o088z| sbiz 3830 | 5378 0151 | 0.045 x % 6840 17590
DAOP 4 |Bbg-Smi__[Smi-Gbn | HI — | 13963 13.96 13969 | 13969 | 13,963 | 11.404] 10715 2371] 2443 0,188 | 0.7 - 0072 16,020 | 16,840
DAOF 4 |Bbg-Gbn__|Smi-Gbn | Hu | 12063 | 60.309 | 46.34¢ 46,348 | 4648 | 46346 | _43.777 | 42.830 2568 | 333 2 06 s Z 13480 | 13.580
DAOP 4 [GbreBbg _ |Smi-Gbn | _Hi | 13963 | 60.309 | 46.346 46346 | 46345 |  46.346 | 42325 42691 3884 | 3538 0137 | 0.1 - 2 19260 | 13.430
DAOP 4 [Gd-Gbn | Ga-Shi T : 9815 | 9915 9515 9915 815 | 3367 | 0.207 5246 | 4.237 1.022 | 3101 0.280 | 2370 26.150 | 38.480
DACP 4 |GbnCu__ |Gd-Sbi_|__Hu | 9915] 89.713| 78.798 78798 | 78793 | 78798 | 54483 | 60.696 73768 | 17.604 0.552 | 0208 : : 7650 | 16150
DACR 4 [ Cu-Gln Gd-Sbl Hi 9915 88,713 Fa.798 78.798 78,7458 78.798 60,455 BEO1E 18.05 11.501 0,292 0.389 - & 16,250 14,980
[DAOP 4 |Cu-Bs 468_|Gd 5l Hu | #8713 | 03800 5087 | 89700] 0594 5087 0904 693 | 0.693 0292 | 0297 0.009 | _0.004 - m Y7320 | 17,720
DACP 4 | Bis 488-Cu_| Gd-8bi M| 86713 | 93800 5087 | 80.700| 0994 087 | 0994 627 | 0.665 0367 | 0.309 - s : : 1970 | 18,070
[DAOP 4 |Bbg-Ke] __|Sm-Sla T 13.003 | 34131 | 2108 21038 | 21.038 | 21038 | 13308 | 12720 7530 | 7.953 0.150 | _0.356 0.032 - 77610 | 18,090
DAOP 4 |Ke|-Gd Sm-Slo T 34131 | 65057 | 31.728 31726 | 31726 31726 | 16095 10.481 15.078 | 19.681 0511]  1.329 642 | 0035 20,140 | 22.600
DAOP 4 | Bis 486-Gd_| Sm-Slo T 65857 | £8.200 | 2343 2.343 2343 2,343 B77 | 002 1469 | 1434 0.135 | o.188 062 019 24.730 | 24.330
T e 527 [“Sea.a52 | Sangss ] + | 0.00 | 62484 | 46705 ] -1 Cs80 | om0 ] +| 3200 | 0BSe T ZTIUL I 0
Keterangan : Lebih Buruk dari Periode Sebelumnya
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Kat1 G=20 Kat.2 20=Qs35 Kat.2 35<0550 Kat.4 Q>50
1005V<1, B0sV<100) 605V<B0]
TWIV ™I WIV TV I 202 TWIV ™I WiV ™I
(Km Km Km)|
DAOP 3 | Crp-Bits 385 Hu 287.930 57,162 % 31201 | 31.201 4,112 4112 0.018 0.018 - -
DACP 3 |Bis 3& 5-Crip Hi 287.930 7162 33.244 | 33.244 2,064 064 0.018 | o0 0.004 | 0.004
DACP 5 |Bis 285.Jr |Boo-Yk T 315.840 | 376471 30631 41126 | 41.126 7.808 808 0.105 0.105 = £
[DAGF & | dri-a T 376471 | 390078 3,607 13.607 13,807 13607 | 10568 | 9824 301 7683 0.023 - * _
DADP 5 a y 390078 | 402776 12.608 12,698 12.698 12.688 11302 | 11.087 1.39¢ 1661 - - - =
DAOP 5 | Bis 385-Pph Hu 287.930 | 293.937 6.007 B8.007 007 6.007 5.262 5,155 073 0.852 0012 - : =
DAOP 5 | Ppk-Bis 385 Hi 267.930 | 293937 6.007 6.007 007 6.007 6.862 T35 014! 0.272 - - = Ay
DADP 5 | Tg-Ppk T 500 [ 38.500 36,000 36,000 36,00 36,000 28,373 | 28.357 7407 7421 0.220 0222 - +
|DACP § | Ppk-Bma His 293.937 | 312560 18.623 16,623 18,627 18.623 11628 | 9.655 6.885 8.968 0.037 - 0.072
DACP 5 |Bma-Ppk Hi 203.937 | 312,560 8.623 18.623 18,82 18.623 12610 | 11.036 6013 7.687 - - - 2
DACP 5 |Bma-Pwl I 12.560 | 349955 37.385 37.295 37.305 a7.395 19.494 19,558 17.752 17.404 0.149 0.407 - 0.026
DACP 5 | Pwt-Bma H 12.560 | 349,955 7.385 37,395 37,285 7,396 18,186 | 17.043 19.124 19.973 0.085 0.378 - .
DACP 5 |Kya-Pwt H 49.955 | 377122 | 27.187 27.167 27.187 27167 | 16.920 | 21.597 10.100 505 0.057 | D.065 0.081 P
DAOP 5 Hu | 349,855 | 377.122 27967 271867 27 167 27167 22103 [ 271189 4,952 .20 0.046 0.078 0.066 -
DACP 5 Hu | 402776 | 420202 | 17.426 17.426 17.426 17426 | 15021 14.119 2408 284 - 0.013 5 3
DACP 5 Hi 402,776 | 420202 17.426 17.426 17.426 17.426 16.578 15.126 B4t 301 0.007 - - x :
DACP 5 Hu | 420.202 | 438.954 | 18.752 18.752 18,752 18.752 |  14.895 | 14.708 3.857 4.029 - 0.017 % 2 16.500 | 16.480
DAOP 5 Hi | 420202 | 438954 | 18.752 | — | 8752|8752 18.752 | 16.668 | 15.060 2062 | 3702 ooz | - ) 5 16,070 | 16.320
DACP 5 Hu | 438.954 | 447916 8.962 8.962 8,962 8,962 8402 | B.008 0.54 0.854 0016 | 0010 . - 13.860 | 14.670
DACP 5 Hi | 438.954 | 447.916 8.962 8.962 8.862 8.962 £.140 7.457 0.820 1.505 0.002 - : ;. 15,040 | 15.850
DAOP 5 Hu | 447916 | 455420 7.504 7.504 7.504 7.504 7.230 | 6513 0.285 0.591 - - » = 1461 15,950
DACP 5 H | 447916 | 455420 [ 7504 7.504 7.504 7504 | 747 | 6670 0367 | 0927 - 0.001 : = 3640 | 15,370
DACP 5 Hu | 485420 | 478.845 | 23.425 23,425 23425 23425 | 22006 | 22683 0.420 0.722 - 0.020 - 3 o 11.780
|DACP 5 Hi | 455420 | 478.845 | 23.425 23425 | 73425 | 23.425| 22613 | 2545 0.812 | 0880 - : - = 2170 12670
DACP 5 Hi | 478,845 | 480.800 [  1.855 1.955 1.855 1.855 1905 | 1.860 0,050 | 0085 - - g x 11900 | 12,010
DAOP 5 Hu | 478,845 | 480.800 |  1.855 1.955 1.856 1865 | 1887 | 1eda 0.068 | 0407 Z 3 5 > 12440 | 12.870
DAOP 5 |Ma-Cp T - | 20674 [ 20574 20,574 | 20574 | 20574 | 18.361 | 18.087 2013 | 2403 0.174 | 0.104 0.026 2 14500 | 13.760
T |[umiah [ I a77.942 537.010 |~ 5ar.010/| 426740 | Az0. -|_ 8357 | i07.018 | 115439 | +| i 1001 | W.457] + 630 -| 0219 [ |
Keterangan : Lebih Buruk dari Perlode Sebelumnya
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|
: Kat.4 Qs20 Kat.2 200535 Kat.3 35<Q550 Kat.4 Q=50
Terukur (100£V<120) (B0sV<100) (605V<80) (V=60) By
BALAL v [ Twi W | ™wiv | Twi wiv | mwa
2024 | 2025 2024 2024 | 2025 2024 | 2025
(Km) (Km) (Km) {Kkm)
DAOP 6 | Yk-Bls 635 | Boo-Yh Hi | 480,800 | 542.494 | 61694 | 61604 | 61.604 | 61694 | 60748 | 59,679 1684 | 2016 3,035 . 0.027 %
|DACH 6 | BisB&6-Yk Boo-Yk Hu 480,800 | 542.494 61.604 81.604 61.604 61.894 56.677 57.254 4.799 4.440 0187 - 0031 &
DACP 6 | Yi-Lpn Slo-Yk Hu | 165774 | 167.081 ] 1307 | 1.907 1.307 1307 ] 0438 | 0202 0.504 | 0887 0.149 | 0.128 0.126 =
DACE 6 | Lpn-Yk Slo-Yk Hi 165,774 | 167.081 1.307 1.307 1.307 1.307 0.315 0,339 0.982 0,760 3.010 0,161 = 0.047
DACP 6 |Sla-Lpn Slo-Yk Hi_ | 107.814 | 165.774 | 57.060 | 57.060 | 57060 | 57060 | 53273 | 49182 4582 | 8487 0105 | 0.23 9y 0.057
DAOP 8 |Lpn-Slo Slo-vk Hu | 107.814 | 166.774 | 57.960 | 57.960 | 57.060 |  57.960 | 62201 | 52086 5574 | 5874 147 . [ x
DAGP 6 | Sk-Slo Sb-Slo Hi__| 260634 | 262775 2441 | 2,141 2141 2041 0699 | 08635 1.415 102 027 |_0.404 3 :
DACP 6 | Slo-Sk Sh-Slo Hu | 260,634 [ 262,775 | 2141 2141 2141 2441 0466 | 0381 1.499 228 139 | 0.254 0037 | o278
DACP & [ Sk-Kdb Sh-Slo Hu 222492 | 260.634 38,142 38142 38.142 36,142 30.894 28484 227 658 21 - - -
DAOP 6 |Kdb-Sk Sh-Elo Hi 222492 | 26063 | 38z | B4z 38.142 38.142 | 32685 | 32913 457 4.601 - 0.012 5 0.618
DACF 6 |Kdb-Bts6&7 | Sh-Slo Hu 221.000 | 222492 1492 1.492 1492 1.492 1.130 001 362 0491 - - - -
DAOP 6 | Bis6&7-Kdb_| Sb-Sig H_ | 221000 | 22249z | 1492 | 1492 1492 1492 | 1912 KEX) .180 | 0358 - . z =
pAOP 615l-6d SmcSio | T 68,200 | 107.814 | 39.614 30.614 | 30.614 | 20624 9.576 0,187 0027
Slo-Gd Sme-Slo T 104.447 | 107.814 3.367 367 3.367 2.130 0.718 489 0.032
DAOP 6 |Kdo-Smo__ |KdoSmo| T 3 9,700 700 700 700 9.700 | 8048 | 8.940 0.722 | 0634 0,030 | 0.126 z .
[DAGF S [Kdg-via | Kdg-Yia Hi = 4G5 465 465 465 5465 4774 184 0,637 | 0.267 0,054 | 0.034 = x
[DACP B |Via-Rdg _ |Kdg-Yia | Hu = 465 465 465 465 5465 | 5060 010 0.287 | 0.337 0.081 | 0.102 0028 | 0016
DACP 6 [Koldo  |Sme-Slo | Hu | 07.191 | 104,447 256 256 7.256 56 0,600 = A
DACF 6 | Kde-Ko Sme-Slo HI 97191 | 104,447 7.256 256 7.256 128 0427 - i
DACP 6 | Ko-Bls 884 | Smc-Slo T 68.200 9?",1ﬂ,1 28,991 28.991 28.931 21.766 TA73 0.022 =
Vumiah | ] | 385716 | s92.972 | 389.083 | 336,453 | | as7T | 4e7ss 72 1 0314 | 1046

Keterangan : Lebih Buruk dari Periede Sebelumnya
: Lebih Baik dari Pericde Sebelumnya
: Sama dari Periode Sebelumnya



PERSENTASE TQI BTP KELAS | SEMARANG

Track Quality Index (TQI) Kat | & Il (%)

Klasifikasi TQl Kualifikasi TA. 2023 TA. 2024 TA. 2025
1] v | 1l 1] v | 1l
., | Kecepatan 100 s.d 120 km/jam
ral Kategori 1 Kondisi Nyaman
(Kecepatan 80 s.d 120 y - 99,50% 99,46% 99,31% 99,43% 99,46% 99,50% 99,073% 99,062%
- . Kecepatan 80 s.d 100 km/jam
Km/jam) Kategori 2 —
Kondisi Aman
R
0, [+} 0, 0, [} 0, 0, 0,
(Kecep::{paiﬂlo s.d 80 o . Kecepatan 40 5.d 60 km/jam 0,48% 0,54% 0,70% 0,57% 0,54% 0,50% 0,927% 0,938%
jam) ategorl kondisi Bahaya

—

ok
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Klasifikasi Stasiun berdasarkan Jenis Sistem Persinyalannya

Jumlah Persinyalan

15 15

Sinyal Elektrik 105 105 105 106 1056 105 105 105 105

0 0 0
Total Sinyal 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 0 0 0
Prosentase  |87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,50 | 87,50 000 | 000 | 000

Kepala Seksi Prasarana
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REALISASI PEMENUHAN TARGET ANGKUTAN KA TAHUN 2025

TAHUN 2025 % 2026 % 2027 % 2028 % 2029 % TOTAL 2025-2029
ANGK.PENUMPANG
Target Renstra 29.965.936 31.464.233 33.037.445 35.019.691 38.521.661 168.008.966
Target Tahunan Kumulatij29.965.936| 17,636% |61.430.169|36,56% (94.467.614 |56,23% |129.487.305 (77,07% |168.005.966 | 100,00% 168.008.966
Realisasi Pnp Kumulatif |24.217.629| 14,414%|24.217.6259 (14 41% (24.217.629 (14,41% | 24217629 (14 41%| 24217629 14.41%
ANGK.BARANG
Target Renstra 2.720.016 2.801.617 2.885.665 2.972.236 3.061.403 14.440.937
Target Tahunan Kumulatiy 2.720.016| 18,635% | 5521.633|38,24% | 8.407.296|58,22% | 11.379.534|73,80% | 14.440.937|100,00% 14.440.937
Realisasi Brg Kumulatif | 2.092.069| 14,487%| 2.092.065(14, 43% | 2.092.069(14,49%| 2.052.069(14,49%| 2.052.069| 14,49%
ANGKUTAN KA 14,451%

Wg

REZA MAULLANA MAGHRIBI
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REALISASI PERJALANAN KA PERINTIS BATARA KRESNA TAHUN ANGGARAN 2025

1 [Januari 124 124 8.493% 124 124 14.508 12.497 4.000 49.988.000 100% 8,493%
2 |Februari 112 236 16,164% 112 236 16.128 17.931 4.000 71.724.000 100% 16,164%
3 |Maret 124 360 24,658% 124 360 17.856 12.408 4.000 49.632.000 100% 24.658%
4 | April 120 480 32,877% 120 480 17.280 17.214 4.000 68.856.000 100% 32,877%
5 |Mei 124 604 41,370% 124 604 17.856 16.963 4.000 67.852.000 100% 41,370%
6 |Juni 120 724 49,589% 120 724 17.280 16.890 4.000 67.560.000 100% 49,589%
7 |Juli 124 848 58,082% 124 848 17.856 16.010 4.000 64.040.000 100% 58,082%
8 |Agustus 124 972 66,575% 124 972 17.856 12.645 4.000 50.580.000 100% 66,575%
9 | September 120 1092 74,795% 120 1092 17.280 12.896 4.000 51.584.000 100% 74,795%
10 |Oktober 124 1216 83,288% 1092 0 0 4.000 0 0% 74,795%
11 |November 120 1336 91,507% 1092 0 0 4.000 0 0% 74,795%
12 |Desember 124 1460 100,000% 1092 0 0 4.000 0 0% 74,795%
TOTAL 1460 1082 1092 153.900 135.454 48.000 541.816.000
125 - — - -
124 124 121 P 124 124

120 2o 120 120

. | |

110 ‘ ‘ ‘

| |

10 Jan Feb Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Des

[l TARGET FREKUENSI REALISASI FREKUENSI

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001






IKK T6. PERSENTASE PENURUNAN GANGGUAN OPERASIONAL DI PERLINTASAN SEBIDANG TAHUN 2025
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PERISTIWA PERJALANAN KA YANG TERJADI TAHUN 2025
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Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian







IKK T7. TINGKAT KESELAMATAN TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN BTP SEMARANG
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.4?‘" KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

i INSPEKTORAT JENDERAL

\.’ JI.MERDEKA BARATS | TEL. (021) 3456919 FAX :(021) 3813154

JAKARTA 10110 3813154 TLX : 44310 DEPHUB IA
3507656 FAX :
Nomor e, 202 '5 M , \TIJEW | 2005 Jakarta, 20 Agustus 2025
Klasifikasi : Terbatas
Lampiran
Hal : Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025

pada Direktorat Jenderal Perkeretaapian

Yth. Direktur Jenderal Perkeretaapian

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Keputusan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perhubungan dan Keputusan
Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan Nomor KP-ITJEN 39 Tahun 2025 tanggal
18 Juli 2025 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi  Pemerintah  Unit Kerja Eselon | Kementerian Perhubungan
Tahun Anggaran 2025 disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Inspektorat Jenderal telah melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja tahun 2024 pada
Direktorat Jenderal Perkeretaapian dengan tujuan:
a. memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;
menilai tingkat implementasi SAKIP;
menilai akuntabilitas kinerja;
memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP; dan
memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

®»oo00o

2. Evaluasi tidak hanya dilakukan terhadap akuntabilitas kinerja Eselon | saja, namun
juga dilakukan uji petik terhadap akuntabilitas kinerja pada beberapa Unit Kerja yaitu:
a. Direktrorat Prasarana;

Direktorat Keselamatan;,

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya;

Balai Pengujian Perkeretaapian.
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3. Evaluasi dilakukan terhadap empat komponen manajemen kinerja yang meliputi
Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal.

4. Dari hasil evaluasi terhadap empat komponen tersebut, Direktorat Jenderal
Perkeretaapian memperoleh nilai 83,72 (Predikat A) dengan interpretasi
"Memuaskan”.

5. Nilai tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen
manajemen kinerja, dengan rincian sebagai berikut:

No Komponen yang dinilai Bobot Nilai

1 Perencanaan Kinerja 30,00 24,90

2 | Pengukuran Kinerja 30,00 25,53

3 | Pelaporan Kinerja 15,00 12,41

| 4 | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25,00 20,88

i Nilai Hasil Evaluasi 83,72
Predikat A

6. Hasil penilaian terhadap masing-masing komponen manajemen kinerja yang

dievaluasi dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Kinerja
Nilai hasil evaluasi atas komponen Perencanaan Kinerja sebesar 24,90 dari nilai
maksimal 30, dengan catatan belum seluruh Realisasi target yang ditetapkan
dalam perencanaan kinerja Tahun 2024 masuk kriteria on the right track (90%
s.d. 110%).

b. Pengukuran Kinerja
Nilai hasil evaluasi atas komponen Pengukuran Kinerja sebesar 25,53 dari nilai
maksimal 30, dengan catatan pengukuran kinerja tahun 2024 belum seluruhnya
dimanfaatkan menjadi dasar penempatan/penghapusan jabatan baik struktural
maupun fungsional.

c. Pelaporan Kinerja
Nilai hasil evaluasi atas komponen Pelaporan Kinerja sebesar 12,41 dari nilai
maksimal 15,00, dengan catatan laporan kinerja belum memuat informasi terkait
perubahan kinerja organisasi.



d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
Nilai hasil evaluasi atas komponen Pelaporan Kinerja sebesar 20,88 dari nilai
maksimal 25,00.

7. Penilaian Kinerja Organisasi (PKO) berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparat Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2024

tentang Penilaian

Kinerja Organisasi.

Direktorat

Jenderal

Perkeretaapian

memperoleh nilai Kinerja Organisasi 101,86% dengan predikat Istimewa, dengan
hasil sebagai berikut:

NILA| AKIP TAHUN 2024 :

_ Koreksi Normalisasi Capaian Nilai akhir Capaian PK
No Sasaran Indikator Kinerja Target |Realisasi Capaian lisasi Capaian PK(1) |PK berdasarkan Predikat AKIP i
@ [3)=(1) x (100%-(2))
1 |[5P1Konektivitas Rasio Konektivitas Antar 0,46 0,45 100,00% 100,004 0,00% 100,00%
Jaringan Perkeretaapian |Wilayah
Nasional Yang
Diwujudkan Dalam
Penyediaan Infrastruktur
2 |5P2 Keselamatan Rasio Kejadian 0,06 0,05 100,00% 100,005 0,00% 100,00%
Transportasi Kecelakaan Transportasi
Perkeretaapian Dengan [Kereta Ap) (rate of
Sumber Daya Manusia, |accident)
Sarana Dan Frasarana
Yang Handal
5P3 Kinerja Pelavanan  |Persentase On Time 92,5 96,19 108,29%. 106,29% ©,00% 106,29%
Transportasi Performance (OTF)
Perkeretaapian Yang Transportasi Kerera Apl
Terpercaya Dan 5esuai  [Pemenuhan Target 78.8 Bl,65 103.62% 103,62% 0,00% 103,62%
“ehutuhan Angkutan Penumpang
Kereta Ap
Pemenuhan Target 718 78,73 101,2C% 101,135% 0,00% 101,20%
3 Angkutan Barang Kersta
Api
Persentase 24 95,02 101.09% 101,055% 0,00% 101,059%
Pengoperasian Jalur KA
vang Sesusi dengan TQJ
Indeks Kepuasan 57 3,73 100,81% 100,81% ©,00% 100,B1%
Masyarakat {IKM)
terhadap Pelayanan
Publik Bidang ="
Total Capaian PK 713,005
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) atau rata-rata Capaian PK 101,865
Predikat PKO| ISTIMEWA

8. Seluruh Rekomendasi evaluasi AKIP tahun 2024 telah ditindaklanjuti dan dinyatakan
tuntas.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas dan untuk meningkatkan akuntabilitas
kinerja di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian kami merekomendasikan
sebagai berikut:

1. Target kinerja yang ditetapkan dimonitoring, dievaluasi secara berkala dan
melakukan langkah langkah perbaikan yang diperlukan sehingga sesuai kriteria on
the right track yaitu realisasi capaiaan IKU/IKK antara 90% s.d. 110%;

2. Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar dalam penempatan/penghapusan
jabatan baik struktural maupun fungsional dan diinformasikan dalam LMCK/LKIP
termasuk tindak lanjut yang tertuang didalamnya agar ditindaklanjuti;

3. Mencantumkan informasi perubahan budaya kinerja pada LKIP (semula - menjadi);



4. Melakukan monitoring secara terus menerus dan memastikan bahwa kriteria dalam
keputusan Menteri Perhubungan nomor KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis
Evaluasi AKIP telah tercantum dalam LMCK/LKIP satuan kerja di lingkungan DJKA
yang tidak termasuk dalam sampel evaluasi AKIP Tahun 2025.

Demikian disampaikan hasil evaluasi akuntabilitas AKIP tahun 2025 Direktorat
Jenderal Perkeretaapian. Kami menghargai upaya Saudara beserta seluruh jajaran
dalam menerapkan manajemen kinerja dilingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Inspektur Jenderal

)

Arif Toha
NIP 196703201992031003

Tembusan:

Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian;
Direktur Prasarana Ditjen Perkeretaapian;

Direktur Keselamatan Ditjen Perkeretaapian;

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya;
Kepala Balai Pengujian Perkeretaapian.
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DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
2025

DIT. PRAS DIT. KES BPP BTP SMG BTP SBY

Nilai

Komponen/Sub Komponen/Kriteria Nilai Unit Kerja Nilai Unit Kerja Nilai Unit Kerja Nilai Unit Kerja Nilai Unit Kerja Akuntabilitas Kinerja

Sampling Sampling Sampling Sampling Sampling
1 2 3 4 5

PERENCANAAN KINERJA 82,00%
1.1] [Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 100,00%
1.2| |Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi standar yang baik, yaitu

untuk mencapai hasil, dengan ukuran kinerja yang SMART, o

menggunakan penyelarasan (cascading) disetiap level secara logis, serta 9,00 7.20 7,20 7.20 7,20 7.20 7,20 80,00%

memperhatikan kinerja bidang lain (crosscutting)
1.3| |Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang

berkesinambungan 15,00 12,00 10,50 12,00 10,50 12,00 11,40 76,00%
2 PENGUKURAN KINERJA 30,00 24,96 83.20%
2.1| |Pengukuran Kinerja telah dilakukan 6,00 6,00 6,00 6,00 5,40 6,00 5,88 98,00%
2.2| |Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam mewujudkan Kinerja 9,00 7,20 7,20 7,20 8,10 7,20 7,38 82,00%
2.3| |Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam pemberian Reward dan 15,00 12,00 10,50 12,00 12,00 12,00 11,70 78,00%
3 PELAPORAN KINERJA 15.00 12,21 81.40%
3.1| |Terdapat Dokumen Laporan yang menggambarkan Kinerja 3,00 2,70 3,00 2,40 2,70 3,00 2,76 92,00%
3.2| |Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar menggambarkan

Kualitas atas Pencapaian Kinerja, informasi keberhasilan/kegagalan 4,50 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 80,00%

kinerja serta upaya perbaikan/penyempurnaannya
3.3| |Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang besar dalam o

penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya 7.50 6,00 6,00 5.25 6,00 6,00 5.85 78,00%
4 EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INTERNAL 25,00 20.50 82.00%
4.1| [Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan 5,00 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 90,00%
4.2| |Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara 7,50 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 80,00%
4.3| |[Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi Akuntabilitas 12,50 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 80,00%







Sertifika

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
INSPEKTORAT JENDERAL

JI. MERDEKA BARAT 8 TEL. (021) 3456919 FAX :(021) 3813154
JAKARTA 10110 3813154 TLX : 44310 DEPHUB IA
3507656 FAX :
Nomor : PS.302/2/18/ITJEN/2025 Jakarta, 12 Maret 2025
Klasifikasi : Biasa
Lampiran : Dua lampiran
Hal : Hasil Penilaian Maturitas Manajemen Risiko

Yth. Daftar Terlampir

Menunjuk surat kami nomor PS.302/1/13/ITJEN/2025 perihal Penilaian
Maturitas Manajemen Risiko dalam Mendukung Pelaksanaan Pengawasan Internal
Berbasis Risiko di Lingkungan Kementerian Perhubungan, Inspektorat Il telah
melakukan penilaian maturitas manajemen risiko pada UPT/Satker Wilayah
Pengawasan Inspektorat Il. Penilaian maturitas dilaksanakan dengan teknik
penilaian analisis dokumen dan wawancara melalui permintaan konfirmasi terhadap
format wawancara yang telah diisi oleh UPT/Satker. Teknik observasi tidak dapat
dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan anggaran. Adapun hasil penilaian
maturitas manajemen risiko dimaksud, kami lampirkan bersama surat ini.

Kami menyampaikan apresiasi atas kerja sama pejabat dan pegawai pada
UPT/Satker di wilayah pengawasan Inspektorat Il dalam pelaksanakan penilaian
maturitas manajemen risiko.

Atas perhatian dan kerja samanya, diucapkan terima kasih.

Inspektur Il,
s
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Ditandafeiani secara elektronik
MUHAMMAD ANTO JULIANTO

NIP 196807251990031001
Tembusan:
1. Sekretaris Jenderal;
2. Inspektur Jenderal;
3. Direktur Jenderal Perkeretaapian;
4. Kepala BPSDM Perhubungan.

- Surat ind diiandatangani apcars sekiranik manggunakan sartifikat elaktronik yang diterbaikan alab Balai Serifikasi Elakirenik |BSrE) sehingga tidak diparlukan tanda fangan damn stampel basah,



Lampiran | Surat
Nomor : PS.302/2/18/ITUEN/2025
Tanggal : 12 Maret 2025

YTH.

1. SEKRETARIAT JENDERAL
Kepala Biro Perencanaan;
Kepala Biro SDM dan Organisasi;
Kepala Biro Keuangan;
Kepala Biro Hukum;
Kepala Biro LPPBMN;
Kepala Biro Umum;
Kepala Biro Komunikasi dan Informasi Publik;
Kepala Pusat Data dan Teknologi Informasi;
Kepala Pusat Fasilitasi Kemitraan dan Kelembagaan Internasional;
Kepala Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional Transportasi;
Kepala Pusat Pengelolaan Transportasi Berkelanjutan;
Kepala Pusat Pembiayaan Infrastruktur Transportasi;
. Ketua Mahkamah Pelayaran;
Sekretaris KNKT.

Se@ 0000

2 3

2. DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

a. Sekretaris Ditjen Perkeretaapian;

b. Direktur Lalu Lintas dan Angkutan KA;

c. Direktur Prasarana Perkeretaapian;

d. Direktur Sarana Perkeretaapian;

e. Direktur Keselamatan Perkeretaapian;

f. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Jakarta;

9. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Bandung;

h. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;
i. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya;

j-  Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Medan;

k. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il Padang;

I.  Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il Palembang;
m. Kepala Balai Perawatan Perkeretaapian;

n. Kepala Balai Pengujian Perkeretaapian;

0. Kepala Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan;
p. Kepala Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi Selatan.

3. BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
a. Sekretaris Badan Pengembangan SDM Phb;
b. Kepala Pusat Pengembangan SDM Phb Darat;
c. Kepala Pusat Pengembangan SDM Phb Laut;
d. Kepala Pusat Pengembangan SDM Phb Udara;
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Kepala Pusat Pengembangan SDM Aparatur Phb;
Ketua STIP;

Direktur PTDI-STTD;

Direktur PPI Curug;

Direktur BP3IP;

Direktur PIP Semarang;

Direktur PIP Makassar;

Direktur PKTJ Tegal,;

. Direktur PPl Madiun;

Direktur POLTRADA Bali;

Direktur POLTRANS SDP Palembang;
Direktur POLTEKPEL Surabaya;
Direktur POLTEKPEL Sumatera Barat;
Direktur POLTEKPEL Banten;
Direktur POLTEKPEL Barombong;
Direktur POLTEKPEL Sorong;
Direktur POLTEKPEL Malahayati;
Direktur POLTEKPEL Sulawesi Utara;
Direktur POLTEKBANG Surabaya;
Direktur POLTEKBANG Jayapura;
Direktur POLTEKBANG Palembang;
Direktur POLTEKBANG Medan;

. Direktur POLTEKBANG Makassar;
. Direktur API Banyuwangi;

. Kepala BP2TL;

. Kepala BP2TD Mempawabh;

. Kepala BP3 Curug;

Kepala BP3KSDMT.

Inspektur I,
Tte.

Muh. Anto Julianto
NIP 196807251990031001



Lampiran Il Surat
Nomor : PS.302/2/18/ITJEN/2025
Tanggal : 12 Maret 2025

CATATAN HASIL PENILAIAN MATURITAS MANAJEMEN RISIKO
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

No

Parameter

Catatan

Tujuan organisasi
terdokumentasi dan dipahami
dengan baik

Berdasarkan hasil wawancara:

a. Tujuan dituangkan dalam PM 36 Tahun 2022 PM 36 Tahun 2022,
seharusnya di dalam Rentra BTP Kelas | Semarang;

b. Tujuan organisasi sudah dikomunikasikan/disosialisasikan ke
seluruh  pegawai melalui SK Organisasi dan Publikasi via
Website BTP Kelas | Semarang, Namun didalam Website tidak
terdapat tujuan BTP Kelas | Semarang.

2 | Pimpinan unit organisasi telah | Terdapat piagam MR dan SK Struktur Unit Pengelola Risiko. Namun
memahami risiko dan | terdapat beberapa kelemahan yaitu:
tanggungjawab atas risiko | 5. Belum mencantumkan Unit Manajemen Risiko;
tersebut b. Dalam menyusun risiko masih berdasarkan KRO/RO sehingga

belum sesuai dengan PM 69 Tahun 2023. Sehingga berpotensi
tidak semua risiko teridentifikasi.

3 | Proses identifikasi risiko telah | Dalam menyusun risiko masih berdasarkan KRO/RO sehingga
ditetapkan dan dipatuhi | belum sesuai dengan PM 69 Tahun 2023. Sehingga berpotensi tidak
terhadap masing-masing | semua risiko teridentifikasi.
probis

4 | Sistem skoring untuk | Sudah ada penilaian risiko dalam KM 69 Tahun 2023
penilaian risiko telah
ditetapkan

5 | Seluruh risiko telah dinilai | Risiko sudah dinilai dengan sistem skoring sesuai dengan ketentuan
dengan sistem skoring yang | yang ditetapkan. Namun dalam menyusun risiko masih berdasarkan
telah ditetapkan KRO/RO sehingga belum sesuai dengan PM 69 Tahun 2023.

Sehingga berpotensi tidak semua risiko teridentifikasi.

6 | Risk appetite telah ditetapkan | Belum ada selera risiko yang ditetapkan oleh Pimpinan Kantor yg
dengan sistem skoring mengikuti Risk appetite Menteri.

Risk Appetite tidak ditetapkan tersendiri oleh Pemilik risiko

7 | Respon penanganan risiko | Respon risiko telah ditetapkan pada Form 8, namun masih terdapat
telah ditetapkan dan | kelemahan yaitu implementasi belum disertai dokumentasi, sehingga
diimplementasikan belum diyakini bahwa seluruh penanganan risiko telah

diimplementasikan

8 | Risiko telah dibagi | Telah dilakukan penunjukan penanggungjawab risiko pada F9,
tanggungjawabnya dan | Namun penanggung jawab bukan pegawai yang ditunjuk, namun

didokumentasikan dalam risk
register

BTP Kelas | Semarang




No

Parameter

Catatan

Pimpinan unit organisasi telah
menetapkan model
pemantauan atas proses,
respon dan action plan risiko

Telah ditetapkan uraian penanganan risiko, Namun masih terdapat
beberapa kelemahan yaitu:

a. Tidak terdapat dokumen penetapan model pemantauan atas
proses, respon dan action plan risiko. Contoh : SOP tidak ada;

b. Uraian penanganan risiko pada form 8 masih sama dengan
Pengendalian yang ada form 5, seharusnya penanganan risiko
berupa tambahan pengendalian atas pengendalian yang ada
sehingga dapat mengurangi kejadian atau mengurangi dampak;

c. Waktu penanganan risiko masih bersifat umum dari 01 Jan s.d 31
Des 2024, sehingga tidak ada target yang spesifik dalam
melakukan penanganan sehingga risiko masih berpotensi terjadi.

d. Belum melampirkan Dokumentasi kegiatan pemantauan risiko
oleh pimpinan.

10

memberikan
efektivitas

Pimpinan
jaminan
pengelolaan risiko

Pimpinan belum melakukan pengendalian/mitigasi atas risiko
strategis/utama dikarenakan pengisian form pemantauan masih
bersifat formalitas dengan rincian:

a. PIC masih bersifat umum yaitu BTP Kelas | Semarang;

b. Waktu penanganan risiko masih bersifat umum dari 01 Jan s.d
31 Des 2024, sehingga tidak ada target yang spesifik dalam
melakukan penanganan sehingga risiko masih berpotensi
terjadi;

c. Tidak semua penanganan risiko pada Form 8 dilakukan
pemantauan pada form 9;

d. Dari sampling atas Kode Risiko E.5.1, dalam form 12 telah turun
dari level 17 menjadi 3, namun dalam pemantauan
pelaksanaan penanganan risiko Form 9 tidak terdapat
penanganan atas risiko dimaksud..

11

Risk register di-update secara
periodik (minimal triwulan)

Register risiko tidak dilakukan pemuktahiran secara periodik dan
belum ada proses reviu yang memadai.

Hal tersebut, diatas tergambar dari keterjadian risiko namun belum
ada reviu yang memadai atas keterjadian risiko sesuai:

a. Laporan Triwulan | terdapat keterjadian risiko sebanyak 54
Kejadian;

b. Laporan Triwulan Il 7 Kejadian;

c. Laporan Triwulan lll 13 Kejadian;

d. Laporan Triwulan IV 27 Kejadian.

12

Terdapat pelaporan kepada
pimpinan  puncak (pemilik
risiko) bila terdapat risiko
yang belum ditekan pada
tingkat yang dapat diterima

Belum ada dokumen bahwa pimpinan telah menginformasikan risiko
- risiko di atas risk appetite yang belum ditekan pada tingkat yang
belum diterima kepada pihak pihak yang berkepentingan.

13

Setiap Kegiatan/Program baru
selalu dinilai risikonya

Tidak terdapat analisis risiko terhadap usulan risiko baru




No

Parameter

Catatan

14

Uraian tanggungjawab perihal
manajemen risiko termasuk
dalam uraian tugas dan
tanggung jawab pegawai

Tidak ada tusi terkait MR pada SKP masing-masing Pegawai

15 | Pimpinan dinilai kinerjanya | Tidak ada tusi terkait MR pada SKP masing-masing Pegawai
dalam mengelola risiko
Total 10
Simpulan Level Maturitas 2

Inspektur I,
Tte.

Muh. Anto Julianto
NIP 196807251990031001







NILAI KINERJA ANGGARAN TAHUN 2025

TARGET KINERJA 2025: 81,000
VARIABEL BOBOT JAN FEB TWI APR MEI TWII JuL AGT SEP
Nilai Perencanaan Anggara (NPA) 50% 0 0 0 3,13% 3,13% 0| 3,128% 0]3,128% 6,040% 08,230%
Capaian RO 75% 0 0 0 0 0 0 4,17 3,13 156 4,17 3,13 1,564 4,17 3,128 1564 4,17| 3,128 1,564 5,83| 4,373 3,020 8,75 6,56 4115
Penggunaan SBK 10% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16,67| 1,667 16,67 1,667
Efisiensi SBK 15% 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 0,000 0 0
Nilai Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 50% 30,00% 70,28% 75,00% 85,86% 62,65% 85,864% 56,4749 55,41% 79,7359
Revisi DIPA 10% 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10,000 100,00| 10,000 100,00| 10,000 100 10
Deviasi Hal Ill DIPA 15% 0 0 68,55 10,28 100 15 68,25 10,24 80,44 12,07 68,25 10,238 64,74| 9,711 56,95 8,543 51,28| 7,692
Penyerapan Anggaran 20% 100 20 100 20 100 20 53,13 10,63 52,91| 10,58 53,13| 10,626 36,94| 7,388 36,98| 7,396 37,49| 7,498

15,00 35,14 37,50 42,93 31,324 42,932 28,237 27,706 39,868
Belanja Kontraktual 10% 100 10 100 10 100 10,00 100 10 100 10,000 100,00| 10,000 100{ 10,000 100| 10,000
Penyelesaian Tagihan 10% 0 0 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10,000 93,75 9,375 94,74 9,474 95,45 9,545
Pengelolaan UP dan TUP 10% 0 0 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10,000 100,00| 10,000 100{ 10,000 100 10
Capaian Output 25% 0 0 0 0 0 0 100 25 0 0 100| 25,000 0,00| 0,000 0| 0,000 100 25
TOTAL NILAI NKA 15,000 35,141 37,500 44,496 32,888 44,496 29,801 30,726 43,982

Kepala Sub bagian Tata Usaha

St

ASNANI PRITA S., S.Kom.. M.AP.

NIP. 19701022 200502 2 001
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Kementerian

Keuangan

Periode s.d. September

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

No.| Periode Kode |Kode Satuan Keterangan Kualitas Kualitas Kualitas Nilai Konversi | Dispensasi | Nilai Akhir
KPPN | BA Kerja Perencanaan Pelaksanaan Hasil Total Bobot SPM (Nilai Total/
Anggaran Anggaran Pelaksanaan (Pengurang) | Konversi
Anggaran Bobot)
Revisi Deviasi Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan Capaian
DIPA Halaman 1lI Anggaran Kontraktual Tagihan UP dan TUP Output
DIPA
1|September | 134 022 467321 Nilai 100,00 51,28 37,49 100,00 95,45 100,00 100,00 79,74 100% 0.00 79.74
BALAI TEKNIK Bobot 10 15 20 10 10 10 25
PERKERETAAPIAN KELAS | — -
SEMARANG Nllél Akhir 10,00 7,69 7,50 10,00 9,55 10,00 25,00
Nilai Aspek 75.64 83.24 100.00

Halaman 1/1







REALISASI PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK ( PNBP )
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

NO BULAN TARGET PNBP (PER | TARGET PNBP 5 | REALISASIPNBP | REALISASI PNBP % TARGET PNBP REV(PER TARGET PNBP REV %
BULAN) (KUMULATIF) (PER BULAN) (KUMULATIF) BULAN) (KUMULATIF)
1|JANUARI 31.193.034.788 31.193.034.788 | 100 31.193.034.788| 31.193.034.788| 92,791 31.193.034.788 31.193.034.788| 92,791
2| FEBRUARI 0| 31.193.034.788 | 100 62.882.842| 31.255.917.630 | 92,978 62.882.842 31.255.917.630 | 92,978
3| MARET 0| 31.193.034.788 | 100 176.188.000| 31.432.105.630 | 93,502 176.188.000 31.432.105.630 | 93,502
4|APRIL 0| 31.193.034.788 | 100 0| 31.432.105.630 | 93,502 - 31.432.105.630 | 93,502
5| MEI 0| 31.193.034.788 | 100 1.646.963.520 | 33.079.069.150 | 98,401 1.646.963.520 33.079.069.150 | 98,401
6|JUNI 0| 31.193.034.788 | 100 0| 33.079.069.150 | 98,401 171.344.000 33.250.413.150 | 98,911
7| 0| 31.193.034.788 | 100 171.344.000| 33.250.413.150 | 98,911 33.250.413.150 | 98,911
8| AGUSTUS 0| 31.193.034.788 | 100 45.160| 33.250.458.310 | 98,911 167.524.000 33.417.937.150 | 99,409
9| SEPTEMBER 0| 31.193.034.788 | 100 4.235.029| 33.254.693.339 | 98,924 33.417.937.150 | 99,409
10| OKTOBER 0| 31.193.034.788 | 100 33.254.693.339 | 98,924 33.417.937.150 | 99,409
11| NOVEMBER 0| 31.193.034.788 | 100 33.254.693.339 | 98,924 116.536.000 33.534.473.150 | 99,756
12| DESEMBER 0| 31.193.034.788 | 100 33.254.693.339 | 98,924 82.056.000 33.616.529.150 | 100,000
TOTAL 31.193.034.788 31.193.034.788 | 100 33.254.693.339 | 33.254.693.339 | 98,924 33.616.529.150 33.616.529.150 | 100,000
TARGET PNBP | REALISASI PNBP

33.616.529.150

33.254.693.339

Kepala Sub bagian Tata Usaha

G~

———

ASNANI PRITA S.. S.Kom.. M.AP.

NIP. 19701022 200502 2 001







Lampiran 9

Perdirjen Perbendaharaan
Nomor PER-66/PB/2005
Tanggal 28 Desember 2005

KEMENTERIAN KEUANGAN RI Surat Setoran Bukan Pajak Lembar
DIREKTORAT JENDERAL (SSBP) Untuk
PERBENDAHARAAN WAJIB SETOR/WAJIB
KPPN Nomor BAYAR/BENDAHARA PENERIMA
_ Tanggal  : 15-07-2025 SEBAGAI BUKT| SETORAN
| 1]3 4 KPPNSEMARANG I
KE REKENING KAS NEGARA NOMOR
A. 1. Kementerian/Lembaga 0] 2]| 2| KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
2. Unit Organisasi Eselon | | 08 | Direktorat Jenderal Perkeretaapian
3. Kegiatan | 4 6 [ 4 | 1 | Pelayanan Transportasi Perkeretaapian

4. Satuan Kerja

5. Lokasi
Nama/Jabatan Wajib
Setor/Waijib Bayar

2. Alamat

C. MAP dan Uraian Penerimaan

D. Jumlah Setoran

| 4 6 | 7 1 3 | 2 ' 1 | Balai Teknik Perkerstaapian Semarang

'3 3|7|4| KotaSemarang
Bendahara Penerimaan BTP Semarang
JI. Prambanan Barat Raya No 1A Semarang
(a]2]6]e6]9 9]

Pendapatan Jasa Lainnya

Rp 171.344.000,-

Dengan Huruf Seratus Tujuh Puluh Satu Juta Tiga Ratus Empat Puluh Empat Rupiah
E. Surat Penagihan (SPN) atau Surat Tanggal : - No. -
Pemindahan Penagihan Piutang
Negara (SP3N) : :
KPPN 1[3]4
PERHATIAN Keperluan :

Bacalah Dahulu Petunjuk pengisian formulir
SSBP pada halaman belakang lembar ini

Penjualan Tiket Kereta Api Bathara Kresna TW | TA.2025

Sema_rarp_ 15 Juli 2025

RISKI EVIASTUTI
NIP. 19911016 201503 2 002

Diterima oleh:
BANK PERSEPSI/KANTOR POS DAN GIRO
Tanggal
Cap

Tanda tangan
Nama terang




Data Pembayaran Tagihan :

Kode Billing

Tanggal Billing

Tanggal Kedaluwarsa
Tanggal Bayar
Bank/Pos/Fintech Bayar
Channel Bayar

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar
Kementerian/Lembaga
Unit Eselon |

Satuan Kerja

Total Disetor

Terbilang

Status

NTB

NTPN

Detail Pembayaran Tagihan :

Jenis Setoran

Kode Akun
Jumlah Setoran
Keterangan

Kementerian Keuangan RI
Direktorat Jenderal Anggaran
SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMPONI)

BUKTI PENERIMAAN NEGARA

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNBP)

820250921942603

21-09-2025 16:27:16

28-09-2025 16:27:16

26-09-2025 15:26:11

BANK SYARIAH INDONESIA

Internet Banking

PT Telkom Indonesia

022 - KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

08 - Ditjen Perkeretaapian

467321 - BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
125.029 (IDR)

Seratus Dua Puluh Lima Ribu Dua Puluh Sembilan (IDR)
Sudah Dibayar

FT252693B5H3

435753CIFTTIFFIB

Pengembalian Belanja Tahun Anggaran Yang Lalu - Penerimaan Kembali Belanja
Barang Tahun Anggaran Yang Lalu

425912-Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu
125.029 (IDR)
Pengembalian Dobel Bayar Tagihan Telekomunikasi Bulan November 2024

Tanggal Cetak : 16/10/2025 08:49:22 WIB

1/1 SIMPONI






&3 patasurat

Nomor Surat
Pengirim
Tujuan

Tgl
Penyelesaian

Tgl Surat
Diterima
No Agenda
Sifat Surat
Kelompok
Perihal

Tanggal
Pelaksanaan

Tanggal Akhir
Pelaksanaan

Tempat
Pelaksanaan

Catatan /
Keterangan

Diinput

Akun

D Lampiran Surat

UM.001/1/25/K1/DJKA[2025
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

RUDI PITOYO, SE

01Jan 1970

10 Sep 2025

10 Sep 2025
3749/UuND/09/2025
Biasa

Undangan

Pengawasan Kearsipan Internal di Lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian

18 Sep 2025 10:00

18 Sep 2025 16:00

Ruang Rapat Majapahit, Gedung Karsa Lantai 2, Kementerian Perhubungan

10 Sep 2025 12:05

ANISA NUR ARIFAH, S.Kom.

~+ Tambah file baru

Show 10 v

No Nama File

Diupload

1 Kearsipan 18 Sept.pdf 10 September 2025 pukul 19.03

Menampilkan 1 sampai 1 dari 1 data

Aksi

B8
<< B >>



(9\)\ Lembaran Disposisi

Disposisi Dari
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
RUDI PITOYO, SE

Monitoring Prioritas
Tidak

Tanggal Disposisi
11Sep 2025 - 11:40

Batas Penyelesaian
Biasa / Umum

Disposisi Kepada
1. X ASNANIPRITA .S, S.Kom, M.AP.
2. /" IKA RAHMAWATI NURLELY, S.Hum.

Tembusan Kepada

Tindak Lanjut

-Untuk Ditindaklanjuti

-Hadir Mewakili dan Laporkan

Catatan
tugaskan maksimal 2 orang

D Preview Document
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di.i'it KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
N 4 DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

1 JL. MEDAN MERDEKA BARAT NO.8 | TELP : +62 813-6001-3838
JAKARTA 10110

WEBSITE : https://djka.kemenhub.go.id
EMAIL : ditienka@kemenhub.go.id

Nomor : UM.001/1/25/K1/DJKA/2025 Jakarta, 10 September 2025
Klasifikasi : Biasa
Lampiran :  Dua lembar
Hal : Pengawasan  Kearsipan Internal di
Lingkungan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian
Yth. Daftar Terlampir

Dalam rangka pelaksanaan Pengawasan Kearsipan Internal Direktorat Jenderal Perkeretaapian
Tahun 2024 yang akan dilaksanakan kepada Unit Kearsipan Ill di lingkungan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian dimana sasaran dan fokus Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2025 mengalami
perubahan meliputi penajaman fokus pernyataan (menuju sasaran strategis kearsipan), perubahan
cara penilaian (gradasi penilaian), mengakomodasi pengelolaan arsip yang dilakukan secara hybrid
(konvensional dan elektronik) pada seluruh aspek instrumen sebagai sumber pengetahuan.

Adapun pelaksanaan kegiatan Pengawasan Kearsipan Internal Direktorat Jenderal

Perkeretaapian Tahun 2025 sebagai berikut:

1. Pengawasan Kearsipan Internal dilaksanakan dalam bentuk Audit Kearsipan dengan
menggunakan instrumen pengawasan formular ASKI yang dapat diunduh melalui tautan
https://bit.ly/PENGAWASANARSIP2025;

2. Setiap Unit Kearsipan Il melakukan self assessment menggunakan formular ASKI untuk kemudian
disampaikan kepada Sekretariat Direktorat Jenderal Perkeretaapian dengan disertai bukti data
dukung;

3. Data dukung yang harus dipersiapkan terkait aspek penilaian sebagai berikut:

a. Hasil dan bukti kerja pengelolaan arsip dinamis meliputi penciptaan, penggunaan arsip,
pemeliharaan arsip dan penyusutan arsip;

b. Hasil dan bukti kerja sumber daya kearsipan meliputi sumber daya manusia (SDM) kearsipan,
organisasi serta prasarana dan sarana kearsipan.

4. Berkenaan dengan perubahan form ASKI Tahun 2025, maka akan dilaksanakan Sosialisasi
Pembahasan Form Audit Sistem Kearsipan Internal (Form ASKI) yang akan dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Kamis/18 September 2025

Pukul : 10.00 s.d. 16.00 WIB

Tempat : Hadir Fisik : Ruang Rapat Majapahit, Gedung Karsa lantai 2
Hadir Virtual melalui Zoom Meeting:
Meeting ID: 963 4725 3350 Passcode: 150728

Sehubungan dengan pelaksanaan acara dimaksud, mohon agar Saudara dapat menugaskan
Pejabat/Staf (2 orang) yang membidangi kearsipan untuk menghadiri acara tersebut. Untuk informasi
lebih lanjut dapat menghubungi Saudari Meta Permata (HP 0817762221)

Atas perhatian dan kehadirannya diucapkan terima kasih.

Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian,

Amin Huday

NIP 197312311998031003
Tembusan:

Direktur Jenderal Perkeretaapian

) ti i Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balal Sertifikasi Elektronik (BSrE)
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i Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balal Sertifikasi Elektronik (BSrE)

Lampiran Surat Undangan
Nomor : UM.001/1/25/K1/DJKA/2025
Tanggal : 10 September 2025

Direktur Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api;

PIt. Direktur Prasarana Perkeretaapian;

PIt. Direktur Sarana Perkeretaapian;

Direktur Keselamatan Perkeretaapian;

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Jakarta;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Bandung;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Surabaya;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Medan;
Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il Padang;

. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |l Palembang;
. Kepala Balai Pengujian Perkeretaapian;

Kepala Balai Perawatan Perkeretaapian;

. Kepala Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan;

Kepala Balai Pengelola Kereta Api Sulawesi Selatan.

Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian,

Amin Hudaya
NIP 197312311998031003



SUSUNAN ACARA
SOSIALISASI PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
DIREKTORAT JEDERAL PERKERETAAPIAN TAHUN 2025

TANGGAL 18 SEPTEMBER 2025

HARI/ PENANGGUNGJAWAB/
NO. TANGGAL PUKUL SUSUNAN ACARA NARASUMBER
Sekretaris Direktorat
Pembukaan g’eer;lf:rreatlaapian/ Kepala
09.00 - 09.15 WIB Bagian Hukum, Humas
dan Umum
Materi |
] 18 gaTiS/ 1 “Prosedur Pelaksanaan | Narasumber:
. eptember Pengawasan Kearsipan | Biro Umum
2025 09.15- 1200 WIB | °"92% P
12.00 - 14.00 WIB | ISHOMA Panitia
Materi Il
Narasumber:
14.00 - 17.30 WIB “Pengisian Form ASKI” | Biro Umum

Keterangan:

Menggunakan pakaian batik selama acara berlangsung

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balal Sertifikasi Elektronik (BSrE)
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JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

E-mail. bipjateng@gmail.com

KEPUTUSAN KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS I SEMARANG

Nomor: Sf- BTP Smg & Tohun 2025

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENGELOLA ARSIP

DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS 1 SEMARANG

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2025

. Bahwa untuk meningkatkan tertib administrasi dan menjamin sistem

administrasi kearsipan yang tertib, rapi dan sistematis diperlukan
pengelolaan sistem kearsipan yang ada di lingkungan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas I Semarang;

. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu membentu Tim Pengelola Arsip Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas [ Semarang;

. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang pelaksanaan

Undang-Undang nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286);

. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang Kementerian

Perhubungan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 75);

. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 203);

. Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019

tentang pengawasan Kearsipan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 806);

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 48 Tahun 2021 tentang

Tata Kearsipan di Lingkungan Kementerian Perhubungan.



MENETAPKAN

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

0.
MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS |
SEMARANG TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENGELOLA ARSIP DI
LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS I SEMARANG
TAHUN 2025

Membentuk Tim Pengelola Arsip di Lingkungan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas [ Semarang.

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum Pertama mempunyai
tugas sebagai berikut:
1. Tim Unit Kearsipan
a. Penyusunan program kerja penyelenggaraan Kkearsipan dan
pengelolaan arsip dinamis;
b. Penyediaan petunjuk teknis pengelolaan arsip yang diperlukan;
c. Pengendalian pemindahan arsip inaktif dari unit pengolah dan Unit
Kearsipan;

d. Pengelolaan arsip inaktif dan arsip vital;

e. Pembuatan daftar arsip inaktif, arsip vital dan/atau arsip terjaga;

f. Pengelolaan dan penyajian arsip menjadi informasi;

g. Mengajukan usul musnah arsip inaktif;

h. Pelaksanaan digitalisasi atau alih media arsip yang bernilai guna
tinggi;

i. Pemberian layanan peminjaman arsip dan informasi kepada
pengguna yang berhak;

j- Penyerahan arsip statis kepada Lembaga Kearsipan;

k. Penyediaan fasilitas penyelenggaraan kearsipan dan pengelolaan
arsip dinamis;

1. Penyerahan arsip inaktif ke Unit Kearsipan I;

m. Pelaporan penyelenggaraan kearsipan sesuai tugas dan fungsi.

2. Tim Unit Pengolah
a. Pembuatan dan penerimaan arsip sesuai dengan fungsi dan tugas
unit kerja;
b. Pelaksanaan registrasi surat masuk dan surat keluar yang berasal
dan untuk unit kerja;
c. Pelaksanaan registrasi nota dinas yang berasal dan untuk unit
kerja;
Pemberkasan arsip aktif yang diciptakan unit kerja;
Pembuatan daftar aktif dan daftar isi berkas;
Pengelolaan arsip menjadi informasi dan penyajian informasi arsip;
Pemberian layanan penggunaan arsip yang memiliki masa simpan
kurang dari 1 (satu) tahun;
Pemindahan arsip yang telah memasuki masa inaktif ke unit
kearsipan;
i. Pendokumentasian kegiatan dan membuat daftar dokumentasi.

g mro o

Segala biaya pelaksanaan tugas Tim sebagaimana dimaksud diktum
PERTAMA, dibebankan kepada anggaran DIPA Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas I Semarang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlakuy;

apabila . . ..




KEEMPAT : Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, maka
akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya;
KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di  : Semarang _.
Tanggal ;a9 Teb 2025

SALINAN keputusan ini disampaikan
kepada :

1. Para Kepala Subbagian dan Kepala Seksi
di lingkungan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas I Semarang;

2. Para Koordinator Satuan Pelayanan di
lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas I Semarang;

3. Para PPK Satuan Kerja di Lingkungan
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas [
Semarang;

4. Yang bersangkutan.
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Lampiran [
Keputusan Kepala Balai
Nomor : Sk-etwsme 8 Tahun Loig

Tanggal 9—f-|‘?-gbru.an 203§

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENGELOLA ARSIP
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS I SEMARANG
TAHUN 2025

Penanggung Jawab . Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Semarang
Ketua :  Kepala Sub Bagian Tata Usaha Balai

Anggota Tim Unit Eko Sasongko Nugroho

Kearsipan Eka Susilowati

Desrian Barkah

Tika Kusuma Dewi

Ika Rahmawati Nurlely

O o G B e

Anggota Tim Unit :  Sub Bagian Tata Usaha
Pengolah 1. Ika Rahmawati Nurlely (Bagian Sekretariat)
2. Derril Daffa Danendra dan Santika Kurnia Devi (Bagian

Kepegawaian)

. Shafira Rahmadhani (Bagian Perencanaan)

. Desi Adjeng (Bagian Rumah Tangga)

. Lawrensia Binar Mutiara S. (Bagian Humas)

. Chintya Yuliana Insyani (Bagian BMN)

. Astri Fatma Khairina (Bagian Keuangan)

. Tustiyono (Pekerjaan Kegiatan Tanah)

. Bagoes Farizki (Pekerjaan Kegiatan Rutin)
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Seksi Prasarana Perkeretaapian
1. Ardya Zhella Mica
2. Atria Destiadrisa A.

Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Perkeretaapian
1. Soraya Arum R

Seksi Sarana dan Keselamatan
1. Nandika Pratiwi

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan [
1. I.LD.A. Yuniatika ER

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan II
1. Siti Rahmawati

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan Il
1. Bambang Alor

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan IV
1. Nur Fauziah Rahman

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan V

1. Lely Ayu Dewi Catrina
2. Agustin Saptarini

Pekerjaan . . . .
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Pekerjaan Kegiatan IMO
1. Ratih Sri Harjanti
2. Meika Nur Faradilla

Pekerjaan Kegiatan Perintis
1. Alessandro Lintang Z.

Pekerjaan Kegiatan Perencanaan Teknis
1. Raka Astra Putra Pratama

Pekerjaan Kelompok Pejabat Fungsional Tertentu Ahli Muda
dan Ahli Madya
1. Muhammad Nur Saifullah

Satuan Pelayanan Yogyakarta
1. Ida Tri Haryanti
2. Adira Abigail

Satuan Pelayanan Surakarta
1. lin Novitamala
2. Chintya Cindy Putri S. K

Satuan Pelayanan Pekalongan
1. Nur Annisa Azizah
2. Sekar Ayu Perdanawati

Satuan Pelayanan Purwokerto
1. Ahmad Suwandi




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

Nomor SOP p S

= B1e SME 3 Tahun Zo3s

Tgl. Disahkan

Tgl. Revisi
| Diberlakukan

Tl

g5 \lun 202¢

Disahkan Oleh

Dasar Hukum:

1.  Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 78 Tahun 2010 tentang Kode

2 Kiasifikasi Arsip

a Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 79 Tahun 2010 Tentang Rentensi
© Arsip di Kemenhub

4 Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
* undang No. 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan

5 Peraturan Menteri Ferhubungan No. PM 85 Tahun 2016 tentang Sistem

Administrasi Perkantoran Kementerian Perhubungan

F 1 Perhubungan No PM. 50 Tahun 2017 tentang Pedoman
6. Penyusunan Peta Proses Blsnis dan Standar Operasional Prosedur di
Lingkungan Kementerian Perhubungan

Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 1958 Tahun 2018 tentang Kode

Dapat mengoperasikan komputer

Memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar kearsipan
Memiliki pengetahuan tentang sistem Administrasi Perkantoran di Kementrian
Perhubungan

Menguasai Kode Klasisfikasi Arsip

Memiliki pengetahuan tentang retensi arsip

mengelola, dan memelihara arsip. Ini dapat mengganggu proses pengambilan
keputusan, pertanggungjawaban, dan kegiatan lainnya

. Kiasifikasi Arsip Kementerian Perhubungan
la Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 126 Tahun 2019 tentang sistem
*  Klasifikasi kemanan dan Akses Arsip Dinamis
a Keputusan Menteri Perhubungan MNo. KM 48 Tahun 2021 Tentang tata Kearsipan
*  diLingkungan Kementerian
10 Keputusan Menteri Perhubungan Mo. KM 41 Tahun 2021 tentang Tata Naskah
" Dinas di Lingkungan Kementerian Perhubungan
Keterkaitan: Peralatan/ Per :
1. SOP Penyimpanan Arsip Aktif 1 Komputer
2. SOP Penanganan surat keluar 2 Printer
3. SOP Penanganan surat masuk 3 Jaringan intemnet
4 SOP Pengelolaan Arsip Aktif di Central File 4 Alat Tulis Kantor
5 Guide
6 Outguide
7 Filling Cabinat
|Peringatan: Pencatatan/ Pendataan:
Apabila peny SOP Pemi arsip akiif tidak terealisasikan maka akan 1 Pendataan Arsip Aktif dalam Daftar Arsip Aktif
terjadi h dalam per 1 arsip, termasuk kesulitan dalam mencari,




SOP PEMBERKASAN ARSIP AKTIF
PEL AKSANA MUTU BAKU
URAIAN KEGIATAN Petugas Unit Keterangan
Pengolah Arsip Staff Unit Kerja Kelengkapan Waktu Output
Melakukan surval arsip aktif kepada @ 1.ATK = Analisis hukum dan resiko arsip
staff di masing-masing unit kerja 2. Komputer = Hax Datn vl Arwp aktif
Menerima berkas arsip akif dan slsl‘ 1.ATK . :
unit kerja D 2. Komputer 5 Menit Arsip
Melakukan pemeriksaan pada setiap - )
arsip aktif yang sudah dikelompokan mlu:plﬂ!ﬂhk il 30 Menit x::s::l:;‘l bk
setiap kegiatan
Melakukan kata kunci/ indeks pada f
fokder arsip :| Folder 10 Menit Arsip Aktif berlabel
Menentukan kode kiasifikasi :] KP 1958 Tahun 2018 10 Mend qum.?::rgmmm::‘:d
Unit Pengolah Arsip menyapaikan
A ; 1. ATK : daftar asrip akiif kepada unit
Menyusun datar berkas arsip Aktif I::] 2. Komputer 1 Hari Daftar Arsip kearsipan paling lambat 6 bulan
seteiah pelaksanaan kegiatan.
L 1. Folder Folder tersusun di
Metetiikan folder. ke datam Drankes 2 Guide/ Sekat 30Menit  |dalam brankas sesual
da il 3 Filling Cabinet Klasifikasi_ ===t
VAT SN
b P




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
BALAI TEENIK PERKERETAAPIAN
KELAS I SEMARANG

Nomor SOP
Tgl. Disahkan

Tgl. Revisi

Tgl. Diberlakukan

Disahkan Oleh

Dasar Huk Kualifikasi Pelaksana:
1. Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2008 tentang Kearsipan 1. Dapat mengoperasikan komputer
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 78 Tahun 2010 tentang Kode bR o : ;
4 .M ki ! d d
2. Kasifkasi Arsip 2. Memiliki pengetahuan tentang P
g, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 79 Tahun 2010 Tentang Rentensi Memiliki pengetahuan tentang sistem Administrasi Perkantoran di Kementrian
* Arsip di Kemenhub 3.  Perhubungan
4 Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
undarg No. 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan 4. Menguesal Kode Kissisfikesi Arsip
5 Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 95 Tahun 2016 tentang Sistem
3 i i P Ki i b
Administrasi Perkantoran Kementerian Perhubungan | T — o
Peraturan Menteri Perhubungan No PM. 50 Tahun 2017 tentang Pedoman
6. Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar Operasional Prosedur di
Lingkungan Kementerian Perhubungan
- Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 1958 Tahun 2018 tentang Kode
© Klasifikasi Arsip Kementerian Perhubungan
8 Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 126 Tahun 2019 tentang sistem
* Klasifikasi kemanan dan Akses Arsip Dinamis
9 Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 48 Tahun 2021 Tentang tata Kearsipan
*  diLingkungan Kementerian
10 Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 41 Tahun 2021 tentang Tata Naskah
* Dinas di Lingkungan Kementerian Perhubungan
Heterkaitan: Peralatan/ Perlengkapan:
1. SOP Pemberkasan Arsip Akfif 1 Komputer
2. SOP Penanganan surat keluar 2 Printer
3. SOP Penanganan surat masuk 3 Jaringan internet
4 SOP Pengelolaan Arsip Aktif di Central File Sesditjen Perkeretaapian 4 Aat Tulis Kantor
5 Guide
6 Outguide
7 Filling Cabinet

tan:

Pencatatan/ Pendataan:

Peringatan: - .

Apabila penyusunan SOP Pemberkasan arsip akiif tidak terealisasikan maka akan
terjadi lah dalam peng arsip, asuk kesulitan dalam mencari,
mengelola, dan memelihara arsip. Ini dapat mengganggu proses pengambilan
keputusan, pertanggungjawaban, dan kegiatan lainnya

Pendataan Arsip Aktif dalam Daftar Arsip Akt




SOP PENYIMPANAN ARSIP AKTIF

PELAKSANA MUTU BAKU
URAIAN KEGIATAN i L
" U"":‘"ipg" ck Staff Unit Kelengkapan Waktu Output -

1. Dasar Surat
Mengumpulkan Arsip yang sudah @ 2. Nota Dinas 4
selesai di berkaskan 3. Surat Dinas 30 Menk Perkas Arsip

4, Lampiran

1. Folder
Memasukan Arsip ke dalam Folder Ej ; :::::f:*' 30 Menit Foider Berkas

4. Label Kerlas

D Berdasarkan KM 48 Tahun 2021
. Arsip yang merupakan rangkaian
omtirimsty e Folder 10Menlt  |Folder berkas berkas terdahulu disatukan dengan
i kode yang bersangkutan tidak
periu folder baru
Menentukan folder dan susunan
sekat l::! Folder 30 Menit Folder Berkas.
Melaporkan rekap penylmpanan ) !
arsip kepada kesekretariatan KP 1958 Tahun 2018 30 Menit iapramd\eel
I










KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A | Telp. (024) 7618176 | E-mail.
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | btpjateng@gmail.com

Nomor PR Q05 /1 / 14/ BTP- SMB/ 202X Semarang, 22 Oktober 2025
Klasifikasi : Biasa

Lampiran . 3 (satu) Lembar

Perihal : Undangan

Yth. Daftar Terlampir

Dalam rangka menindaklanjuti Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 85 Tahun 2020
tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dengan ini
diharapkan kehadirannya pada kegiatan Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan
2025 di Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yang akan diselenggarakan

pada:
Hari.tanggal . Kamis, 23 Oktober 2025
Pukul : 13.30 WIB s.d selesai
Tempat : Ruang Rapat Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Acara . Rapat Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan 11l 2025
Catatan . Masing-masing Seksi memaparkan capaian kinerja |IKK s.d.

Triwulan 11l 2025

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kehadirannya diucapkan terima kasih.

Kepala Balai




Lampiran Undangan
Nomor : Y& 20§/\ /14 / BP-SMG /20U
Tanggal : 22 Oktober 2025

Daftar Undangan:

1. Kepala Sub Bagian Tata Usaha;

Kepala Seksi Prasarana Perkeretaapian;
Kepala Seksi Lalu-Lintas dan Angkutan KA;

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian;

O DN

Para Koordinator Satuan Pelayanan.
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SUSUNAN ACARA
Kamis, 24 Juli 2025
13.30-13.45 Kegiatan: PIC:
1. Pembukaan dan Sambutan - Subbag Tata Usaha
2. Penyampaian Hasil Capaian Kinerja TW Il 2025 Peserta:
| - Seluruh Peserta
13.45- 14.30 Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan [l 2025: PIC:
1. IKKT1. Rasio Konektivitas Transportasi |- Seksi Prasarana
Perkeretaapian Wilayah Balai Teknik |- Subbag Tata Usaha
Perkeretaapian Peserta:
2. IKKT2. Persentase Pengoperasian Jalur KA yang |- Seluruh Peserta
Sesuai dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian (%)
3. IKK T3. Persentase Fasilitas Operasi dengan
Teknologi Handal di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian
14.30 — 15.00 Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan [l 2025: PIC:
1. IKKT4. Persentase Pemenuhan Target Angkutan |- Seksi Lalu Lintas
Kereta Api di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian |- Subbag Tata Usaha
2. IKK T5. Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api | Peserta:
Perintis di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Seluruh Peserta
15.00 - 15.30 Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025: PIC:
1. IKKT6. Persentase Penurunan Kejadian Gangguan |- Seksi Sarana dan
Operasional Perjalanan Kereta Api pada Keselamatan
Perlintasan Sebidang - Subbag Tata Usaha
2. IKK T7. Tingkat Keselamatan Transportasi | Peserta:
Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik [- Seluruh Peserta
Perkeretaapian Kelas | Semarang
15.30 - Selesai Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan 111 2025: PIC:
1. IKK T8. Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian - Subbag Tata Usaha
Kelas | Semarang Peserta:
2. IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko - Seluruh Peserta
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
3. IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang




3

4. IKK T11. Persentase Realisasi Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

5. IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
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Ngaliyan — Semarang 50183

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No.

1A Telp. (024) 7618176

Fax. (024) 7618176 E-mail. btpjateng@gmail.com

RISALAH RAPAT

PEMBAHASAN CAPAIAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2025
DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Hari / Tanggal
Waktu

Pimpinan Rapat
Tempat

Peserta

©NOoOOAWNPRE

Kamis, 23 Oktober 2025
13.30 WIB s/d selesai
Kepala BTP Kelas | Semarang/ Kepala Sub Bagian Tata Usaha

RR. Kantor BTP Kelas | Semarang dan Virtual Zoom Meeting
Sub Bagian Tata Usaha

Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

Seksi Prasarana Perkeretaapian

Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api

Satuan Pelayanan Yogyakarta

Satuan Pelayanan Surakarta

Satuan Pelayanan Purwokerto

Satuan Pelayanan Peklaongan

Berikut risalah rapat Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 di Lingkungan
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Tahun Anggaran 2025 :

No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

1

IKK T1.

Rasio Konektivitas Wilayah Kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

‘ URAIAN
e Target Tahunan : 0,750
e Target TWIII 10,750
e Realisasi TW Il : 0,750 (100%)
Rekomendasi

Perihal temuan dari Pengujian Pertama Uji Rancang
Bangun Fisik Jalur dan Bangunan maupun Fasilitas
Operasi berupa JPL pada pekerjaan reaktivasi Pelabuhan
Tanjung Emas, BTP Semarang belum dapat
dilaksanakan karena terdapat kendala peralatan yang
hilang. Untuk menindaklanjuti hal tersebut maka akan
dilakukan optimalisasi anggaran dari kegiatan yang lain.
Perihal perumusan rasio konektivitas BTP Semarang
akan mempersiapkan data dukung terkait target rencana
perjalanan KA berdasarkan Gapeka 2025

PIC: Seksi Prasarana

IKK T2.

Persentase pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Kategori |
dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik

e Target Tahunan : 99,073%
Target TW Il :99,073%

Realisasi TW Ill : 99,062% (99,99%)




\[o] INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

Perkeretaapian Kelas | Semarang

‘ URAIAN

Rekomendasi
Berkoordinasi dengan Sesditjen dan Ditpras apakah
penetapan hasil TQI dapat ditinjau ulang mengingat terdapat
perbedaan hasil pengukuran disebabakan adanya
penetapan batas balai yang semula menggunakan batas
administrasi menjadi batas Daop.

PIC: Seksi Prasarana

IKK T3.

Persentase fasilitas operasi dengan
teknologi handal di Wilayah Kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

e Target Tahunan : 87,500%
e Target TW III 1 87,500%
e Realisasi TW Il :87,500% (100%)

Rekomendasi

Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi
Prupuk — Purwokerto dan Peningkatan Sistem Persinyalan
dan Telekomunikasi Tegal — Pekalongan masih menunggu
arahan lanjut oleh kejaksaan.

PIC: Seksi Prasarana

IKK T4.

Pemenuhan target angkutan KA di
wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

e Target Tahunan
e Target TW I
e Realisasi TW Il

- 18,34%
£ 13,757 %
: 14,451 % (105,04 %)

Rekomendasi

e Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar
tercapai tujuan daripada seksi lalu lintas dan angkutan
api

¢ Melakukan Konsolidasi Data Lalu Lintas dan Angkutan
Dengan Operator KA

¢ Melakukan Evaluasi Faktor-faktor Risiko Penghambat
Perjalanan KA (Manajemen Risiko)

¢ Melakukan Pengawasan Operasi Perjalanan KA secara
langsung

¢ Melakukan analisa perubahan Gapeka 2025 dan
kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA

¢ Melakukan Kajian Evaluasi Perjalanan Kedungsepur

¢ Melakukan Kajian Lalu Lintas dan Angkutan KA Dalam
Angka

o Melakukan Analisis Perubahan Gapeka berdasarkan
Waktu dan Faktor Ekonomi

PIC: Seksi Lalu lintas dan Angkutan KA.




No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
5 | IKKT5.
Persentase realisasi  perjalanan

kereta api perintis di wilayah kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

URAIAN

e Target Tahunan : 100%
e Target TW III 174,795 %
o Realisasi TW Il : 74,795 % (100%)

Rekomendasi

BTP Semarang memiliki program kegiatan dalam

pemantauan KA perintis antara lain:

e Pemantauan SPM KA

e Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di
perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan
Bathara Kresna

PIC: Seksi Lalu lintas dan Angkutan KA

6 | IKKT6. e Target Tahunan :11,765%
Persentase Penurunan Kejadian e Target TW I -
Gangguan Operasional Perjalanan e Realisasi TWIII - (-%)
Kereta Api pada Perlintasan
Sebidang Rekomendasi: _ _
Kegiatan yang akan dilaksanakan selanjutnya, untuk
meningkatkan keselamatan di perlintasan sebidang,
antara lain:
e Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah
masuk dalam program penutupan perlintasan di tahun
2025
e Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas
solusi permasalahan;
¢ Monitoring dan Evaluasi Perlintasan Sebidang;
e Sosialisasi dan Promosi Keselamatan di Perlintasan
Sebidang.
PIC: Seksi Sarana dan Keselamatan
7 | IKKT7. e Target Tahunan : 100%
Tingkat Keselamatan Transportasi | ¢ Target TW Il - 100%

Perkeretaapian di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Semarang

e Realisasi TW lll :100% (100%)

Rekomendasi

Kegiatan yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan
keselamatan transportasi perkeretaapian, antara lain:
e Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di Daerah
Rawan Bencana Alam;
¢ Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian;

e Pengawasan Kelaiakan dan Kesiapoperasian Sarana




No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN URAIAN
Perkeretaapian;
e Rapat Koordinasi Terkat Peningkatan Aspek
Keselamatan Perkeretaapian.
PIC: Seksi Sarana dan Keselamatan.
8 | IKKTS. e Target Tahunan : 82,000

Nilai AKIP Balai Teknik
Perkeretaapian Semarang

e Target TW III t-
e Realisasi TW Il : 82,000 (100%)

Rekomendasi:

Terdapat beberapa rekomendasi yang disampaikan oleh
Itjen antara lain :

e Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap
target yang telah ditetapkan. Dan melakukan langkah-
langkah perbaikan agar sesuai kriteria on the right track
yaitu realisasi capaian IKK antara 90% s.d. 110%.

¢ Memanfaatkan pengukuran kinerja sebagai dasar
penempatan/penghapusan jabatan struktural maupun
fungsional dan diinformasikan dalam laporan
kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya.

¢ Mencantumkan informasi perubahan budaya kinerja
pada laporan kinerja (semula-menjadi).

¢ Memonitoring dan memastikan kriteria dalam KM 74
Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP
telah tercantum di dalam laporan kinerja/triwulan."

PIC : Sub Bagian Tata Usaha

9 | IKKTO. e Target Tahunan : 15,00
Tingkat Penerapan Manajemen | e Target TW IlI ‘-
Risiko Balai Teknik Perkeretaapian | ¢« Realisasi TW Il : - (-%)
Kelas | Semarang
Rekomendasi
BTP Semarang selanjuthya akan menyusun laporan
triwulan UMR dan UPR Manajemen Risiko TW III 2025.
Kemudian juga akan mempersiapkan untuk
menindaklanjuti catatan Itjen terkait tusi MR yang harus
ada di setiap SKP Pegawai pada tahun selanjutnya
PIC ;. Sub Bagian Tata Usaha
10 | IKK T10. e Target Tahunan : 81,000

Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang

o Target TW I : 50,000
e Realisasi TW Il : 43,982 (87,96%)

Rekomendasi

BTP Semarang akan menindaklanjuti dan sedang
melaksanakan revisi anggaran halaman Il Dipa untuk

memperbaiki Nilai NKA dan terus mendorong optimalisasi-




No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN ‘ URAIAN
optimalisasi anggaran.
PIC : Sub Bagian Tata Usaha
11 | IKK T11. e Target Tahunan : 100,00

Persentase = Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) Bidang
Perkeretaapian

e Target TW III 199,409
e Realisasi TW Il :99,924 (99,51%)

Rekomendasi

BTP Semarang memiliki program perawatan forklift yang
akan dilaksanakan sehingga dapat menjaga kehandalan
forklift untuk dapat digunakan dalam tugas kedinasan
maupun dapat disewakan ke pihak eksternal secara
optimal.

BTP Semarang juga memiliki program untuk memetakan
lahan-lahan mana saja yang dapat dioptimalisasikan
dalam penambahan PNBP.

PIC : Sub Bagian Tata Usaha

12 | IKK T12. e Target Tahunan : 82,3
Nilai Pengawasan Kearsipan Internal | « Target TW IlI .
Balai Teknik Perkeretaapian e Realisasi TW Il : -
Rekomendasi
Untuk menindaklanjuti beberapa kendala mengenai
kearsipan, selanjutnya BTP Semarang berencana akan
mengadakan sosialisasi dan bimtek terkait tata naskah
sambil menunggu penyelesaian penilaian kearsiapan.
PIC : Sub Bagian Tata Usaha
Kesimpulan:
e BTP Semarang berkomitmen untuk selalu mematuhi pengisian, penyusunan dan pegumpulan data
dan laporan capaian kinerja dari masing-masing bagian dan seksi yang akan disampaikan secara
13 resmi melalui nota dinas kepada Kepala Balai setiap awal bulan (5hr kalender) setelah bulan

pelaporan sebagai upaya kepatuhan pelaporan.

e BTP Semarang berencana akan mengadakan sosialisasi dan bimtek terkait tata naskah sambil

menunggu penyelesaian penilaian kearsiapan.

Mengetahui,

Semarang, 23 Oktober 2025

Kepala Sub Bagian Tata Usaha Notulis

s i

Asnani Prita Savitri, S.Kom., M.AP. Shafira Rahmadhani, A.Md.T.

Penata Tk. | (Ill/d)

NIP. 19701022 200502 2 001

Pengatur (Il/c)
NIP. 20021106 202412 2 001
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

TS
..I‘ DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

N o4

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | T mall- bipjateng@gmail.com
DAFTAR HADIR

MONITORING DAN EVALUASI CAPAIAN KINERJA TRIWULAN lil

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Oktober 2025
Waktu : 13.30 WIB s.d selesai
Pimpinan Rapat
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“ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

<=
Y
!’ BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
Ngaliyan — Semarang 50183 Telp. (024) 7618176

Fax. (024) 7618176 E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 211/K2/BTP-SMG/VIII/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Plh. Kepala Seksi Prasarana

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Juli T.A 2025 Seksi Prasarana
Tanggal : 04 Agustus 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE - ITJEN 1 Tahun 2024 tanggal 14 Juni 2024
Tentang Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan, terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Juli 2025 Seksi
Prasarana sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah
Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih..

Melia Damayanti, S.T., M.Sc.
NIP. 19760513 2010 2 002



CAPAIAN KINERJA SEKSI PRASARANA TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

5 ; CAPAIAN
No Imm Keaiaran] A ks | SATUAN  frarceT ek T‘"“i,':"““l s KINERJABULAN|  ANALISS KEBERHASILAN! KEGAGALAN CAPAAN REKOMENDAS!/ TINDAK LANJUT
Pada bulan Juli 2025, rasio konektivitas tercapai  |Perihal temuan dari Penguijian
0.75 dengan jalur terhubung sebanyak 15 dari 20 |Pertama Uji Rancang Bangun Fisik
SKT1. titik koneklivitas yang telah direncanakan Jalur dan Bangunan maupun
Meningkatnya IKK T1. Rasio terhubung. Fasilitas Operasi berupa JPL pada
Kaneklivitas Koneklivitas Reaklivasi Stasiun Semarang Tawang dan pekerjaan reaktivasi Pelabuhan
Perkeretaapian Transportasi Pelabuhan Tanjung Emas sudah selesai dengan Tanjung Emas, BTP Semarang
di Wilayah Balai| Perkeretaapian Rasio 0,75 0,75 0,75 100% progress fisik pekerjaan 100%. berkomitmen untuk dapat
Teknik Wilayah Balai Teknik| Di Tahun 2025, BTP Semarang tidak ada kegiatan {menyelesaikan pengujian tersebut
Perkeretaapian Perkeretaapian penambahan rasio koneklivitas sehingga capaian |di bulan Juli 2025 sehingga dapat
Kelas | Kelas | Semarang masih sama sesuai di tahun 2023. dioperasikan di bulan September
Semarang

2025

Plh. Kepala Seksi Prasarana

It

Melia Damayanti, S.T., M.Sc.
NIP. 19760513 201012 2 002




Ho | sasaranKEGIATAN "‘;g;;‘?:;:ﬁ%‘“ saTuan | TARGET LELET Sl oA ANALISIS KERERHASILAN] KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI TINDAK LANJUT
Hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur Em-120 mengacu pengukuran yang Langkah-langkah tindak lanjut
dilakukan pada TW | 2025, dimana data yang diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi | kendala yang dialami antara
provinsi shb : lain: )

1. Dilakukan koordinasi
Total antara Kat.| dan Il = 1.641.145 dari panjang jalur terukur = 1.656,503 ﬁfﬂlgﬁ;‘r&g:swa"a
sehingga hasil yang didapatkan 99,07% dari target yang ditetapkan sebesar 99,07%, pengukuran hasil TQI TW |
Terdapat penurunan TQI dibeberapa petak jalan rel. sebagai contah pada lintas Waler] - Tegal 2025
terdapat beberapa kondisi rel cacat sesual dengan laporan satpel pekalongan. Petak Gundih - 2. Kegiatan nomor 3 proses
Gambringan masih menggunakan R.42. Ada beberapa taspat yang masih terpasang contoh di Km  |persetujuan MYC
63+0 lintas GD-SBI (hilir) taspat 80km/jam, Km 70+2 s.d. 71+0 lintas GD-SBI (hulu) taspat berkoordinasi dengan
100km/jam. Terdapat penambahan panjang jalur sepanjang 7,256 meter di lintas Kadipiro - Kalioso |Direktorat Prasarana
imbas dari pekerjaan Pembangunan Jalur Ganda Solo Semarang Fase | Perkeretaapian
Terdapal beberapa keglatan pendukung peningkatan TQJ antara lain :
SK T2 1. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo - Semarang Tahap | Segmen Salo Balapan - Kalioso
Maningkainya Progres Fisik : 94,99%
Kapasitas | /KK T2. Persentase Progress Keu : 19,22 %
Prasarana Pengaperasian Jalur Keterangan : Penyelesaian pekerjaan emplasemen (Track Lay Out) Stasiun Solo Balapan
Mendukung de‘Zga.Fgfg::‘m i terkendala bangunan Gudang yang berada di Lokasi pekerjaan, Proses senghketa saat ini
2 Pelayanan I dgn 10 i Wil a:agﬁ Y 99,07 | 99,07 | 99,07 100%  |ditargetkan selesai pada bulan Agustus 2025 sehingga pekerjaan dapat dilanjutkan. Pada pekerjaan
Perkerelaapian di Kerja Balal Teknik emplasemen di Stasiun Solo Balapan harus dilakukan relokasi LAA. Dimana relokasi LAA tersebut
Wilayeh Balal | ooy eretaapian Kelas| hanya dapat dilakukan pada saat window time
s Teknik  Semarang 2, Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan - Kadipiro
erkeretaapian

Kelas | Semarang

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Anggaran RM terkena efisiensi anggaran sehingga terkena blokir anggaran
3. Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164

Progress Fisik : 0%

Progress Keu : 0%

Keterangan : Proses Persetujuan MYC oleh Menteri Perhubungan, Anggaran dialihkan ke R
pelaksaan 2026 - 2027

4. Penanganan Rintang Jalan Km. 2994900

Progress Fisik : 0%

Progress Keu : 0%

Keterangan : Proses pelelangan

Plh. Kepala Seksi Prasarana

Melia Damiay:
NIP, 1976051

-

-

i, S|T., M.Sc.
01012 2 002




CAPAIAN

SASARAN KEGIATAN T oA L mATu( | TARSRT Ta‘::%iur gt Snemin ANALISIS KEBERHASILAN KEGAGALAN CAPAUN REKOMENDASH! TINDAK LARJUT
Perbandingan antara unit fasilitas operasi yang berbasis elektrik (105 unit) dengan  [1. Nomor 2-3
jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi yang beroperasi berjumlah 120 unit, Menunggu arahan
dengan rincian 105 sinyal elektrik, 15 sinyal mekarnik. lanjut oleh Kejaksaan
Terdapat beberapa kegiatan pendukung peningkatan fasop handal antara lain -
1. Pembangunan Peningkatan Persinyalan Elektrik antara SoloBalapan - Kalioso
Progres Fisik : 0,00 %
Progress Keu : 0,00 %
Kendala : akan dilakukan penyelesaian persinyalan untuk double track 2025 dengan
posisi saat ini anggaran RM untuk sinyal akan dialihkan ke SBSN. Saat ini persiapan
data dukung guna kegiatan sisa dari kentrak.
SK T2. Meningkatnya | IKK T3. Persentase 2. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Kroya
Kapasitas Prasarana | Fasilitas Operasi segmen Prupuk - Purwokerto
Mendukung Pellayar}an dengan Tekrlwlogl Progres Fisik : 0,00%
Perkeretaapian di Handal di Wilayah % | 87,50 |8750| 87,50 100% S

Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Balai Teknik
Perkerataapian
Kelas | Semarang

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Penetapan Pemenang oleh Menteri Perhubungan dengan
Menunggu Legalitas Audit oleh Kejaksaan

3. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Semarang
segmen Tegal - Pekalangan

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Penetapan Pemenang oleh Menteri Perhubungan dengan
Menunggu Legalitas Audit oleh Kejaksaan

Plh, Kepala Seksi Prasarana

Melia Ddma

.

nti, S.T., M.Sc.

NIP. 19760513 201012 2 002




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A | Telp. (024) 7618176 | E-mail.
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor : 140/K3/BTP-SMG/VI11/2025

Kepada Yth : 1. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Dari :  Kepala Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA
Perihal . Pelaporan Capaian Kinerja Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

Bulan Juli Tahun 2025

Tanggal . 4 Agustus 2025

Berdasarkan :

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 2024 tentang
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan

Kementerian Perhubungan.

Berikut ini kami laporkan capaian kinerja dari Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Seksi
Lalu Lintas dan Angkutan KA Bulan Juli Tahun 2025, dengan data dukung dari masing-
masing indikator kinerja. (terlampir)

Demikian disampaikan, atas perkenan persetujuan Bapak diucapkan terima kasih.

o —

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001



CAPAIAN KINERJA SEKSI LALU LINTAS DAN ANGKUTAN TA 2025
KANTOR BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan Juli
SASARAN INDIKATOR TARGET BULAN | REALISASI BULAN CAPAIAN KINERJA
NO KINERJA SATUAN |TARGET PK ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
KEGIATAN JULI JULI BULAN JULI
KEGIATAN (IKK)
Capaian realisasi pada bulan Juli 2025 sbb: BTP Semarang memiliki program kegiatan dalam
1. Angkutan Penumpang sebanyak 3.066.961 penumpang meningkatkan pelayanan angkutan KA antara lain :
2. Angkutan Barang sebanyak 282.445 ton barang 1. Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar
sehingga capaian kumulatif total (2025-2029) sebesar tercapai tujuan daripada seksi lalu lintas dan
SK T3. IKK T4. . )
Meninakatnva Persentase (11,10%) dari target 2025 sebesar 18,34%. angkutan api
- d Y BTP Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan antara |2. Melakukan Konsolidasi Data Lalu Lintas dan
Kinerja Pelayanan Pemenuhan .
. lain : Angkutan Dengan Operator KA
Lalu Lintas dan | Target Angkutan 1. Melakuk terhadap pel kutan KA  [3. Melakukan Evaluasi Faktor-faktor Risik
1 | Angkutan Kereta Kereta Api di % 18.340 10.815% 11.096% 102.60% - VielaKukan pengawasan termadap pelayanan angiutan - Vielakukan Evaluasi Faxtoriaxior Risio
A . . 2. Melakukan kolaborasi dengan operator terkait peningkatan [Penghambat Perjalanan KA (Manajemen Risiko)
Api di wilayah Wilayah kerja ) )
) . . . pelayanan angkutan KA 4. Melakukan Pengawasan Operasi Perjalanan KA
Balai Teknik Balai Teknik . . .
) . 3. Melakukan program-program strategis demi terciptanya secara langsung
Perkeretaapian Perkeretaapian ; L ) .
Kelas | Semarang | Kelas | Semaran update database inventarisasi stasiun 5. Melakukan analisa perubahan Gapeka 2025 dan
9 9 4. Melakukan evaluasi secara periodik capaian angkutan KA  |kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan
5. Melakukan pemantauan dan evaluasi pengoperasian lalu KA
lintas KA 6. Melakukan Kajian Evaluasi Perjalanan
Kedungsepur
Pada Bulan Juli 2025 dari 124 perjalanan yang direncanakan, |BTP Semarang memiliki program kegiatan dalam
tercapai 100% dengan frekuensi sebanyak 124 perjalanan KA |pemantauan KA perintis antara lain
SK T3. IKK T5. dengan kapasitas angkutan penumpang perintis sebesar 1. Pemantauan SPM KA
Meningkatnya Persentase 17.856 penumpang, dimana terdapat 16.010 penumpang yang |2. Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di
Kinerja Pelayanan Realisasi menggunakan KA Perintis, adapun total pendapatan atas perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan
Lalu Lintas dan | Perjalanan Kereta penjualan tiket adalah sebesar Rp 64.040.000,- Bathara Kresna
2 | Angkutan Kereta | Api Perintis di % 100 58.082% 58.082% 100% BTP Semarang melaksanakan kegiatan antara lain :
Api di wilayah |wilayah kerja Balai 1. Update data inventarisasi stasiun pelayanan KA Bathara
Balai Teknik Teknik Kresna
Perkeretaapian Perkeretaapian 2. Sosialisasi Gapeka 2025 pada KA Bathara Kresna

Kelas | Semarang

Kelas | Semarang

3. Berkoordinasi dengan Instansi terkait untuk peningkatan
keselamatan perjalanan KA Bathara Kresna
4. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna

RE

MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Lapd
‘ DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A T i
_ elp. (024)7618176 | o . ' i
Ngallyan - Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 156/K4/BTP-SMG/VIII/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Juli T.A 2025 Seksi Sarana dan
Keselamatan

Tanggal : 06 Agustus 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE 1 Tahun 2024 Tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian Perhubungan, terlampir
kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Juli 2025 Seksi Sarana dan Keselamatan
sebagai data dukung kelengkapan Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

-—

ggam Ferdinand
NIR.19]70825 200604 1 001




CAPAIAN KINERJA SEKSI SARANA DAN KESELAMATAN TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : JULI
SABARAN KEGIATAN INDIXATOR KINERJIA TARGEY BULAN | REALISASI BULAN CAPAIAN KINERUA BULAN
KEGRATAN (IKK) TARGET PK Ul SUL U ANALISIS KEBERMASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REXDMENDAS] /| TINOAR LAMJUT
“Paca Bulan Jull 2025, udak terjad! lemperan ol perirtasan sebidang. Kogiatar yang sean diarsarakan selanjutnya, unfuk
menngkathan keselamatan A parirtasan setwdang.
UMWMMMMMMMBTPMI antara lain
beteram keg g d |1 Penutupen sebidang Sdak resmi yang
8K T3 Meningkatnys memﬁ telah masuk dalam program penutupan pertintasan
Kinarja Pelayanan Laly KK T8 Persertase 1. Sosialisasi Adin Aplikasi E-Perintasan; @ 1ahun 2025:
Lintas dan Angiutan Panurunan Keadsian 2 Forum Group Discussion Keselamatan Pedintasan 9 2 o pihak-pihak tervall untuk
Kereta wiaysh Gangguan Oporasional 11.785 0.000 0.000 0% Kereta Api d Wilayah Jawa Tengeh. membahes sokssi 3
Mmﬁ Perisianan Kersta X d 3. Kegiatan Rapet Pembahasan Perpenjangan Jam Operasional JPL 340 3, Monitoring dan Evaluasi Perfintasen Sebsdeng:
p,,-:‘wx_ m_‘ sm"m Maguwohario di Bandara Adisoeyipto Y. ] 4. Sosialisasi dan Promosi Keselamatan o
Semarang ! 4 Laporan Akhir DED Perfintasan Pediniasan Sebdang.
5 Monitoring Sertificasi SOM Parawatan dan Pemeriksa Sarana seria Awak
Sarana Perkeretaapian di Wileyah Cacp 4 Semarang.
6. Rapat Sosialisasi Pexerjaan Fisik Perfintasan Setidang 3 Tisk Lokasi.
mmmmmmmmms.uwm Keglalan yang aian diaksanakan selanfutnya untuk
Keselematan BTP Kelas | Semarang telah melak d pe kegh ol ransportesi
Peningkatan K Transportasi P ‘etaapian, antara lain
1mmwwmmsﬁm 1. Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian &
ST, Semngiium 2 Sosialisast E-PPNS DJKA: Daerah Rawan Bencana Alsm
Kasslamatan WK T7. Tingkat Kesslamatan 3 Kegiatan Pembahasan Hasl Monitorig dan Koordinasi KM 25+800 sd 27+800 |2, Inspeksi Kesel p
Transporas: Transponiasi Perveretaapion "u'm Kedungiati 3 Pongs ror pric
Perverstaapan d wiayah & Wiayah Balai Teknik 100.000 100.000 100.000 100% WM"MMUCMCM
Balal Toknik Perkoretaapian Kalas | 5 Kegh g Korja (K3) pada Pekerjaan ‘s‘m-' Koordinas! Terkat
Perceretaanan Kelas | Semarang Beautfikas! Stasiun S v"mMJIW g j':'w‘-”"‘h
Semarrg 6. Monitoring dan Sostal Liar Jakur KA & Penyuuhan Reguasi
WMMGMWMMGYM

Kepala Seks| Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

!’ BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
Ngaliyan — Semarang 50183 TFeall?(: (802243)77661188117766 E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 381BTP-SMIA2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Dari : Kepala Subbagian Tata Usaha
Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Juli T.A 2025 Subbagian Tata
Usaha
Tanggal : 6 Agustus 2025
Berdasarkan:
1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
2. Keputusan Menteri Nomor 74 Tahun 2024 tentang  Petunjuk Teknis Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perhubungan.

Terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Juli 2025 Subbagian Tata Usaha
sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun

2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

Sa/=—

ASNANI PRITA .S, S.Kom, M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001




CAPAIAN KINERJA SUB BAGIAN TATA USAHA T.A 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : JULI
INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN | REALISASI BULAN CABATAN
NO SASARAN KEGIATAN SATUAN | TARGET PK KINERJA BULAN ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
KEGIATAN (IKK) JuLl JuLl
Berdasarkan Evaluasi Implementasi AKIP di Lingkungan BTP Semarang akan masih menunggu hasil
Eselon | DJKA, BTP Semarang menjadi sample unit kerja penilaian secara resmi sambil mengevaluasi
yang dievaluasi oleh Inspektorat Jenderal Perkeretaapian. |kekurangan dokumen dan data dukung
Untuk hasil sementara BTP Semarang memperoleh nilai 82 |serta usaha untuk meningkatkan nilai pada
(Predikat A) dengan interpretasi "Memuaskan". Nilai ini penilaian akip selanjutnya.
Sk TS Maningaiya ot abaope omponen-
Kualitas Tata Kelola IKK T8. Nilai AKIP Balai 2‘ Pengukuran Kiner'a{ 255’
1 Pemerintahan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | | Nilai 82,000 0,000 0,000 0% 3 Pel 9 Kineri J12 3
Teknik Perkeretaapian Semarang - “elaporan Kinerja 12,3
Kelas | Semarang 4. Evaluasi Akuntabllltas_ K_merJa Internal 20,5.
Terdapat peningkatan nilai pada komponen pengukuran
kinerja, namun terdapat penurunan nilai pada pelaporan
kinerja dan evaluasi akuntabilitas kinerja internal.
Penilaian ini belum dapat digunakan sebagai capaian kinerja
karena hasil nya belum disampaikan secara resmi oleh
inspektorat jenderal.
Pada Juli 2025, BTP Semarang tidak menetapkan target BTP Semarang akan memulai melakukan
SK T5. Meningkatnya tingkat penerapan MR dikarenakan penilaian belum monitoring usaha pencegahan terhadap
Kualit.as Tata Kelola IKK T9._ Tingkat_P_enerape_m disampaikan oleh Itjen. o risiko Triwulan 11 Manajemen Risiko TA
2 Pemerintahan Balai Mana]emen Rlsn.(o Balai Level 15,000 0,000 0,000 0% Namulnl STP Semgrang telah melaksrl;makan penllalan ) 2025 dan a}(a)n mempersiapkan data dukung
Teknik Perkeretaapian Teknik Perkeretaapian Kelas | m_ar_\dlrl tingkat unit kerja dengan hasil yang didapatkan yaitu |untuk pengisian SIMARKO.
Kelas | Semarang Semarang nilai sebesar 22 (managed).
Pada Bulan Juli BTP Semarang telah menyusun Laporan
Triwulan Il Manajemen Risiko
Pada Bulan Juli 2025 Nilai Kinerja Anggaran bersarkan BTP Semarang akan menindaklanjuti dan
komponen Realisasi Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA, [ melakukan langkah untuk memulai
antara lain: pelaksanaan kegiatan yang baru muncul
SK T5. Meningkatnya e 1. NPA = 1,564 agar anggaran dapat terserap dan kegiatan
Kualitas Tata Kelola AﬁK ngﬁ'\glaallar+gi2?k 2. IKPA = 28,237 dapat segera terlaksana
3 Pemerintahan Balai Per‘cl](?eretaa ian Kelas | Nilai 81,000 40,000 29,801 75% Sehingga capaian NKA BTP Semarang sebesar 1,564+28,
Teknik Perkeretaapian Sem‘;ran 237 =29,801.
Kelas | Semarang 9 Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA masih rendah
dikarenakan CRO yang tercapai baru sedikit, dan
Penyerapan anggaran rendah karena terdapat anggaran
kegiatan luncuran yang baru muncul pada DIPA .
Pada Bulan Juli 2025 terdapat penambahan PNBP sebesar |BTP Semarang akan melaksanakan
Rp. 171.344.000 dari pendapatan tiket KA Perintis Bathara | optimalisasi pemanfaatan aset-aset yang
SK T5. Meningkatnya IKK T11. Persentase Realisasi Kresna, sehingga total capaian PNBP menjadi sebesar Rp. | dimiliki antara lain :
Kualitas Tata Kelola Penerimaan Negara Bukan 33,250,413,150. 1. Melakukan kerja sama dengan badan
4 Pemerintahan Balai Pajak (PNBP) Balai Teknik % 100,000 98,911 98,911 100% Terdapat beberapa kegiatan dalam usaha untuk usaha untuk pelaksanaan penyewaan aset
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian Kelas | meningkatkan PNBP antara lain : 2. Melakukan penyelesaian Aset yang
Kelas | Semarang Semarang 1. Penetapan status penggunaan Aset Forklift sehingga berpotensi menambah PNBP
dapat dimanfaatkan maupun dioptimasasikan menjadi
PNBP.
Pada Bulan Juli 2025, BTP Semarang belum mentargetkan |BTP Semarang akan melaksanakan
. nilai pengawasan kearsipan karena masih akan dilakukan kegiatan peningkatan nilai kearsipan antara
SK T‘E," Meningkatnya IKK T12. Nilai Pengawasan penilaian di triwulan IV 2025. lain :
Kualitas Tata Kelola K i Int | Balai Beberapa kegiatan pendukung yang dapat meningkatkan 1. Persiapan penggunaan aplikasi Srikandi
5 Pemerintahan Balai earsipan Internal Balai Nilai 82,300 0,000 0,000 0% pa kegiatan pendukung yang dap ing : 1apan penggu piikasi Srikandl.

Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

nilai pengawasan kearsipan antara lain :

1. Pengarsipan Dokumen

2. Penataan Kearsipan

3. Mengikuti sc isasi penggunaan Srikandi

2. Persiapan data dukung untuk penilaian
kearsipan

Kepala Subbagian Tata Usaha

ASNANI PRITA .S, S.Kom, M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001







“.‘ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
M DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
\V BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
Ngzliyan — Semarang 53(1 83 Le;& ((00223)_;{(? 1188117766 E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 242/K2/BTP-SMG/1X/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Prasarana

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Agustus T.A 2025 Seksi Prasarana
Tanggal : 04 September 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE — ITJEN 1 Tahun 2024 tanggal 14 Juni 2024
Tentang Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan, terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Agustus 2025
Seksi Prasarana sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih..

7

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002



CAPAIAN KINERJA SEKSI PRASARANA TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

REALISASI CAP.

NO ’sAsmm KEGIATAN, mﬁ“gﬁ?ﬂ;‘:"&?" SATUAN |TARGET PK| Tm‘:f_l;wl mm‘.lj';l?:s Klnzdﬁw ANALISIS KEBERMASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI | TINDAK LANJUT
Pada bulan Agustus 2025, rasio koneklivitas Perihal temuan dari Pengujian
tercapai 0.75 dengan jalur terhubung sebanyak 15 JPertama Uji Rancang Bangun Fisik

SKTI. dari 20 titik koneklivitas yang telah direncanakan  JJalur dan Bangunan maupun
Meningkatnya IKK T1. Rasio terhubung. Fasilitas Operasi berupa JPL pada
Konektivitas Konektivitas Reaklivasi Stasiun Semarang Tawang dan pekerjaan reaklivasi Pelabuhan
Perkeretaapian Transportasi Pelabuhan Tanjung Emas sudah selesai dengan  |Tanjung Emas, BTP Semarang
1 |diWilayah Balai] Perkeretaapian Rasio 0,75 0,75 0,75 100% progress fisik pekerjaan 100%. berkomitmen untuk dapat

Teknik
Perkeretaapian
Kelas |
Semarang

Wilayah Balai Teknik]
Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Di Tahun 2025, BTP Semarang ltidak ada kegiatan
penambahan rasio koneklivilas sehingga capaian
masih sama sesuai di tahun 2023.

menyelesaikan pengujian tersebut
di bulan Juli 2025 sehingga dapat
dioperasikan di bulan September

2025

Kepala Seksi Prasarana

—

pho——

—

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002




TARGET

Ho SABARAN KEGIATAN uwﬁ:ﬂ%ﬁ& SATUAN ‘I‘AE'B(!T *:::3"::5 ﬂ;:"u, &Mm- AMALISIE HEBERHASILAN KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDAS] | TINDAK LANJUT
Hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur Em-120 mengacu pengukuran yang Langkah-langkah tindak lanjut
dilakukan pada TW Il 2025, dimana data yang diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi kendala yang dialami antara
balai shb lain: ;

1, Dilakukan koordinasi
Total antara Katl dan Il = 1.510.834 dari panjang Jalur terukur = 1,526,202 ge"E:rn D:remcrlal Pr:sanana
sehingga hasil yang didapatkan sebesar 98,98% dari target yang ditetapkan sebesar 99,07%. p;:gul?:?::l:;m?q"gl —
Dari hasil TQI TW Il 2025 terdapat penyesuaian panjang jalur terukur menggunakan batas wilayah | 5g05
balai yang telah disepakali antara BTP Bandung dengan BTP Semarang. Dimana dar| hasil 2. Kegiatan nomer 3 proses
kesepakatan balas balai untuk Lintas Semarang — Cirebon berada di KM 1504740, untuk linlas persetujuan MYC
Cirebon = Krova berada di KM 287+930, sedangkan untuk lintas Bogor — Yogyakarta berada di KM [berkoordinasi dengan
315+840. Terdapa!l beberapa kegiatan pendukung peningkatan TQI antara lain Direktorat Prasarana
Perkeretanpian
1, Pembangunan Jalur Ganda KA anlara Solo - Semarang Tahap | Segmen Solo Balapan - Kalioso
Progres Fisik : 95,54%
SK T2 Progress Keu : 30,41 %
Meningkatnya Keterangan : Penyelesaian pekerjaan emplasemen (Track Lay Oul) Stasiun Solo Balapan terkendala
Kapasitas IKK T2. Persentase bangunan Gudang yang berada di Lokasi pekerjaan. Pihak pemilik mengajukan PK (peninjauan
Prasarana Peniop erasian Jalur kembali) sehingga menunggu balasan dari pihak pengadilan Surakarta. Pada pekerjaan emplasemen
Mendukung dﬂ:g a:a{'gl"?;”:;m . di Stasiun Solo Balapan harus dilakukan relokasi LAA. Dimana relokasi LAA tersebut hanya dapat
2 Pelayanan 1 dan 1l df Wilayah % | 99,07 | 99,07 | 9899 | 99.92% ldilakukan pada saat window time
Perkerataaplian di Kerja Balai Teknik 2. Pernbangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan - Kadipiro
W'!E]‘};T;iealﬁ' Perkeretaapian Kelas Progres Fisik : 0,00%
Pomeraininn | Semarang Progress Keu : 0,00%

Kelas | Semarang

Kendala : Anggaran RM lerkena efisiensi anggaran sehingga lerkena blokir anggaran

3. Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164

Progress Fisik : 0%

Progress Keu : (%

Keterangan : Pangajuan revisi DPP kepada BAPPENAS, Anggaran dialihkan ke RM pelaksaan 2026
- 2027

4. Penanganan Rintang Jalan Km, 299+900

Progress Fislk : 0%

Progress Keu : 0%

Keterahgan : Proses pelelangan

Kepala Seksi Praggrana

o

—_—
Riska Sasanti Danartini, S.T., M.5c.
NIP. 19780820 200912 2 002



GASARAN REGIAT AN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (KK}

BATUAR

PK

TARGET
AULAN
AGUBTUS

REALISAS|
HULAN

AGUSTUS

GARMAN
KINERIA
BULAN
AGUBTUS

ANALIBES KEBERHASILAN REGAGALAN CAPMAN

REWCMENDASL TINDAK LARJUT

SK T2. Meningkatnya
Kapasitas Prasarana
Mendukung Pelayanan
Perkerataapian di
Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

IKK T3. Persentase
FFasilitas Operasi
dengan Teknologi
Handal di Wilayah
Balai Teknik
Pearkerelaapian
Kelas | Semarang

%o

87,50

87,50

87,50

100%

Perbandingan antara unit fasilitas operasi yang berbasis elektrik (105 unit) dengan
jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi yang beroperasi berjumiah 120 unil,
dengan rincian 105 sinyal elektrik, 15 sinyal mekanik.

Terdapat beberapa kegiatan pendukung peningkatan fasop handal antara lain :

1. Pembangunan Peningkatan Persinyalan Elektrik antara ScloBalapan - Kalioso
Progres Fisik : 0,00 %

Progress Keuw : 0,00 %

Keterangan : akan dilakukan penyelesaian persinyalan untuk double track 2025 dan
sinyal Ultimate atau penataan Track Layout Solo Balapan dengan posisi saat ini
anggaran RM untuk sinyal Double Track akan dialihkan ke SBSN dan Sinyal

Ultimate dari sisa kontrak SBSN. Saat ini persiapan data dukung guna kegiatan sisa

dari konirak.

2. Peningkatan Sistern Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Kroya
segmen Prupuk - Purwokerto

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Penetapan Pemenang oleh Menteri Perhubungan dengan
Menunggu Legalitas Audit oleh Kejaksaan

3. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Semarang
segmen Tegal - Pekalongan

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Penetapan Pemenang oleh Menteri Perhubungan dengan
Menunggu Legalitas Audit oleh Kejaksaan

1. Nomor 2-3
Menunggu arahan
|tlanjut oleh Kejaksaan

Kepala Seks

EPrzls_arana
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Riska Sasanti Danartini, S.T., M.5c.

NIP, 197808

20200912 2 002




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A | Telp. (024) 7618176 | E-mail.
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor : 163/K3/BTP-SMG/1X/2025

Kepada Yth : 1. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Dari :  Kepala Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA
Perihal . Pelaporan Capaian Kinerja Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

Bulan Agustus Tahun 2025

Tanggal . 2 September 2025

Berdasarkan :

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 2024 tentang
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan

Kementerian Perhubungan.

Berikut ini kami laporkan capaian kinerja dari Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Seksi
Lalu Lintas dan Angkutan KA Bulan Agustus Tahun 2025, dengan data dukung dari
masing-masing indikator kinerja (terlampir).

Demikian disampaikan, atas perkenan persetujuan Bapak diucapkan terima kasih.

ﬂ/\
RE§A MAULLANA MAGHRIBI

NIP. 19830316 200912 1 001



Bulan Agustus

CAPAIAN KINERJA SEKSI LALU LINTAS DAN ANGKUTAN TA 2025
KANTOR BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN | REALISASI BULAN |CAPAIAN KINERJA BULAN
NO | SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) SATUAN| TARGET PK AGUSTUS AGUSTUS AGUSTUS ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
Capaian realisasi pada bulan Agustus 2025 sbb: BTP Semarang memiliki program kegiatan dalam
1. Angkutan Penumpang sebanyak 2.533.749 penumpang meningkatkan pelayanan angkutan KA antara lain :
2. Angkutan Barang sebanyak 261.268 ton barang 1. Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar
sehingga capaian kumulatif total (2025-2029) sebesar (12,76%) tercapai tujuan daripada seksi lalu lintas dan angkutan api
SK T3. Meningkatnya dari target 2025 sebesar 18,34%. . . 2. Melakukan Konsolidasi Data Lalu Lintas dan Angkutan
Kinerja Pelayanan Lalu IKK T4. Persentase BTP Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan antara lain [Dengan Operator KA
Lintas dan Angkutan Pemenuhan Target : 3. Melakukan Evaluasi Faktor-faktor Risiko Penghambat
1 | Kereta Api di wilayah Angkutan Kereta Api di % 18.340 12.286% 12.760% 103.86% 1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan angkutan KA Perjalanan KA (Manajemen Risiko)
Balai Teknik Wilayah kerja Balai Teknik 2. Melakukan kolaborasi dengan operator terkait peningkatan 4. Melakukan Pengawasan Operasi Perjalanan KA secara
Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian Kelas | pelayanan angkutan KA langsung
Semaran Semarang 3. Melakukan program-program strategis demi terciptanya update (5. Melakukan analisa perubahan Gapeka 2025 dan
database inventarisasi stasiun kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA
4. Melakukan evaluasi secara periodik capaian angkutan KA 6. Melakukan Kajian Evaluasi Perjalanan Kedungsepur
5. Melakukan pemantauan dan evaluasi pengoperasian lalu lintas
KA
Pada Bulan Agustus 2025 dari 124 perjalanan yang direncanakan, [BTP Semarang memiliki program kegiatan dalam
tercapai 100% dengan frekuensi sebanyak 124 perjalanan KA pemantauan KA perintis antara lain
dengan kapasitas angkutan penumpang perintis sebesar 17.856 1. Pemantauan SPM KA
SK T3. Meningkatnya penumpang, dimana terdapat 12.645 penumpang yang 2. Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di
- IKK T5. Persentase - X ) . .
Kinerja Pelayanan Lalu L . menggunakan KA Perintis, adapun total pendapatan atas perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan Bathara
) Realisasi Perjalanan A ;
Lintas dan Angkutan Kereta Api Perintis di penjualan tiket adalah sebesar Rp 50.580.000,- Kresna
2 | Kereta Api di wilayah P % 100 66.575% 66.575% 100% BTP Semarang melaksanakan kegiatan antara lain :

Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

1. Pengawasan dan Pembinaan oleh BPKP

2. Sosialisasi Gapeka 2025 pada KA Bathara Kresna

3. Berkoordinasi dengan Instansi terkait untuk peningkatan
keselamatan perjalanan KA Bathara Kresna

4. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna

l_\

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A 1
Ngaliyan — Semarang 50183 ‘Lealz' (?;1)7786118811726 I E-mail, btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 174/K4/BTP-SMG/IX/2025

Kepada Yth . Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan

Perihal . Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Agustus T.A 2025 Seksi Sarana
dan Keselamatan

Tanggal : 03 September 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE 1 Tahun 2024 Tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian Perhubungan, terlampir
kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Agustus 2025 Seksi Sarana dan Keselamatan
sebagai data dukung kelengkapan Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

Tghggam Ferdinand
19770825 200604 1 001




CAPAIAN KINERJA SEKSI SARANA DAN KESELAMATAN TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : AGUSTUS
“Pada Bulan Agustus 2025, telsh 1erjad lemparan & per "] glatan yang akan s, untuk
| sobarrynh 1 kaki yatu v o periniasan %
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KM 26+0 potak antara Pasar Nguler - Wonogid 1. Perudupar tidak resmi yang
Iolah masuk datam progr
wmmwmmmmml o tahun 2025;
g telah akan gia a2 wnwmm
SK T3, Mernghatrye Perlinlasan Sebidang, antara lain
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Keoreta Ap O wilavah Operasional 11768 0.000 0.000 0% 2 Kegi Inspeci Perb Jalan Desa Sidaurip Clacap: Pn—vm
Bala Teknh Panslenan Kersta Ap/ pada 3 Py P Wire Caution Marker (WCM)
Fernorstaaoen heias | Perdnlasar Sebidang mmmv:nmwmmw = Stasiun Delanggu:
Semareng 4. Pembahasan W P g 10 gardu JPL 4
Wilaysh Kerja Sala: Toknik perk pian Kelas | g
5 Peor dan Joint Insp Hasid P Pokedaar o
K F Sebl JPL 12 F Kola Semarang.
B tifkas Kebutuh Peralatan dan Pos
we«mmmx—um
7. Pembahasan Perpanjangan Jam Operasional JPL 340 Maguwoharjo
Pada Bulan Agustus 2025, untuk kesslamatan, Seksl Sarana dan g yang akan di utnys, untuk
mnswmlmmmwww
Transportasi P wmnh\
X T4 1Koqaun9mhm"“‘ oan Ki ) Sarana 1. Per -]
Mennghubnge ..o('nn -: —_— wwmmuawmam ?wa'hn.-mw-m
s | awe Balai T 100.000 100,000 100,000 100% wwmwuuw-mmsm 3 Gga dan Keslapop
SRS S Postvoshmplon Kalus | Wmmwammsvw 4. Rapat Koordinasi Terkat Peninghatan Aspek
Pernerotaacr Resss | Semareng 4. Rapat Koordinasi Tokms Terkait Penanganan Daerah rawan Longsor Kali D
Samamng Pedes Pada Jalur KA KM 299+900 Antara Stasiun Prupuk - Stasiun Linggapurs,

5. Rapat Pelaksanaan IMO di BTP Kelas | Semarang

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

FERDINAND LEONARDO
200604 1001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176

E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor : 451K1BTP-SMIR025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Dari : Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Agustus T.A 2025 Sub Bagian Tata
Usaha
Tanggal : 2 September 2025
Berdasarkan:

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
2. Keputusan Menteri Nomor 74 Tahun 2024 tentang  Petunjuk Teknis Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perhubungan.

Terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Agustus 2025 Subbagian Tata
Usaha sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah
Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

ﬂmmw;

ASNANI PRITA S., S.Kom., M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001




CAPAIAN KINERJA SUB BAGIAN TATA USAHA T.A 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : AGUSTUS
INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN | REALISASIBULAN | . CAPAIAN
NO SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) SATUAN | TARGET PK AGUSTUS AGUSTU KINERJA BULAN ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
AGUSTUS
Setelah dilakukan Evaluasi Implementasi AKIP di Terdapat beberapa rekomendasi yang
Lingkungan Eselon | DJKA oleh Inspektorat Jenderal, BTP | disampaikan oleh Itjen antara lain :
Semarang memperoleh nilai 82 (Predikat A) dengan 1. Melakukan monitoring dan evaluasi
interpretasi "Memuaskan". Nilai ini tediri dari beberapa berkala terhadap target yang telah
komponen : ditetapkan. Dan melakukan langkah-langkah
1. Perencanaan Kinerja 23,7 perbaikan agar sesuai kriteria on the right
2. Pengukuran Kinerja 25,5 track yaitu realisasi capaian IKK antara 90%
SK T5. Meningkatnya 3. Pelaporan Kinerja 12,3 s.d. 110%.
Kualités Tata Kelola IKK T8. Nilai AKIP Balai AFt’ E\Ilaluasi Akucrj\tibgitas Kin?(rja In!elrnlal 20,5.I y 2. L\)/Iemagfaatkan pengukur/an kinherja
. . . " . - o, enilaian ini sudah disampaikan melalu surat Inspektur sebagai dasar penempatan/penghapusan
1 T:l?rm(eggtrizfen!:aagl)iaaln Teknik Perg::;z?:r?lgan Kelas | Nilai 82,000 0,000 0,000 0.00% Jenderal Nomor PS.302/5/4/ITJEN/2025 dan telah jabatan struktural maupun fungsional dan
Kelas | Semarang memenuhi target yang ditetapkan BTP Semarang pada diinformasikan dalam laporan
tahun 2025. Terdapat peningkatan nilai pada komponen kinerja/triwulan termasuk tindak lanjutnya.
pengukuran kinerja, namun terdapat penurunan nilai pada  |3. Mencantumkan informasi perubahan
pelaporan kinerja dan evaluasi akuntabilitas kinerja internal. |budaya kinerja pada laporan kinerja
(semula-menjadi).
4. Memonitoring dan memastikan kriteria
dalam KM 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk
Teknis Evaluasi AKIP telah tercantum di
dalam laporan kinerja/triwulan.
Pada Agustus 2025, BTP Semarang telah menerima surat  |BTP Semarang akan memulai melakukan
penyampaian penilaian Manajemen Risiko dari Itjen dengan | monitoring usaha pencegahan terhadap
nilai yang diperoleh sebesar 10 (Repeatable). risiko Triwulan Ill Manajemen Risiko TA
Nilai ini masih belum memenuhi target yang ditetapkan 2025 dan akan mempersiapkan data dukung
SK T5. Meningkatnya ) sebesar 15. untuk pengisian SIMARKO, kemudian juga
Kualitas Tata Kelola IK'\;< T9. T|nngQt'P_§neéara‘n Lerldape;t bel;:edrapa c:tatatn yalng menjadi penyebab target ak:n mer;pergaikiI dan melaksanakan
N " lanajemen Risiko Balai o, elum dapat dipenuhi antara lain : rekomendasi dari Itjen
2 T:l?r?fg:}'izfgt:aa;iaaln Teknik Perkeretaapian Kelas | Level 15,000 0,000 10,000 0.00% 1. Dalam penyusunan risiko masih mengacu berdasarkan
Kelas | Semarang Semarang gORZ(:)i/RO sehingga belum sesuai dengan PM 69 Tahun
2. Implementasi Penanganan Risiko belum disertai
dokumentasi.
3. Waktu penanganan risiko tidak detail.
4. Tidak ada tusi MR pada SKP Pegawai.
Pada Bulan Agustus 2025 Nilai Kinerja Anggaran BTP Semarang akan menindaklanjuti dan
berdasarkan komponen Realisasi Nilai Perencanaan melakukan langkah untuk memulai
. Anggaran dan IKPA, antara lain: pelaksanaan kegiatan yang baru muncul
S}alﬁté’\sn?gltzgllz::gl);a LKK T10. '\é"ali K.il_nirji ; :‘:(ﬁ;i= 3251)27%6 Zgartanggaral;\ dlap:(at 1erserartp danlkeg(ijatan
N ! nggaran Balai Teknil . o 3 =27, apat segera terlaksana, serta perlu ada
3 Ts:r?kegr:rif;?en':aa;ia;n Perkeretaapian Kelas | Nilai 81,000 45,000 30.726 68,28% Sehingga capaian NKA BTP Semarang sebesar 30,726. penyesuaian terhadap RPD.
Kelas | Semarang Semarang Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA masih rendah
dikarenakan CRO yang tercapai baru sedikit, dan
Penyerapan anggaran rendah karena terdapat anggaran
kegiatan luncuran yang baru muncul pada DIPA.
Pada Bulan Agustus 2025 terdapat penambahan PNBP BTP Semarang telah menerbitkan tagihan
SK T5. Meningkatnya IKK T11. Persentase Realisasi sebesar‘Rp. 45.160 dari Penerimaan Kenpbali Belanja ) terhadap penyewaan aset forklift sehingga
Kualités Tata Kelola Peneri}naan Negara Bukan Pegawai Tghup Anggaran Yang Lalu, sehingga total capaian dgpat menjadi capaian penambahan PNBP
4 | Pemerintahan Balai Pajak (PNBP) Balai Teknik % 100,000 99,409 98,911 99,50%  |PNBP menjadi sebesar Rp.33.250.458.310. di bulan September 2025.
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian Kelas | Terdapat beberapa kegiatan dalam usaha untuk Kemudian BTP Semarang juga akan terus
Kelas | Semarang Semarang meningkatkan PNBP antara lain Penyewaan Aset berupa melakukan penyelesaian Aset yang
forklift. berpotensi menambah PNBP
Pada Bulan Agustus 2025, BTP Semarang belum BTP Semarang akan melaksanakan
. mentargetkan nilai pengawasan kearsipan karena masih kegiatan peningkatan nilai kearsipan antara
S&Zﬁa"s"%‘t’;g;;‘gf IKK T12. Nilai Pengawasan akan dilakukan penilaian di triwulan IV 2025. lain: S
5 Pemerintahan Balai Kearsipan Internal Balai Nilai 82,300 0,000 0,000 0,00% Beberapa kegiatan pendukung yang dapat meningkatkan 1. Persiapan penggunaan aplikasi Srikandi.

Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

nilai pengawasan kearsipan antara lain :
1. Pengarsipan Dokumen

2. Penataan Kearsipan

3. Pengiriman Arsip Inaktif

2. Persiapan data dukung untuk penilaian
kearsipan

Kepala Subbagian Tata Usaha

—

NANI PRITA .S, S.Kom, M.AP.
. 19701022 200502 2 001







KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

" BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
\ JI. Prambanan Barat Raya No. 1A |

o ‘ Telp. (024) 76181768 | . : ;
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 ‘ E-mail. btpjateng@gmail.com

2R,
II‘

NOTA DINAS
Nomor; 270/K2/BTP-SMG/X/2025

Kepada Yth . Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Prasarana

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan September T.A 2025 Seksi
Prasarana

Tanggal : 03 Oktober 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE — ITJEN 1 Tahun 2024 tanggal 14 Juni 2024
Tentang Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan, terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan September
2025 Seksi Prasarana sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih..

ok

13

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002



CAPAIAN KINERIJA SEKSI PRASARANA TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

REALISASI CAPAIAN

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN .

KEGIATAN KEGIATAN (IKK) SATHAN: (TARGETPA “sasteiine [ S0RAE- SRR AN - MRS RECERIBLAN REGe NN RN REKOMENDAS! / TINDAK LANJUT
Pada bulan Agustus 2025, rasio konektivitas Perihal termuan dari Pengujian
tercapai 0.75 dengan jalur terhubung sebanyak  |Pertama Uji Rancang Bangun Fisik

SKT1 IKK T1. Rasio 16 dari 20 titik konelktivitas yang telah Jalur dan Bangunan maupun

Meningkatnya Konektivitas direncanakan terhubung. Fasilitas Operasi berupa JPL pada
Konektivitas Transportasi Reaktivasi Stasiun Semarang Tawang dan pekerjaan reaktivasi Pelabuhan

Perkeretaapian Perkeretaapian ) Pelabuhan Tanjung Emas sudah selesai dengan |Tanjung Emas, masih dalam
di Wilayah Balai Wilayah Balai Rasio 0,75 0,75 0,75 100%  |progress fisik pekerjaan 100%. proses tahap tindak lanjut.

Teknik Teknik Di Tahun 2025, BTP Semarang tidak ada
Perkeretaapian Perkeretaapian kegiatan penambahan rasio konektivitas sehingga

Kelas | Kelas | Semarang capaian masih sama sesuai di tahun 2023,

Semarang

Kepala Seksi Prasar?na

7&&@«\,

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002




REALIGAS)

INDIKATOR KINERJA TARGET | TARGET BULA
SABARAN KEGIATAN AR TR sanuan | THIRET [ARsEn BN R B ANALISIS KEBERHASILAN! KEGAGALAN CARAAN REKOMENDAS! |/ TINDAK LANSUT
SEFTEMBER
Hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur Em-120 mengacu pengukuran yang Langkah-langkah tindak lanjut
dilakukan pada TW Il 2025, dimana data yang diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi kendala yang dialami antara
balai sbb : lain:
1. Dilakukan koardinasi
Total antara Kat.| dan Il = 1.510.834 dari panjang jalur terulur = 1 526 202 jdeoapn Direltarat Prasgrany
sehingga hasil yang didapatkan sebesar 98 98% dari target yang ditetapkan sebesar 99,07%. Pwkerlemap':” l?’.’;g:ll TW I
Dari hasil TQ! TW 11 2025 terdapat penyesualan panjang jalur terukur menggunakan batas wilayah ;'E';g" R
balai yang telah disepakati antara BTP Bandung dengan BTP Semarang. Dimana dari hasil 2, Revisi DIPA TA 2025
kgsepakatan batas balai ulntuk Lintas Semarang — Cirebon berada di KM 1504740, untuk lintas dengan Berkoordinasi dengan
Cirebon — Kroya berada di KV 287+930, sedangkan untuk lintas Bogor — Yogyakarta berada di KM | Bagian Perencanaan dan
315+840, Sehingga 144.480 km masuk ke dalam wilayah BTP Bandung. Terdapat beberapa kegiatan|Keuangan Setdijen
pendukung peningkatan TQI antara lain : Parkeretaapian dan Froses
Permohonan Persetujuan
1. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo - Semarang Tahap | Segmen Solo Balapan - Kalioso MYC:2026-2027 dengan
o Progres Fisik : 95,84% F s AR Sk R
% i 0, an reoordinas: intens
M?{:“D"‘P‘n\m IKK T2, Perzentase Progress KEU + 30,41 ){: i F dengan Bagian Perencanaan
pasitas Pangoperasian Jalor Keterangan : Penyelesaian pekerj_aan emplasernen (Track Lay Out) Stasiun Solo Balapan terkendala {dan Keuangan Setdijen
Praiatana KA o seciie bangun_an ngang yang berada di Lokasi ngar]‘aan Pihlak pemilik mengajukan PK (peninjauan Perkeretaapian
N};«; ukung dengan TQI Kategori| 4, —_— i G S kgmballl) sehingga menunggu ballasan dari prhak_pengadl!an Surakarta, Pada pekerjaan emplasemen
. ;fn?n o | 1don 1 diWikayah ; i | 92 di Stasiun Solo Balapan harus dilakukan relokasi LAA. Dimana relokasi LAA tersebut hanya dapat
fL_f’ h“g'al"_ "1 Kerja Balai Teknik dilakukan pada saat window time
I?r?;mika A | Perkeretaapian Kelas 2. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan - Kadipiro
Parkeretaapian | Semarang Progres Fisik : 0,00%

Kelas | Semarang

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Anggaran RM terkena efisiensi anggaran sehingga terkena blokir anggaran
3. Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164

Progress Fisik : 0%

Progress Keu : 0%

KKeterangan : Revisi DPF sudah terbit dari BAPPENAS dan saat ini proses pengajuan revisi anggaran
NPA untuk pengembalian dana ke Reksus

4. Penanganan Rintang Jalan Km. 299+900

Progress Fisik ; 0,44%

Progress Keu : 0,50%

Keterangan : Sudah Berkontrak per 12 September 2025

Kepala Seksi Prasarana

\
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Riska Sasanti Danartini, S.T., M.5c.
NIP. 19780820 200912 2 002




TARGEY

REALISAS)

CAPAIAN

SASARAN KEGIATAN e | maruan | Topeer LS T s:xm%ﬁ AnALISIS AW AN REKOMENDAS ) TINDAK LANIUT
Perbandingan antara unit fasilitas operasi yang berbasis elektrik (105 unit) 1. Nomor 2-3
dengan jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi yang beroperasi berjumlah 120 Menunggu Hasil
unit, dengan rincian 105 sinyal elektrik, 15 sinyal mekanik. Legal Audit oleh
Terdapat beberapa kegiatan pendukung peningkatan fasop handal antara lain :  |Jamdatum dan

Menunggu Arahan
lanjut Direktur
1. Pembangunan Peningkatan Persinyalan Elektrik antara SoloBalapan - Kalioso|Jenderal
Progres Fisik : 0,00 % Perkeretaapian terkait
Progress Keu ; 0,00 % Perpanjangan MYC
Keterangan : akan dilakukan penyelesaian persinyalan untuk double track 2025 |2026
dan sinyal Ultimate atau penataan Track Layout Solo Balapan dengan posisi
saat ini anggaran RM untuk sinyal Double Track akan dialihkan ke SBSN dan
SKT2. Meningkatnya | IKK T3, Persentase Sinyal Ultimate dari sisa kontrak SBSN. Saat ini persiapan data dukung guna
Kapasitas Prasarana | Fasilitas Operasi kegiatan sisa dari kontrak.
Me;:i::gg::;ﬂ?an ,T;:%Z?;m‘;:’fﬁ % |8750| 87,50 | 87,50 | 100% |2 Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Kroya

Wilayah Balai Tekmik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Balai Teknik
Perkeretaapian
Kelas | Semarang

\segmen Prupuk - Purwokerto

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Penetapan Pemenang oleh Menteri Perhubungan dengan
Menunggu Legalitas Audit oleh Kejaksaan dan dilakukan proses perpanjangan
MYC sampai 2027

3. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon -
Semarang segmen Tegal - Pekalongan

Progres Fisik - 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Penetapan Pemenang oleh Menteri Perhubungan dengan
Menunggu Legalitas Audit oleh Kejaksaan dan dilakukan proses perpanjangan
MYC sampai 2027

Kepala Seksi Prasarana

BEN,

—

Riska Sasanti Danartini, S.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002




LT KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
Ammi DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

" BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
\ JI. Prambanan Barat Raya No. 1A | Telp. (024) 7618176 | E-mail.

Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor : 190/K3/BTP-SMG/X/2025

Kepada Yth : 1. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Dari : Kepala Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA
Perihal . Pelaporan Capaian Kinerja Seksi Lalu Lintas dan Angkutan

KA Bulan September Tahun 2025

Tanggal : 3 Oktober 2025

Berdasarkan :

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 2024 tentang
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan

Kementerian Perhubungan.

Berikut ini kami laporkan capaian kinerja dari Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Seksi
Lalu Lintas dan Angkutan KA Bulan September Tahun 2025, dengan data dukung dari
masing-masing indikator kinerja (terlampir).

Demikian disampaikan, atas perkenan persetujuan Bapak diucapkan terima
kasih.

WQ/\
REZA MAULLANA MAGHRIBI

NIP. 19830316 200912 1 001



Bulan September

CAPAIAN KINERJA SEKSI LALU LINTAS DAN ANGKUTAN TA 2025
KANTOR BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

NO | SASARAN KEGIATAN '"Eggmﬁﬂ;‘fﬁ“ SATUAN | TARGET pK | TRSET BULAN | RECL A BURAN | AR KR e VAN ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDAS! / TINDAK LANJUT
Capaian realisasi pada bulan September 2025 sbb: BTP Semarang memiliki program kegiatan
1. Angkutan Penumpang sebanyak 2.547.119 penumpang dalam meningkatkan pelayanan angkutan
2. Angkutan Barang sebanyak 266.327 ton barang KA antara lain :
sehingga capaian kumulatif total (2025-2029) sebesar (14.451%) |1. Melakukan monitoring dan evaluasi
dari target 2025 sebesar 18,34%. bulanan agar tercapai tujuan daripada
BTP Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan antara lain | seksi lalu lintas dan angkutan api
: 2. Melakukan Konsolidasi Data Lalu Lintas
SK T3. Meningkatnya 1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan angkutan KA dan Angkutan Dengan Operator KA
Kinerja.PeIa\,fanan Lalu IKK T4, Persentase 2. Melakukan kolaborasi dengan operator terkait peningkatan 3. Melakukan E\rcjlluasi Faklor—fak‘tolr Risiko
Lintas dan Angkutan Pemenuhan. Target Angkutan pelayanan angkutan KA . . . Pf:l]ghambat Perjalanan KA (Manajemen
1 | Kereta Api diwilayah | Kereta Apidi Wilayah kerja | % 18,340 13,757% 14.451% 105,04% 3' Melakukan program-program strategis demiterciptanya update |Risiko) .
Balai Teknik Balai Teknik Perkeretaapian atabase |nventar|saslw stasiun o . 4. Melakukan Pengawasan Operasi
Perkeretaapian Kelas | Kelas | Semarang 4. Melakukan evaluasi secara periodik capaian angkytan KA. Perjalanan KA secara langsung
Semarang 5. Melakukan pemantauan dan evaluasi pengoperasian lalu lintas 5. Melakukan analisa perubahan Gapeka
KA 2025 dan kebijakan pemerintah terhadap
realisasi angkutan KA
6. Melakukan Kajian Evaluasi Perjalanan
Kedungsepur
7. Melakukan Kajian Lalu Lintas dan
Angkutan KA Dalam Angka
8. Melakukan Analisis Perubahan Gapeka
berdasarkan Waktu dan Faktor Ekonomi
Pada Bulan September 2025 dari 120 perjalanan yang BTP Semarang memiliki program kegiatan
direncanakan, tercapai 100% dengan frekuensi sebanyak 120 dalam pemantauan KA perintis antara lain
SK T3. Meningkatnya perjalanan KA dengan kapasitas angkutan penumpang perintis 1. Pemantauan SPM KA
Kinerja.PeIa‘,ranan Lalu | IKK T5. Persentase Realisasi sebesar 17.280 penumpang, (?imana terdapat 12.896 penumpang (2. Melakuklan s?sialisasi kelselamatan
Lintas dan Angkutan Perjalaﬁan Kereta Api Perintis yang meng_gunakan KA Perintis, adapun total pendapatan atas terutal:na dl_perllntasan sebidang
2 Kereta Api di wilayah di wilayah kerja Balai Teknik 9% 100 74.795% 74.795% 100% penjualan tiket adalah sebesar Rp 51.584.000,- sepanjang lintas pelayanan Bathara Kresna

Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Perkeretaapian Kelas |
Semarang

BTP Semarang melaksanakan kegiatan antara lain :

1. Sosialisasi Gapeka 2025 pada KA Bathara Kresna

2. Berkoordinasi dengan Instansi terkait untuk peningkatan
keselamatan perjalanan KA Bathara Kresna

3. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna

4. Monitoring Tindaklanjut Temuan Audit BPK 2024 dan Iltjen 2025

r—

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

ﬂi‘ DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A 17 < ; . ;
Ngaliyan - Semarang 50183 1:;: (%02%11);6611881 766 }‘ E-mail. btpjatang@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 195/K4/BTP-SMG/X/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan September T.A 2025 Seksi Sarana
dan Keselamatan

Tanggal : 03 Oktober 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE 1 Tahun 2024 Tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian Perhubungan, terlampir
kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan September 2025 Seksi Sarana dan Keselamatan
sebagai data dukung kelengkapan Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

770825 200604 1 001



CAPAIAN KINERJA SEKSI SARANA DAN KESELAMATAN TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Kelas | Semarang,
4. Pembahasan laporan Antarn Pengembangan Modul Layanan Perzinan

Penysienggarasn
5. Rapat Koordnasi Persngsatan Kompetens Sumber daya Manusia (SOM) &
Bale: Toxnik Porkaretasian Kelss | Semarang

BULAN : SEPTEMBER
Sasanan weauran | TCICRIRCRIA R e B e s st  ANALISIS KEBERNASILAN KEGAGALAN CAPAIAN REXOMENDASI | TINGAR LARAST
MMW?M telah terjadi temperan di parintasan sedidang Kegintan yang akan dlaxsananan selanpuanya. U
sebanyak 3 menings o per %
1 v.wtwmsmmmmwmmam antars lon
72 Km 39+6/7 petak entara Weler - Krengseng. 1 Pemuugan periintasan sebrdang Sdak Bemi yang
ﬂmuns.umummmwmommma Isiah masuk dalam OGN DErUILON DErMiasan
JPL 583 KM 4674273 petsk antara Kutowinangun - Prembun. & tahun 202%5;
3 rmdmsmmmmzmm-cmmmun 2. Koordinasi dengan pihak-pinak lorkat Juntuk
SK T3 Meningkaings 20 KM 104788 petak antara Gambringan - Jambon MemMOaNas SO perTEsalean.
Petaysnar Laty WX TS, Persentase 3. MonZoning dan Evalaw Perinasan Sebwdang:
Lintas dan Angicuten Penururan Kejadian WWMM?-WSMQWBIPWI a.wumwa
Kareta AD o wiayah Overasional 11.765 0,000 0,000 0% telah 9 ghatan K a [P =1
Bels Tewni Perjalsnan Kereta Api pade Periintasan Sebidang, antara lain'
Porverotaaman Felas | . 1. Kegiatan Koordinasi Penyusunan Standar Prosedur (SOP) dan
Semarang Pembinaan Patugas Penjaga Pniu Pedintasan Kereta Ap! (PJL) Dinas
Perhubungan Kabupsien Sukohano Tahun 2025
2 Kegeatan Kunjungan Lapangan / Joint Insp ] S |
3 Pembanasan Lanjutan Berta Acara Roadshow Pemutskhwan Sinkronisasi data
den Tinjauan Lap \pllkasi E-P .
4 Rwlmnhwuhw-n katan Kesel Peri
Sebidang Berupa Penutupan Padintasan Sebdang:
Pada Bulan September 2025, untuk meningkatkan keselamatan, sau.’-nnn- Kegidtan yang akan Glaxsanakan Seisnpanya, umuk
mwewmc' ..*' Yakan ghetan [mening . wporan
e 1, antara lain: perxeremaapian antara lam
|Kmm£myum. Kontrak Peng: P 1. Penge ' K @
Perh Mk N di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapan Kelas | Daeranh Rawan Sencana Alam
SK T4 Menngiatnys Semarang Tehun Anggaran 2025, x i Pe
Kesalamacan IKK 77, Tingal Kesslamatan 2 Jounk [nspection dan Focus Discussion (FGD) Persiapan Pelaksanaan 3. Pengawasan Kelmahan Can Kasapopernsan
Transporias Trarsponas! Perkerelaapian Pekarjaan Penggantian Jembaen KA BH 46 KM 21+618 Antara Brumbung « Sarana Perarstaapan
Permaretsspan & wisyeh | & Wilsysh Balal Teknk 100.000 100,000 100,000 100% Tegowanu dan BH 59 KM 27+020 Anatars Tegowanu - Gubug Linas Semarang - |4 Rapat Ternat o Aspon,
Baly Tk Porveretaspan Melas | Gambringan, K P
Pensrosasen Keies | Semarang 3. Pembahasan Rencana Pengadaan Kendaraan Kerja Guna Menumjang
Semerang Penatausahsan Aset Barang Miik Negara di Wilayah Balal Teknik Perkaretaapian

Kepala Seksi Sarana dan Kesslamatan Perkeretaaplan




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176

E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 517/K1/BTP-SMG/X/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Dari : Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan September T.A 2025 Sub Bagian
Tata Usaha
Tanggal : 2 Oktober 2025
Berdasarkan:

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
2. Keputusan Menteri Nomor 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perhubungan.

Terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan September 2025 Subbagian Tata
Usaha sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah

Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

R~

——

ASNANI PRITA S., S.Kom., M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001




CAPAIAN KINERJA SUB BAGIAN TATA USAHA T.A 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : SEPTEMBER
INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN |REALISASI BULAN CAPAIAN
NO | SASARAN KEGIATAN SATUAN|TARGET PK KINERJA BULAN ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
KEGIATAN (IKK) SEPTEMBER SEPTEMBER SEPTEMBER
Setelah dilakukan Evaluasi Implementasi AKIP di Terdapat beberapa rekomendasi yang
Lingkungan Eselon | DJKA oleh Inspektorat Jenderal, |disampaikan oleh Itjen antara lain :
BTP Semarang memperoleh nilai 82 (Predikat A) 1. Melakukan monitoring dan evaluasi
dengan interpretasi "Memuaskan". Nilai ini tediri dari  |berkala terhadap target yang telah
beberapa komponen : ditetapkan. Dan melakukan langkah-
1. Perencanaan Kinerja 23,7 langkah perbaikan agar sesuai kriteria
2. Pengukuran Kinerja 25,5 on the right track yaitu realisasi capaian
3. Pelaporan Kinerja 12,3 IKK antara 90% s.d. 110%.
4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 20,5. 2. Memanfaatkan pengukuran kinerja
SK T5. Meningkatnya Penilaian ini sudah disampaikan melalu surat sebagai dasar
Kualitas Tata Kelola IKK T8. Nilai AKIP Balai Inspektur Jenderal Nomor PS.302/5/4/ITJEN/2025 dan|penempatan/penghapusan jabatan
1 Pemerintahan Balai Teknik Perkeretaapian Nilai 82,000 0,000 82,000 100% telah memenuhi target yang ditetapkan BTP struktural maupun fungsional dan
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Semarang pada tahun 2025. Terdapat peningkatan diinformasikan dalam laporan
Kelas | Semarang nilai pada komponen pengukuran kinerja, namun kinerja/triwulan termasuk tindak
terdapat penurunan nilai pada pelaporan kinerja dan  |lanjutnya.
evaluasi akuntabilitas kinerja internal. 3. Mencantumkan informasi perubahan
budaya kinerja pada laporan kinerja
(semula-menjadi).
4. Memonitoring dan memastikan
kriteria dalam KM 74 Tahun 2024
tentang Petunjuk Teknis Evaluasi AKIP
telah tercantum di dalam laporan
kinerja/triwulan.
Pada Agustus 2025, BTP Semarang telah menerima [BTP Semarang selanjutnya akan
surat penyampaian penilaian Manajemen Risiko dari  |menyusun laporan triwulan UMR dan
Itjen dengan nilai yang diperoleh sebesar 10 UPR Manajemen Risiko TW [l 2025.
(Repeatable). Kemudian juga akan mempersiapkan
Nilai ini masih belum memenuhi target yang untuk menindaklanjuti catatan Itjen
ditetapkan sebesar 15. terkait tusi MR yang harus ada di setiap
terdapat beberapa catatan yang menjadi penyebab SKP Pegawai pada tahun selanjutnya.
target belum dapat dipenuhi antara lain :
1. Dalam penyusunan risiko masih mengacu
. berdasarkan KRO/RO sehingga belum sesuai dengan
SK'TS. Meningkatnya | .y 19 Tingkat Penerapan PM 69 Tahun 2023
Kualitas Tata Kelola Manai Risiko Balai 2. Imol tasi P Risiko belum disertai
2 | Pemerintahan Balai anajemen RISI0 Balal | ) ovel | 15,000 0,000 10,000 66,67% - mplementasi Penanganan Risiko belum disertai
. X Teknik Perkeretaapian dokumentasi.
Teknik Perkeretaapian T .
Kelas | Semarang Kelas | Semarang 3. Waktu penanganan risiko tidak detall,_
4. Tidak ada tusi MR pada SKP Pegawai.
Beberapa catatan sudah ditindaklanjuti di bulan
September antara lain :
1. Telah melaksanakan tinjauan lapangan untuk
memantau dan mendokumentasikan penanganan
risiko.
2. Waktu penanganan risiko telah didetailkan secara
periodik/triwulanan.
3. Penyusunan Risiko telah mengacu pada Proses
Bisnis Kemenhub dan DJKA
Pada Bulan September 2025 Nilai Kinerja Anggaran  |BTP Semarang akan menindaklanjuti
berdasarkan komponen Realisasi Nilai Perencanaan |dan melakukan langkah untuk memulai
Anggaran dan IKPA, antara lain: pelaksanaan kegiatan yang baru muncul
. 1.NPA = 3,218 agar anggaran dapat terserap dan
SK T.S' Meningkatnya IKK T10. Nilai Kinerja 2. IKPA = 27,368 kegiatan dapat segera terlaksana, serta
Kualitas Tata Kelola Anggaran Balai Teknik Sehingga capaian NKA BTP Semarang sebesar perlu ada penyesuaian terhadap RPD.
3 | Pemerintahan Balai . Nilai 81,000 50,000 30,586 61,17% ’
" N Perkeretaapian Kelas | 30,586.
Teknik Perkeretaapian L .
Kelas | Semarang Semarang N_llal Perencanaan Anggaran da_n IKPA m_a§|h rendah
dikarenakan CRO yang tercapai baru sedikit, dan
Penyerapan anggaran rendah karena terdapat
anggaran kegiatan luncuran yang baru muncul pada
DIPA.
Pada Bulan September 2025 terdapat penambahan  |BTP Semarang memiliki program
PNBP sebesar Rp. 4.235.029 yang bersumber dari :  |perawatan forklift yang akan
1. Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana dilaksanakan sehingga dapat menjaga
SK T5. Meni IKK T11. Persentase sesuai dengan Tusi (sewa forklift) = 4,110,000, kehandalan forklift untuk dapat
. Meningkatnya T ) ) ! X ) ;
N Realisasi Penerimaan 2. Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun digunakan dalam tugas kedinasan
Kualitas Tata Kelola N Bukan Pajak A Yang Lalu (lebih bayar) = 129.029 dapat disewakan ke pihak
4 | Pemerintahan Balai egara Bukan "aja % 100,000 99,409 98,924 99,51% nggaran ¥ang Lalu (lebin bayar) = 125 maupun dapat disewakan ke pihal
. X (PNBP) Balai Teknik sehingga total capaian PNBP menjadi sebesar eksternal secara optimal.
Teknik Perkeretaapian . . .
Kelas | Semarang Perkeretaapian Kelas | Rp.33.254.693.339. _ o BTP Semarang juga memiliki program
Semarang BTP Semarang telah berhasil mengoptimalisasikan untuk memetakan lahan-lahan mana
aset BMN untuk peningkatan PNBP melalui saja yang dapat dioptimalisasikan dalam
penyewaan forklift. penambahan PNBP.
Pada Bulan September 2025, BTP Semarang sedang |Untuk menindaklanjuti beberapa
melaksanakan penilaian kearsipan 2025 dan sedang |kendala mengenai kearsipan,
melengkapi kebutuhan data dukung yang selanjutnya BTP Semarang berencana
SK T5. Meningkatnya dipersyaratkan. akan mengadakan sosialisasi dan
Kualit-as Tata Kelola IKK T1g. Nilai Pengawas?n Terdapat ererapa kendglg yang .perlu qitin.daklanjuti bimtek terkait tata naslkah saml?il
5 Pemerintahan Balai Kears_lpan Internal B_alal Nilai 82,300 0,000 0,000 0.00% untuk menlngkatkan penilaian arsip me|lpl:lil : menunggu penyelesaian penilaian
. X Teknik Perkeretaapian ’ 1. Belum optimalnya penggunaan Srikandi. kearsiapan.
Teknik Perkeretaapian N y ¥
Kelas | Semaran Kelas | Semarang 2. Masih terdap_at _ketl(_iaksesua_lan tata naskah, .
9
3. Perlunya sosialisasi dan peningkatan kompetensi
SDM terkait tata naskah.
4. Perlu adanya record center arsip inaktif.

Kepala Subbagian Tata Usaha
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